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Selalu ada pertama kali untuk segala sesuatu, 
dan 
Denganmu, aku membangun cinta 
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Bagian 1 
SATU 


Banyak orang bertanya, what is your purpose in 
life? What is your biggest dream? Aku selalu punya 
permasalahan dalam menentukan jawaban apa yang tepat 
untuk pertanyaan-pertanyaan itu. Sama halnya ketika 
pertanyaan itu muncul sebagai tema pembuatan esai 
sebagai syarat untuk mendapatkan beasiswa. Aku 
membutuhkan waktu berjam-jam untuk menentukan 
jawaban apa yang paling tepat dan nantinya akan menarik 
perhatian para penilai. 

Hasilnya aku gagal dalam mendapatkan beasiswa. 
Entah karena esaiku kurang menggambarkan keinginan 
dalam hidup, entah karena jawabanku dalam wawancara 
kurang memuaskan. Entahlah. Hasilnya aku membiayai 
kuliahku sendiri. 

Kembali ke pertanyaan di awal, bukan berarti aku 
tidak tahu apa tujuan hidupku atau apa mimpi terbesarku. 
Aku ingin hidup dengan bahagia, bisa bermanfaat untuk 
keluarga, bangsa, dan negara. Terlalu sederhana? Itulah. 
Maka dari itu aku bingung mendefinisikan apa tujuan 
hidupku. Mimpi terbesarku adalah jadi seorang direktur di 
perusahaan perbankan. Kalau yang ini terlalu 
sederhanakah? Semoga tidak. Hal yang menggangguku 
kemudian adalah bahwa tujuan hidupku tidak terlalu 
spesifik, tidak memiliki kekuatan, atau malah mimpi 
terbesarku terasa begitu jauh dan sulit dicapai. 

Lihat saja sekarang ini. Aku belum masuk ke 
industri perbankan seperti yang aku inginkan. Aku 
bekerja di perusahaan multinasional yang bergerak di 
bidang retail. Bukan berarti aku tidak menikmati 
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pekerjaanku. Aku hanya perlu memikirkan strategi untuk 
meraih mimpi terbesarku itu. 

Sembari memikirkan strategi untuk meraih mimpi 
itu, di sini, ditemani segelas es kopi murah meriah, aku 
memikirkan hal lain. Seseorang yang berdiri tidak jauh 
dariku. Tinggi dan tegap. Tangan kanannya memegang 
ponsel yang ditempelkan di telinga tangan kirinya 
memegang gelas kopi mahal (berbeda jauh dengan yang 
gelas yang kupegang). Lengan kemejanya dilipat hingga 
ke siku dan membuatku bisa memandang tato besar di 
sepanjang lengan kirinya. 

Aku menghela napas dengan penuh rasa damba. 


KKK 


“Ikut?” Anja menyodorkan sebuah flyer di 
hadapan wajahku. 

“Kemana?” Aku mengambil flyer tersebut dan 
membacanya. 

“Ladies night,” Anja mengedikkan lehernya ke 
arah flyer itu. 

Aku malah tertawa dan menyimpan flyer itu ke 
atas meja. 

“Kok malah ketawa? Katanya lo pengen dugem. 
Ajep-ajep,” Anja menggeleng. 

“Ya kalau ladies night gak bisa sekalian cari 
cowok dong, mbak,” aku mencibir. 

“Eugh dasar Haus Belaian Lelaki!” Anja 
menjulurkan lidahnya. 

“Eh maaf-maaf aja nih,” aku mengangkat tangan, 
menunjukkan ekspresi kesal. “Emang iya!” 
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Kami berdua tertawa Jam makan siang memang 
sudah usai namun belum semua orang kembali ke 
tempatnya. Jadi aku dan Anja masih bisa leluasa tertawa 
terbahak-bahak di lantai yang masih cenderung kosong 
ini. 

“Eh, Den,” Anja memanggilku lagi. 

“Hmm?” Aku kembali mendongak dari layar 
laptop yang menampilkan materi presentasi yang sedang 
kukerjakan. 

“Lo beneran belom pernah dugem sama sekali?” 
Anja mengernyitkan dahi. 

Aku menanggapi dengan tawa. “Belum pernah 
dugem, belum pernah merokok, belum pernah ML, belum 
pernah minum alkohol. Gue rasa gue paling suci diantara 
kalian semua.” 

Anja mengeluarkan sebuah umpatan dan aku 
tertawa lagi. “Itu makanya lo ngajak gue dugem?” 

“Begitulah. Z just want to know the vibes,” aku 
mengangkat bahu. 

“Tapi jangan nyesel sekalinya lo udah datang ya,” 
Anja mengacungkan jarinya. 

Aku memiringkan kepalaku menghadap Anya. 
Anja yang hafal semua tempat dugem di Jakarta, Anja 
yang minum alkohol dengan frekuensi sama seperti aku 
minum kopi, Anja yang merokok setiap kali ada 
kesempatan. Berbanding terbalik dengan aku yang belum 
pernah menyentuh itu semua. Kami berteman baik, 
sesuatu yang aneh menurut orang lain. Kesamaan kami 
adalah karena kami tidak peduli dengan urusan pribadi 
orang lain. We don’t give af**k with some others personal 
problems. Kami tidak peduli siapa pacaran dengan siapa. 
Siapa selingkuh dengan siapa. Siapa baru membeli barang 
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apa. Siapa yang baru dimarahi oleh siapa. Karena itulah 
kami dekat. 
“Emang gue bakal nyesel kenapa Ja?” 
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“Jadi tadi gue udah ngobrol sama Pak Wiryo. 
Untuk training bagi para Manajer baru, baik cabang 
maupun kantor pusat, bakal dibuat dua kali setahun aja,” 
Anja menceritakan isi pembicaraannya dengan Pak Wiryo 
sembari kami berjalan dari ruang meeting ke lift menuju 
lantai tempat kami bekerja. Pak Wiryo adalah atasan kami 
selaku Kepala Divisi Human Resource. 

I hear her but I'm not listening. 

“Sekalian efisiensi. Lagian kalau setiap ada yang 
naik jabatan diadain training, waktu sama budget... Hey, 
are you listening to me?” 

Aku dan Anja berhenti melangkah. Anja 
menatapku dengan penuh pertanyaan, sedangkan aku 
menatapnya dengan tatapan kosong. 

“No, I don't,” Aku berkata jujur, menggeleng dan 
melanjutkan berjalan lebih dulu. 

“Eh buset ya. Ada siapa sih yang mengalihkan 
perhatian lo?” Anja memandang sekeliling. “Oh pantes. 
Si Duta ya?” 

“Apaan sih ngarang banget. Ayo ke atas,” aku 
menarik tangan Anja agar cepat-cepat menuju lift. 

“Masih lo ama si Duta?” Anja menyebut nama 
salah satu mantan calon pacarku yang memang mejanya 
tadi kulewati bersama Anja. 

“Masih apanya?” Pura-pura polos aku 
menanggapi Anja. 
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“Masih cinta?” 

Aku menggeleng kuat-kuat. Belum juga jatuh 
cinta, hubungan kami sudah terlalu dingin dan menjauh 
sendiri. “Cintanya gak sempet muncul, Ja. Dia udah 
keburu nyerah PDKT-nya.” 

Anja tertawa. “Kurang mental pejuang emang tuh 
anak.” 

“Begitulah,” aku mengangkat bahu. Lift terbuka 
lalu kami berdua masuk. 

“Gue lanjutin lagi ya,” Anja membuka catatannya 
lagi. 

Aku mengangguk dan kali ini benar-benar 
mendengarkan penjelasan Anja. Sebenarnya bukan Duta 
yang membuatku mengabaikan Anja. Ada orang lain. 
Seseorang yang lain... 
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Aku menatap hujan yang turun dengan derasnya 
sore ini. Lain dari hari biasanya, aku bisa pulang lebih 
cepat. Biasanya aku baru bisa pulang kantor lewat dari 
waktu Maghrib. Hanya karena kemarin aku baru pulang 
dinas dari Surabaya dan langsung masuk ke kantor, Pak 
Wiryo mengizinkan aku untuk pulang lebih cepat. 
Sayangnya, hujan turun dengan deras sehingga membuat 
langkahku terhenti. 

Saat ini aku hanya bisa menghela napas. Biasanya, 
aku akan berjalan kaki hingga halte Busway sebelum naik 
Transjakarta menuju apartemen yang kutempati. Kalau 
seperti ini caranya, aku membutuhkan bantuan 
transportasi lain. 
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Kurogoh saku celana untuk mengambil ponsel 
yang sedari tadi tersimpan manis di saku celana. 
Kebiasaanku adalah tidak memegang ponsel selepas 
bekerja. Selain aku ingin memastikan benda itu tersimpan 
aman, aku ingin mengabaikan beberapa urusan pekerjaan 
yang tetap datang meski karyawan sudah tidak berada 
pada jam kerja. Terkadang hal itu memang cukup egois, 
tapi bukan berarti bos bisa menghantui para anak buahnya 
kapan saja mereka mau, bukan? 

Ketika aku menunduk untuk melihat alternatif 
transportasi yang bisa aku gunakan, aku mendengar 
seseorang menghela napas. Perlahan kudongakkan 
kepalaku untuk menatap siapa yang sedang berdiri di 
sampingku. Napasku tertahan. 

Dia menatap hujan dengan tatapan jauh lebih 
cemas daripada tatapan yang aku miliki. Sesekali 
tatapannya jatuh ke arloji yang melingkari pergelangan 
tangan kirinya. Kemudian ia memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku celana dan matanya menatap 
sekeliling. Aku menatapnya tanpa berkedip meski 
sepertinya dia tidak sadar aku memperhatikan dia terus- 
menerus. Semenit kemudian dia menuruni tangga di lobi 
gedung perkantoran kami. Kuikuti langkahnya dengan 
tatapanku ketika kusadari dia memasuki mobil yang 
dibawakan oleh petugas valet. Dia tersenyum. Dia masuk 
ke dalam mobil dan mobil itu pun segera berlalu. Bahkan 
saat mobil itu sudah tak terlihat, aku masih terus terpaku 
pada titik terakhir aku melihat mobilnya. 


KKK 
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“Gue ada perlu ke lantai 15. Lo mau ikut?” Anja 
berdiri dan melongok ke arah meja kerjaku. 

“Ngapain?” Aku malah balas bertanya. 

“Memberantas kejahatan,” Anja mengangkat 
bahu. Kubalas candaannya dengen melemparkan kertas 
bekas yang sudah kuremas-remas. “Ngurusin dokumen 
buat perekrutan anak baru di divisi Sales and Marketing.” 

“Boleh, Yuk,” Aku langsung berdiri dari kursiku. 

“Ey gue bilang Sales and Marketing aja lo 
langsung berdiri. Bener kan lo masih ada rasa sama si 
Duta,” Anja menjulurkan lidah. 

Aku tertawa lagi dan mengacak rambut Anja. Dia 
tidak tahu saja kalau aku sudah tidak punya perasaan apa- 
apa pada Duta. Aku dan Duta memang sempat dekat. Anja 
yang mengenalkan kami karena Anja mengenal Duta 
lebih dulu. Lama kelamaan kami seperti kehilangan 
semangat dan hubungan kami menjauh dengan 
sendirinya. Percakapan kami tidak lagi sesering dahulu. 
Sapaan kami tidak seceria dahulu. Aku tidak merasa 
punya sesuatu yang tertinggal atau pertanyaan pada Duta. 
Berbeda dengan Anja yang merasa aku dan Duta masih 
punya urusan yang belum selesai. 

Biar Anja memiliki pikiran seperti itu. 

Anja menghampiri Bu Tita sang Kepala Divisi 
Sales and Marketing untuk meminta tanda tangan pada 
beberapa dokumen. Setelah itu Anja menemui anak buah 
Bu Tita, seorang manajer, yang membutuhkan staf baru di 
timnya. Selama Anja bekerja, aku memilih berkeliling, 
menyapa beberapa orang yang aku kenal. 

Tanpa perlu melihat, aku tahu Anja sesekali 
melirikku dan tersenyum. Ia pasti menduga bahwa aku 
mencari kesempatan dengan Duta. Duta yang sedang 
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duduk di mejanya dan melirikku perlahan, matanya 
menunjukkan keinginannya untuk bicara tapi aku 
abaikan. 

Apa yang sebenarnya terjadi adalah aku 
mengobrol dengan beberapa teman, sementara mataku 
terlempar jauh ke divisi lain. Divisi yang berada dekat 
dengan Divisi Sales and Marketing. Divisi dengan dia 
sebagai salah satu manajernya, yang duduk di kursinya 
sambil menyangga dagunya dengan sebelah tangan. 

“Dut,” sapa Anja yang tiba-tiba berdiri di 
sebelahku. 

Segera aku menoleh pada Anja lalu menatap Duta. 
Dia sekarang memandang lurus pada aku dan Anja. 

“Kerja mulu lo,” Anja memukul pundak Duta 
dengan gulungan dokumen yang dia pegang. Aku 
menggeleng. Dokumen penting itu diperlakukan begitu 
saja oleh Anja. 

“Kalau gak kerja, ngapain gue di sini?” balas Duta 
sambil tertawa. “Kalian lagi ada perlu apa?” 

“Gue nganterin Denza ketemu lo,” jawab Anja 
asal. 

Kata-kata Anja membuat aku melotot padanya. 
Asal sekali dia bicara. 

“Apa sih Ja,” aku merengut. 

“Eh bukan ya?” Anja tertawa. “Gak ding. Gue 
ketemu Bu Tita, ngomongin soal vacant position.” 

“Oh buat AE ya? Emang lagi kurang sih AE-nya,” 
sahut Duta. 

Aku memilih tidak berkomentar apa-apa. 

“Udah, Ja?” tanyaku saat tidak ada diantara kami 
yang mengutarakan topik apa pun. 


12 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


“Urusan gue sih udah. Gak tau ya kalian. Beneran 
udahan atau masih mau PDKT sih?” Anja memandang 
aku dan Duta dengan tatapan tanpa dosa. Rasanya aku 
sudah ingin mencekik lehernya itu. 

Duta tertawa tapi tidak berkata apa-apa. 

“Gue balik ke atas duluan,” akhirnya aku berkata 
dan segera meninggalkan mereka. 

“Oh oke gue juga. Dah, Dut,” Anja menyusulku 
dan menyejajari langkahku yang bergerak cepat. 

“Boleh gue minta sesuatu, Ja?” tanyaku pelan di 
hadapan lift. 

“Yaitu?” 

“Gue gak punya perasaan apa-apa sama Duta. Jadi 
please jangan comblangin gue sama Duta lagi ya. Gue gak 
suka dan gak enak rasanya sama dia. Kesannya kayak 
masih ngarep atau apa lah gitu. Gue gak mau nanti dia jadi 
ragu-ragu kalau mau PDKT sama cewek lain,” aku 
memandang Anja dengan tatapan memelas. Berharap kali 
ini Anja akan memahami permintaanku dengan 
sebenarnya. Bukan hanya menganggap ini semua sebagai 
bahan bercandaan. 

“Lo serius?” kening Anja berkerut. 

“Seratus persen,” aku mengangguk. 

“Ya udah. Maaf ya kalau masih bercandain mulu,” 
Anja merangkul pundakku dan aku tersenyum. 

“It's okay. Tapi bener ya jangan diulang lagi,” 
kuacungkan jemariku ke hadapan Anja sebagai peringatan 
sebenarnya. 

“Siap! Tapi emangnya lo lagi gak suka siapa- 
siapa?” 

Pintu lift terbuka dan aku bergegas masuk, diikuti 
Anja. Di dalam lift hanya ada kami berdua. Aku menatap 
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pantulan wajahku pada cermin di dalam lift. Bisa kulihat 
juga Anja menunggu jawabanku dengan tidak sabar. 

Aku tatap wajahku sendiri saat aku menjawab. 
“Iya gak ada yang lagi gue suka,” Anja mengangguk 
percaya. Ternyata aku pandai berbohong. 


KK KKK 
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DUA 


Ada kalanya tubuh kita bergerak sendiri tanpa 
sepengetahuan hati dan pikiran. Tangan ini tiba-tiba 
menyentuh sesuatu tanpa kita sadari. Telinga ini 
mendengar sesuatu yang tidak dimaksudkan. Bahkan 
mulut ini kadang bicara sesuatu yang hanya ada di alam 
bawah sadar dan terkadang membuat banyak masalah. 
Seperti yang aku alami saat ini. 

Aku hanya sedang mencari sedikit suasana 
berbeda dalam bekerja. Pak Wiryo tidak keberatan dengan 
rencanaku sehingga saat ini di sinilah aku berada, 
membawa laptop kantor berisi pekerjaan yang harus aku 
selesaikan hari ini. Aku memesan segelas Cold Brew 
untuk menemaniku agar tetap fokus dalam menyelesaikan 
rencana dan operasionalisasi kegiatan terkait Employee 
Relation, bagian pekerjaanku di perusahaan ini. Di 
lantaiku sedang ramai karena banyak orang yang datang 
berkunjung dari berbagai kantor cabang untuk keperluan 
Pelatihan. Hal ini mengakibatkan Anja tertahan di atas. 

Kuhirup sekilas kopi tersebut sembari 
menyapukan pandangan ke sekeliling kedai kopi ini. 
Hampir saja kopi itu kusemburkan kembali ketika aku 
melihat seseorang yang juga sedang menikmati kopinya. 
Di telinganya tertempel wireless headset dan dia seperti 
sedang berbicara. Tangannya membolak-balikkan buku 
catatan dan sesekali memainkan gelas kopi dan meminum 
isinya. 

Aku terpana. Tidak menyangka bahwa aku akan 
menemukan dia di sini. Cepat-cepat aku menunduk 
kembali menatap laptop. Bersikap sebiasa mungkin agar 
dia ataupun orang lain tidak tahu bahwa aku 
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memperhatikan dirinya. Namun apa daya, memang 
bagian tubuh kita sering bergerak sendiri meski otak 
memerintahkan hal lain. Kepalaku mendadak mendongak 
dan mataku melayangkan pandangannya kepada dia lagi. 

Hari ini dia mengenakan kemeja biru muda lengan 
panjang yang digulung hingga ke siku. Lagi-lagi membuat 
aku memperhatikan tato yang tergambar di sepanjang 
lengannya. Pura-pura meminum kopi, aku 
memperhatikan bentuk tato yang tergambar di lengannya 
itu. Awalnya itu hanya terlihat seperti bentuk tribal biasa 
dengan beberapa sulur memanjang dan inti melingkar 
dekat pergelangan tangan, hampir menempel pada arloji 
yang dia kenakan di tangan kirinya. Ketika kuperhatikan 
lagi, di ujung salah satu sulur tersebut ada sebuah kata 
atau entah mungkin angka. Mataku tidak setajam itu 
untuk mengetahui apa kata tersebut. 

Detik kemudian pikiranku melayang ke hal lain. 
Aku ingin tahu bagaimana rasanya mengelus lengannya, 
menyusuri bentuk tato itu dengan jemariku, merasakan 
hangat lengannya ketika kusentuh perlahan dengan 
tanganku. Aku juga ingin tahu bagaimana responnya 
ketika aku memegang lengannya dengan erat. Apakah ia 
akan diam saja? Apakah ia akan membalas menyentuhku? 
Terlebih, aku ingin tahu bagaimana rasanya ketika tangan 
itu menyelusup ke balik rambutku untuk mendekatkan 
aku padanya dan kemudian bibirnya menyentuh... 

Tururut. 

Aku terkesiap. Segera kuambil ponselku dan 
mengalihkan pandangan dari dirinya. 

“Iya Pak Wiryo?” 

“Denza, meeting kita yang jam empat nanti di 
mana ya?” tanya Pak Wiryo melalui telepon. 
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Aku membuka buku agendaku untuk menjawab 
pertanyaan Pak Wiryo dengan akurat. “Di ruang meeting 
besar lantai 18, Pak.” 

“Oke. Terima kasih,” 

“Iya sama-sama, Pak,” aku mengangguk dan 
menyimpan kembali ponselku. Kembali kulayangkan 
tatapan ke arah dirinya. Ia sudah tidak menelepon. 
Sekarang dia terlihat seperti menulis sesuatu. Sesekali 
melihat ponselnya lalu mencatat. 

Ah aku masih punya waktu sampai pukul empat 
sore nanti untuk menyelesaikan pekerjaanku. Kalau aku 
beruntung, ada dia yang menemaniku meski dia berada di 
meja yang berbeda. Kuanggap dia berada di dekatku dan 
menyemangatiku bekerja dengan keberadaannya. 


Kak 


“Beres, Ja?” aku menyapa Anja yang duduk 
melongo di mejanya. 

“Hah?” Anja menoleh ke arahku dan aku tertawa. 

“Udah beres trainingnya?” Aku menyimpan 
laptop di mejaku. 

“Belum. Mereka lagi pada di ruangan training. 
Nanti jam empat coffee break dulu. Lanjut sampai jam 
enam, baru gue terbebas,” Anja menjelaskan. Mengusap 
rambutnya yang mulai berantakan. 

“Semangat ya. Kalau macem-macem, tereakin aja. 
Pasti pada takut sama lo,” aku tertawa. 

“Eugh makasih banget lho ya,” Anja menggeleng. 
“Btw, ada satu yang hot banget di dalem.” 

Mata Anja tiba-tiba berbinar saat membicarakan 
hal ini. Aku sendiri malah mengangkat alis. “Siapa? 
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“Namanya Calvin Rey Huang. Dia Sales Manager 
Area II, baru diangkat bulan kemarin makanya baru ikut 
training sekarang,” Anja mengedipkan matanya dan 
menggigit bibirnya. 

“Hahaha. Single gak? Jangan jadi pelakor lo,” 
kujitak kening Anja karena dia terlihat begitu horny. 

“Single. Gue bahkan tadi ngobrol sama dia pas 
jam makan siang. Sok-sok menjalin keakraban gitu. 
Padahal gue korek info dari dia. Terakhir pacaran awal 
2017. Putus karena ceweknya matre banget. Sekarang dia 
fokus kerja katanya.” Anja duduk bersandar di mejaku 
dan melipat tangannya. Matanya berkilat-kilat. 

“Woa gila gerak cepat ya. Jangan bilang udah 
janjian nge-date?” 

Anja mengibaskan rambutnya. “Tenang. Training 
masih sampai hari Jumat. Gue baru akan ajak dia jalan 
hari Rabu. Eh bukan. Gue akan bikin dia ajak gue jalan, 
hari Rabu.” 

Aku kembali tertawa. Anja ini memang nekat. 
Tapi siapa pula pria yang bisa menolak pesonanya? Wajah 
yang cantik dan unik seperti orang Rusia, bentuk tubuh 
yang ideal, sifat yang supel dan wawasan yang luas. Bisa 
dibilang semua mata laki-laki tertuju pada Anja. 
Untunglah dulu Duta tidak berminat pada Anja dan hanya 
memandang Anja sebagai teman sehingga aku mau 
didekati Duta. Itu dulu. Sekarang, bagiku yang penting 
adalah si dia yang tadi siang duduk di kedai kopi juga 
tidak tertarik pada Anja. Aku pasti akan sedih sekali. 

“Good luck ya. Gue bakal seneng banget kalau lo 
bisa settle lagi di satu laki-laki,” aku menepuk pundak 
Anja sambil berdiri. Bersiap untuk ikut meeting dengan 
Pak Wiryo. 
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“Eh siapa bilang gue bakal settle sama Calvin? 
Test drive dulu bisa kali,” Anja tertawa. 
“Gila emang lo,” Aku hanya menggeleng. 


KKK 


Ketika aku sampai di lantai 18, langkahku sempat 
terhenti sebelum masuk ke salah satu ruang meeting. 
Apalagi kalau bukan karena dia. Dia berdiri dan bicara 
dengan Pak Wiryo di ruang tengah lantai 18 ini. Lantai ini 
memang hanya berisi ruang meeting dengan berbagai 
ukuran. Di depan lift ada ruang melingkar yang diisi sofa. 
Biasa dipakai untuk mengobrol dan bersosialisasi 
sebelum meeting dimulai. 

Masih berdiri diam di depan lift dan keduanya 
seperti tidak sadar akan keberadaanku. Berharap mereka 
memang tidak ada yang menyadari aku ada di dekat 
mereka. Dia dan Pak Wiryo bicara serius. Di mataku 
mereka terlihat seperti seorang bapak dan seorang anak 
yang sedang berbicara mengenai sesuatu yang penting. 
Pak Wiryo mengangguk dan menggeleng, sementara dia 
mendengarkan dengan seksama sembari melipat kedua 
tangannya. Kali ini lengan kemejanya tidak dilipat, 
membuat aku sedikit kecewa karena tidak bisa melihat 
ukiran indah di tangannya. 

Ketika kakiku hampir kesemutan, dia akhirnya 
mengangguk dan melambai kepada Pak Wiryo lalu 
memasuki salah satu ruang meeting. Aku menghela napas 
sedikit karena lega sekaligus kecewa. 

“Sudah lama berdiri di situ, Denza?” sapa Pak 
Wiryo ramah namun dengan nada iseng. 
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“Eh? Lumayan, Pak,” aku tertawa lalu 
menghampiri Pak Wiryo. “Bahas apa, Pak? Serius 
banget.” 

Pak Wiryo berjalan menuju ruang meeting besar 
dan aku mengikuti. “Soal gimana caranya penerapan 
corporate brand ke para karyawan. Dia concern soal itu 
karena biasanya kita hanya menunjukkan brand ke 
konsumen. Sementara seharusnya karyawan juga paham 
tentang corporate brand karena kita sendiri juga agen dari 
perusahaan ini. Jadi dia minta waktu kalau sempet 
mungkin bisa kerja sama antara Divisi Communication 
and Public Relation sama Divisi Human Capital.” 

Aku mengangguk sedikit demi sedikit. Mencerna 
penjelasan Pak Wiryo. 

“Kalau memang jadi kita mau buat project terkait 
itu, saya akan minta kamu yang pegang. Karena kamu kan 
ngurusin employee relation,” ujar Pak Wiryo. 

Aku terkesiap. Kata-kata Pak Wiryo memang 
benar. Hal itu sangat berkaitan dengan pekerjaanku saat 
ini. Bekerja sama dengan dia? Sebuah kesempatan emas 
kan! Aku bisa banyak bicara dengannya. Aku bisa banyak 
mengenal dia. Aku bisa semakin dekat dengannya. 

“Siap, Pak!” ujarku dengan bersemangat. Pak 
Wiryo hanya tersenyum. 


Kak 


Lantai 16 sudah sepi. Hanya ada aku yang sedang 
menunggu Anja selesai dan dua orang anak IT yang masih 
bekerja. Aku memainkan pajangan di mejaku sembari 
melamun. Teringat bagaimana awal mula aku tertarik 
pada dirinya. 
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Saat itu aku sedang rajin mampir ke lantai 15 
untuk keperluan bertemu Duta. Sesekali Duta juga 
mampir ke lantai 16 untuk bertemu aku. Ketika aku dan 
Anja mampir bertemu Duta, seringkali lebih banyak Anja 
yang mengobrol dengan Duta dan beberapa temannya. 
Aku hanya menimpali sesekali dan tertawa ketika ada 
obrolan yang aku anggap lucu. Selagi mereka mengobrol, 
mataku menyapu ke berbagai tempat dan suatu saat, aku 
melihat dia. 

Dia sedang duduk bersandar ke meja sambil 
melipat tangannya. Di sekelilingnya ada beberapa orang. 
Mereka tampak seperti sedang mengobrol. Satu orang 
berbicara dan dia akan tertawa. Tawa yang tulus dan tidak 
dibuat-buat, tidak membuatnya seperti sedang dalam 
sketsa komedi yang biasanya tertawa lebar tanpa kontrol 
sehingga terlihat aneh. 

Aku terus memperhatikan dia sambil membagi 
perhatianku pada Duta, Anja, dan lainnya. Suatu ketika, 
seseorang menghampiri dia dengan membawa dokumen. 
Wajahnya berubah serius, mereka mengobrol sebentar 
dan dia terlihat menandatangani dokumen tersebut. 
Ketika orang yang membawa dokumen itu berpamitan, 
dia balas tersenyum. Sedetik kemudian dia kembali 
mengobrol dengan rekannya. Saat itu aku melihat bahwa 
dia menghargai orang lain yang berinteraksi dengannya. 
Dia juga merespon orang lain dengan cara yang tepat. 

Akan tetapi yang membuat aku semakin penasaran 
pada dirinya adalah ketika dia tertawa sembari tangannya 
refleks melipat lengan kemeja. Saat itulah pertama 
kalinya aku melihat tato tersebut. Tergambar indah dan 
tepat di lengannya yang terlihat kuat dan kekar. 

“Den, ngelamunin apa?” 
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Aku terkesiap. Anja sudah berdiri di sampingku 
dengan kening berkerut. Tangannya memeluk setumpuk 
kertas. 

“Eh oh itu...” 

“Ngelamun jorok ya lo?” Anja nyengir, berjalan 
menuju mejanya. Menaruh kertas-kertas dengan keras 
sehingga menimbulkan bunyi. 

“Apaan sih lo,” aku merengut. 

“Ngelamun gimana rasanya making love di 
kantor? Seru tau,” 

“Hah?” aku bengong. Tidak mengerti kemana 
arah pembicaraan Anja. 

“Ciuman di pojokan, lalu celup-celup di salah satu 
ruang meeting,” lanjut Anja. Bibirnya menyeringai. 

“Hah apa sih?” 

“Beneran seru. Agak deg-degan takut ketauan 
Security,” 

Aku mulai mengerti arah pembicaraan ini. 
“Sumpah ya, Anja!” Aku memekik kaget. “Sama siapa?” 

Anja tertawa terbahak. “Waktu gue masih sama 
Dhika. Kita sama-sama lembur dan ya...gitu.” 

“Ya ampun,” aku menggeleng dan segera 
mengambil tasku, meninggalkan Anja. 

“Hei tungguin gue!” Anja bergegas mengejarku. 


Karak 
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TIGA 


“Told ya!” Anja memekik lalu dia tersenyum lebar 
sekali. 

“Told me what?” Aku menyimpan sendok 
sebentar lalu melongok ke ponsel Anja yang sedang dia 
sodorkan kepadaku. 

Kubaca chat dari seseorang bernama... 

“Calvin?” Aku mengangkat alis. 

Anja mengedipkan matanya. Aku menunduk lagi 
dan membaca. 

Sabtu ini kosong? Mau makan malem bareng dan 
abis itu kita jalan kemana mungkin? 

“Wah gila,” Aku menggeleng. Calvin benar-benar 
mengajak Anja keluar. Bukan Anja yang berinisiatif. 

“Hari apa ini? Hari Rabu!” Anja mengangkat 
tangannya dengan girang. Beberapa orang yang sedang 
makan di sekitar kami melihat dengan tatapan heran. 

“Hebat Anja memang hebat!” Aku bertepuk 
tangan salut. Kehidupan cintaku memang berbeda 180 
derajat dengan Anja. Dia bisa mendapat siapa saja pria 
yang dia inginkan. Sementara aku? Huft. Sulit. 

“Lo ikut ya?!” 

“Gue apa, sorry?” 

“Lo ikut,” Anja menggeleng karena sedih melihat 
kelemotanku. 

“Ah gak mau. Cuma jadi kambing congek nanti,” 
Aku menggeleng lalu lanjut makan. 

“Bukan pas makan malamnya. Setelah itu,” Anja 
memelankan suaranya lalu aku menunduk mendekat. 
“Abis makan, gue mau ajak dia clubbing. Nah lo kan mau 
ikut. Gak ladies night. Gue jagain lo kok nanti.” 
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“Hmm,” aku memundurkan kepalaku lagi dan 
menatap Anja. 

“Oke ya?” 

“Ya udah oke,” 


KKK 


Anja menungguku di depan pintu masuk salah 
satu night club ternama di Jakarta. Aku hanya pernah 
mendengar namanya saja. Begitu aku sampai, Anja 
langsung melambai dengan penuh semangat. Di 
sampingnya, berdiri Calvin yang sering diceritakan Anja. 
Benar rupanya Calvin itu tampan, dia tersenyum ramah 
kepadaku sambil merangkul pinggang Anja. 

“Gak nyasar kan lo?” sapa Anja pertama kali. 

“Abangnya tau tempatnya kok,” Aku mengingat 
supir Uber yang mobilnya kunaiki. Begitu aku masuk, dia 
langsung mengulang tempatnya sambil tersenyum penuh 
arti. 

“Nah, Cadenza, ini Calvin. Calvin, ini Cadenza,” 
Anja mengenalkan kami berdua. 

Aku mengangguk dan mengulurkan tangan 
kepada Calvin. 

“Denza,” aku menyebutkan nama panggilanku. 

“Calvin,” dia tersenyum juga dan menjabat 
tanganku dengan baik. “Oh iya, karena Anja bilang dia 
mau ajak teman perempuan, jadi aku ajak temanku untuk 
datang. Is it okay?” 

Aku dan Anja berpandangan. 

“Perempuan atau laki-laki? Kalau laki-laki, boleh 
banget. Secara Denza udah haus belaian laki-laki. Tapi 
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kalau perempuan, suruh pulang aja deh,” Anja berkata 
dengan ceplas-ceplos, membuat aku melotot padanya. 

Calvin tertawa. “Laki-laki. Dia masih di jalan. 
Anak kantor juga kok.” 

Lagi-lagi aku dan Anja berpandangan. Siapa anak 
kantor yang diajak Calvin? Semoga bukan satu diantara 
pria beristri itu. Semoga bukan juga mereka yang lebih 
butuh make over daripada berkunjung ke night club. 

“Yaudah masuk yuk,” Anja berjingkat dan mulai 
bergoyang. Sudah tidak sabar rupanya anak ini. 

Kami bertiga masuk. Aku berjalan sedikit di 
belakang Calvin dan Anja. Mengikuti mereka yang lebih 
berpengalaman. Pertama kalinya aku datang kemari. Aku 
mau lebih banyak memperhatikan dulu. 

Begitu masuk, bau rokok langsung menerpa 
indera penciumanku. Aku mengernyit sebentar untuk 
menyesuaikan diri. Tidak sering aku terpapar asap rokok. 
Ketika Anja merokok pun aku lebih memilih berada di 
posisi yang tidak terkena asap. Namun kali ini, aku harus 
lebih pintar berstrategi. 

Suara musik yang berdentam kencang juga 
langsung masuk ke indera pendengaranku. Sudah ada 
beberapa orang yang menikmati lantai dansa mengingat 
ini sudah hampir tengah malam dan sebentar lagi akan ada 
DJ bintang tamu. Berbeda dengan asap rokok yang perlu 
usaha untuk “kunikmati', musik ini langsung bisa 
membuatku menggerakkan badan. Membuat aku lupa 
bahwa tadi aku kelimpungan menghadapi asap rokok. 

“Sini,” Anja berbalik menghadapku dan 
melambaikan tangannya. 
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Aku mendekati Anja dan Calvin. Kami menuju 
sebuah meja kosong yang sepertinya sudah dipesan oleh 
Anja maupun Calvin. 

“Nih coba,” Anja mengulurkan sebuah gelas berisi 
minuman. 

“Dan ini adalah?” Aku mengambil gelas tersebut 
namun tidak langsung meminumnya. 

“Bukan orange juice yang jelas,” jawab Anja. 
“Nih,” 

Aku mengernyit membaca tulisan yang ada pada 
botol minuman itu. Anja malah tertawa. 

“There's always the first time for everything, 
right? Ini pertama kalinya lo clubbing, pertama kalinya 
juga lo coba alkohol. You just wanna know the vibes, 
right?” Anja kembali mengingatkanku kenapa aku 
akhirnya berada di sini. 

“Oke oke,” Aku menatap lagi minuman itu dan 
mulai mencobanya. 

Brr. 

“Enak?” Anja tertawa. 

Aku menyipit menatapnya. Bukan tipe minuman 
yang akan kuambil sering-sering, tapi bukan juga 
minuman yang tidak akan kusentuh sama sekali sejak saat 
ini. Apalagi di tempat ini, aku pikir aku bisa menoleransi 
hal ini. 

Aku menyeruput lagi minuman itu. 

“Kalau mau, pesen lagi aja,” ujar Calvin dengan 
ramah. 

“Oke,” aku hanya mengangguk. 

Calvin dan Anja mulai mengobrol, sedangkan aku 
sesekali meminum minuman sambil memandang 
berkeliling. Aku meninggalkan Calvin dan Anja lalu 
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bergerak ke lantai dansa. Mencoba berbaur dengan 
keramaian yang mulai menggerakkan badan mereka. Aku 
masih cukup sober jadi gerakanku masih lumayan 
terkontrol. Ketika ada jeda sebentar, aku kembali ke meja 
untuk beristirahat sebentar dan minum karena aku merasa 
haus. Apa yang kutemukan pertama kali adalah Anja dan 
Calvin sedang memasukkan lidah ke tenggorokan satu 
sama lain. 

“Ew, gross,” ujarku lalu mengalihkan pandangan 
dari mereka. 

Mereka tampak tidak mendengarkanku jadi aku 
mengambil minuman, mengisinya kembali, lalu kembali 
berjoget. 

Beberapa orang mengajakku mengobrol dan aku 
menanggapinya semampuku. Maksudku, di tempat ini 
banyak sekali orang yang tidak kukenal dan mereka 
mengajakku bicara seolah-olah aku sudah kenal akrab 
dengan mereka. Jadi kujawab saja dengan jawaban- 
jawaban aman agar tidak mengarah pada hal yang tidak 
kuinginkan terjadi. 

Seperti sekarang ini. 

“Hei,” seseorang menyapaku dengan gelas di 
tangannya. “Sendiri?” 

Aku tersenyum. “Saat ini, ya.” 

Dia balas tersenyum lagi lalu berdiri semakin 
dekat denganku. Ia mencondongkan tubuhnya dan 
berbisik di telingaku. 

“Aku punya waktu luang malam ini dan besok. 
Mau menghabiskan waktu bersama?” 

Aku berjengit. Bukan hanya karena dia cenderung 
mengajakku melakukan hal yang menurutku aneh. 
Melainkan karena ya ampun, tangannya sudah berniat 
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menyentuh bagian tubuhku di tempat yang sebenarnya 
tidak kuizinkan disentuh orang asing. 

“Er, no, thanks. Besok aku harus kerja. Bye!” 
Cepat-cepat aku berbalik meninggalkan orang itu. 

“Hey besok Minggu!” teriaknya. Tapi aku abaikan 
saja. 

Aku kembali ke meja dan menaruh gelas dengan 
keras di atas meja. Untung saja gelas itu tidak pecah. 
Wajahku sepertinya memerah dan jantungku berdegup 
kencang. 

“Kenapa?” Anja menanyai aku. 

“Ada yang ngajak aneh-aneh,” Aku menggeleng. 

Anja dan Calvin berpandangan. Calvin diam saja 
tapi Anja mengulum senyum. “Is he hot?” 

Aku malah menatap Anja dengan menyipit. “Yeah 
he is. Tapi kan gak berarti gue mau langsung dipegang- 
pegang gitu. Gila lo. Kenal aja nggak.” 

Anja tertawa. “But the art of one night...” 

“I did not came here to do that. I'm just...” Aku 
membantah Anja dan menggeleng kuat. Anja diam saja, 
aku juga. Untuk memecah keheningan, aku mengambil 
botol minum dan menenggak isinya langsung dari botol. 

“Hey, Denza!” Anja mengulurkan tangan dengan 
panik tapi aku biarkan saja. Kubawa botol itu ke tengah 
orang-orang berjoget. Aku tahu pandanganku mulai kabur 
tapi aku meyakinkan diri bahwa aku bisa menjaga diriku 
sendiri. 


Kak 


28 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


“Anja, ini temanku,” Calvin menyapa Anja yang 
sedang kebingungan mencari Cadenza di kerumunan 
orang. 

Anja menoleh karena Calvin memanggilnya. 
Wajah paniknya berubah jadi wajah terkejut. “Lho kalau 
sama yang ini sih aku kenal.” 

Dia tersenyum dan menjabat tangan Anja. “Apa 
kabar?” 

“Baik dong Pak. Baik banget malah,” Anja 
tersenyum lebar. Sebuah pemikiran terlintas di benaknya. 

“Sama dia manggil Pak. Kok sama aku enggak?” 
Calvin pura-pura cemberut. 

Anja tertawa lebar. “Ya abisan kalau sama dia sih 
emang biasa hubungan soal kerjaan doang. Kalau sama 
kamu kan...” 

“Ssst. Dia gak perlu tahu,” Calvin menggeleng. 

“Anyway, aku kemari dengan temanku,” ujar 
Anja. “She lost somewhere in this place.” 

“Siapa?” tanya dia pada Anja maupun Calvin. 

“Cadenza?” Anja menyebutkan nama sahabatnya 
yang sedang tidak diketahui keberadaannya. 

Dia mengernyit tanda belum pernah mendengar 
nama itu. 

“Dia anak kantor juga, Pak. Belum pernah ketemu 
memangnya?” Anja menyebutkan petunjuk lagi. 

“Haven't heard of that name before. Sorry, Ja,” 
dia mengangkat bahu. 

“Nih,” Anja mengulurkan fotonya bersama 
Denza. “Bisa bantu carikan? This is the first time she visit 
this place. I'm afraid she is lost and doing something she 
mustn t do.” 
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Anja memasang wajah khawatir sementara Calvin 
kebingungan tapi tidak bicara apa-apa. Dia terlihat 
berpikir menanggapi permohonan Anja. 

“Maksudku, kalau dia baik-baik saja dan sedang 
menikmati, gak masalah. Bapak bisa temani dia dan ajak 
ngobrol. Lebih baik Denza berduaan dengan orang yang 
kita tahu daripada dengan orang asing yang bisa jadi 
punya niatan jelek sama dia.” Anja lagi-lagi berkata 
Serius. 

“Oke. Saya coba dulu,” ujarnya pelan. Dia 
mengangguk lalu meninggalkan Anja dan Calvin. 

Calvin menatap Anja dengan alis terangkat. 
“Kamu punya rencana apa?” 

“He's single, right?” Anja memastikan. 

“Yeah,” ujar Calvin pelan. 

“And Denza is single, too. 
menyeringai. 

“Trying to be a matchmaker, don't you?” Calvin 
tersenyum dan menggeleng, mengacak rambut Anja lalu 
mencium kening Anja. 
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Mencoba menemukan seseorang yang belum 
pernah dikenalnya, di kerumunan orang yang begitu 
ramai, bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah. Tapi tidak 
berarti dia menyerah begitu saja. Dia mendengar Anja 
menyebutkan bahwa perempuan ini pertama kali datang 
kemari dan dia yakin perempuan ini perlu diawasi. 

Rupanya bukan tugas yang sulit menemukan 
teman Anja. Dia sedang bergerak sesuai irama musik. 
Matanya terpejam dan tangannya memegang botol 
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minuman. Dia menghela napas dan mulai menyelinap 
diantara orang-orang, menghampiri perempuan itu. 

“Hei,” sapanya pada Denza. 

“Hmm?” Denza membuka matanya dan melihat 
sosok asing di hadapan wajahnya. Pandangannya mulai 
mengabur dan dia tidak yakin siapa yang dia lihat. Satu 
hal yang pasti, pria di depannya sangat menggiurkan. 

Dia memandang Denza dulu sebelum berkata apa- 
apa. Perasaannya mulai tidak enak karena Denza sudah 
terlihat mabuk. Dia mendeham. 

“You should go home now,” ujarnya. 

Denza tertawa. “I should what?” 

Dia menggeleng dan segera menarik Denza keluar 
dari kerumunan ini. Denza tertawa-tawa sambil tetap 
meminum minuman dari botol. Diseretnya Denza menuju 
meja tempat Anja dan Calvin seharusnya berada. 

“Ya Tuhan,” dia menutup matanya saat yang 
dilihatnya adalah Calvin dan Anja semakin ganas 
menjelajah tubuh satu sama lain. “Would you guys just get 
a room?” 

Calvin dan Anja melepaskan pagutan mereka. 
Dilihatnya dia sedang memegang tangan Denza dengan 
protektif. Sementara Denza sedang tertawa-tawa dan 
mulai menggelayut di tangan si teman Calvin. 

“Oke, oke, Z will.” Calvin tertawa. Dia berdiri dan 
langsung menarik tangan Anja. 

“Dan teman kalian?” Dia menunjuk Denza yang 
benar-benar bersandar pada dirinya. 

“Antar dia pulang, oke? Please?” Anja menatap 
dengan tatapan memohon. Namun hanya beberapa detik. 
Karena setelah itu Anja segera menarik tangan Calvin dan 
meninggalkan Denza yang mabuk. 
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“Hei!” 

Dia menatap Denza yang hampir tidak sadarkan 
diri. Sekilas didengarnya Denza menyanyi tanpa nada dan 
sesekali tertawa. Dia diajak kemari untuk banyak 
mengobrol dengan Calvin karena mereka sudah lama 
tidak bertemu. Nyatanya sekarang dia harus 
mengamankan satu perempuan mabuk yang baru pertama 
kali mencoba kehidupan malam. 

“Screw you, Calvin,” dia menggerutu. 

“Hei, Denza, er, Cadenza?” tanyanya di hadapan 
wajah Denza. 

“Denzaaaaa, itu namakuuuu,” ujar Denza lalu 
tertawa. “Anak tunggal. Mama Papa di Melbourne. Aku 
di sini sendiriaaaaaaaan.” 

Respon Denza membuatnya bingung. Jadi 1a tidak 
punya keluarga yang bisa dia telepon untuk diminta 
menjemput Denza. Anja pun jelas tidak bisa dimintai 
pertolongan. Dia pasti sudah sibuk dengan Calvin. Satu- 
satu cara paling aman adalah menginterogasinya untuk 
mengatakan dimana tempat tinggalnya. 

“Hei, rumahmu dimana?” 

“Aku bisa dimana saja asal sama kamu, ganteng,” 
ujar Denza dan dia tiba-tiba mengecup bibirnya. Belum 
sempat dia bereaksi, Denza sudah menjatuhkan tubuh ke 
pelukannya dan memejamkan mata. Bibirnya 
menggumamkan beberapa hal namun terlalu lirih hingga 
tidak terdengar. 

“Sial,” ujarnya. Dia segera menggendong Denza 
dan membawa perempuan ini keluar dari club. 


KKK 
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Tidak punya pilihan lain, dia membawa Denza ke 
apartemennya. Sebagai seseorang yang tinggal sendiri, 
membawa Denza ke tempatnya adalah opsi terbaik. Dia 
tidak punya istri yang akan cemburu. Dia tinggal jauh 
dengan keluarga yang akan menanyakan banyak 
pertanyaan. Dia juga tidak memiliki tetangga yang akan 
menggunjingkannya. Esok hari ketika Denza bangun, dia 
akan mengantar Denza kembali ke rumahnya. 

Sepanjang perjalanan, Denza menyanyi, meracau, 
dan tertawa di mobil. Dia hanya bisa menggeleng 
menanggapi respon Denza yang sedang mabuk. Sesekali 
Denza bercerita soal keluh kesah di pekerjaan. Sesekali 
juga Denza bercerita betapa senangnya dia bekerja 
dengan tim Human Capital. Dia tersenyum mendengar 
cerita Denza karena orang-orang yang disebutkan, sudah 
dia kenal. Namun dia merasa haru ketika Denza tidak 
sengaja bercerita mengenai keluarganya yang berada jauh 
di Melbourne. 

“Ayo turun,” Dia membuka pintu penumpang dan 
melepaskan safety belt Denza. 

“Hai, kamu kok kayak bintang film?” Denza 
terkikik. 

Dia hanya tersenyum tipis. “Ayo,” 

“Hup!” Denza turun dari mobil dan segera 
melompat ke pelukannya. Dia mundur selangkah untuk 
menjaga keseimbangan. Wajahnya terkejut saat Denza 
melompat tiba-tiba dan apalagi saat Denza mencium 
pipinya. 

“Nyaman,” bisik Denza. 

Bisikan itu membuat wajahnya memerah. Tanpa 
berkata atau berbuat apa-apa, dia mengunci mobilnya dan 
membawa Denza menuju lift yang akan mengantar 
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mereka ke kamarnya. Dia memeluk Denza agar tidak 
jatuh, mendengar hela napas Denza yang teratur. 

Mereka tidak mengatakan apa-apa sampai di 
depan kamarnya. Dia membuka pintu dengan susah 
payah. Ketika sudah berada di dalam kamar, dia 
menurunkan Denza agar dapat menyalakan lampu. 
Namun ketika Denza turun dan belum sempat lampu 
dinyalakan, dia sudah didorong ke pintu, tak lain tak 
bukan oleh Denza sendiri. 

“Ini pertama kali Anja mengajakku clubbing.” 
bisik Denza. “Pertama kali juga aku mencoba minuman 
beralkohol.” 

Dia masih diam. 

“Dan Anja juga bilang,” Denza terdiam. “Bercinta 
saat mabuk rasanya sangat menyenangkan.” 

Tubuhnya mulai merasa bergetar karena bisikan 
Denza. Suasana sepi dan gelap, hanya ada mereka berdua. 
Kehangatan tubuh Denza yang menguar membuatnya 
merasakan kehangatan yang sudah lama tidak ia rasakan 
juga. 

“Apa aku bisa mencoba hal baru yang ketiga?” 

Mereka saling menatap. Dia tahu bahwa dia yang 
akan memberikan pengalaman baru ketiga bagi Cadenza 
malam ini. 


Karak 
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EMPAT 


Laki-laki ini tidak perlu berpikir terlalu lama 
untuk tahu apa hal ketiga yang dimaksud oleh perempuan 
di hadapannya ini. Dia sepertinya sudah gila. Begitu 
mendengar kalimat yang diucapkan oleh orang di 
depannya, sekujur tubuhnya langsung merasakan sesuatu 
yang sudah lama tidak dia rasakan. Apalagi ditambah 
dengan tatapan sayu dan penuh tanya, serta senyum tipis 
yang tersungging di bibir perempuan ini. 

Dia langsung menyambar bibir berwarna pink itu. 
Merasakan hangat tubuh wanita ini yang menjadi semakin 
nyata seiring sentuhan di beberapa bagian tubuhnya. 
Cadenza, nama perempuan ini. Terdengar cantik bahkan 
hanya didengar dan tanpa perlu tahu bagaimana rupa 
pemiliknya. Si pemilik nama itu semula kaget begitu dia 
menyentuh tubuhnya selain di bagian tangan—seperti saat 
dia membimbing Denza dari mobil hingga ke tempat ini. 
Namun keterkejutannya tidak bertahan lama karena 
Denza langsung melingkarkan tangannya ke lehernya 
untuk membuat posisinya kembali seimbang. 

Hanya ada mereka berdua di dalam ruangan 
apartemen dua kamar ini. Satu orang mabuk dan satu 
orang yang sudah lama tidak mendapatkan sentuhan 
perempuan. Meskipun sudah lama tidak melakukan hal 
ini, namun naluri laki-lakinya tetap tajam. Dia menyentuh 
Denza di tempat-tempat tertentu yang rupanya mampu 
membuat si perempuan mabuk melenguh. 

Dia belum berhenti menyentuhkan bibirnya ke 
bibir perempuan ini. Dengan kemampuan yang 
dimilikinya, dia segera mengajak perempuan ini ke salah 
satu kamar tidur yang tersedia. Kamar tidur miliknya 
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sendiri. Bukan kamar tidur cadangan yang hanya diisi 
sesekali jika ada tamu. 

Di dalam kamar, mereka berdua tidak 
menghabiskan waktu lama untuk membuat sentuhan 
mereka semakin dekat. Mereka hilangkan penghalang di 
antara mereka, setipis apa pun itu. Laki-laki itu 
mengerang di leher Denza saat dengan separuh sadar, 
Denza menyentuh salah satu bagian tubuh 
kebanggaannya. Mendengar erangan laki-laki itu, Denza 
malah terkikik. 

Denza belum pernah disentuh oleh pria manapun 
secara intim. Dia memang tidak berminat dan tidak ada 
kesempatan sebelumnya. Namun hari ini, ketika laki-laki 
ini memberinya kesempatan untuk menyentuh dirinya 
lebih dari yang pernah dia rasakan sebelumnya, Denza 
tahu dirinya benar-benar menikmatinya. Pasalnya, pria ini 
menyentuh bukan hanya dengan tangan, tapi juga 
bibirnya. 

Setelah merasa cukup dengan posisi mereka yang 
terus berdiri, Denza akhirnya berkenalan dengan tempat 
tidur milik laki-laki itu. Empuk rasanya, juga hangat. 
Entah hangat karena panas dari seprai dan bed cover, 
entah hangat karena aura dari sosok laki-laki yang 
menunduk di atasnya. Menunduk di atas kemudian 
bergeser ke bawah, ke bagian yang paling sensitive di 
tubuh perempuan muda ini. 

Ting ting ting. 

Bunyi telepon tertangkap telinga Denza. 

“Urgh my phone,” ujar Denza sambil tersenyum 
dan matanya membuka menutup bergantian. 
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“You sure?” bisikannya di malam yang hening ini 
membius Denza dan dia mengangguk masih sambil 
tersenyum samar. 

Dia mengambil ponsel Denza dan 
menyerahkannya. Sementara Denza mengangkat telepon, 
dia melanjutkan aktivitasnya sendiri. Denza terkikik. 

“Yeah,” sapa Denza, matanya terpejam. 

“Dimana lo?” tanya Anja. 

“Anja?” Denza memastikan. Ciuman laki-laki 
berpindah-pindah dengan cepat namun mampu 
meninggalkan bekas-bekas dan getaran di setiap bagian 
tubuh Denza yang disentuhnya. 

“Iya, Anja. Lo di...” 

“Hmm,” Denza mendesah karena saat itu bagian 
intim dirinya sedang berkenalan dengan sesuatu yang 
asing. “Yeah...” 

Di ujung sana Anja mengernyit. Kemudian dia 
tersenyum karena bisa membayangkan apa yang terjadi. 
Dia berdeham. “Oke abaikan. Have fun.” 

Anja menutup teleponnya lalu segera kembali 
pada Calvin. Melanjutkan kegiatannya memuaskan 
Calvin yang sudah tidak sabar. 

Sekarang baik Denza maupun laki-laki ini kembali 
fokus ke aktivitas mereka masing-masing. Tubuhnya 
bergerak sendiri ketika diberi rangsangan dari laki-laki 
ini. Menggelinjang, namanya. Sungguh Denza tidak 
membayangkan sebelumnya bahwa akhirnya dia 
melakukan sendiri istilah yang selama ini selalu dia 
anggap terdengar aneh di telinga. 

“Please,” bisik Denza. 

Dia tidak bicara apa-apa. Hanya kembali 
menyusuri jejak yang dia tinggalkan beberapa saat lalu. 
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Ke tubuh Denza bagian bawah, ke bagian tengah, ke 
bagian dada Denza yang selama ini dia pikir tidak 
menarik, hingga bagian atas. Bibirnya yang sedari tadi 
mengeluarkan bunyi-bunyi tidak senonoh, ditutup oleh 
kecupan manis. Seiring dengan kenikmatan di bibir yang 
dia rasakan, Denza merasakan adanya benda asing 
menginvasi vaginanya. 

“Argh,” seru Denza. Dia meremas seprai dan 
menggigit bibirnya. 

“Sakit?” tanyanya. 

Denza terdiam. Dengan pandangannya yang 
kabur, ia melihat wajah laki-laki itu lalu memejamkan 
mata. “No,” 

Dia mengangguk. Untuk mengalihkan perhatian 
Denza yang baru saja memekik dan membuatnya kaget, 
dia mencium perempuan ini di bagian tubuhnya yang lain, 
mengerahkan tangannya untuk ikut bekerja, 
mempersiapkan perempuan ini atas menu utama yang 
akan mereka temui malam ini. 

Lagi-lagi Denza meringis namun tidak 
mengatakan apa-apa. Denza yakin ia merasa sakit di 
bagian bawah sana. Tapi ia bisa bertahan, ia akan 
mencoba bertahan. 

“You are a virgin?” tanyanya, kaget. 

“And you make me not a virgin anymore,” ujar 
Denza sambil menggigit bibirnya. 

Kata-kata Denza dan gigitan bibirnya membuat 
dia tidak ragu untuk melanjutkan. 

“I promise that after this, you won't be hurt 
anyomore,” ujarnya. Denza mengangguk. 

Ketika laki-laki ini berusaha lebih jauh, Denza 
meringis. Namun segala sesuatu membutuhkan adaptasi 
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dan semuanya akan jadi terbiasa. Begitu juga Denza 
dengan laki-laki ini. Ketika dia terus bergerak, rasa 
sakitnya berubah menjadi hal lain. Ini berbeda dengan 
terbiasa mengerjakan tugas-tugas kantor yang semula 
begitu menakutkan lama kelamaan menjadi terbiasa. Ini 
jauh, jauh, jauh lebih menyenangkan. Denza merasakan 
kenikmatan. Matanya terpejam dan terbuka, bibirnya 
mengeluarkan suara-suara yang baginya aneh yang 
membuat laki-laki itu semakin bersemangat. 

“I think I...” bisik Denza. 

“Wait,” ujarnya. 

Beberapa saat kemudian tercapailah kesepakatan 
atas kenikmatan dunia yang dilakukan bersama-sama. 
Tubuh Denza rasanya meledak seiring dengan dia yang 
menggeram di atasnya, peluh mengalir di kening laki-laki 
itu. Tanpa bisa dan tanpa merasa perlu, dia keluar di 
dalam. 

“God,” seru Denza. Dia terengah-engah. Rasanya 
seperti dia dipaksa lari 5 KM dalam waktu 20 merit. Dia 
tahu ini menyakitkan dan melelahkan, dia tahu dia tidak 
sadar dengan siapa dia melakukan ini. Tapi dengan 
kesadarannya yang tipis ini Denza tahu bahwa ia akan 
baik-baik saja. 

“You 're great, Cadenza,” kata dia lalu berbaring 
di samping Denza, membelai rambut Denza dan berbisik 
di telinganya. 

Denza tersenyum dan terkikik. Sekarang tubuhnya 
bergerak dengan sendirinya. Tadi dia berada di bawah dan 
sekarang dia berada di atas, ganti melakukan apa yang 
laki-laki itu lakukan padanya. Dia terkejut tapi dia lebih 
bisa menguasai keterkejutannya dibanding Denza. Dia 
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malah menunggu dengan sabar apa yang akan dilakukan 
amatiran ini terhadap dirinya. 

Dengan tatapannya yang sedikit kabur, Denza 
memperhatikan sesuatu yang panjang. Dia mengernyit 
lalu tertawa tanpa sebab. Dengan cepat dia menyentuhkan 
bibirnya ke benda itu, menikmatinya seperti menikmati 
permen lollipop warna-warni yang dia temukan di pasar 
malam. 

“Denza,” serunya karena terlalu nikmat. 

Ketika Denza memberi jeda, dia kembali 
mengambil alih komando. Ditariknya Denza kembali ke 
posisinya semula namun tubuhnya dibalikkan. Dia 
menaruh kedua tangannya di sisi kepala Denza sebelum 
kemudian mengajak perempuan ini untuk kembali 
menjadi satu. 

Saat menggerakkan kepalanya ke samping, Denza 
melihat sebuah gambar di tangan pasangannya ini. Dia 
merasa pernah melihat gambar itu di suatu tempat. 

Otaknya gagal menyadari dimana dia melihat 
gambar itu. Karena otaknya terlalu menikmati apa yang 
laki-laki ini lakukan padanya. Sebuah aktivitas yang 
terasa menyakitkan namun ternyata luar biasa 
menyenangkan. Laki-laki ini mampu membuat Denza 
mencapai puncak berkali-kali. 


Karak 
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LIMA 


Aku membuka mataku sedikit, menggeliat namun 
gerakanku tertahan. 

“Ouch,” aku refleks menyentuh bagian bawah 
tubuh yang terasa sakit. Seakan sesuatu baru saja... 

“Oh My God,” Aku membuka mataku lebih lebar 
dan bangun. Mataku memandang berkeliling kamar yang 
rupanya tidak aku kenali. Aku menunduk dan melihat 
seluruh tubuhku tidak mengenakan apapun. Aku 
mendesah. Segera aku menarik selimut menutupi seluruh 
tubuhku dan terdiam. 

Aku memejamkan mata. Berusaha mengingat apa 
yang terjadi. Aku hanya ingat mengambil botol minuman 
yang masih cukup penuh, membawanya ke lantai dansa 
dan mulai berdansa. Meminum sedikit demi sedikit 
sampai kesadaranku hilang. Selanjutnya aku tidak ingat 
apa-apa. 

Hanya... 

Hanya ingat bahwa tadi malam akhirnya aku 
melepaskan keperawanan untuk seseorang yang aku tidak 
tahu. Aku juga hanya ingat bahwa percintaan kami begitu 
memabukkan dan rasanya luar biasa nikmat. Dengan 
siapa aku bercinta, aku tidak tahu. 

Kembali aku membuka mata dan menoleh ke 
samping. Rupanya di meja samping tempat tidur terdapat 
barang-barang pribadiku. Pakaian yang aku pakai tadi 
malam sudah terlipat dengan rapi. Sepatuku tertata di kaki 
tempat tidur. Ponselku pun tersimpan di samping pakaian, 
ditutupi sebuah Post It. 

Hai. I need to hurry so I left while you are still 
sleeping. There are breakfast in the living room if you feel 
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hungry. The door is unlocked. When you go home, don't 
forget to lock the door and put the keys under the doormat. 

I had a great time last night and I hope you too. 

-J. 

Lagi-lagi aku kembali memejamkan mataku. 
Menyesali betapa bodohnya aku tadi malam. Melakukan 
sesuatu yang luar biasa besar tanpa kesadaran hinggap di 
kepalaku. 

“Bodoh!” Aku mengacak rambutku dengan 
frustasi. Nasi sudah menjadi bubur. Setelah aku keluar 
dari sini dan mandi, aku harus segera mengunjungi dokter 
kandungan untuk mencegah kemungkinan hamil. 

Aku menyibakkan selimut dan mengenakan 
pakaianku. Aku bisa merasakan pipiku bersemu ketika 
mengenakan celana dalam dan bra. Mengingat bahwa tadi 
malam kedua benda intim ini dilepaskan oleh seorang 
pria. Selesai berpakaian, aku merapikan tempat tidur. 
Lagi-lagi aku tersipu malu karena kami pasti bercinta di 
atas kasur ini. Aku memutuskan hanya akan merapikan. 
Biar si empunya yang akan mengganti sprei ini. 

Aku memandang berkeliling. Mencoba mencari 
petunjuk mengenai siapa yang tadi malam bercinta 
denganku. Namun di kamar ini tidak ada foto ataupun 
benda pribadi yang menunjukkan nama. Aku melangkah 
keluar kamar, berharap di luar sana ada petunjuk. 

Nihil. Di ruang tamu hanya ada beberapa 
pajangan, TV, play station, sofa, dan barang-barang 
umum lainnya. Di meja, ada piring yang ditutupi serbet. 
Aku menyingkapkan serbet itu dan melihat ada dua 
potong sandwich. Aku tersenyum. Aku duduk di kursi dan 
mengunyah sandwich tersebut. Pikiranku kembali 
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melayang tapi aku sedikit bersyukur karena pria yang 
bercinta denganku pasti bukan pria aneh dan jahat. 

Selesai makan, aku mencuci piring dan 
menyimpannya di rak. Sedikit aku berharap ada peralatan 
makan bertuliskan nama. Tapi hasilnya juga nihil. 
Akhirnya aku keluar dari apartemen ini, mengunci pintu, 
menyimpan kunci di bawah doormat, dan meninggalkan 
tempat itu. 


KKK 


“Cerita dong!” Anja baru saja tiba dan duduk di 
sampingku. Senyum lebar terpasang di wajahnya. Heran 
sekali Anja bisa sebahagia ini di hari Senin. 

Aku yang sedang mengerjakan laporan menoleh 
dengan heran menghadap Anja. “Cerita apa?” 

Anja tertawa. “Ah pura-pura gak tahu,” Anja 
menyenggol lenganku. 

“Asli. Apa sih, Ja?” Aku benar-benar tidak punya 
petunjuk kenapa Anja menuntut cerita dariku. 

“Abis kita clubbing, gue nelepon lo dan gue cuma 
denger lo lagi mendesah. Jadi, fix udah gak perawan lagi?” 

“Anja!” Aku membekap mulut Anja dan 
memandang berkeliling. Khawatir kata-kata vulgarnya 
terdengar orang lain. Aku malu! 

“Nah sekarang udah inget?” tanya Anja setelah ia 
berhasil melepaskan tanganku dari wajahnya. 

Aku cuma diam. “Sini,” Aku mengedikkan 
kepalaku. 

Aku membuka ruangan Pak Wiryo dan mengajak 
Anja masuk. Pak Wiryo biasa datang jam 11. Sekarang 
baru jam delapan. Ruangan ini memang sering dipakai 
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untuk mengobrol biasa ataupun meeting. Pak Wiryo tidak 
keberatan. 

Ketika Anja sudah masuk, aku menutup pintu dan 
menguncinya. 

“Iya gue udah gak perawan lagi,” aku memulai. 

Anja langsung tertawa terbahak namun dia 
menyalami dan memelukku. 

“Gue gak tahu deh harus kasih selamat atau sedih 
buat lo,” Anja mengangkat bahu. 

“Lo gak perlu kasih apa-apa ke gue. Lo bisa kasih 
selamat seandainya gue tahu waktu itu gue making love 
sama siapa,” Aku mendesah sedih dan melipat tanganku 
di dada. 

“Wait,” Anja terlihat kebingungan. “Lo gak tahu 
lo tidur sama siapa?” 

Aku menggeleng. “Ingatan gue terputus 
kayaknya. Gue cuma ingat ngambil botol minuman dari 
meja lalu gue joget. Abis itu gue samar-samar sadar gue 
lagi tidur sama seseorang. Lalu gue benar-benar sadar 
ketika gue bangun Minggu paginya. Dia gak ada ketika 
gue bangun.” 

Anja hanya diam. Aku mulai khawatir. 

“Ja?” 

“Lo bangun dimana?” 

“Di apartemen. Baju gue, sepatu gue, HP gue, 
semua udah rapi waktu gue bangun. Dia bahkan udah 
nyiapin sandwich di ruang tamu buat gue sarapan,” Aku 
mengingat pagi itu. Sedikit perlu kuakui bahwa itu salah 
satu pagi paling menakjubkan buatku. 

“Di apartemen itu gak ada tanda-tanda kayak foto 
atau apa gitu?’ Anja mengernyit lagi. 

Aku menggeleng lagi. 
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“Gak ada foto sama sekali. Barang-barang juga 
gak ada namanya. Cuma ada beberapa buku...” 

“Lo gak buka buku itu terus liat namanya?” 

Aku bengong. “Eh, nggak.” 

Anja menggeleng. “Ya sudah.” 

“Lo tahu sesuatu, Ja?” 

Anja menatap langsung ke mataku. Ekspresinya 
tidak bisa kutebak padahal aku sudah lama mengenal 
Anja. Pada akhirnya Anja menggeleng. 

“Perasaan lo gimana?” Anja akhirnya duduk di 
salah satu kursi. Aku ikut duduk di hadapannya. 

“Perasaan gue campur-campur antara panik, takut, 
khawatir, puas, agak takjub,” Aku menggerakkan 
kepalaku seiring dengan penjelasan itu. “Tapi kayaknya 
cowok itu cowok baik-baik deh ya. Soalnya dia tulis Post 
It, bilang dia minta maaf karena pergi ketika gue masih 
tidur. Dia bahkan nyediain gue sarapan.” 

“Takjub karena?” 

“Karena gue tahu gimana rasanya bercinta,” 

“Puas karena?” 

“Ja...” Aku memberi jeda, sedikit malu. “Gue 
tahu gue orgasme berkali-kali dan penisnya itu lho, Ja.” 

Anja tertawa terbahak sampai memukul meja. 

“Tapi lo takut?” tanya Anja lagi setelah tawanya 
reda. 

“Gue takut hamil. Hamil yang gue gak tahu siapa 
bapak anak itu. Gue malu. Gue bahkan gak tahu dia pake 
kondom apa nggak. Gue juga takut dia punya penyakit 
dan nularin apa gitu ke gue.” 

“Lo harus ke dokter!” Anja memekik. 

“Udah. Begitu gue mandi dan merapikan diri, 
meski pussy gue nyut-nyutan, gue berangkat ke dokter 
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kandungan. Gue dibilang aman dan dikasih obat pencegah 
hamil. Tapi ya gue gak tahu deh.” Aku bersandar ke kursi. 

Anja diam dan aku pun diam. 

“Lo mau cari tahu dia siapa?” Anja akhirnya 
berkata. 

“Gue ingat sesuatu dari dia,” Aku menyadari 
sesuatu yang berkelebat di ingatanku. 

Anja memiringkan kepalanya. 

“Waktu tangannya ada di samping kepala gue, gue 
melihat di tangannya ada suatu tanda. Gue merasa 
familiar sama tanda itu tapi gue gak yakin. Kalau gue bisa 
mengingat dengan jelas gambar apa itu, kayaknya gue 
bisa cari tahu siapa dia. Kalau ternyata memang gue 
ditakdirkan untuk gak tahu apa-apa, gue berharap ini 
hanya sekedar one night stand dan gak ada dampak apa- 
apa ke belakangnya.” 

Anja mengangguk-angguk. 

“Gue berdoa yang terbaik buat lo ya, Denz,” Anja 
bangkit dan memelukku. 

“Thank you, Ja,” 

“Tapi, ML enak kan, Den?” Anja tertawa lagi dan 
aku segera menjitak kepalanya. 

“Mesum lo!” 


Kak 


Anja keluar dari lift dan melangkah menuju 
ruangan Kepala Divisi Corporate Communication and 
Public Relation. Dari sisi sebelah kanannya muncul 
seseorang yang baru keluar dari toilet laki-laki. Anja 
menoleh dan terkejut melihat dia. Begitu pula orang itu. 

“Eh?” ujar Anja. 
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“Ja,” dia mengangguk. 

“Pak,” sapa Anja. Menghentikan langkahnya. 
“Sibuk?” 

Dia tidak langsung menjawab. Dia sepertinya 
sudah tahu kemana arah pembicaraan Anja. 

“Sambil jalan aja, Ja,” katanya. 

Anja mengangguk. Mereka berdiri bersisian. Anja 
yang membuka topik pembicaraan. 

“Denza gak tahu siapa yang tidur sama dia 
sepulang dari tempat clubbing,” kata Anja, menoleh 
kepada orang di sampingnya. Anja ingin tahu bagaimana 
respon pria itu mengenai hubungan singkat dia dengan 
temannya. 

“Harus saya temui dia?” tanyanya. 

Anja menggeleng. “Kayaknya gak perlu. Belum, 
Pak.” Anja menunduk. Memperhatikan tato di tangan kiri 
pria ini. 

“Tapi Denza sepertinya ingat bahwa pria yang 
tidur sama dia punya sebuah tato di tangan. Dia cuma gak 
yakin. Kalau ternyata dia ingat, Bapak mau apa?” Anja 
mengernyit, 

“Oh,” dia mengangkat tangannya dan segera 
menurunkannya lagi. “Banyak yang ingin saya lakukan 
sebenarnya, Ja.” 

Anja menunggu kelanjutannya. 

“Tapi seandainya Cadenza tidak menganggap apa 
yang terjadi diantara kami sebagai sesuatu yang serius, let 
it be,” dia mengangkat bahu. 

“Oke. Kita tunggu reaksi Denza nanti,” Anja 
mengangguk. 

“Ya. Ngomong-ngomong, kamu mau kemana?” 
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“Saya mau ketemu atasan Bapak,” jawab Anja 
sambil nyengir. 

“Oh Bu Ratri. Dia ada di ruangannya,” dia 
menginfokan sambil menunjuk ke ruangan Bu Ratri 
selaku Kepala Divisi Corporate Communication and 
Public Relation. 

“Terima kasih, Pak J,” Anja mengangkat 
tangannya seperti memberi hormat. 

J membalas dengan anggukan. 


Karak 
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ENAM 


Hampir sebulan berlalu sejak malam itu ketika 
keperawananku akhirnya terlepas. Aku berusaha 
mengabaikan kejadian itu dengan mengalihkan perhatian 
terhadap hal lain. Aku datang bekerja lebih cepat. Aku 
pulang lebih lama. Aku makan lebih sedikit. Aku memulai 
bisnis online sebagai pemasukan tambahan. Aku berjalan 
menunduk karena aku malu. 

Anja sampai heran melihat perubahanku. Dia 
menyebutkan bahwa aku seharusnya tidak perlu seperti 
ini. Banyak orang yang lebih bejat dariku tapi mereka 
lebih percaya diri. Hanya saja bagiku, bercinta dan apalagi 
tidak tahu dengan siapa, membuatku tidak percaya diri. 

“Lo masih gak ingat siapa dia?” Anja bertanya 
padaku suatu hari saat kami sedang makan siang. 

“Nggak, Ja,” aku mengaduk mi ayam menu makan 
siangku. 

“Lo masih gak inget tato apa yang lo liat?” Anja 
memancing lagi. 

Tanganku berhenti. “Tato?” 

“Iya kan? Lo bilang gambar di tangannya. 
Menurut lo dia anak bocah yang tempel tato-tatoan hadiah 
permen? Gak mungkin kan? Pasti tato beneran,” Anja 
berkata dengan tidak sabar. 

“Tato...” Aku mengulang lagi. 

“Iya, tato. Perlu...” 

“Waktu itu Calvin bilang mau ajak temennya 
ikutan clubbing juga. Tapi gue gak pernah ketemu sama 
teman Calvin itu. Lo ketemu?” 

Anja mulai terlihat lebih rileks. Aku bahkan 
seperti melihat dia menyeringai. “Iya gue ketemu.” 
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“Apa dia...” 

“Dia?” Anja mencondongkan kepalanya. 

Aku tidak berkomentar apa-apa. Segera 
kutinggalkan kantin di basement ini dan hampir berlari 
menuju lift. Anja juga meninggalkan makanannya dan 
mengejarku. Seperti mendapat petunjuk, kelebatan 
kejadian malam itu seperti semakin jelas. Tidak hanya 
saat dia memasukiku kedua kalinya aku melihat gambar 
itu. Sejak dia menyetir mobil, saat dia membuka braku, 
saat dia menurunkan celana dalamku. 

Aku memejamkan mata. Takut jika kesimpulanku 
ternyata salah tapi sedikit berharap bahwa ini benar. 
Jantungku berdetak semakin cepat dan napasku memburu. 
Lift ini lama sekali bergerak membawaku menuju lantai 
15. Aku sudah tidak sabar. 

Begitu lift terbuka di lantai 15, aku berjalan 
dengan cepat. Jika aku berlari, khawatir orang-orang akan 
bertanya-tanya. Aku berdoa agar dia ada dan tidak banyak 
orang di sekitarnya. Aku berbelok menuju tempatnya. 
Tempat yang selama ini hanya aku lewati atau aku 
pandangi dari jauh saat aku mengunjungi tempat kerja 
Duta. 

Harapanku terkabul. Dia baru saja duduk di 
kursinya. Seluruh meja di sekitarnya kosong. Memang di 
divisinya sering terjadi hal seperti ini, orang-orang lebih 
sering menghabiskan waktu di luar. 

Bunyi hak sepatuku sepertinya menarik 
perhatiannya. Karena dia mendongak dan wajahnya 
seperti terkejut karena melihatku. Dia berdiri seakan-akan 
menyambut kedatanganku. Langkahku semakin pelan 
ketika semakin dekat dengannya. Kami berdiri 
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berhadapan, saling menatap dan tanpa mengucapkan apa- 
apa. 

“Pak Javas, Denza akhirnya ingat,” ujar Anja yang 
terengah-engah mengikutiku. 


KKK 


“Javas Alvaro Ernanta Wiradilaga Siregar,” 
ujarnya, mengulurkan tangan. “Javas.” 

Aku menunduk menatap tangannya yang terulur 
dan menyambutnya. “Cadenza Oktri Aprilia, Denza.” 

Dia tersenyum ragu-ragu. “Diminum,” ujarnya. 

“Iya,” aku mengangguk.  Kutundukkan 
pandanganku kepada gelas kopi putih dengan logo putri 
duyung itu. Sebisa mungkin tidak menatap pria yang 
duduk di hadapanku. 

Setelah Anja menyebutkan bahwa aku ingat siapa 
pemilik tato itu, dia hanya mengajakku untuk bicara 
sambil menikmati kopi. Aku tidak berkata apa-apa dan 
mengikutinya turun. Anja membiarkan kami berdua. Dia 
juga hanya bertanya apa minuman yang aku sukai, 
membelikannya untukku, dan sekarang di sinilah kami. 
Duduk berhadapan. 

Dulu aku dan dia berada di meja yang berbeda 
meski berada di tempat yang sama. Aku hanya bisa 
memandanginya dari jauh. Memperhatikan apa yang dia 
lakukan sambil berpura-pura disibukkan oleh apa yang 
menjadi pekerjaanku. Aku juga hanya bisa 
memperhatikan tato di lengannya dari jauh, berharap 
suatu saat tangan itu dapat menggenggam tanganku, 
membelai rambutku. Kenyataannya, di luar yang aku 
inginkan, tangan itu bahkan sudah membelai bagian tubuh 
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lebih dari yang aku harapkan. Kenyataan lainnya, 
sekarang dia berada di meja yang sama denganku. Duduk 
di hadapanku. Dapat kutatap tanpa ragu-ragu dan tanpa 
sembunyi-sembunyi. 

“Saya minta maaf,” Javas memecah keheningan di 
antara kami. 

“Eh?” Aku menoleh menghadapnya. 

“Saya minta maaf karena...” Dia terdiam. 
“Karena tidur denganmu saat kamu sedang mabuk. 
Bahkan saya juga yang...mengambil keperawananmu.” 

Aku bengong. Tidak bermaksud untuk menjadi 
wanita genit, tapi hatiku bicara bahwa melakukannya 
denganmu membuatku lega. “Ah...aku...” 

“Kamu bilang malam itu bahwa kamu belum 
pernah bercinta,” katanya. 

Wajahku memerah karena malu. Dia 
mengatakannya dengan begitu lugas. 

“I-iya. Aku memang belum...” 

“Maka dari itu saya minta maaf,” ujar Javas lagi. 

Aku menggeleng. Dia tidak perlu meminta maaf. 
Itu juga kesalahanku karena mabuk sehingga tidak 
memiliki kontrol. “Apa Bapak...” 

“Panggil Javas saja,” potongnya. 

“Tapi Bapak adalah Manager...” 

“Anja memanggil Calvin tanpa embel-embel 
Bapak. Jabatan saya dan Calvin sama. Usia saya dan 
Calvin juga sama,” kata Javas lagi. 

“Tapi Anja dan Calvin punya hubungan khusus,” 
bantahku. 

“Dan kamu dengan saya gak punya?” 

Aku kembali bengong. Cepat-cepat kukatupkan 
kembali mulutku. Jika yang dia maksud dengan hubungan 
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khusus adalah malam panas yang kualami bersamanya, 
maka, ya, kami memang punya hubungan khusus. 

“Oke, Javas...” ujarku pelan. 

Dia tersenyum. Aku bisa meleleh saat itu juga. 

“Iya, Denza,” 

“Apa malam itu Bapak pakai kondom?” Aku 
bertanya dalam satu tarikan napas. Pertanyaan yang 
paling ingin kutanyakan jika aku tahu siapa yang 
memasuki aku saat itu. 

Dia diam menatapku. Aku balas menatapnya 
dengan takut. 

“Tidak,” katanya. 

Tubuhku langsung lemas dan aku bersandar ke 
kursi. 

“Saya juga mengeluarkannya di dalam,” kata 
Javas lagi. 

Aku semakin lemas. Aku bisa merasakan tubuhku 
lumer seperti es krim terkena sinar matahari. 

“Begini, Denza,” Dia berdeham. “Saya...saya 
sudah lama sekali tidak pernah bercinta dengan 
perempuan. Bukan berarti saya bercinta dengan laki-laki. 
Saya juga tidak menjadikan hal itu sesuatu yang harus 
dipenuhi sehingga saya perlu memiliki persediaan 
kondom. Malam itu... kita hanya berdua dan saya tahu 
bahwa kamu dan saya sama-sama dikuasai nafsu sehingga 
di antara kita tidak ada yang berusaha untuk berhenti.” 

Aku memperhatikan dia bicara sambil terdiam. 

“Dan ketika kita sama-sama mencapai puncak lalu 
saya mengeluarkannya di dalam, karena rasanya akan 
jauh lebih nikmat daripada saya harus mengeluarkannya 
di luar...” 

“Javas!” teriakku refleks dan aku menutup wajah. 
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“Maaf, maaf, salah saya. Maaf,” Dia mengulurkan 
tangannya dan meraih tanganku. “Maaf.” 

Aku tidak berkomentar apa-apa. Kutatap matanya, 
berusaha mencari tahu apakah dia hanya 
mempermainkanku atau benar-benar merasa tidak enak 
kepadaku. Tatapannya terlihat serius. 

Ketika aku tidak mengatakan apapun, dia berkata 
lagi. “Apa kamu hamil?” 

Aku menarik napas panjang. “Aku tidak tahu. 
Jadwal datang bulanku seharusnya dua hari lagi. Kalau 
ternyata pada waktunya aku tidak datang bulan, mungkin 
aku akan mengecek apa aku hamil atau tidak.” 

Aku bisa mendengar bahwa suaraku terdengar 
lirih dan getir. 

“Saya mau bertanggung jawab kalau ternyata 
kamu hamil,” ujarnya dengan tegas. 

Alih-alih terkejut, aku tersenyum. “Terima kasih. 
Tapi kamu tidak perlu repot. Kamu tahu, bercinta pertama 
kali dan rupanya itu denganmu, sudah cukup membuat 
aku senang. Jadi kamu tidak perlu berkorban lagi.” 

“Denza?” Dia mengernyitkan keningnya karena 
tidak mengerti. 

“Aku harus kembali ke atas. Sebenarnya masih 
banyak pekerjaan. Terima kasih untuk kopinya ya.” Aku 
membawa gelas kopi itu karena isinya baru kuminum 
sedikit. Dia ikut berdiri. “Oh dan kalau boleh, kita jangan 
terlalu dekat kalau di kantor. Aku mau orang lain tidak 
tahu bahwa kita punya cerita.” 

Aku meninggalkannya lebih dulu. Dia masih 
terdiam di tempatnya. 

Semakin jauh dengannya, aku semakin ingin 
menangis. Cepat-cepat aku berlari menuju toilet sebelum 
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siapapun melihat aku menangis. Aku menangis bukan 
karena sedih. Aku malah bersyukur karena aku memiliki 
pengalaman dengannya. Seseorang yang sudah aku sukai 
sejak lama. Aku menangis karena aku tidak mau 
membebaninya seandainya terjadi apa-apa denganku. 


KKK 


Tidak ada interaksi apa-apa antara aku dan Javas 
keesokan harinya. Aku tidak turun ke lantainya. Dia juga 
tidak pernah berkunjung ke lantaiku. Anja tidak banyak 
bertanya tentang kami selain ketika aku menceritakan 
obrolan kami saat itu. 

Di hari ketika aplikasi menstruasi mengatakan 
bahwa aku seharusnya datang bulan hari itu, aku datang 
ke kantor dengan wajah kusut. Anja menemuiku ketika 
dia baru datang dan sepertinya berpikir hal yang sama. 

“Dapet?” Anja mengernyit. 

“Belum, Ja,” jawabku. 

“Ntar siangan kali ya. Udah bawa pembalut kan 
lo?” Anja masih terlihat khawatir. 

“Bawa,” aku menepuk tasku. 

Anja kembali ke mejanya dan kami mulai bekerja. 
Sesekali Anja melirik ke mejaku. Aku tahu dia khawatir. 
Tapi aku juga tidak bisa memaksa darah pada dinding 
rahimku untuk luruh dan keluar saat itu juga. Apalagi 
kalau memang mereka tidak akan meluruh. 

“Ugh,” ujarku. 

“Den?” Anja bangkit dari kursinya, khawatir 
menatapku. 

“Gak apa-apa, Ja. Kaki gue kepentok kaki meja,” 
aku meringis. 
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Anja kembali duduk. Wajahnya semakin 
khawatir. 

Di waktu makan siang, aku seperti biasa makan 
bersama Anja. Namun tiba-tiba Javas muncul dan 
melangkah ke arahku dan Anja. Sepertinya wajahku 
berubah karena Anja menoleh ke belakang. 

Aku bergegas menggeleng kuat-kuat pada Javas. 
Memberi isyarat agar dia tidak mendekat. Aku sudah 
bilang padanya agar tidak berada dekatku di kantor. 
Termasuk saat itu. Anja seperti mendukungku karena dia 
juga menatap Javas dan segera menggeleng. Javas 
akhirnya menyerah dan duduk di meja lain yang 
menghadap ke mejaku. Semenit setelah dia duduk, 
ponselku berdenting. 

Ini aku, Javas. Kamu jadi datang bulan? 

Aku memandang Anja. “Lo kasih nomer gue ke 
Javas?” 

“Iya. Dia khawatir, Den. Dia serius waktu mau 
tanggung jawab kalau lo hamil.” 

Aku menggeleng saja. Aku memang menyukai 
Javas. Tapi bukan berarti aku akan memintanya 
menikahiku jika ternyata aku hamil. Entahlah, perasaanku 
bukan untuk memiliki mungkin. Dari awal pun aku sudah 
berpikir bahwa itu hanya akan kuanggap one night stand 
biasa. 

“Gue balik ke atas duluan ya,” bisikku pada Anja. 
Tanpa menunggu respon Anja, aku segera keluar dari 
kantin. Berjalan cepat bahkan sebelum Javas menyadari 
bahwa aku sudah selesai makan siang. 

Di atas, aku bergegas menuju toilet perempuan. 
Kelegaanku ditunjukkan dengan helaan napas yang lebih 
keras dari biasanya. Aku datang bulan. 
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Hei, Jav. 

Aku datang bulan. Iya jadi aku tidak hamil. 
Syukurlah ya. 

Jav, aku mohon kamu gak perlu memikirikan apa 
yang terjadi pada kita saat itu. Cuma one night stand 
biasa. Jadi kamu gak perlu repot-repot mengurusi aku. 
Kita kembali seperti dulu saja. Seperti tidak saling kenal 
dan mungkin berinteraksi kalau hanya ada urusan 
pekerjaan. 

Ya? 

Kupencet tombol Send. Jawaban Javas datang 
semenit kemudian. 

Tidak. 


Kalam 
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TUJUH 


Entah apakah Javas memang mau menggodaku 
atau bukan. Dia menolak sewaktu aku memintanya untuk 
bersikap cuek. Tapi beberapa waktu setelahnya, kami 
memang tidak berinteraksi sama sekali. Tidak ada pesan 
apa-apa. Tidak ada sapaan di kantor. Tidak ada ajakan 
apa-apa. 

Hanya saja setelah kejadian itu, Javas membuatku 
penasaran. Setelah dulu aku hanya jadi pengagum 
rahasianya, saat ini aku jadi ingin tahu lebih banyak 
tentangnya. Aku seperti haus akan informasi 
mengenainya. 

Aku mencari informasi tentang dirinya di sosial 
media. Dia tidak punya Instagram, tidak punya Twitter, 
tidak punya Facebook, tidak punya Path, tidak punya 
website. Dia hanya punya profil di LinkedIn. Itupun 
hanya menjelaskan perihal pekerjaannya saat ini, yang 
sebenarnya aku pun sudah tahu. 

Baik Anja maupun aku punya seorang teman di 
Divisi Corcomm and PR. Pada suatu ketika, Anja 
mengajak Tari untuk makan siang bersama dan kami 
pura-pura tertarik pada Javas. Anja tepatnya. Aku hanya 
diam mendengarkan pembicaraan mereka. 

“Bapak gue itu, baik banget!” Tari mulai bercerita. 
Anja memperhatikan dengan serius sementara aku hanya 
melihat sesekali. 

“Oh ya? Gimana contohnya?” tanya Anja yang 
terlihat sangat penasaran. 

“Contohnya gini. Kita lagi ada proyek sama klien. 
Kerja di kantor sampe malem dong ya. Lo tahu, tanpa 
perlu disindir atau diminta, tiba-tiba aja dia udah pesenin 
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pizza, coke, cemilan mecin, beuh banyak banget deh. 
Terus gak banyak ngomong, kita heboh-heboh dia cuma 
senyum, ketawa dikit, terus kerja lagi,” Tari mengangguk- 
angguk. Matanya berbinar. 

“Atau ada lagi contohnya. Gue cuma denger cerita 
dari Dwi. Dia ada meeting ketemu klien sampai rada 
malem. Niatnya mau langsung pulang. Taunya ada 
kerjaan buat besok yang ketinggalan. Mau gak mau dia 
harus balik ke kantor. Bawa kerjaannya buat dikerjain di 
rumah. Tapi dia balik ke kantor tuh agak malem gitu, jam 
9. Ampe nangis dia karena takut, mana kantor udah sepi. 
Sialnya lagi, pas turun, HP dia mati. Gak bisa ngabarin 
kakaknya yang ngejemput. Ujan gede pula. Ternyata, si 
Pak Javas baru selesai ngopi sama klien di Starbucks 
bawah situ terus ngeliat Dwi kayak nahan nangis sambil 
bingung. Pak Javas nyamperin, nanya ada apa. Si Dwi 
bilang aja kalau dia belum ngabarin kakaknya buat minta 
jemput. HP-nya mati. Mau balik ke atas takut karena udah 
sepi. Secara lo tau lah si Dwi itu bocah banget. Baru lulus 
kuliah.” Tari berhenti sebentar untuk minum. 

“Pak Javas pinjemin powerbank dan nemenin Dwi 
sampai kakaknya dateng.” Tari melanjutkan hanya 
dengan satu kalimat. 

“Sambil nunggu, mereka ngapain?” Anja 
mengernyit. 

“Pak Javas sih kata si Dwi kerja. Dia nelepon 
beberapa orang, ngetik apa di iPad. Sesekali ngajak 
ngobrol Dwi sampai kakaknya dateng. Hebat kan? Udah 
ganteng, tinggi, tegap, baik hati, tajir,’ mata Tari 
mengerjap berkali-kali. 

“Iya iya,” Anja menghentikan Tari sebelum 
lamunannya semakin menjauh. 
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“Gue itu bayangin ya gimana rasanya dipeluk Pak 
Javas. Bersandar di pundaknya yang lebar, dadanya yang 
bidang, terus tangannya yang...” 

Anja memandangku dan menahan tawa. Aku 
menutupi senyumku dengan meminum jeruk hangat yang 
kupesan. Aku tahu bagaimana rasa dari hal-hal yang 
disebutkan Tari tersebut. 

“Nah ngomong-ngomong soal dipeluk-peluk tuh, 
dia punya pacar gak sih?” tanya Anja sok penasaran. 

“Eh awas ya lo kalau tertarik ama bapak gue. 
Antriannya banyak!” Tari mengancam. Anja hanya 
tertawa. “Apalagi kalau saingan sama lo. Bisa kalah gue.” 

Tari menatap tubuhnya yang gempal dan 
membandingkannya dengan Anja yang semampai. 

“Apaan sih lo. Lo tuh semok tau gak,” Anja 
memukul lengan Tari. 

“Ya pokoknya antriannya banyak deh. Nih ya 
anak-anaknya Pak Javas aja yang naksir ada lima!” Tari 
menunjukkan jemari buntetnya kepada Anja dan 
kepadaku. “Gue. Dwi, Mbak Jenny, Herlina, sama Bu 
Sinta.” 

“Hei Bu Sinta kan udah nikah!” Anja berseru. 

“Ngarang. Orang baru cerai bulan kemarin,” Tari 
mencibir. 

Anja mengatupkan bibirnya. 

“Terus ada lagi Regina anak Accounting, Elly 
anak IT, Gianti anak Audit, Caca anak GA. Itu yang 
ketauan ya. Gak tau deh kalau penggemar rahasia.” Tari 
mengangguk, lalu melanjutkan makannya. 

“Gak masalah kalau banyak yang ngefans sama 
dia. Tapi dianya sendiri punya pacar atau naksir orang 
gak?” Anja menyjentikkan jarinya. 
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Tari diam. “Setau kami sih nggak. Kita sering 
godain dia soal cewek. Dia cuma ketawa-ketawa aja. 
Kayaknya setelah selesai sama yang terakhir, dia gak 
minat punya hubungan lagi deh.” 

“Tapi dia gak suka cowok kan?” 

Tari tertawa terbahak mendengar pertanyaan 
Anja. 

“Eh dia pernah dites tuh. Diliatin gambar gay, dia 
langsung geli sendiri dan buru-buru kabur. Pernah juga 
tuh kan Bu Ratri kayak punya alat buat ngedeteksi 
kebohongan gitu. Pokoknya kalau lo bohong, ada bagian 
dari badan lo yang beda dan nanti alat itu bakal nyetrum 
lo. Bu Ratri nanya di depan kita-kita, “Vas, kamu homo 
gak?’ Terus Pak Javas jawab sambil ketawa, “Gak lah, 
Bu'. Alatnya diem aja. Berarti dia gak homo kaaaaaan?” 
Tari tersenyum girang. 

“Iya iya dia gak homo. Syukur deh ya,” Anja 
mengelus dadanya. Diam-diam aku sendiri juga lega. Yah 
tapi dia bisa begitu memuaskan di tempat tidur. Mana 
mungkin dia homo kan? Kecuali di bi... ya itulah. 

“Emangnya ada yang naksir Pak Javas, Ja?” Tari 
menatap Anja dan aku. 

“Ada,” Anja menjawab mantap. 

“Siapa siapa?” 

“Itu tuh Security gedung sebelah. Katanya Pak 
Javas seksi,” celetuk Anja. 

“Yeeee, ngarang lo,” Tari melempar tisu 
sementara Anja tertawa saja. Aku juga ikut tertawa. 


KKK 
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“Calvin lagi pulang ke Jakarta. Sabtu ini jalan 
keluar lagi yuk,” ajak Anja saat kami sedang menuju lobi 
untuk pulang. 

“Gak mau. Terakhir kali gue keluar bareng lo dan 
Calvin, gue end up making love ama cowok,” aku 
menggeleng kuat-kuat. 

“Ya tapi kan cowoknya juga kece,” Anja 
menyeringai. 

“Gigi lo kece,” Aku menjulurkan lidah. 

“Ya emang, hasil bleaching dan rutin scaling di 
OMDC,” kata Anja sambil nyengir. 

“Terserah lo deh, Ja. Ngomong-ngomong, lo dan 
Calvin officially dating?” aku baru sadar bahwa Anja 
sekarang sering membicarakan Calvin. 

Anja terkikik. “Iya. Abisan cuma dia yang begitu 
kita selese making love, langsung ngajak gue nikah.” 

“Demi apaaaa?” Aku memekik, menutup 
mulutku. 

“Gak secara langsung ngelamar. Buktinya di jari 
gue belum ada cincin. Tapi dia bilang bahwa kalau dia 
punya hubungan sama cewek, dia mau buat nikah. Dia 
ngerasa bahwa gue adalah the one buat dia.” Anja tersipu. 
Aku baru kali ini melihat Anja seperti ini. 

“Alah dia gak tahu aja lo kan bejat,” aku mencibir. 

Anja tertawa lagi. “Jangan salah deh. Dari hari 
pertama kita ngobrol pun gue udah cerita sama dia kok. 
Kapan gue pertama ML. gimana gue seneng ngerokok, 
minum, dan sebagainya. Dia juga cerita hal yang sama. 
Tapi gak cuma itu isi obrolan kita. Kita cerita soal masa 
depan, visi hidup, mau punya anak berapa, mau dibawa 
kemana kalau berkeluarga nanti. Jadi ya kita nyaman satu 
sama lain. Di malam yang sama lo tidur sama Javas, 
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malam itu juga gue tidur sama Calvin dan dia bilang dia 
mau serius sama gue.” 

“OMG, Jaaaa,” Aku cuma bisa terharu. “Gue 
bahagia sih dengernya.” 

“I know you do,” Anja merangkul pundakku dan 
kami tersenyum. 

Ting ting ting. 

Ponselku berbunyi. Javas meneleponku. 

“Angkat, Den,” usul Anja. 

Aku mengangguk. “Iya?” 

“Ketemu di basement mau kah?” tanya Javas 
tanpa basa basi. 

“Untuk apa?” Aku mengernyit. 

“Pulang,” jawabnya. 

Aku tidak langsung menjawab, melainkan 
menatap Anja. Anja mengangguk-angguk mendukung. 

“Oke,” 

“CRV hitam, belakangnya JAE,” ujar Javas lalu 
teleponnya ditutup. 

“Javas mau antar pulang katanya. Gue disuruh ke 
basement,” kataku setelah ponsel kumasukkan kembali ke 
saku. 

“Ya udah yuk. Kan gue juga mau ke basement, 
ambil mobil,” ujar Anja. 

Kami turun ke basement, tidak jadi ke lobi. 
Tadinya Anja akan menemaniku sampai Uberku datang 
baru dia ke basement untuk mengambil mobilnya. Jadinya 
kami turun bersama-sama ke basement. Anja 
membantuku mencari mobil Javas dan langsung 
meninggalkanku saat dia melihat Javas bersandar di 
depan mobilnya. 
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“Aku takut akan turun hujan. Jadi aku minta kamu 
untuk mau aku antar pulang,” ujar Javas. 

“Iya,” 

Javas masuk ke sisi mobilnya tanpa perlu repot- 
repot membukakan pintu untukku. Aku masuk ke 
mobilnya dan tidak bicara apa-apa. Bahkan bisa dibilang 
kami tidak bicara apa-apa selain setelah kusebutkan di 
mana apartemenku. Ia hanya menyalakan radio kemudian 
diam. Aku juga diam saja melihat kemacetan Jakarta. 
Sesekali menyanyi saat ada lagu yang kukenal di radio. 

“Kalau besok kuantar pulang lagi, mau?” tanya 
Javas akhirnya. 

“Nggak,” jawabku cepat. 

“Kenapa?” 

“Kasian nanti tukang Uber kekurangan order,” 
aku menjawab sambil menoleh kepadanya. 

Mataku langsung menatap tato yang tergambar di 
tangannya. Mendadak aku jatuh cinta lagi padanya. 
Kutahan napasku. 

Javas tertawa mendengar kalimatku. “Kalau kamu 
naik Uber tapi aku ikuti Ubernya, boleh?” 

“Nggak,” jawabku lagi. 

“Kenapa?” 

“Nanti nambah macet Jakarta,” Aku masih 
menatapnya saat menjawab. 

“Terus sekarang kenapa mau?” 

“Buat bilang ini,” aku akhirnya tersenyum tipis. 
“Lagipula aku sudah bilang kan. Di antara kita itu gak ada 
apa-apa.” 

Javas mengangkat bahu. “Aku gak masalah kalau 
ada apa-apa,” 

“Iya masalah sih nggak. Cuma...” 
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“Cuma-cuma? Di laut bukannya?” 

“Hah?” Aku bengong karena Javas berusaha 
melucu dengan wajahnya yang datar. Hanya sedikit sudut 
mulutnya terangkat tanda dia menahan senyum. “Ih apaan 
sih.” 

Aku tertawa dan mendorong tangannya. Dia juga 
akhirnya tertawa. 

“Itu cumi, tauk.” Aku menebak sambil 
mengerucutkan bibir. 

“Iya. Cumi itu tuh perilaku tidak baik,” ujar Javas 
lagi. 

“Maksudnya?” 

“Kalau kamu ambil barang orang tapi gak bilang. 
Itu namanya cumi,” Javas bicara sambil mengangguk- 
angguk. 

“Itu curi, Javaaaas,” aku semakin gemas dan 
kucubit lengannya. 

Javas tertawa. “Hei, aku senang dengar kamu 
sebut namaku.” 

“Ish ya emang itu nama kamu kan. Kecuali kalau 
aku panggil kamu Bradley Cooper,” Aku mencibir. 

“Bradley Cooper is kinda cool, too. Or some girls 
called him hot. So, am I kinda hot for you?” Javas 
menggodaku tapi wajahnya serius. 

“No, no, no. Bradley Cooper is thousand times 
better than you!” 

“But you haven't know him in bed, right?” Javas 
menyeringai. 

“Ergh, itu lagi,” aku melengos, mengalihkan 
pandangan dari wajah jahilnya. 

Javas hanya tertawa berkali-kali. 
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Begitu sampai di apartemen, dia memaksa untuk 
mengantarku sampai ke pintu kamar. Supaya tahu kalau 
mau berkunjung, katanya. Dia bahkan mengenalkan diri 
pada Security. Katanya supaya Security tidak curiga kalau 
dia mondar mandir di apartemen. 

“Memang kamu mau ke sini sering-sering?” 
tanyaku saat kami menyusuri lorong menuju kamarku. 

“Kalau yang tinggal di sini mengizinkan,” Javas 
mengangkat bahu. 

“Maksudnya seluruh penghuni lantai ini? Kamu 
harus tanya semua orang ini dong,” aku menunjuk pintu 
satu per satu. 

“Oh kamu bisa ngelawak juga ya,” Javas 
mengangkat alis. 

“Emangnya kamu doang?” 

“Nggak sih. Selain aku yang bisa ngelawak itu ada 
Sule, Andre, Nunung, Parto...” 

“Udah udah. Nanti kamu sebutin semua komedian 
di Indonesia. Aku keburu tidur,” Aku mengibaskan 
tanganku lalu membuka kunci kamar. 

Javas diam di depan pintu saat aku masuk dan 
menyalakan lampu. Dia hanya tersenyum di hadapan 
pintu apartemen studioku. 

“Kamu gak masuk?” 

Javas menggeleng. 

“Aku hanya memastikan kamu sampai di 
apartemen dengan selamat. Setelah itu aku pulang,” Javas 
mengangguk. “Sampai ketemu lagi, Denza.” 

Kemudian dia berbalik. Aku berjalan kembali ke 
luar untuk menatapnya. Dia berjalan menuju lift. Setelah 
menekan tombol lift ke bawah, dia menoleh ke kanan dan 
tersenyum sambil melambai kepadaku. 
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Lagi-lagi tubuhku bergerak tanpa izin dari otakku. 
Bibirku tersenyum. 


Karak 
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DELAPAN 


“Ada satu hal yang belum gue ceritakan ke lo,” 
ujarku saat aku dan Anja makan malam bersama. 
Biasanya kami tidak makan malam di kantor. Hanya 
karena malam ini kami satu tim Human Capital sedang 
lembur untuk persiapan rapat kerja esok hari. Aku dan 
Anja mencari makan di dekat hotel tempat Rapat Kerja 
akan diadakan. 

“Apa?” 

“Gue sudah suka Javas sejak lama. Sejak gue 
masih dekat dengan Duta,” aku mengaku. 

“Apa?!” Anja berseru pertanda dia benar-benar 
terkejut. 

Aku mengangguk. “Gue main ke lantai 15 bukan 
buat ketemu Duta. Awalnya iya. Tapi lama kelamaan 
bukan. Ketika kita ngobrol sama Duta, diam-diam gue 
memperhatikan Javas. Gue perhatikan gimana dia 
bekerja, gimana dia mengobrol dengan timnya, gimana 
dia tertawa.” 

“Lalu?” 

“Gue juga sering diam-diam menemukan dia 
bekerja di Starbucks. Gue pun sesekali ada di sana. Gue 
bekerja sambil memperhatikan dia, Dia gak pernah tahu 
keberadaan gue atau gue suka sama dia. Melihat dia pun 
gue sudah bahagia,” Aku tersenyum tipis. 

“Lo making love sama orang yang sudah lo sukai 
sejak lama? Bukannya itu malah...” 

“Menyenangkan? Ya. Sangat,” Aku tersipu dan 
tersenyum. 

“Tapi kenapa lo malah gak mau dia mendekati lo 
setelah kejadian itu?” Anja malah bingung. 
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“Ada dua alasan. Pertama karena itu kecelakaan, 
Ja. Kalau dia mendekati gue karena kami pernah tidur 
bersama, berarti dia gak suka gue karena diri gue 
sebenarnya. Dia dekati gue karena kami tidur bareng. 
Kedua, gue lebih nyaman jadi pengagum rahasia dia saja. 
Sekarang mungkin gak benar-benar rahasia ya. Lo sudah 
tahu. Tapi dengan jadi pengagum rahasia, gue gak ngasih 
dia beban untuk balas suka sama gue. Dia bisa jalani 
hidupnya dengan bebas. Gue juga,” 

“Lo gak merasa worth buat dia apa gimana?” Anja 
mengernyit. 

“Iya mungkin,” Aku mengedikkan kepalaku. 
Berjalan lebih cepat. 

“Den, denger gue ya. Lo berharga. Lo cantik, 
pinter, tegas, keren. Kalau lo gak ngerasa percaya diri 
untuk bisa bersanding sama Javas, gue asli gak ngerti. 
Apalagi kalau denger cerita Tari tentang orang-orang 
yang naksir Javas. Dibanding lo mah mereka gak ada apa- 
apanya. Lo juga yang bilang bahwa Javas menikmati 
malam yang lo habiskan sama dia. Emangnya servis orang 
lain bisa sebagus lo?” Anja memegang tanganku sambil 
berkata ini. Wajahnya super serius sampai membuat aku 
tertawa. 

“Tetep ya lo bahasannya di tempat tidur,” Aku 
menarik tanganku dari pegangan Anja. “Mungkin itu iya. 
Tapi Ja, dari diri gue sendiri yang gak pede. Gue lebih 
nyaman melihat dia dari jauh.” 

“Denza,” Anja menegurku. “Kalau lo gak ingin 
memiliki, itu berarti bukan cinta.” 

Tanggapanku hanya tawa. “Iya mungkin Ja. Cuma 
suka doang,” 
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Aku pun segera memasuki sebuah warung nasi. Di 
belakangku Anja menggeleng-geleng. 


KKK 


Di hari terlaksananya Rapat Kerja, aku malah 
tumbang. Suhu tubuhku tinggi sekali hingga mencapai 
39,5 derajat. Aku mengabari Pak Wiryo dan Anja. Anja 
langsung mengirimkan makanan kepadaku di sela-sela 
kegiatannya mempersiapkan Rapat Kerja. Anja bahkan 
menawarkan izin dari Rapat Kerja untuk menemaniku ke 
dokter. Aku menolak. Aku masih punya obat. Setelah 
makan kiriman Anja, aku akan minum obat lalu tidur. 
Nanti pasti aku lebih baik. 


KKK 


“Denza mana?” tanya Javas pada Anja saat coffee 
break pertama. Javas tahu bahwa seluruh tim Human 
Capital mempersiapkan Rapat Kerja. Tidak terkecuali 
Denza. Tapi 1a tidak melihat gadis itu sama sekali. 

Anja menoleh pada Javas. Menurunkan Handy 
Talkie yang sedang bergemuruh untuk menjawab 
pertanyaan Javas. 

“Denza sakit. Badannya panas,” jawab Anja. 

“Oh ya? Sudah ke dokter?” Javas mendadak 
panik. 

Anja menggeleng. “Dia gak mau. Saya baru kirim 
dia makanan. Katanya dia masih ada obat. Setelah minum 
obat, dia baru istirahat. Kalau masih tinggi, nanti sore baru 
saya cabut untuk nemenin dia ke dokter.” 

Javas berdecak. 
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“Rundown hari ini apa aja? Cuma presentasi dari 
setiap divisi kan?” tanya Javas tidak sabar. 

“Yeah. Baru besok ada FGD. Divisi Bapak 
presentasi setelah coffee break ini,” Anja melihat kertas 
rundown dan membaca sekilas isi kertas tersebut. 

“Oke. Thanks, Ja.” Javas segera berlalu 
meninggalkan Anja yang kebingungan. 


KKK 


Tok tok tok. 

Javas menunggu di hadapan pintu berwarna putih 
itu. 

Tok tok tok. 

Masih tidak ada jawaban. Sepertinya si pemilik 
kamar sedang tidur. Javas memutuskan untuk menunggu. 
Dia melepas sepatu, duduk di lantai, dan mengirimkan 
pesan. 


Aku membuka mataku. Kepalaku masih pening 
dan aku dapat merasakan keningku masih panas. Rupanya 
obat itu belum bekerja. Tenggorokanku terasa kering 
maka aku turun dari tempat tidur untuk mengambil air. 
Sembari meminum air dari gelas, aku mengambil ponsel 
dan menyalakannya. Ada beberapa pesan namun yang 
menarik perhatianku adalah satu. 

Aku di depan. 

Dari Javas, pukul 12.01. 
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Kulirik jam di ponsel. Sekarang sudah pukul 
14.12. Dengan kepala pening, cepat-cepat aku membuka 
pintu. Melirik ke kanan dan ke kiri lalu ke bawah. 

Javas duduk di samping pintuku. Bersandar ke 
dinding. Matanya terpejam. Dia sepertinya tertidur karena 
menungguku terlalu lama. Karena tidak kuat berdiri 
terlalu lama, aku berjongkok di sampingnya. Tersenyum 
memperhatikannya tidur. 

Mungkin selama 5 menit kami seperti itu. Aku 
berjongkok memperhatikan Javas yang duduk tertidur. 
Ketika kemudian Javas membuka matanya dan menoleh 
ke sebelah kiri. 

“Udah beres tidurnya?” tanyaku sambil 
tersenyum. 

Javas mengulurkan tangan menyentuh keningku. 

“Panas. Ke dokter ya?” 

Aku menggeleng. “Udah minum obat tadi. 
Mungkin obatnya belum bekerja,” 

“Lebih baik...” 

“Aku cuma kecapean. Aku butuh tidur dan makan 
yang banyak,” Aku mengelak. Berdiri tiba-tiba dan 
kepalaku langsung berkunang-kunang. Kupegang bingkai 
pintu segera. Javas meraih pinggangku karena aku terlihat 
oleng. 

“Nah lho,” gumamnya. 

Aku tersenyum dengan mata terpejam. “Aku mau 
tidur lagi,” 

“Ayo,” Javas meraih pinggangku dan menuntunku 
ke tempat tidur. 

Aku masuk ke balik selimut sementara Javas 
kembali ke luar, mengambil barang entah apa. Sebelum 
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aku tahu apa yang dia lakukan, aku kembali memejamkan 
mata. 


KKK 


Di luar sudah gelap. Pasti. Karena tidak ada 
cahaya menyeruak ke dalam apartemenku. Aku membuka 
mata dan memeluk guling. Kulihat rupanya Javas masih 
ada di dalam kamar. Dia duduk bersandar ke tempat tidur. 
Lengan kemejanya sudah digulung hingga ke siku. Di 
hadapannya ada laptop terbuka dan dia sedang mengetik. 
Sesekali mengambil ponsel dan mengetik entah apa. 

Aku memperhatikannya selama beberapa menit. 
Tersenyum. Dia yang dulu kupandangi dari jauh, 
sekarang kupandangi dalam jarak dekat. Dia bahkan ada 
di kamarku sendiri. 

“Sorry, urusan keluarga, urgent,” bisik Javas pada 
siapapun yang meneleponnya. “Iya gue udah beresin 
materi yang kira-kira dibutuhkan buat FGD besok.” 

Aku mendengarkan saja tanpa mengatakan apa- 
apa. 

“Tiba-tiba sakit,” lanjut Javas. Dia menoleh ke 
belakang dan menyadari aku sedang tersenyum 
menatapnya. “Nanti gue hubungi lagi.” 

Javas menutup telepon dan menyimpan ponselnya 
di karpet. “Berisik karena aku?” 

“Nggak. Emang udah waktunya bangun aja,” 
ujarku. 

“Mau makan?” Javas menawarkan. 

“Mau,” aku mengangguk. 

“Mau apa?” Javas mengambil ponselnya. Dia 
sepertinya akan memesan makanan. 
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“Mau kamu masak deh,” aku terkikik. 

“Apa? Aku gak bisa masak,” Javas terlihat serba 
salah. 

“Sandwich waktu itu enak,” 

“Denza. Itu cuma sandwich. Kamu ceplok telor, 
potong tomat, selada, tempel di roti. Selesai,” Javas 
sekarang duduk di tepi tempat tidur. 

“Ya udah. Itu semua bahan-bahan ada di kulkas 
aku kok,” Aku meyakinkan Javas, kuelus punggung 
tangannya. 

“Kalau ternyata setelah ini kamu tambah sakit, 
jangan salahin aku,” Javas menggeleng dan bangkit dari 
tempat tidur. Dia menuju ke kulkas dan mengeluarkan 
bahan-bahan makanan. Aku hanya memperhatikan dia 
sambil tersenyum karena dia terlihat begitu cekatan untuk 
orang yang katanya tidak bisa masak. 

“Nih coba,” Javas mengulurkan piring berisi 
sandwich. 

“Banyak banget?” Aku menerima piring itu dan 
duduk bersandar ke kepala tempat tidur. Javas duduk di 
sampingku juga. 

“Aku lapar juga.” Javas nyengir. 

Aku meraih remote dan menyalakan TV, memilih 
menonton Iron Man 1 yang ternyata sedang ditayangkan 
di HBO. Sambil mengunyah sandwich buatan Javas, aku 
menonton. 

“Ini tipe film favorit kamu?” tanya Javas dari 
sampingku. 

“He eh. Z love action movies dan beberapa film 
komedi romantis,” aku menjawab tanpa melepaskan 
pandangan dari TV. 
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“Thank God there are no romantic comedy movies 
on TV at this moment,” Javas bergumam. Aku masih bisa 
mendengarnya dan aku hanya tertawa. 

“Kok bisa kemari? Raker gimana?” 

“Aku izin. Aku bilang ada urusan keluarga 
mendadak,” Javas tersenyum. Tangan kirinya berada di 
atas pahanya sementara tangan kanannya memegang 
sandwich yang sedang ia makan. Godaan besar untuk 
meraih tangan itu dan menggenggamnya. 

“Boleh sama Bu Ratri?” 

“Asalnya nggak. Setelah aku yakinkan, boleh. 
Untungnya divisi kami sudah selesai presentasi dan aku 
harus kirim materi untuk FGD besok ke email Bu Ratri 
malam ini juga,” jelas Javas. 

“Udah kirim?” 

“Belum,” 

“Hey, sana kerjain dulu,” kudorong tangannya. 
Kesempatan agar aku bisa memegang tangan bertatonya. 

“Tinggal aku kirim emailnya,” Javas menolak 
untuk turun dari tempat tidur dan malah tetap asyik 
menonton. 

“Iya kirim dulu. Nanti Bu Ratri ngomel,” Aku 
memegang pundaknya lagi dan dia menoleh kepadaku. 

“You sure?” 

“Eh why should I not?” Aku malah bingung. Javas 
tiba-tiba diam. Dia mendekatkan wajahnya ke wajahku. 
Aku refleks mundur. 

“Ih apaan,” aku memekik. Javas tertawa dan dia 
kemudian turun dari tempat tidur. Menyalakan laptop dan 
mulai mengetik. 

Kuperhatikan dia bekerja agar dia benar-benar 
mengirimkan tugas yang seharusnya dia kerjakan. Aneh 
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rasanya. Aku harus segera mengingatkan dia untuk jangan 
kembali berada di dekatku. 

“Pak Javas,” aku memanggilnya. 

“I can't hear you,” balasnya. 

Aku tersenyum. “Javas?” 

“Yes?” Dia baru menoleh. Senyumnya persis sama 
seperti apa yang ada di memoriku saat pertama kali 
melihatnya. Tatapan matanya yang tulus dan tawanya 
yang lebar rupanya tidak pernah berubah. 

“Boleh aku bilang sesuatu?” 

“Yeah. Apa?” Javas kembali duduk di tepi tempat 
tidur dan menghadapku. 

Aku menarik kaki dan memeluk lututku sebelum 
aku bicara. Berat memang tapi ini harus kukatakan. 
Daripada pikiranku terus terbebani oleh sesuatu yang 
sudah ingin kukeluarkan. 

“Kamu gak perlu terpaksa ada di dekatku,” aku 
memulai. Bahkan dari kalimat pertama saja Javas sudah 
mengernyit karena keberatan. “Kita cuma menjalani satu 
malam bersama. Setahuku, di aturan tidak tertulis one 
night stand, satu sama lain tidak wajib memiliki hubungan 
lagi setelah itu. Itu juga yang mau aku bilang. Apa yang 
kita jalani saat itu hanya hubungan satu malam saja. Jadi 
kamu gak perlu antar aku pulang, gak perlu datang saat 
aku sakit, gak perlu...” 

“Kenapa?” potong Javas. 

“Karena... aku gak mau kita dekat karena kamu 
merasa bertanggung jawab atas kejadian malam itu. Kamu 
bisa melupakan apa yang kita jalani. Anggap gak ada apa- 
apa. Kita akan tetap kenal sebatas urusan pekerjaan. Lebih 
dari itu, gak perlu. Kita jalani kehidupan seperti biasa. 
Bisa kan?” Kutatap Javas dengan wajah memelas. 
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Berbeda denganku yang terlihat pusing, Javas malah 
terlihat... kesal? 

“Aku gak ngerti,” Javas menggeleng. 

“Gini. Seandainya yang malam itu tidur 
denganmu adalah orang yang benar-benar asing buat 
kamu, gak satu kantor, gak kenal teman-temanmu, apa 
kamu akan cari dia dan terus dekat dengan dia? Nggak 
kan?” 

Javas tidak menjawab. 

“Hal yang sama terjadi dengan aku. Anggap teman 
kamu bukan pacar dari teman aku. Anggap kita gak satu 
kantor. Atau kamu bisa anggap aku gak pernah 
berinteraksi apa-apa sama kamu. Kita kembali seperti 
waktu aku gak kenal kamu. Please?” Kuraih tangan Javas 
dan kupegang kedua tangan itu. 

“Kamu mau aku lupa bahwa kita pernah tidur 
bersama?” Javas balas memegang tanganku. 

“Iya,” Meskipun dalam hati aku yakin aku tidak 
bisa melupakan itu. Terlepas dari aku tidak ingat 
sepenuhnya. 

“Kamu gak mau kita dekat hanya karena aku yang 
membuat kamu tidak perawan lagi?” 

Aku mendengus dan tertawa. “Iya,” 

“Tapi kamu gak melarang kalau aku mau PDKT 
sama kamu bukan?” 

“Eh?” Aku mendongak menatap mata Javas. 

“Oke aku setuju kita tidak akan berinteraksi di 
kantor. Aku setuju kita gak akan bahas-bahas soal malam 
itu. Aku juga setuju bahwa aku kenal kamu bukan karena 
kita pernah tidur bareng, tapi lebih karena kamu teman 
dari pacar temanku. Aku juga setuju untuk menganggap 
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bahwa hingga saat ini kita gak punya hubungan apa-apa. 
Deal?” 

“Er, oke, deal,” Aku mengangguk ragu-ragu. 
Masih tidak yakin dengan arah pembicaraan Javas. 

“Ya sudah. Aku pulang dulu kalau begitu,” Javas 
tiba-tiba menarik tangannya dari genggamanku dan dia 
berdiri. 

Gerakannya yang tiba-tiba membuatku terkejut. 
Aku mengikuti gerakannya yang menunduk mengambil 
barang-barang. Javas meraih tasnya dan menghadapku. 

“Cepet sembuh,” Javas tersenyum, mengacak 
rambutku dan dia meninggalkan kamar ini. 

Aku pikir dia kecewa. Rupanya tidak. Dia berjalan 
sambil bersenandung. Dia membuka pintu masih sambil 
bersiul. Dia juga melongokkan kepala dan melambai 
kepadaku sebelum pergi dan menutup pintu. 

Dasar pria yang aneh. Sekaligus pria yang aku 
suka. 


Karak 
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SEMBILAN 


Pagi ini aku datang ke kantor dengan perasaan 
yang sama seperti pada pekan-pekan sebelumnya. Senin 
bukan hari favoritku tapi juga bukan hari yang kubenci 
setengah mati. Ada kalanya aku menyukai Senin karena 
artinya aku bertemu lagi dengan banyak orang. Tidak 
hanya diam sendirian di apartemen, membaca, 
berolahraga, atau minum kopi di kafe. Mungkin 
pandanganku terhadap hari Senin cukup berbeda dengan 
orang-orang lainnya. 

“Good morning, Ja,” sapaku pada Anja sebagai 
orang pertama yang tiba di kantor. 

“Hai, beb. How's your weekend? Mendingan?” 
tanya Anja dengan senyum tipis di wajah. 

“Mendingan setelah istirahat dua hari, Ja. Tapi 
maaf ya jadi ga bisa bantu-bantu pas Raker,” aku 
menyimpan tas dan duduk di samping Anja. 

“It's okay. Untuk para petinggi itu lagi gak butuh 
yang ribet-ribet,” Anja mengangkat bahu. 

“Lo kok sayu gitu mukanya? Gak kayak Anja 
yang biasa? Sakit, Ja?” Aku memegang kening Anja. 

“No, I'm fine,” Anja menurunkan tanganku dari 
keningnya. “Gue lagi bingung aja.” 

“Oh iya? Soal apa?” 

“Weekend kemarin gue jalan bareng Calvin 
seharian. Dia bilang beneran mau serius dan dia tanya 
kira-kira bisa ketemu orang tua gue kapan,” jelas Anja. 

“Lho bukannya itu bagus?” Aku ikut senang kalau 
Anja akhirnya bisa melabuhkan pilihan pada satu orang. 
Aku yakin Calvin adalah orang yang paling cocok untuk 
Anja. 
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“Bagus. Gue juga udah girang banget. Gue udah 
itung-itung tanggal kira-kira Calvin bisa ke Bali kapan,” 
Anja melanjutkan. Aku mengangguk. Orang tua dan 
keluarga Anja memang tinggal di Bali. Sesekali ke 
Jakarta. Anja tinggal sendiri di apartemen sementara 
rumah keluarganya dikontrakan untuk orang lain. 

“Gue cerita kan sama kakak gue,” Di bagian ini 
nada suara Anja melemah. 

“Kak Leanne atau Kak Andreas?” Seingatku Anja 
punya satu orang kakak perempuan dan satu orang kakak 
laki-laki. Kakak sulungnya bernama Leanne dan kakak 
keduanya bernama Andreas. 

“Leanne,” jawab Anja. “Leanne hasn't married, 
yet. You know that, right?” 

Aku mengangguk. Sementara Leanne belum 
menikah, Andreas sudah punya satu anak laki-laki. 
Sepertinya aku bisa menebak ke mana arah pembicaraan 
ini. 

“Gue pikir Leanne gak keberatan dia bakal 
dilangkahi lagi. Ternyata nggak. Dia gak mau gue ajak 
Calvin ketemu Mama dan Ayah selama dia belum 
mengenalkan calonnya.” Anja bicara dengan kesal 
sekaligus sedih. 

“Pertanyaannya. Leanne sudah punya pacar?” 

“Itu yang gue gak tahu. Dia gak mau bilang. Ini 
kan kayak gantungin gue ya. Gue bingung apa mau 
keukeuh bawa Calvin atau tunggu Leanne jelasin dulu 
statusnya. Jadi ya itu yang bikin gue bete,” Anja menghela 
napas. 

“Pendapat Calvin gimana?” 

“Dia usul gue ketemu orang tua gue langsung. 
Jelasin dulu aja hubungan kami. Masalah kapan kami 
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nikah, setelah Leanne menikah atau sebelum, itu bisa 
diurus nanti. Kalau sekiranya orang tua gue bisa setuju 
untuk ketemu Calvin, dia bakal langsung berangkat ke 
Denpasar. Toh dia sekarang domisili di Surabaya. Deket 
juga,” Anja memainkan gelangnya saat dia bicara. 

Aneh melihat Anja begitu hilang arah seperti ini. 

“I hope for the best for you, Ja,” Aku memeluk 
Anja dan menepuk pundaknya. 

“I know, same things goes to you,” Anja membalas 
memelukku. “Anyway, gimana hubungan lo dan Pak 
Javas?” 

Aku tertawa karena Anja menekankan kata Pak 
seakan ingin mengejek. “Gak ada apa-apa?” 

“Gak ada apa-apa? Bukannya dia kabur dari Raker 
demi ketemu lo? Abis itu gak ada Sleep Together Vol. 2?” 
Sekarang Anja kembali seperti Anja yang biasanya. 

“Mesum,” kujitak kepala Anja. “Gue kan saat itu 
sakit. Bahkan sampe besoknya juga. Gak bisa ngapa- 
ngapain.” 

“Kissing?” 

“Pervert,” aku jitak lagi kepala Anja. “Nggak. 
Kita cuma ngobrol.” 

Anja diam. Menunggu penjelasanku dengan 
ekspresi penuh arti. 

Kuceritakan pada Anja obrolanku dan Javas 
malam itu. Aku menceritakan perihal aku yang tidak mau 
dia dekati. Aku juga bilang pada Anja bahwa aku tidak 
menyebutkan pada Javas bahwa aku menyukainya sejak 
dulu. Kuceritakan bahwa Javas setuju dengan 
permintaanku dan dia pergi sambil bersiul. 

“Aneh,” komentar Anja setelah aku selesai 
bercerita. 
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“Iya,” aku setuju. 

“Kenapa dia kayak gitu ya?” 

“Mungkin dia memang gak suka sama gue, Ja. 
Kita cuma gak sengaja melakukan itu. Setelah gue 
jelaskan ya dia juga mungkin gak akan ngapa-ngapain 
lagi,” Aku mengangkat bahu. Sedikit sedih Javas kembali 
menjauh. Tapi ya mau bagaimana lagi. Ini kan pilihanku 
sendiri. 

“Tenang, love will find the way,” ujar Anja sok 
bijak. 

“Heh itu quotes lebih cocok buat lo sih,” aku 
mengembalikan kalimat itu kepadanya. 

Kami berdua tertawa. 


KKK 


Ting! 

Kutolehkan kepalaku kepada ponsel yang 
mendadak menyala karena adanya pesan baru. Sebuah 
pesan WhatsApp darı Javas Alvaro Ernanta Wiradilaga 
Siregar. Tidak aneh dia mengirimkan pesan kepadaku 
meski setelah dia meninggalkan apartemenku, tidak ada 
interaksi apa-apa lagi. Isi pesannya yang membuatku 
terheran-heran. 

Javas Alvaro Ernanta: Hai, Cadenza. It's me 
Javas Alvaro. I know your number from Anja. May I know 
you better? 

Aku tertawa tertahan. Jadi ini alasan kenapa dia 
setuju dengan permintaanku? Karena dia mau memulai 
semuanya dari awal lagi? 
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Cadenza Oktri A.: Hai. Salam kenal. But I barely 
know someone named Javas. Mind to explain yourself 
further? 

Balasannya datang tidak lama kemudian. 

Javas Alvaro Ernanta: Yeah aku kerja di kantor 
yang sama denganmu. Aku beberapa kali 
memperhatikanmu lewat and I just can't forget how you 
look because you are so beautiful. 

Aku tertawa lebih keras lagi. 

Cadenza Oktri A.: Aku gak suka cowok gombal. 
Trims. 

Javas membalas sedikit lebih lama. 

Javas Alvaro Ernanta: Oke yang tadi memang 
bukan aku yang menulis. Aku ambil dari salah satu artikel 
di internet mengenai cara PDKT pada seseorang. 

Tidak ada kelanjutan dari Javas dan aku pun tidak 
membalas. 

Akhirnya dia yang juga mengirimkan pesan 
berikutnya. 

Javas Alvaro Ernanta: Let's go on a dinner so 
we can know each other better. 

Pipiku memerah dan aku tersipu malu. 

Cadenza Oktri A.: Sorry can't. You better get in 
the line to get your turn. 

Javas hanya mengirimkan emoticon sedih. 

Sepertinya tingkahku yang aneh menarik 
perhatian. Karena setelah aku menyimpan ponsel lagi, 
hampir seluruh warga Human Capital sedang 
memperhatikan aku. 

“Ciyeee,” ujar mereka bersama-sama. 

Aku hanya tertawa. 
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KKK 


Javas Alvaro Ernanta: / just got back from 
meeting with client. 

Javas mengirimkan pesan kepadaku ketika aku 
kembali menuju meja setelah makan siang di luar bersama 
Anja. 

Cadenza Oktri A.: Thanks for the info but I didn `t 
ask. Xo. 

Kusimpan ponselku ke dalam saku celana tapi 
ponsel itu segera berdenting kembali. 


Javas Alvaro Ernanta: Jahat @ 

Sebenarnya aku tertawa setiap kali bersikap jutek 
pada Javas. Dia pasti tahu aku tidak benar-benar marah 
padanya. Aku hanya menggodanya. 

Javas Alvaro Ernanta: Can I get that kiss and 
hug for real? 

Javas mengirimkan pesan lagi kepadaku. Aku 
segera membalasnya. 

Cadenza Oktri A.: Mahal tapi.. 

Javas tidak langsung membalas. Aku menunggu 
beberapa saat lagi sebelum menyimpan ponselku. Tepat 
ketika aku ingin menyimpan ponselku, Javas 
mengirimkan sebuah foto. Foto dengan caption 
bertuliskan 7 have had a meeting with Iron Man’. 
Kuunduh foto itu dan aku langsung tertawa terbahak- 
bahak. Bahkan sampai menunduk dan Anja terheran- 
heran menatapku. 

“Lo kenapa deh?” Anja bertanya keheranan. 

“Ini,” kuulurkan ponselku pada Anja untuk 
memperlihatkan foto itu. 
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Anja melihat dan dia ikut tertawa. Javas 
mengirimkan foto dirinya dengan klien yang sepertinya 
meeting dengannya tadi. Salah satu klien mengenakan jas 
merah terang dengan aksen emas di tepi jasnya. Jas itu 
norak sekali dan sukses membuat dia terihat seperti Iron 
Man. 

Cadenza Oktri A.: Rude :p 

Javas Alvaro Ernanta: Bukannya kamu suka 
Avengers? Itu aku kirim foto Iron Man. 

Tidak kubalas lagi pesan Javas pada saat aku 
sudah kembali ke meja kerjaku. Di luar wajahnya yang 
terlihat cool dan tampan, ternyata dia punya selera humor 
yang tinggi. Aku suka. 


KKK 


Hari ini adalah hari dimana aku memilih untuk 
duduk di Starbucks, meminum kopi, menikmati semilir 
angin, dan bekerja. Pak Wiryo sedang tidak masuk dan 
karena aku tidak punya atasan lain selain Pak Wiryo, aku 
mengizinkan diriku sendiri untuk bekerja tidak di mejaku. 
Keinginanku di sini murni bukan karena ingin bertemu 
Javas. Tadi dia sendiri yang bilang bahwa dia ada meeting 
dengan sebuah TV terkait campaign yang akan dipasang 
di TV tersebut. Dia tidak menyebutkan meeting tersebut 
selesai pukul berapa. 

Aku memasang headset agar tidak terganggu 
suara-suara tidak perlu. Kunyalakan musik yang 
menghentak agar aku semakin semangat bekerja. Tugasku 
saat ini adalah menulis satu laporan dan membuat 
beberapa materi presentasi. Kemarin Pak Wiryo bilang 
project antara Unit Employee Relation di Divisi Human 


85 


Amy Sastra Kencana I Could Get Used Ta You 


Capital dan Unit Internal Communication di Divisi 
Corporate Communication and Public Relation akan 
segera dimulai. Sebelum meeting pertama dengan 
Manager Internal Communication yang tak lain tak bukan 
adalah Javas, Pak Wiryo meminta aku menyiapkan bahan 
presentasi. 

Jangan tanya seberapa bersemangatnya aku 
menghadapi project ini. 

Ting. 

Sebenarnya bunyi itu tidak benar-benar masuk ke 
telingaku. Hanya saja ketika layar ponselku menyala dan 
menunjukkan bahwa Javas mengirimiku sebuah pesan, 
tanganku refleks mengambil benda itu. 

Javas Alvaro Ernanta: Ikan, ikan apa yang 
punya punuk kayak unta? 

Aku mengernyit melihat pesan yang dikirimkan 
Javas. 

Cadenza Oktri A.: Apa sih? 

Javas Alvaro Ernanta: Tebak dulu. Jangan 
langsung nyerah. 

Aku menggeleng. 

Cadenza Oktri A.: Bukan, maksud aku. Ngapain 
kamu ngasih tebak-tebakan segala? 

Javas Alvaro Ernanta: Just for fun. 
Jawabannya? 

Aku menyangga dagu dengan tanganku. Apa ikan 
yang punya punuk seperti unta? Rasanya tidak ada. 

Cadenza Oktri A.: Gak ada ah. Ngarang deh. 

Javas Alvaro Ernanta: Ada. Jawabannya ikan 
hiu. 
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Aku mendengus membaca jawabannya dan 
langsung tertawa. Mengingat bentuk ikan hiu yang 
sebenarnya tidak ada mirip-miripnya dengan unta. 

Cadenza Oktri A.: Garing @ 

Javas membalas cepat. 

Javas Alvaro Ernanta: Masa? Buktinya kamu 
ketawa. 

Aku mengernyit. 

Cadenza Oktri A.: Apaan sih nggak kok aku gak 
ketawa. 

Kupasang wajah datar untuk menahan tawa. 

Javas Alvaro Ernanta: I see that. 

Aku menoleh ke kanan dan ke kiri. Ketika 
menoleh ke kiri, aku melihat Javas sedang berdiri 
bersandar ke dinding konter Starbucks di dalam, namun 
matanya menatap ke arahku di luar. Dia tersenyum lebar. 
Berarti dia sudah sedari tadi berdiri di sana 
memperhatikan aku. 

Cadenza Oktri A.: Stalker - - 

Javas Alvaro Ernanta: It's all worth it. 

Dia mengangkat gelasnya, tersenyum dan 
berbalik. Aku masih mengikuti sosoknya yang menjauh 
sampai dia menghilang dari pandanganku. Dia masih 
ingat kesepakatan kami untuk tidak terlihat dekat di 
lingkungan kantor. 

“I love you,” bisikku sangat pelan. 


KK KKK 
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SEPULUH 


“Kenapa keluarga kamu di Melbourne tapi kamu 
di Jakarta?” Javas bertanya bahkan sebelum suapan 
pertama masuk ke mulutku. 

Aku menyimpan sendok ke mangkuknya lalu 
melipat tanganku dan menatap Javas. Dia mengajakku 
kencan. Iya dia sendiri yang bilang kami sedang 
berkencan. Tadi dia menjemputku di apartemen dan 
mengajakku ke Grand Indonesia. Sekarang aku dan dia 
sedang makan siang di Marugame Udon. Aku ngidam 
udon, kubilang. Tapi dia sedih waktu aku bilang aku 
bukan ngidam karena hamil. 

“Coba ya Bapak tulis dulu list pertanyaan yang 
mau ditanyain. Abis makan aku jawab,” kataku dengan 
mata menyipit. 

Javas malah tertawa. “Maaf. Makan dulu deh,” 

“Nah gitu. Terima kasih ya,” 

Aku mulai makan dengan benar. Selama makan, 
aku tidak memandang Javas sama sekali tapi aku tahu dia 
terus memperhatikan aku. Sesekali kurasakan dia juga 
menyuapkan makanannya. 

“Jadi...” Aku memulai. 

Javas mendongak. “Udah mau cerita?” 

“Nyambi ya.” Aku minum segelas ocha lalu 
melanjutkan. “Nenekku menikah dengan orang Australia. 
Mereka punya rumah di sana. Setelah ayahku pensiun, dia 
ingin hidup yang tenang dan maka dari itu Mama 
menemani Papa tinggal di sana. Sekali sebulan aku 
berangkat ke Melbourne untuk ketemu mereka. 
Demikian.” 

“Panjang ya ceritanya,” sindir Javas. 
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Aku tertawa, dia juga ikut tertawa. 

“Kamu sendiri? Orang tua kamu dimana?” Giliran 
aku yang mengajukan pertanyaan. 

“I already have no parents,” Javas tersenyum 
tipis. 

“Oh God, I'm sorry,” aku benar-benar tidak enak 
membuat Javas membahas orang tuanya yang sudah tiada. 

“Don't worry, I'm okay. Mereka sudah meninggal 
lama. I can deal with their absence,” Javas masih 
tersenyum tapi aku melihat awan mendung menggelayut 
di wajahnya. Aku berinisiatif memegang tangan kirinya. 
Kuelus tangan itu. 

“Hey, it's okay,” Javas tersenyum lagi dan 
menggenggam tanganku. 

“You have siblings?” tanyaku lagi, masih dengan 
tangan yang digenggam oleh Javas. 

“One big brother and one little sister. They both 
live in Bandung,” ujar Javas lagi. 

“Do you see them often?” 

Javas mengangkat bahu. “Mereka sudah punya 
keluarga masing-masing. We barely see each other except 
for some big day.” 

“Hmm. Miss them?” 

Javas terdiam. “Sometimes it's yes. Some others 
it's no. Aku rindu masa-masa aku dan saudara-saudaraku 
sewaktu kecil. Kami sering memanjat pohon jambu di 
depan rumah. Membuat ibuku marah karena Girindra 
yang perempuan pun nekat naik ke pohon. Atau sewaktu 
Wisnu mengantarku pulang menembus hujan karena aku 
mendadak sakit di sekolah. Jaket yang dia pakai dia 
lepaskan untuk menutupi aku dan dia sendiri kehujanan. 
Tapi sekarang kami semua sudah dewasa. Jarang merasa 
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mellow terhadap sesuatu. Aku juga bukan tipe orang yang 
terlalu sering mengenang masa lalu.” 

“Kayaknya kamu punya masa lalu yang super 
menyenangkan,” Aku mengikik. 

“Kalau kamu punya saudara dan kakak kamu 
termasuk siswa paling bandel di sekolah, maka 
jawabannya iya,” Javas mencubit pipiku. 

“Aku kebalikannya. Aku sepiiii banget waktu 
sekolah. Cuma beberapa orang yang bisa deket sama aku. 
Tapi lama kelamaan kita sibuk sendiri dan akhirnya gak 
terlalu deket. Sekarang temanku yang paling dekat cuma 
Anja,” aku berkata seperti melamun. Tanpa sadar aku 
mengelus tangan Javas selama aku bicara. 

“Itu yang bikin kamu belum pernah nakal selama 
ini? Javas berbisik dengan geli. 

“Ih,” aku menarik tanganku dan menepuk lengan 
Javas. 

Dia tertawa puas dan aku pun ikut tertawa. “Iya, 
begitu.” 

“Baru nakal udah segede ini. Eh usia kamu berapa 
sih sebenernya?” Javas mengernyit. 

“Aku 27 tahun, Bapak Javas,” 

“Oh masih kecil ya. Pantesan belum nakal,” Javas 
tersenyum geli. 

“Eh ya. Berasa tua banget deh. Emang kamu 
berapa?” 

“Aku masih 34 tahun. Tapi Oktober nanti 35,” 
Javas tersenyum manis dan menatapku lebih dekat. 

“Ngapain nyebut-nyebut ulang tahun? Mau 
dikasih kado?” Aku menjulurkan lidahku. 

“Kalau aku kasih kamu kado, kamu juga wajib 
kasih aku kado,” 
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“Aku gak akan kasih tahu ulang tahun aku. Jadi 
kamu gak perlu kasih kado ya,” Aku tersenyum bangga. 

“Hmm...” Javas bersandar ke kursi dan 
mengeluarkan ponsel lalu menunjukkan sebuah foto. “21 
April kan kayak Ibu Kartini?” 

Foto KTP-ku! 

“Dapet dari mana?” Aku memekik. Tanganku 
terulur untuk merebut ponsel itu tapi Javas menariknya. 
Sebelah tangannya menahan tanganku. “Pasti Anja ya!” 

Javas terus memegang tanganku sambil membaca 
isi KTP. “Cadenza Oktri Aprilia. Lahir di Jakarta, 21 
April 1990. Golongan darah O. Oh by the way, wajah 
kamu kok bengong gini di foto?” 

“Javas!” Aku menunduk dan menutup wajah 
karena malu. Sementara Javas masih tertawa terbahak. 
“Malu ih.” 

“Kenapa harus malu? Yang penting yang ada di 
hadapan aku gak bengong kayak gini,” Javas masih 
menyeringai karena puas menjahili aku. 

“Gak tau ah. Sebel,” Aku mencibir dan segera 
bangkit berdiri. Dia buru-buru mengikuti aku tapi masih 
dengan tawa di wajahnya. 

“Gak apa-apa ya aku punya foto KTP kamu? 
Soalnya aku belum punya foto kamu sendiri di HP-ku,” 
bisik Javas. 

Kata-katanya membuatku menghentikan langkah. 
“Stalker!” 

Javas hanya membalasnya dengan tawa. 


KKK 
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Javas mengajakku menonton film setelah kami 
makan. Dia mengajakku menonton Maze Runner: The 
Death Cure dan pastinya aku senang sekali. Begitu tahu 
dia memilihkan itu untukku, aku langsung merepet 
membahas isi bukunya. 

“Aku gak perlu nonton nih ya kalau kamu udah 
cerita semua isinya,” Javas menggeleng. 

Aku tertawa. “Jangan gitu dong. Kan suka beda 
antara film dan buku. Ini biar kamu ada gambaran aja. 
Yang film kesatu keduanya nonton gak?” 

Javas menggeleng. Responnya membuat aku puas. 

“Tuh kan. Makanya nih aku ceritain biar kamu gak 
bingung ya,” aku mengedip. Panggilan untuk kami sudah 
terdengar. Refleks aku menarik tangan Javas menuju ke 
studio. Kulirik wajahnya, dia tampak terkejut. 

“Apa?” tanyaku karena dia terlihat aneh. 

“Gak apa-apa,” Javas menggeleng. Kami berjalan 
bergandengan menuju studio. 

Aku menggoyangkan tangan Javas yang 
kugandeng sembari kami berjalan. Saat itu aku menunduk 
dan baru sadar di punggung tangan kanan Javas ada tato 
kecil juga. 

“How many tattoos do you have?” 

“Me? Hmm,” Javas menggumam. “Gak tahu. Gak 
aku itung.” 

“Emang ada di mana aja?” 

“Ini,” Javas menunjukkan tato di tangan kirinya. 
Tato yang membuatku jatuh cinta padanya plus satu buah 
tato berupa angka di pergelangan tangannya. “Dua. Di 
punggung tangan kanan ada satu. Di sini satu.” 

Javas menggeser kerah kausnya sehingga aku bisa 
melihat sekilas tato di tulang selangkanya. 
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“Lalu ada di punggung, di pinggang, dan di 
pergelangan kaki.” Javas selesai bercerita lalu menatapku. 

“Ow,” komentarku. Sepertinya ucapanku 
terdengar seperti orang yang terpana dan pandanganku 
seperti mendamba. Karena Javas menempelkan 
keningnya ke keningku dan berbisik mesra. 

“Memangnya waktu itu gak keliatan ya?” 

Aku segera mendorongnya menjauh. “I'm drunk, 
remember.” Sibuk mendengus, aku menjauhi Javas. 

“Nanti akan ada waktunya kamu bisa melihat 
semua tato di badanku. Termasuk yang di pinggang 
dekat...” 

“Iya iya aku tahu dimana,” Kudorong jari 
telunjukku ke bibirnya supaya dia tidak melanjutkan 
komentarnya. Ini di mall! Aku pasti malu sekali kalau ada 
orang lain yang mendengar percakapan kami. 

Javas tertawa lagi dan merangkul pinggangku. 

To be honest, aku memang tidak sabar melihat 
semua tato miliknya. 


KKK 


Sekarang aku harus puas dengan tato yang bisa 
kulihat tanpa Javas perlu membuka apapun. Tato 
sepanjang bagian luar lengan kirinya. Ketika dia 
menyetir, aku berpura-pura mengganti saluran radio. 
Padahal aku mencari kesempatan untuk memperhatikan 
tangannya yang sedang memegang setir mobil. 

“Thank you for today, anyway, Den,” ujar Javas, 
menatapku. 

“I do nothing,” Aku menelan ludah. Tersenyum 
sedikit. 
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“Dengan kamu mau temani aku saja aku berterima 
kasih,” Javas memasang wajah yang selalu membuatku 
jatuh cinta setiap kali melihatnya. 

“Oh,” 

Kami berdua diam. 

“Terima kasih juga karena mau mengajak aku,” 

“Iya,” 

“Terima kasih juga karena menjaga komitmen 
untuk tidak berinteraksi secara langsung di kantor,” 

“Iya,” 

“Terima kasih juga karena menjadi seorang pria 
yang baik,” 

Javas tidak langsung menjawab iya. Dia menoleh 
kepadaku. Tatapannya bingung. 

“Sejak aku bangun di apartemenmu saat itu aku 
tahu kamu orang yang baik. Kemudian saat kita pertama 
berkenalan dengan benar, aku juga merasa kamu orang 
yang baik. Dengan kamu menuruti permintaanku dan 
mendekatiku lagi dengan cara yang lain, aku yakin kamu 
orang yang baik. Jadi, terima kasih.” Aku tersenyum tulus 
kepadanya. Mengungkapkan isi hati dan pikiranku, 
mengenai tanggapanku terhadapnya. Dia salah satu orang 
yang kukenal yang memang melakukan hal-hal baik dari 
dalam hati mereka. 

“Orang tuaku pasti senang mendengar kamu 
bicara begitu,” ujar Javas pelan. 

“I know they are proud of you. Always,” Aku 
mengelus tangan Javas dan dia balas memegang 
tanganku. I can feel his warm hand and I feel grateful to 
be able to feel loved. 

“That sentence means a lot, you know,” kata Javas 
lagi. 
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“Cause you are all worth it,” aku mengikik. 

Javas tersenyum. Tangannya yang tadi dipakai 
memegang tanganku, sekarang merangkulku dan dia 
mengecup kepalaku lama. 

“You know what, Jav, this small gesture means a 
lot to me too,” aku menggumam dalam hati. 


Karak 
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SEBELAS 


“Jangan! Kayak anak SMA tau gak,” Anja 
menggeleng berkali-kali di hadapan Javas 

“Masa? Bukannya perempuan suka hal romantis?” 
Javas termenung. 

“Dulu iya. Kalau sekarang kayaknya yang ada si 
Denza bakal geli sendiri deh. Jadi tinggalkan rencana 
nembak dia waktu kalian dinner di depan orang banyak,” 
Anja mengacungkan jarinya untuk memperingatkan 
Javas. Mereka sedang membicarakan rencana Javas 
menyatakan perasaannya pada Cadenza. 

Javas terdiam lagi setelah Anja menolak idenya 
mentah-mentah. 

“Lagian kenapa harus pake nyatain dengan event 
segala sih Pak? Kan udah pada gede nih kalian berdua. 
Tinggal bilang / Love You, di tempat tidur juga bisa,” Anja 
tidak habis pikir. Dia menggeleng lalu meminum air 
mineral. 

“With her, it ain't that easy, Ja,” ujar Javas, tiba- 
tiba ujung-ujung bibirnya tertarik membentuk senyuman. 

“Oh ya? Tell me then,” Anja jadi tertarik dengan 
sudut pandang Javas terhadap Denza. Sesuatu yang 
mungkin jarang ia dengar karena raut wajah Javas saat ini, 
menunjukkan betapa ia punya perasaan pada Denza. 

“Kamu tahu kan betapa Denza gak mau 
berhubungan dengan saya selepas dia tahu bahwa saya 
yang bersamanya malam itu?” 

Anja mengangguk. 

“Kamu ingat bahwa ketika kamu bercerita pada 
saya bahwa Denza tidak ingat, saya bilang saya tidak akan 
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melakukan apa-apa kalau dia memang tidak mau berada 
dekat dengan saya?” 

Anja mengangguk lagi. 

“Di sela waktu itu sebenarnya saya banyak 
berpikir. Saya ingat pagi itu saya bangun tidur dan 
mendapati seorang perempuan tidur nyenyak di sebelah 
saya. Sudah lama saya tidak merasakan hal itu. Meskipun 
begitu, dengan dia, berbeda. Melihat dia tidur, saya 
merasa ingin melindungi dia karena dia memberi 
ketenangan yang sudah lama saya cari. Memang 
kemudian saya bilang bahwa saya akan menyerah 
terhadapnya. Itu lebih karena saya menghormati dia. 
Kami menjalani malam itu dengan kondisinya yang 
sedang mabuk. Saya merasa tidak adil jika terus 
mendekatinya, memaksanya, padahal dia tidak mau ada 
apa-apa di antara kami,” Javas memutar pulpen di sela 
jemarinya sembari bercerita. 

Anja diam saja. Tidak mau bercerita bahwa Denza 
sebenarnya sudah lama memiliki perasaan terhadap Javas. 
Biar Denza yang memberi tahu Javas sendiri. 

“Kemudian akhirnya dia tahu bahwa saya lah yang 
tidur dengannya malam itu. Dia memang menolak dan 
seharusnya saya memegang ucapan saya untuk menjaga 
jarak dengannya. Hanya saja, saya tidak bisa. Ketika saya 
benar-benar mengenalnya, saya merasakan perasaan yang 
semakin kuat untuk bisa berada dekat dengannya. 
Kemudian di mata saya, dia satu-satunya dan saya tidak 
akan melepaskan dia. Apapun yang terjadi,” Javas 
mengakhiri ceritanya dengan senyum dan rasa malu yang 
tidak dapat ditutupi. 

“Pak Javas nggak kelihatan kayak orang romantis. 
Tapi kata-katanya nusuk banget lho, Pak,” Anja ikut 
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tersenyum. Perasaannya ikut merasa hangat mendengar 
pengakuan Javas mengenai salah satu teman baiknya. 

“Saya bukan orang romantis, Ja,” Javas tertawa. 
“Saya cuma menceritakan apa yang saya rasakan terhadap 
teman kamu. Sedikit demi sedikit keberadaannya 
membuat diri saya berbeda, dalam artian yang lebih baik. 
She loves to smile and I love to see her smile. Her face 
expression is cute and it almost haunted me every 
minutes.” 

Anja tertawa lebar. “Bapak jatuh cinta,” 

Javas tersenyum tipis. “1 guess, yeah.” 

“Ke saya aja Bapak bisa cerita sedetil ini dan saya 
meleleh. Asli, Pak. Apalagi kalau Bapak cerita langsung 
sama Denza. She will say yes in no time,” Anja 
mengangguk-angguk menyemangati. 

“Hanya saja masalahnya, menghadapi dia akan 
membuat saya bersikap berbeda,” 

“Ah saya tahu perasaan seperti itu. Semacam 
starstruck ya,” 

“Begitulah,” Javas setuju. 

“Hei,” 

Pintu ruang meeting yang disewa Javas khusus 
untuk mengobrol dengan Anja mendadak terbuka. Denza 
melongok ke dalam. Anja dan Javas merasa kaget, 
terutama Javas. Khawatir Denza mendengar apa yang dia 
katakan pada Anja. 


KKK 


“Hei, Den. Kenapa?” tanya Anja yang pertama 
kali angkat bicara. 
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“Makan yuk. Lapar nih,” aku menepuk perutku 
yang sudah berbunyi sejak tadi. Anja bilang dia ada 
meeting sebentar dengan Javas dan akan kembali sebelum 
jam makan siang. Ternyata sampai pukul 12 siang ini 
Anja belum juga selesai. Jadi aku menyusulnya ke ruang 
meeting ini. 

“Ayok, di mana?” Anja bangkit berdiri. 

“Go-Food yuk. Pengen Geprek Bensu,” ujarku, 
memandang Anja saja. Berusaha mengabaikan orang lain 
yang ada di ruangan yang sama. 

“Ya udah. Pesen di sini aja. Nanti kalau udah 
dateng, kita sekalian turun,” usul Anja. “Lagian gue masih 
ada yang mau dibahas sama Pak Javas.” 

“Oh,” aku menggumam. Tidak menyangka bahwa 
Anja tidak akan ikut denganku segera. Perlahan aku 
melirik Javas yang sedari tadi diam saja. “Hai.” 

“Hai,” balas Javas. 

Entah kenapa siang ini aku merasa begitu malu 
saat melihatnya. Seperti remaja SMA yang tidak sengaja 
bertemu dengan laki-laki yang dia sukai. Semuanya 
langsung diam dan tidak tahu bersikap apa. 

“Kamu udah makan?” tanyaku akhirnya. 

“Belum. Kamu gak mau makan di luar aja?” Javas 
menawarkan. 

Aku menggeleng. “Setelah jam makan siang nanti 
ada meeting. Aku gak mau kena resiko telat datang.” 

“Ya udah. Sini duduk, katanya mau Go Food,” 
Javas menepuk kursi kosong di sebelahnya. Menawari 
aku yang sedari tadi berdiri. 

“Aku pesen sambil balik ke bawah aja,” Aku 
tersenyum pada Javas dan berbalik pada Anja. “Gue 
tunggu di bawah ya, Ja.” 
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Setelah itu aku segera membuka pintu ruang 
meeting dan setengah berlari menuju lift. 


KKK 


“Ini yang bikin saya bingung,” ujar Javas begitu 
Denza keluar ruangan. 

“Apanya?” Anja membalas dengan pertanyaan. 

“Dia menghindari saya. Padahal akhir pekan 
kemarin kami seharian bersama. Dia tidak ragu-ragu 
memegang tangan saya. Kami berbicara, tertawa, 
berpegangan tangan. Saya jadi bingung bagaimana 
sebenarnya dia memandang saya? Do I have any meaning 
to her?” Javas bersandar di pintu sambil memandangi 
tempat Denza berdiri tadi menunggu lift. 

“Kalau ada yang bisa saya bilang ke Bapak saat 
ini, adalah Denza merespon positif interaksi kalian 
berdua. Hanya saja dia memang tidak terbiasa 
mengekspresikan perasaannya. Bukan berarti dia tidak 
mau,” Anja menepuk pundak Javas untuk menunjukkan 
dukungannya. 

“Is that so, Ja?” 

“Positive,” Anja mengangguk. “Lanjutkan 
rencana Bapak untuk menjadikan dia milik Bapak. Tapi 
please, jangan norak.” 

Javas tertawa. “Oke. Terima kasih, Anja.” 


KKK 


“Udah pesen?” tanya Anja begitu kembali ke 
lantai kami. Dia duduk di kursi di sebelahku. 
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“Udah,” aku menunjukkan layar ponsel yang 
memperlihatkan petugas Gojek sedang mengantarkan 
pesanan kami. 

“Kok gak tanya gue pesanan gue apa?” Anja 
mengambil permen di toples dan memasukannya ke 
dalam mulut. 

“Udah kenal lama kita. Gue udah tahu lo mau 
pesen apa. Saking sama terus setiap beli makanan,” aku 
tertawa garing. 

“Sering-sering aja pesenin gue makanan dan gue 
gak perlu bayar ya,” Anja mengedip. 

“Woh ngarep deh,” aku mencibir. “Ngomong- 
ngomong, kok meeting lama banget?” 

Anja tidak langsung menjawabku tapi dia 
menatapku lama. 

“Apaan sih Ja kok ngeliatnya gitu amat?” Kutoyor 
pipinya karena lama kelamaan pandangan Anja 
mengerikan. 

“Kalau gue kasih tau, lo siap dengan resikonya?” 
kata Anja dengan serius. 

Perasaanku jadi tidak enak. Apa mereka 
membicarakan sesuatu yang tidak mengenakkan? Apa 
Javas bilang bahwa dia tidak suka kami dekat? Apa Javas 
sebenarnya suka pada Anja? 

“Emang...apa?” Penasaran setengah mati tapi aku 
juga takut. 

“Yakin?” tanya Anja lagi. 

“Ah nggak nggak. Jangan bilang apa-apa. Udah 
anggap aja gue gak nanya.” Aku segera berdiri dan 
meninggalkan Anja. Tidak siap dengan kenyataan yang 
akan Anja ceritakan. “Gue tunggu abang Gojek aja di 
lobi.” 
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Aku bergegas keluar diiringi Anja yang tertawa- 
tawa. 
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Cadenza Oktri A.: Udah makan? 

Aku berinisiatif mengirimkan pesan lebih dulu 
kepada Javas. Semacam untuk menebus rasa bersalah 
karena tadi aku bersikap agak dingin kepadanya. Terlepas 
aku sebenarnya agak takut dengan responnya. Apalagi 
kalau menanggapi respon Anja yang seakan menunjukkan 
bahwa obrolan mereka tidak terlalu baik untukku. 

Javas Alvaro Ernanta: Hai. Belum. 

Perasaanku mencelos. 

Cadenza Oktri A.: Why? 

Javas Alvaro Ernanta: Aku langsung berangkat 
meeting ke klien setelah mengobrol dengan Anja tadi. 
Jangan khawatir, tadi pagi aku sarapan. Aku masih kuat. 

Jariku menggantung di atas layar ponsel sebelum 
mengetikkan balasan. Namun rupanya Javas sudah 
mengirimkan pesan lainnya. 

Javas Alvaro Ernanta: Geprek Bensunya enak? 

Sekarang aku membalasnya dengan cepat. 

Cadenza Oktri A.: Enak. Kamu mau? 

Javas Alvaro Ernanta: Pasti udah abis kan? 
Ngapain nawarin. Haha. 

Mau tidak mau aku ikut nyengir. 

Cadenza Oktri A.: Lain kali makan ya. 

Javas Alvaro Ernanta: Itu ajakan ngedate? 

Aku mendengus. 

Cadenza Oktri A.: Bukan. Ajakan makan Geprek 
Bensu. Titik, gak pake koma. 
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Javas mengirimkan emoticon tertawa beberapa 
kali. 

Kubalas emoticon Javas dengan pesan lainnya. 

Cadenza Oktri A.: Fokus ya meetingnya. Jangan 
mikirin yang lain. 

Javas Alvaro Ernanta: Mikirin apa contohnya? 

Aku terdiam sejenak. 

Cadenza Oktri A.: Mikirin aku? 

Javas Alvaro Ernanta: Kalau itu, udah 
diusahakan gak dipikirin juga tetep aja kepikiran. 

Jawaban Javas sukses membuat wajahku 
memerah. Untung di hadapanku hanya ada Anja yang 
sedang menelepon Calvin. 

“Ah, Javas,” ujarku pelan. 


Kakak 
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DUA BELAS 


"Aku boleh tanya sesuatu?" Javas mengajukan 
pertanyaan yang membuatku menoleh dari pemandangan 
matahari terbenam di Segarra Beach Club. 

"Maaf, kita lagi gak buka sesi tanya jawab. 
Pembicaranya lagi istirahat dulu," aku menjulurkan lidah 
menanggapi pertanyaannya. Setelah itu kupalingkan 
wajah lagi untuk menikmati pemandangan indah ini. 

Javas tidak tertawa. Biasanya dia tertawa 
menanggapi usaha pura-pura jutek yang aku lakukan. 
Kulirik kembali dia dan Javas membalas dengan ekspresi 
paling datar yang pernah dia tunjukkan. 

"Apa?" tanyaku dengan nada lebih galak. 

"Gak," Javas menggeleng lalu gantian menatap 
matahari terbenam. 

"Ih kok gitu. Kenapa cemberut?" Kucolek 
lengannya dan dia masih diam. "Ngambek ya. Oke." 

Aku diam juga. Bukannya aku tidak mau membuat 
dia tidak marah. Hanya saja aku tahu dia pasti pura-pura 
marah. Dalam beberapa menit lagi pun nanti dia akan 
kembali seperti biasa. Dia belum tahu bahwa aku bukan 
tipe yang senang merayu orang yang marah. Akan 
kubiarkan saja dia sampai dia lelah sendiri karena pura- 
pura marah. 

Sambil bersenandung lagu Selena Gomez, aku 
meninggalkan balkon dan berjalan menuju arah lain. 
Sengaja Javas tidak kuajak. Kan dia sedang marah? 

"Cadenza," panggilnya. Campuran nada lelah, 
kesal, geli. 

Aku berbalik dan berkacak pinggang. "Udah beres 
marahnya?" 
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Javas menghampiriku dan dia tersenyum. 
Senyumnya jarang terlalu lebar. Dia persis seperti saat 
aku belum kenal dekat dengannya. Sekarang dia berdiri di 
hadapanku, memegang pundakku dan menunduk untuk 
menyesuaikan tinggi kami yang berbeda dua puluh senti. 

"Aku akan PDKT sama kamu. Terserah kamu 
suka atau gak," ujar Javas di depan wajahku. Dia 
mengatakannya sambil tersenyum tipis, semacam tokoh 
antagonis di sinetron yang sedang merencanakan suatu 
kejahatan. 

"Hahaha. Oke. Terus?" 

"Nanti kamu akan terima aku," Javas berdiri tegak 
kembali dan mengacak rambutku. 

Aku merengut dan merapikan rambut yang 
semakin tak beraturan. "Terus kita mau makan ke mana? 
Aku laper banget." 

Javas mengangkat bahu dan berjalan melewatiku. 
"Gak tahu. Pembicaranya lagi gak buka sesi tanya jawab." 

Aku menggeram sementara Javas sibuk tertawa. 
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"Pak katanya kalau lagi nyetir tuh gak boleh 
sambil main HP lho," kataku pada si supir yang sedang 
menyetir sambil mengetik di ponselnya. 

"Lagi macet, Neng," balas Javas, melirik ke 
sekitarnya lalu kembali ke ponselnya. 

"Tetep aja gak boleh. Mending sini aku aja yang 
ngetikin," kuulurkan tanganku meminta ponselnya. 

Javas mengunci ponselnya dan menyimpannya di 
dashboard lalu menoleh .kepadaku dan tersenyum. 
"Urusan kerjaan. Nanti kamu pusing." 
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"Apa contohnya? I can try," 

Javas mengangkat bahu dan melanjutkan 
menyetir. Jalanan sepulang kami bekerja hari ini memang 
masih macet seperti biasanya. Tadi aku berniat pulang 
mengenakan ojek saja. Tapi Javas berkeras mengantarku. 
Padahal tadi aku lihat dia masih mengobrol dengan Bu 
Ratri. 

"Ada lah. Ngomong-ngomong, project kita jadi 
jalan kan?" 

"Project corporate culture? Iya jadi. Meeting 
pertama baru minggu depan kan? Aku sudah kirim email 
undangan meeting-nya," kuingat-ingat tugas yang 
diperintahkan padaku oleh Pak Wiryo. 

"Ini pasti jadi project yang berat banget," Javas 
menggeleng. 

"Masa sih? Kamu pasti bisa kok. Lagian kita mulai 
dari yang gampang dulu..." IZ have no idea why Javas 
thought it would be a difficult project. Ini bidang 
keahliannya. 

"Akan sulit buatku untuk fokus ke kerjaan 
sementara ada kamu dan kita harus tetap menjaga 
hubungan yang pura-pura gak ada apa-apa," Javas 
menatapku dengan tatapan memelas. 

Wajahnya membuat aku tertawa. Ekspresi begitu 
dengan postur tubuhnya yang besar dan tato melintang di 
tangannya membuat dia tampak lucu sekaligus konyol. 
Kutahan mulutku agar tidak tertawa terlalu lebar. 

"Nanti aku bantu ya. Aku akan sangat jutek sama 
kamu kalau gitu," 

"Bisa. Tapi kalau gak ada orang tetep mesra ya?" 

"Eh kapan ya kita mesra? Gak pernah tuh," 
kuangkat bahu dan memalingkan wajah dari Javas. 
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Ponselku berdering. Telepon dari Anja. 

"Ada apa, Ja?" 

"Den, Pak Wiryo tiba-tiba balik ke kantor dan 
nanyain lo tuh," ujar Anja. 

"Eh iya dia emang mau balik ke kantor sih abis 
meeting sama bank," balasku. 

"Oh gitu. Iya dia langsung hewir aja nanya materi 
meeting besok katanya," Anja berbisik di telepon. 

"Materinya udah gue print dan taro di mejanya. 
Softcopy ada di emailnya," aku terkikik. Teringat 
kebiasaan Pak Wiryo yang heboh padahal anak-anak 
buahnya sudah mengerjakan tugas dan melaporkannya 
melalui email ataupun print out yang disimpan di 
mejanya. 

"Oke nanti gue kabari Mbak Upik, dia yang jadi 
pusing," Anja tertawa. 

"Oke, Ja. Have fun ya di kantor," kataku lalu 
terkikik. 

"Gigi lo," balas Anja sambil ikut tertawa. 

Telepon dari Anja dimatikan dan kembali hanya 
ada kami berdua. Aku yang tiba-tiba terdiam dan Javas 
yang juga masih fokus menyetir. Aku bersiul mengikuti 
lagu yang diputar di radio untuk mengisi keheningan di 
antara kami. Ketika kemudian Javas memanggil namaku. 

"Cadenza," 

"Yes?" Aku menoleh kepadanya. Javas 
memanggilku tapi tidak melihat ke arahku. Aku jadi 
bingung. Apalagi saat ini wajahnya sangat serius. "Ya, 
Jav?" 

"Anja mengingatkanku pada sesuatu," Javas 
berdeham. "Calvin bukanlah seseorang yang bisa settle di 
satu perempuan dalam waktu yang lama. Melihat dia 
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bersama Anja saat ini sempat membuat aku kaget. But 
Calvin became a totally different person. A better one, of 
course. And then I think how love can change a person." 

Javas berpaling kepadaku. Jalanan masih macet 
dan mobil Javas masih berhenti di tengah antrian. 

"Calvin gak perlu berpikir lama saat dia bertemu 
Anja. Dia menjadikan Anja miliknya dan aku tahu 
seberapa serius hubungan mereka saat ini," Javas terdiam 
lagi. Tiba-tiba saja jantungku berdegup lebih kencang dan 
aku tidak tahu harus bersikap seperti apa. 

"Cadenza, kamu mau jadi pasangan aku? Bukan 
sekedar pacar, tapi seseorang yang terus ada di sampingku 
selamanya. And now I'm being serious," kata Javas 
dengan suaranya yang berat dan ekspresi wajahnya yang 
Serius. 

Aku terpana sejenak. Melihat Javas yang serius 
memintaku jadi pasangannya ini membuatku senang 
sekaligus bingung. Mulutku terbuka dan aku perlahan 
menundukkan tatapanku dari wajahnya. 

"Aku..." Kata-kataku terhenti. Saat itu Javas 
berpaling dariku karena jalan di depan kosong dan dia 
menjalankan mobilnya. Aku mengambil kesempatan itu 
untuk mengatakan apa yang ada di pikiranku. "Aku udah 
bilang aku gak mau kalau kamu deketin aku hanya karena 
malam itu..." 

"Bukan karena itu." Javas langsung memotong. 
Dia mengulurkan tangannya dan mengelus kepalaku. 
"Tapi karena selama kita kenal setelah itu aku benar-benar 
suka sama kamu." 

"Are you sure?" Aku kembali mendongakkan 
kepalaku, kuraih tangan Javas di kepalaku dan kuselipkan 
jariku di antara jarinya. 
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Javas malah mengangkat bahu. "Am I sure that I 
want to be with you? Yes." 

"Im not the perfect girl, Jav," ujarku lirih. 

Javas tertawa. "So? Nobody's perfect, Cadenza. 
But a woman and a man can be a perfect person to each 
other. I don't need you to be perfect, or to be a most 
beautiful person in the world, or the hottest woman alive. 
Just being you and that's all I need." 

Aku masih diam dan tidak mengatakan apa-apa. 
Javas melanjutkan kata-katanya. 

"Im not a perfect person, same as you do. But I 
know that I will always fight and try to be the best person 
you could ever have. Cause you know what, you bring out 
the best in me." 

Kali ini aku tertawa. Javas menyanyikan kalimat 
terakhirnya dengan nada lagu boyband Blue. Melihat aku 
tertawa membuat Javas lebih rileks juga. Dia tersenyum. 

"Yah..." Aku mengangkat bahu. "Aku pun sempat 
ragu untuk melanjutkan hubungan kita jadi sesuatu yang 
lebih, Jav. Aku masih gak mau membebani kamu untuk 
bersama aku hanya karena kita tidak sengaja menjalani 
malam itu." 

"Kamu yang gak sengaja. Aku sih sengaja," Javas 
nyengir. 

Kutonjok lengannya sambil tersenyum geli. 

"Walaupun memang setelah selama ini kita sering 
bareng, aku juga gak bisa terus menghindar." Kutatap 
lekat-lekat wajah Javas. "Į would love to..." 

Kugantungkan kalimatku. Javas diam, dia hanya 
menatapku tanpa berkata apa-apa. 

"I would love to be your lifetime partner, Jav," 
jawabku akhirnya. 
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Javas tersenyum lebar, sementara aku tersipu 
malu. "He he," Javas nyengir. 

"Apa?" kataku galak, berusaha menutupi 
kegugupanku, tapi kemudian aku tersenyum. 

"Thank you," kata Javas. 

Aku memilih untuk tertawa saja. Masih sambil 
mengantri di kemacetan, Javas mendekatkan dirinya 
kepadaku dan dia mencium pipiku, 

"Thank you too," bisikku. 


Karak 
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TIGA BELAS 


Tadi malam, selepas Javas mengantarkanku ke 
depan pintu apartemen, dia menciumku. Harus kuakui aku 
sangat menikmati perlakuannya padaku. Orang yang aku 
sukai diam-diam sekarang resmi menjadi pasanganku. 
Nasib baik berpihak padaku, bahwa dia sendiri yang 
datang lebih dulu dan menyatakan perasaannya. 

“Tidur yang nyenyak ya,” pesan Javas setelah 
menciumku. Kemudian dia pergi untuk kembali menuju 
apartemennya sendiri. Kupandangi hingga dia masuk ke 
dalam lift. 

Setelah dia sampai di apartemennya, setelah aku 
selesai mandi dan sudah berbaring di tempat tidur, kami 
masih mengobrol di telepon. Telepon baru berakhir ketika 
aku tertidur lebih dulu. 

Pagi ini, aku bangun dengan senyum terpasang di 
wajah. Tidurku benar-benar nyenyak. Aku tidak punya 
kerisauan yang biasanya sering kurasakan setiap bangun 
pagi. Aku bangun dari tempat tidur. Hal pertama yang aku 
lihat adalah Javas sudah mengirimkan pesan kepadaku. 

Javas Alvaro Ernanta: Pagi. 

Cuma itu yang dia tulis. 

Cadenza Oktri A.: Pagi, Pak Javas. 

Aku membalas. 

Javas tidak langsung membalas pesanku. 
Sehingga aku langsung melakukan rencanaku pagi ini. 
Menyalakan laptop dan mencari video Zumba 30 menit. 
Setiap pagi sebelum mandi dan menuju ke kantor, aku 
mengusahakan diri untuk menyempatkan berolahraga. 
Jika aku tidak malas di akhir pekan, biasanya aku berlari 


111 


Amy Sastra Kencana I Could Get Used Ta You 


ataupun berenang di apartemen. Yah kalau aku malas 
biasanya tidur hingga siang hari. 

Javas Alvaro Ernanta: Dinner tonight? 

Balasan Javas muncul saat kutengok ponsel 
setelah Zumba, mandi, dan sarapan. 

Cadenza Oktri A.: Di mana? 

Kuambil apel dari kulkas untuk kumakan dalam 
perjalanan menuju kantor. 

Javas Alvaro Ernanta: Nasi goreng depan 
kantor. 

Aku terkikik. Kukira dia akan mengajakku ke 
suatu tempat yang romantis. Nyatanya tempat yang sangat 
sederhena. 

Cadenza Oktri A.: I'd love to. Really. Tapi 
terlalu banyak resikonya. Nasi goreng depan kantor 
orang lain aja yuk? 

Javas Alvaro Ernanta: Depan kantor orang lain, 
it IS. 

Aku menyetujuinya dengan mengirimkan 
emoticon mengedipkan sebelah mata. Kutunggu apakah 
Javas akan mengirimkan pesan lainnya namun rupanya 
dia malah mengajakku video call. 

“Hai,” sapaku begitu wajahnya muncul di layar 
ponselku. 

“Hai,” sapa Javas sambil agak terengah. Peluh 
menghiasi wajahnya. 

“Abis ngapain?” tanyaku penasaran. 

“Work out,” Javas mengalihkan kamera ke 
sekitarnya. Pemandangan menunjukkan gym yang cukup 
kosong. Kamera sekilas menunjukkan postur tubuh Javas 
dan aku langsung menelan ludah. 
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“Aku malah udah siap buat berangkat kerja,” 
kataku sambil cemberut. 

“Apartemenku kan lebih deket ke kantor,” Javas 
tertawa. Dia mengambil handuk dan sepertinya berjalan 
keluar karena kamera bergerak-gerak. 

“Iya sih. Ngomong-ngomong, kamu menggiurkan 
banget ya,” kataku refleks. Javas tertawa dan aku menutup 
mulut. 

“Masih pagi, Cadenza,” ujarnya. 

Aku tertawa gugup. Lebih baik kufokuskan 
perhatianku agar tidak tergiur oleh pemandangan di depan 
mataku. 

“Aku naik mobil dulu ya. Nanti malam kita lanjut 
lagi. Aku gak enak keliatan pacaran sama abang Uber,” 

“Oke, hati-hati.” Javas melambai. 

“Kamu juga. Dah!” 

Kusimpan ponsel di tas dan aku pun masuk ke 
dalam mobil. Tersenyum dan yakin hari ini akan jadi hari 
yang baik. Semoga. 


KKK 


Siang itu Pak Wiryo dan aku mengikuti meeting 
untuk membahas corporate culture bersama Javas dan Bu 
Ratri. Dua jam meeting yang sepertinya banyak menguji 
kesabaran Javas. Dia sering sesekali melirik ke arahku 
tapi kemudian dia langsung menunduk dan mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. Sementara aku lebih banyak 
tersenyum dan memasang wajah kalem. Menimpali 
pembicaraan antara Pak Wiryo dan Bu Ratri dengan 
percaya diri. 
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Ketika meeting berakhir, Javas langsung melesat 
keluar ruangan dengan cepat. Dia mengirimkan pesan 
tidak lama kemudian. 

Javas Alvaro Ernanta: Maaf cabut buru-buru. 
Selain ada meeting, aku gak bisa lama-lama pura-pura 
gak kenal dan gak ada apa-apa sama kamu. Apalagi di 
depan Bu Ratri. Dia bisa langsung tahu meskipun aku 
cuma ngomong sedikit ke kamu. 

Cadenza Oktri A.: Gak apa-apa. Aku ngerti kok. 
Lagian, emang Bu Ratri sepinter itu? 

Javas Alvaro Ernanta: Dia sih cenayang. 

Aku tertawa terbahak membaca pendapat Javas 
tentang atasannya sendiri. Aku tidak terlalu akrab dengan 
Bu Ratri. Tapi bisa kulihat dia tipe orang yang senang 
mengamati. Kesimpulan yang dia buat pun biasanya tepat. 
Seperti yang terjadi saat meeting tadi. 

Cadenza Oktri A.: Aku baru tahu. Ngomong- 
ngomong, sampai ketemu nanti malam. Mau nyamperin 
kantor siapa nanti? 

Javas Alvaro Ernanta: Nasi goreng depan 
kantor lamaku di Menteng. Kamu pasti tahu. 

Aku mengernyit. Aku bahkan tidak tahu bahwa 
Javas pernah bekerja di tempat lain sebelumnya. Aku 
cuma bisa menggeleng. 

Cadenza Oktri A.: Tahu tukang nasi gorengnya 
atau tahu kantor kamunya? 

Javas Alvaro Ernanta: Tukang nasi gorengnya. 

Balasan dia membuat aku menggeleng. Seberapa 
terkenal sih tukang nasi goreng ini? 


kaa 
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“Kamu harusnya bilang kantor kamu sebelumnya 
dimana,” aku menonjok lengan pacarku yang datang 
dengan wajah tanpa dosa. 

“Emangnya kamu gak tahu?” tanya Javas dengan 
polos. Dia langsung menghampiri tukang nasi goreng 
untuk memesan. 

“Nggak. Aku sampe nanya Anja dan Anja nanya 
Calvin,” aku merengut. 

“Kok gak tanya aku langsung?” tanya Javas 
dengan polos. Dia duduk di salah satu kursi dan aku duduk 
di sampingnya. 

“Eh iya ya,” kataku bingung. Kemudian aku 
tersenyum malu sedangkan Javas hanya menggeleng. 

“Nemu tempatnya gampang tapi kan?” tanya 
Javas lagi. Tadi kami berangkat kemari secara terpisah. 
Agar orang kantor tidak tahu kamu ada janji bertemu. 

“Ya setelah tahu kantor kamu sih jadi gampang 


ya,” 

“Percaya deh kamu gak akan nyesel. Di sini nasi 
gorengnya enak banget. Bumbunya emang enak. Plus 
keringat abangnya,” Javas mengangguk dan mengangkat 
jempolnya. 

“Ih apaan sih,” aku terkejut tapi tertawa bersama 
Javas. Leluconnya memang sering membuat aku tertawa. 
Padahal secara penampilan, dia tidak terlihat seperti orang 
yang senang bercanda. Apalagi kalau melihat tatonya itu. 

“Nih makan. Paling dalam 10 menit udah abis,” 
Javas menyodorkan piring. 

“Oke kita lihat ya,” 

Kami tidak bicara sama sekali saat makan. Benar 
kata Javas, nasi gorengnya enak sekali! Tidak terlalu 
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banyak minyak dan rasa gurihnya pas. Tidak terlalu 
banyak vetsin yang membuat tenggorokanku sakit. 

“The best!” Aku mengangkat kedua jempol 
setelah isi di piringku ludes. 

Javas yang sudah selesai makan lebih dulu 
tersenyum lebar. “Gak salah kan rekomendasiku?” 

“Rekomendasi yang tepat untuk tempat kencan 
pertama,” aku mengangguk setuju. 

“Kan kita udah pernah jalan keluar sebelumnya?” 

“Tapi setelah pacaran kan makannya di sini. Jadi 
biar ini aja yang jadi tempat kencan pertamanya ya? Ya 
ya ya?” Kudekatkan wajahku ke arah Javas. Dia berpikir. 

“Bebas. Yang penting aku bisa makan enak,” 
Javas menggeleng. 

Saat itu ponsel Javas yang disimpan di meja 
berdering. Menunjukkan foto seorang anak laki-laki 
sekitar berusia tujuh tahun. 

“Iya halo,” ujar Javas mengangkat telepon itu. 

Aku mengernyit. Siapa anak itu? Keponakannya? 
Ekspresi Javas langsung jadi jauh lebih lembut saat 1a 
bicara di telepon. 

“Nggak. Minggu depan kan? Minggu depan Ayah 
ke Bandung, setelah kamu ujian. Iya makanya sekarang 
belajar dulu. Nanti kita main,” kata Javas di telepon. 

Aku tertegun. Ayah? Maksudnya apa? Aku terus 
memandangi Javas saat dia menelepon. Perasaan tidak 
enak langsung menjalar di dadaku. Rasanya panas dan 
sesak. Tanganku refleks memegang tasku. 

“Kemarin kamu bilangnya mau ke Dusun Bambu. 
Sekarang bilangnya mau ke Kawah Putih. Coba kamu 
pastiin lagi, nanti kasih tau Ayah ya. Ayah ikut kemana 
aja kamu mau,” kata Javas lagi. 
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Aku memalingkan wajah. Ada sesuatu yang tidak 
aku ketahui tentang Javas? 

“Iya, Ayah juga sayang sama Gio. Dah!” Javas 
menutup telepon dan langsung kembali menatapku. Aku 
membalas tatapannya. 

“Itu... siapa?” 

Javas tidak langsung menjawab. Dia berusaha 
tersenyum. “Gio, anakku,” 

Aku langsung mengambil tas dan berlari keluar 
meninggalkan Javas. 

“Cadenza!” Javas langsung mengejarku. Orang- 
orang memperhatikan kami. Aku tidak suka dengan 
semua tatapan mereka. Tatapan dengan penuh rasa 
penasaran dan ingin tahu urusan orang. Tatapan yang 
menunjukkan bahwa mereka punya bahasan untuk 
diunggah di sosial media mereka dan nanti bisa berubah 
viral. Jika bisa, aku ingin memarahi semua orang yang 
memandangi aku dan Javas dengan tatapan binatang buas 
kepada mangsanya. 

Sayangnya aku tidak bisa. Mengetahui bahwa 
Javas ternyata sudah punya seorang anak rasanya 
membuat aku gusar. Entah apa lagi kenyataan yang dia 
sembunyikan dari aku. 

“Cadenza, tunggu,” Javas berhasil mengejarku 
dan memegang tanganku. 

Jelas saja. Kakinya lebih panjang. Otomatis dia 
bisa mengejarku dengan mudah. 

“Lepas. Kamu bohong,” kataku kesal. 

“Aku gak bohong. Aku cuma gak pernah cerita 
dan kamu pun gak pernah nanya,” balas Javas. 

Kata-katanya membuat rasa marahku muncul. “Ya 
harusnya kamu juga sadar diri dong untuk cerita sama 
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orang yang kamu PDKT-in bahwa kamu punya anak dan 
istri.” 

Javas merengut dan mengernyit. “Aku memang 
punya anak tapi aku gak punya istri.” 

Giliran aku yang terpana. “Apa?” 

“Aku dan ibu Gio sudah bercerai sejak Gio berusia 
dua tahun. Sudah lima tahun lalu. Gio ikut ibunya tinggal 
di Bandung bersama keluarga ibunya. Aku menetap di 
sini. Bukan aku ingin berpura-pura jadi laki-laki single. 
Aku mau bilang sama kamu bahwa aku sudah pernah 
menikah dan punya anak yang beranjak besar. Tapi aku 
hanya butuh waktu dan sejujurnya aku takut kamu gak 
akan menerima aku.” Javas masih memegang tanganku 
tapi pegangannya mulai melemah. Dia sedikit menunduk 
dan wajahnya terlihat keruh. 

“Jadi aku minta maaf,” lanjut Javas. 

“Bisa-bisanya kamu menyembunyikan hal 
sepenting ini dari aku. Harusnya kamu hargai aku kalau 
memang kamu mau menjalin hubungan denganku. 
Terlebih lagi, harusnya kamu hargai anak kamu sendiri!” 
Aku tarik lepas tanganku dari pegangan Javas. 

“Cadenza, aku minta maaf,” Javas menghela 
napas. 

“Save your sorry. Save it to your son,” Aku 
menunduk. “Baru sehari, Jav. Baru sehari.” 

Tanpa memandang Javas, aku berbalik dan 
meninggalkannya. 


KKK KK 
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EMPAT BELAS 


Seharusnya kunjunganku ke Melbourne kali ini 
sekaligus memberi informasi penting pada orang tuaku 
bahwa aku sudah punya kekasih. Kenyataannya, aku 
duduk di bandara dengan kepala tertunduk dan wajah 
merengut. 

Setelah kami berpisah, Javas beberapa kali 
mencoba menghubungiku. Menelepon dan mengirimkan 
pesan. Dia menjelaskan singkat tentang Gio tapi dia 
bilang dia ingin menjelaskan lebih detail tentang Gio 
kepadaku secara langsung. Tidak ada yang kurespon. 

Aku memijat kepalaku sambil menunggu Mama 
menjemputku di bandara Melbourne. Aku hanya tidak 
habis pikir. Kenapa Javas tidak mengatakan bahwa dia 
sudah pernah menikah? Iya mungkin aku salah tidak 
pernah bertanya ataupun mencari tahu. Tapi hal sepenting 
ini seharusnya bisa dia ucapkan bahkan tanpa aku 
bertanya. Itu sebuah informasi dasar! Apalagi dia sudah 
punya anak. 

Aku merasa dijebak. 

“Kok sedih?” 

Suara Mama. Aku mendongak dan melihat Mama 
yang kebingungan. 

“Ma...” kataku sambil merajuk. Aku berdiri dan 
memeluk Mama. 

“Eh tumben ke Melbourne bukannya seneng tapi 
malah sedih,” Mama membelai rambutku. 

“Kalau pacar Mama tiba-tiba bilang udah pernah 
nikah dan punya anak, Mama gimana?” tanyaku sambil 
mulai terisak. 
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“Hah? Papa kamu belum pernah nikah sebelum 
dengan Mama. Dia juga gak selingkuh,” kata Mama 
bingung. 

“Mama ih, ini aku ceritanya lagi curhat,” 

“Ya abisan kamu bilang “pacar Mama',” Mama 
melepaskan pelukannya dan menatapku. 

“Ma, ah,” Aku manyun. 

“Jadi kamu punya pacar? Dan ternyata pacar kamu 
sudah pernah menikah dan sudah punya anak?” 

Aku mengangguk berulang-ulang. 

“Duh Mama gak bisa mikir. Mama lapar. Pulang 
dulu aja yuk,” kata Mama cuek dan menarik tanganku. 

“Ih, Mama,” Mamaku memang super cuek. 
Anaknya curhat sambil nangis malah ditanggapi sesantai 
ini. Tapi itulah Mamaku. Membuat hidup Papa jadi lebih 
berwarna dan tidak pernah bosan. Aku mengikuti Mama 
menuju rumah. 


KKK 


Mama dan Papa menatapku yang sedang duduk 
cemberut di depan mereka. Spaghetti yang dibuat oleh 
Mama untuk menyambut kedatanganku sekaligus sebagai 
menu makan siangku hanya kupandangi tanpa selera 
sedari tadi. Mama bilang dia mau mendengarkan aku 
bercerita. Nyatanya sedari tadi Mama dan Papa sibuk 
menanyakan pekerjaan dan menceritakan kehidupan 
mereka. Baru sekarang mereka akhirnya memperhatikan 
aku. 

“Jadi gimana?” Akhirnya Mama bertanya. 

“Aku dekat dengan seseorang,” Sebisa mungkin 
kutahan mulutku ini agar tidak kelepasan bicara bahwa 
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orang yang dekat denganku ini adalah orang yang tidur 
bersamaku saat aku mabuk. “Kami semakin dekat seiring 
dengan jalannya waktu. Dua hari lalu akhirnya kami 
memutuskan untuk pacaran.” 

Mama mendengarkan sambil meminum jus jeruk 
dan Papa masih asyik makan. 

“Aku memang gak tanya latar belakang dia 
dengan detil. Aku cuma tahu bagaimana dia di pekerjaan 
dan aku tahu dia single. Tapi sehari setelah kami 
pacaran...” Aku terdiam untuk memberi efek dramatis. 
“Aku baru tahu bahwa dia ternyata punya seorang anak 
dan sudah bercerai.” 

Mama tampak terkejut. Papa juga. Tapi mereka 
pandai sekali menutupi kekagetannya. Mama memilih 
meminum jus lebih banyak, sedangkan Papa memilih 
mengisi air ke dispenser. Aku, kembali mengetukkan 
garpu ke piring. 

“Mungkin dia menunggu waktu yang tepat, 
Sayang,” kata Mama akhirnya. “Mungkin dia khawatir 
kamu akan meninggalkan dia kalau kamu tahu bahwa dia 
ternyata sudah pernah menikah dan punya anak.” 

“Cepat atau lambat aku pasti akan tahu kan, Ma? 
Kenapa gak kasih tahu lebih cepat? Menurutku itu lebih 
bijaksana daripada menunda-nunda dan akhirnya aku 
merasa ditipu.” Aku menggeram. Mengingat Javas yang 
menyembunyikan kenyataan bahwa dia sudah punya 
seorang anak membuatku kesal. 

“Atau mungkin dia cuma mau memanfaatkan 
kamu,” Papa kali ini angkat bicara. “Entahlah, laki-laki 
jaman sekarang sulit dipercaya.” 

“Pa, Javas bukan orang seperti itu,” aku 
menggeleng. 
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“Oh ya? Kamu yakin? Kalau begitu kenapa dia 
gak bilang sejak awal pendekatan bahwa dia punya 
anak?” kata-kata Papa langsung menusuk dan aku tidak 
bisa berkata apa-apa. “Papa cuma khawatir kalau dia 
termasuk laki-laki yang bilang tidak punya anak istri demi 
mendapatkan perempuan polos seperti kamu.” 

Aku masih terdiam. Dibanding Anja, aku memang 
masih polos. 

“Tapi Pa, aku yakin Javas gak bermaksud 
membohongiku,” 

“Terus apa yang bikin kamu sewot kalau begitu? 
Kamu datang kemari, murung, sedih, ngeluh karena pacar 
kamu ternyata punya anak. Tapi kamu sendiri yakin kalau 
dia punya alasan. Kamu kan berarti sudah tahu sendiri 
jawaban atas kerisauan kamu.” Papa berkata sangat santai 
sekali. Kata-katanya menusuk tepat ke hati dan pikiranku. 
Aku tahu Papa benar. 

“Pa, Denza cuma mau curhat,” Mama berkata 
dengan nada menegur. 

“Oh maaf. Tadinya cuma mau didengerin ya, 
malah dinasehati,” Papa nyengir dan sekarang aku 
tersenyum. Papa memang unik. 

“Yeah aku pikir aku punya jawabannya sekarang. 
Javas pasti punya alasan. But it doesn’t mean that I let my 
guard down. Right, Pa?” 

Papa mengangguk. “Exactly. Nah sekarang kamu 
makan deh. Papa mau ajak kamu jalan-jalan. Jangan 
sampe pingsan. Kamu gak seringan dulu.” 

“Mama juga gak mau angkut ya, walaupun tangan 
Mama masih kuat nih gara-gara rajin fitness,” Mama 
mengangkat tangannya ala binaragawati. 
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Kami semua tertawa. Orang tuaku memang unik 
dan aku sayang sekali kepada mereka. 


KKK 


I had a great time with my parents. Tapi cutiku 
hanya seminggu dan aku harus menghadapi kenyataan, 
kembali ke Jakarta. Sendirian. Menghadapi pekerjaan, 
menghadapi hubunganku yang masih seumur jagung 
dengan Javas. 

Dia terus menghubungiku tapi tidak ada yang 
kubalas. Aku akan langsung bicara padanya. Seperti yang 
dia minta, waktu untuk bertemu langsung dan 
menjelaskan semuanya. Jadi aku bilang padanya untuk 
menemuiku di sebuah restoran, tepat setelah aku mendarat 
di Jakarta. 

Menarik koperku masuk ke restoran, aku mencari 
sosok Javas yang katanya sudah tiba lebih dulu. Kulihat 
dia di salah satu meja dan langsung menghampiriku. Dia 
meraih koperku untuk dia bawakan. 

“Kamu dari mana? Bawa koper segala,” tanyanya. 

“Aku dari Melbourne,” jawabku. Dia memang 
tidak tahu aku pergi kemana. Hanya Anja dan Pak Wiryo 
yang tahu. Anja pun kuminta untuk tidak memberikan 
informasi apapun pada Javas. 

“Melbourne? Orang tuamu?” 

“Iya,” aku mengangguk. Kami berdua berjalan 
dalam diam menuju meja yang sudah dipesan Javas. Kami 
duduk berhadapan. Dia diam, sementara aku melihat 
menu. Aku tetap lapar meski saat ini aku ingin bicara 
serius dengan pacarku. Aku butuh tenaga kan. 
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“Kamu mau aku cerita dari mana?” tanya Javas 
setelah aku memesan dan menyingkirkan buku menu. 

“Dari sejak kamu menikah,” jawabku cepat. 

Javas terlihat kaget, kemudian dia berdeham. 

“Oke. Namanya Indah, mantan istriku. Kami 
kuliah di tempat yang sama, jurusan sama, angkatan yang 
sama. Aku dan dia mulai berpacaran di semester terakhir. 
Begitu lulus kuliah, aku langsung ikut program 
Management Trainee di salah satu bank. Aku dan Indah 
masih pacaran. Ketika aku selesai program Management 
Trainee, hubungan aku dan Indah sudah menginjak tahun 
ketiga. Isu menikah sudah muncul. Tapi aku pikir aku 
masih harus mempersiapkan keuangan. Jadi baru di tahun 
kelima aku dan Indah pacaran, aku, Indah, orang tua 
Indah, dan ibuku saat itu berpikir tidak ada lagi yang 
menghalangi, aku dan Indah memutuskan untuk 
menikah.” 

Aku mengangkat tanganku. “Siapa yang benar- 
benar mengusulkan terjadinya pernikahan pertama kali?” 

“Indah dan orang tuanya,” jawab Javas. 

“Dan kamu setuju?” 

Javas menyapukan tangan di rambutnya. “Saat itu 
aku berpikir, aku tidak punya keberatan apa-apa terhadap 
hubunganku dengan Indah. Aku sudah lama berpacaran 
dengannya. Aku sudah punya pekerjaan tetap. Apa lagi?” 

Kali ini aku tidak menanggapi apa-apa. 

“Kami menikah. Aku ajak Indah tinggal di Jakarta 
setelah kami lama berpacaran di Bandung karena kami 
kuliah di sana dan setelah lulus kuliah, kami LDR. Aku 
bekerja di Jakarta dan dia di Bandung. Rupanya 
kehidupan tidak berjalan sesuai rencana. Pada tahun- 
tahun pertama, kami masih seperti saat kami pacaran. 
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Sampai akhirnya Indah hamil Gio. Lama kelamaan semua 
semakin berbeda ketika Gio lahir.” 

Aku ingin menunggu penjelasan Javas tapi aku 
tidak bisa menahan mulutku. “Apa yang berbeda?” 

Javas menunduk sebentar kemudian kembali 
menatapku. “Kami jadi sering bertengkar. Perbedaan cara 
mengurus rumah tangga, bagaimana mengurus seorang 
bayi, kapan dia harus kembali bekerja setelah melahirkan. 
Dia resign ketika hamil karena kandungannya lemah.” 

“Aku khawatir pada Gio. Saat kami sering 
bertengkar, bayiku dibantu diurusi oleh Girindra yang saat 
itu tinggal bersamaku di rumah orang tua kami. Girindra 
selalu berusaha menjauhkan Gio dari aku dan Indah saat 
kami mulai bertengkar. Tapi aku tidak bisa begini terus. 
Sampai akhirnya kami memutuskan bercerai.” 

“Bagaimana ceritanya Gio akhirnya ikut dengan 
Mbak Indah?” 

“Aku dan dia mengobrol panjang lebar pada suatu 
hari. Membicarakan hubungan pernikahan kami yang 
baru berjalan seumur jagung. Tapi aku sendiri sudah tidak 
bisa mempertahankan pernikahan kami. Kami berdua 
seperti memaksakan diri untuk tetap bisa bersama padahal 
kenyataannya yang kami lakukan hanyalah 
menghancurkan diri satu sama lain. Aku dan Indah lebih 
baik tetap menjaga hubungan baik namun tidak bisa 
dalam hubungan pernikahan. Kenapa pada akhirnya Gio 
ikut dengan Indah adalah karena aku tidak merasa 
sanggup untuk menjaga Gio.” 

“Karena?” Aku mengernyit. 

“Ibuku meninggal tidak lama setelah Gio lahir. 
Girindra menikah ketika hubunganku dengan Indah 
sedang runyam dan memulai proses perceraian. Wisnu 
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sudah lama berkeluarga dan pindah ke Bandung. Singkat 
kata, aku tidak bisa mengurusi Gio dengan aku yang juga 
harus bekerja. Mencari pengasuh tidak masuk dalam 
pilihan. Sementara Indah masih punya keluarga yang 
lengkap, yang bisa membantunya mengurusi Gio 
sementara dia kembali beraktivitas.” 

Aku terdiam. Terbayang kehidupan Javas saat itu 
yang sepertinya begitu rumit. Membayangkan dia 
bertengkar dengan mantan istrinya sambil berusaha 
menjaga agar putranya tidak tahu apa-apa. Pasti masa- 
masa yang begitu sulit. 

“Aku datang ke Bandung setidaknya dua minggu 
sekali untuk bertemu Gio. Kadang mengajaknya kemari 
dan kami bermain di sini, lalu mengantarnya kembali ke 
Bandung,” sekarang Javas mulai tersenyum. 

“Kamu akrab dengan Gio?” 

“Yah, seakrab yang bisa diizinkan oleh keadaan. 
Setidaknya Gio masih mau mengenalkan aku sebagai 
ayahnya kepada teman-temannya, menarikku saat dia 
menemukan mainan bagus, dan bermain bola di lapangan 
kosong. Tapi dia juga tahu bahwa aku tidak selalu ada 
untuknya setiap hari. Kadang dia bertanya kapan aku bisa 
datang ke sekolahnya seperti orang tua lainnya,” Javas 
tersenyum sedikit. Ada sedikit awan mendung bergelayut 
di wajahnya. 

Sekarang aku merasa iba pada Javas. Jauh dari 
putranya, tidak bisa memantau tumbuh kembang 
putranya. Tidak bisa pula menjadi ayah yang menemani 
putranya belajar dan menjawab PR yang 
membingungkan. 

“Kamu pernah terlintas untuk tinggal di Bandung 
atau mengajak Gio tinggal di sini?” 
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“Tinggal di Bandung agar dekat dengan Gio bisa 
jadi opsi. Tapi aku belum meyakini opsi tersebut karena 
pekerjaanku di sini. Mengajak Gio kemari, entahlah, 
rasanya masih sama seperti ketika dia baru lahir. Dia akan 
sering aku tinggal,” Javas mengangkat bahu. 

“Lalu kenapa kamu gak bilang ke aku?” Akhirnya 
pertanyaan itu kuucapkan. Javas tercekat. 

“Aku khawatir kamu gak akan menerima kalau 
ternyata kamu tahu bahwa aku sudah punya anak,” Javas 
lalu tertawa ragu dan wajahnya terlihat kaku. 

Aku mengerang. “Gak kamu banget.” 

“Memang. Mungkin aku terlihat kuat dari luar, 
tapi ada satu saat ketika aku bersama kamu dan muncul 
rasa takutku bahwa kamu akan pergi...” 

“Segitu cintanya kamu sama aku?” godaku pada 
Javas. 

Dia kembali tertawa kaku. 

“Tapi dengan begini kamu malah 
menyembunyikan sesuatu dari aku dan aku sendiri merasa 
gak nyaman dengan itu. Cepat atau lambat aku pasti akan 
tahu. Lalu kenyataan apa lagi yang kamu sembunyikan 
dari aku?” Aku mengernyit. 

“Oke sekarang aku akan ceritakan semua yang 
kamu mau tahu. Kamu bisa tanya apa aja,” Javas 
mengangkat tangannya. Seakan memberi kesempatan 
untukku untuk menginterogasinya. 

“Oke,” Aku mengangguk. Javas terlihat bingung 
dan bertanya-tanya, tapi dia tetap tenang. 

“Sebut identitas diri!” kataku galak. 

“Javas Alvaro Ernanta Wiradilaga Siregar, lahir di 
Jakarta, 25 Oktober 1983, anak kedua dari tiga 
bersaudara, kakak bernama Wisnu Adhitama Wiradilaga 
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Siregar, adik bernama Girindra Fatmawati Wiradilaga 
Siregar, ayah bernama Adam Siregar dan ibu Rista 
Wiradilaga, keduanya sudah meninggal. Pernah menikah 
dengan Indah Kusumawardana dan punya satu anak 
bernama Giorgino Ernandah Wiradilaga Siregar. Bekerja 
di perusahaan multinasional sebagai Manager Internal 
Communication. Tinggal di Bellagio Mansion, sendirian. 
Aktivitas sehari-hari meliputi bekerja, berolahraga, 
membaca, memulai bisnis startup dengan teman. 
Cukup?” 

Aku mengangguk. 

“Gantian,” ujar Javas. 

“Ck. Oke. Cadenza Oktri Aprilia, lahir 21 April 
1990, anak tunggal. Mama bernama Jasmine saja. Papa 
bernama Rayyan Diran Hartawan. Nama keluarga papa 
sebenarnya Brown, tapi baik Papa maupun aku gak 
pernah pakai nama itu. Papa dan Mama tinggal di 
Melbourne karena Papa sudah pensiun dini dan mau 
tinggal di rumah keluarganya. Mama bisnis sebagai 
supplier sayur dari Indonesia ke Australia. Aku kerja di 
perusahaan yang sama dengan kamu, sebagai Supervisor 
Employee Relation. Aku tinggal di Setiabudhi Residence, 
sendirian, masih single,” kutekankan kata single dan 
membuat Javas tertawa. 

“Hobi?” tanya Javas. 

“Shopping. I love how to pay something at 
cashier,” jawabanku membuat Javas mengernyit. “Gak 
usah khawatir. Aku gak gila belanja. Aku masih rational 
shopper, tapi aku selalu senang saat ada di kasir.” 

“Hmm, oke. Kamu mau tahu hobiku apa?” 
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“Aku gak mau tahu tapi aku harus tahu kalau mau 
mempertimbangkan hubungan kita lanjut atau nggak,” 
Aku mengangkat bahu. 

“Standar, aku suka futsal dan nonton film. Di 
rumah. Bikin rumah ala bioskop,” Javas menyeringai. 

“Oh. Pasti kamu punya peralatan sound yang 
bagus dan dindingnya dilapisi peredam suara,” 

“Tentu. Jadi waktu kamu berteriak keras malam 
itu pun tetangga apartemenku gak akan tahu,” Javas 
tertawa. Aku refleks menepuk tangannya. 

“Gila emang orang ini,” Aku menggeleng, 
wajahku memerah karena malu. Khawatir orang yang 
duduk di meja sebelahku mendengar. “Dan aku boleh 
tanya satu pertanyaan lain?” 

“Banyak juga boleh. Ini sesi kita mengenal lebih 
dalam kan?” Javas tersenyum manis. Rasanya ingin 
kucubit pipinya dan kucium bibirnya. 

“How you handle your stress and anger?” 

Javas diam sebentar. “Ini seperti wawancara 
pekerjaan ya.” 

Aku tertawa. 

“Td rather be alone and then Dll go drink galloons 
of coffee,” Javas menyapukan tangan ke rambutnya lagi. 

“Begitu...” 

“How about you?” 

“Same. Leave me alone, Dll go shopping, then 
everything will be okay,” aku mengangguk. 

“Tapi...” Javas melanjutkan. “Dalam hubungan 
kita, aku harap, jika ada hal yang mengganggu pikiran 
kamu tentang aku ataupun sebaliknya, setelah kita 
meredakan amarah masing-masing, aku ingin kita bicara.” 
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Javas terlihat sangat serius saat mengusulkan ini. 
Aku sadar yang dikatakannya benar. Kutatap wajah Javas 
yang serius lalu tersenyum tidak lama kemudian. Aku 
menunduk. “Ya,” kataku lirih. Aku ingin hubungan ini 
berjalan dengan lancar, termasuk dalam menyelesaikan 
permasalahan yang kami hadapi. 

“Rencana hidup kamu apa?” aku bertanya lagi. 

“Bekerja dengan giat. Meraih karier setinggi 
mungkin. Pensiun dini, membangun bisnis dengan uang 
banyak, menghabiskan masa tua di tempat yang tenang 
dengan istri yang aku cinta,” Lagi, Javas tersenyum. 

Aku membayangkan menghabiskan masa tua 
bersamanya. Cepat-cepat aku menggeleng. 

“Gio?” 

“Anak-anak bisa memilih jalan hidup yang 
mereka mau. Kalau aku tinggal di tempat yang tenang, 
Gio dan anakku lainnya bisa tinggal dan berkarier di 
manapun mereka mau.” 

“Kamu punya anak yang lain?” Aku mengernyit. 

“Hanya kalau kamu mau mengandung anakku,” 
kata Javas kalem. 

Aku bengong. “Hah?” Kemudian aku tertawa 
dengan pipi memerah. 

“Jadi?” 

Kuangkat tanganku untuk memberi jeda. Aku 
meminum air sebentar lalu kembali fokus pada Javas. 

“Apa rencana yang kamu punya denganku kalau 
kita memutuskan untuk tetap pacaran?” 

“Kenal lebih akrab denganmu. Tahu sifat satu 
sama lain. Tahu bagaimana cara satu sama lain 
menghadapi masalah dan kesulitan. Memahami 
bagaimana untuk menjalani hidup saat bahagia atau sulit. 
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Membuat keputusan-keputusan penting seperti apakah 
kamu mau tetap bekerja kalau punya anak atau resign. 
Meraih mimpi bersama-sama. Selamanya tak terpisahkan. 
Hal seperti itu, Cadenza,” Javas mengulurkan tangannya, 
telapak tangannya mengarah ke atas. 

“Dan apa yang membuat kamu yakin? Dengan 
Indah yang pacaran lima tahun saja kamu cerai,” tanyaku 
ragu. 

“Aku tidak tahu, Cadenza. Aku tidak tahu apa 
yang akan terjadi di masa depan. Hanya saja aku tahu 
bahwa denganmu, aku bisa. Denganmu, aku mau 
berusaha. Aku percaya bahwa kamu juga mau melakukan 
hal yang sama. Kita berdua berusaha menjaga apa yang 
kita punya dengan semua tenaga dan upaya yang bisa kita 
keluarkan. Denganmu ini pilihan yang aku buat dengan 
kesadaran 100%.” 

Kata-katanya bukan yang paling romantis. Bahkan 
pujangga akan merasa kecewa terhadapnya. Kata-katanya 
juga bukan yang paling meyakinkan. Politisi mungkin 
akan menolak untuk memberinya dukungan. Orang tua 
pun mungkin belum tentu bersedia menyerahkan putrinya 
untuk dinikahi dengan kata-katanya. Akan tetapi aku, 
yang saat itu berada di hadapannya, diucapkan kata-kata 
tersebut, tahu bahwa keputusanku untuk membalas 
genggaman tangannya adalah keputusan yang tepat. 


Kalam 
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LIMA BELAS 


Javas Alvaro Ernanta: Kamu mau ketemu Gio? 
Kebetulan weekend nanti aku akan ajak Gio ke Dufan. 

Itu ajakan Javas setelah kami bicara panjang lebar. 
Kami memutuskan melanjutkan hubungan ini dengan 
tetap hanya orang-orang terdekat kami saja yang tahu. 
Javas menawarkan aku bertemu dengan Gio. Aku iyakan 
karena aku juga ingin mengenal Gio. Jumat malam Javas 
izin pulang lebih cepat untuk langsung berangkat ke 
Bandung. 

“Hai,” sapaku pada Javas melalui telepon. 

“Hai,” katanya. “Belum tidur?” 

“Belum. Aku tunggu kamu sampai di Bandung 
dulu. Nanti aku tidur. Udah sampai mana?” Aku duduk di 
tempat tidur dan memainkan kabel charger yang tadi 
kupakai. 

“Lagi di Rest Area kilometer 72. Sebentar lagi,” 
kata Javas. 

“Jadi nginep di rumah Girindra?” 

“Iya. Lagian di rumah dia lebih deket ke rumah 
Indah. Wisnu jadi berangkat ke Bali ternyata.” 

Aku mengangguk. “Begitu nyampe, langsung 
istirahat ya. Besok kan nyetir lagi ke Jakarta.” 

“Iya. Ya udah aku jalan lagi setelah beli kopi ini. 
Kamu tidur juga,” 

“Oke. Kabari kalau sudah sampai ya,” 

Aku kembali berbaring di tempat tidur. 
Menyalakan volume TV yang menemaniku menunggu 
Javas memberikan kabar bahwa dia sudah sampai di 
rumah adiknya. 
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Sekitar pukul 9 malam akhirnya Javas mengabari 
bahwa dia sudah beristirahat di rumah Girindra. 
Kukirimkan ucapan selamat beristirahat dan aku pun 
tertidur. 


kaa 


Aku menunggu di pintu masuk Dufan dengan 
perasaan sedikit gugup. Javas bilang dia dan Gio sudah 
sampai di tempat parkir. Dalam hitungan menit, aku akan 
bertemu dengan anak dari pacarku. Entah aku harus 
bersikap seperti apa. 

Tanganku memegang tali tas dan 
menggerakannya tak teratur. Berat badanku kutumpukan 
bergantian di kaki kanan dan kaki kiri. Sesekali aku 
mengipas dengan tangan padahal aku berdiri di tempat 
teduh dan rambutku kuikat tinggi. 

Bertemu seorang anak usia tujuh tahun saja 
membuatku gugup. 

Akhirnya mereka muncul. Dari jauh aku sudah 
bisa melihat Javas tersenyum lebar. Di sebelahnya 
berjalan seorang anak laki-laki yang melompat-lompat. 
Wajahnya sangat mirip Javas, kecuali kulitnya yang lebih 
gelap. Perlahan aku mulai tersenyum. 

“Lama?” tanya Javas saat dia dan Gio sampai. 

“Nggak,” aku menggeleng. 

“Nah Gio, ini Cadenza. Cadenza, ini Gio,” Javas 
memperkenalkan kami. 

“Hai Gio, aku...” 

“Tante pacarnya Ayah?” tanya Gio langsung. 
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“Hah?” Aku bengong. Menatap Javas yang seperti 
menahan tawa. Pertama karena memanggilku tante. 
Kedua karena langsung menyebutku pacar ayahnya. 

“Soalnya Ayah bilang mau ajak seseorang spesial 
buat dikenalin,” kata Gio santai. Keningnya sedikit 
berkerut saat dia menatap Ayahnya. 

“Oh, gitu,” 

“Temen-temen di sekolah sih bilang kalau yang 
spesial itu katanya pacar. Terus kalau Ayah punya pacar 
berarti nanti aku punya ibu tiri. Terus katanya ibu tiri 
galak,” Gio mengangkat bahunya lalu meninggalkan aku. 
“Ayo, Yah. Aku mau main,” 

Aku masih bengong melihat Gio. Saat Gio 
menarik Javas masuk, aku hanya bisa berdiri mematung. 
Javas menyadari aku tertinggal di belakang dan dia pun 
berbalik. Berkata sebentar pada Gio lalu kembali 
kepadaku. 

“Ayo. Ini sih ibu tiri gak ada galak-galaknya. 
Adanya beler,” kata Javas sambil tertawa. 

“Eh dasar,” kutepuk lengannya dan dia tertawa 
sambil menarik tanganku. 


KKK 


Sepertinya aku benar-benar sudah kehilangan 
stamina yang aku miliki saat sekolah dulu. Hari ini, 
mengikuti aktivitas Gio yang berlari dari satu wahana ke 
wahana lain saja rasanya aku sudah lelah. Belum lagi 
kalau saat mengantri, Gio bisa cerewet sekali bicara. 
Menanyakan atau mengomentari apa pun yang ada di 
sekitar kami. 
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“Capek?” Javas mengulurkan sebotol minuman 
dingin ke pipiku saat kami sedang istirahat sejenak untuk 
makan siang yang terlambat. Baru pukul tiga sore Gio 
mengeluh lapar dan berhenti bermain. 

“Lumayan, tapi aku masih kuat kok,” kuberikan 
senyumku pada Javas dan kuangkat tanganku ala Popeye. 
“Emang anak kecil tenaganya banyak banget ya.” 

“Tante!” panggil Gio yang baru kembali dari 
mencuci tangan. “Abis makan naik Ontang-Anting ya.” 

“Tadi kan sudah,” Javas menanggapi. 

“Tadi aku duduk di bagian dalam, Yah. Sekarang 
aku mau coba di luar. Terus naik Kora-kora lagi. Tadi aku 
duduk di depan. Katanya kalau di belakang lebih seru. 
Aku denger dari kakak yang ngantri cuci tangan di depan 
aku,” Gio bicara dengan badan yang bergerak naik turun 
dan tangannya menunjuk ke sembarang arah. 

“Abis makan naik wahana yang agak santai dulu 
ya. Kalau langsung naik itu,nanti makanan di perut kamu 
kekocok-kocok kayak diblender. Nanti kamu muntah. 
Kita ke Istana Boneka aja abis itu baru naik Ontang 
Anting dan lainnya. Oke?” Aku menawarkan alternatif. 
Selain agar Gio tidak muntah, aku juga masih butuh 
sedikit istirahat sepertinya. 

“Gak akan muntah kok,” Gio menolak, dia 
berpaling pada ayahnya. “Ya, Yah, ya?” 

“Abis makan istirahat dulu. Kamu gak capek apa 
kesana kemari terus?” Javas mengulurkan tangan dan 
membelai rambut putranya. 

“Nggak,” Gio menggeleng kuat-kuat. 

“Ya sudah. Kalau Tante Denza gak mau, sama 
Ayah aja ya,” Javas akhirnya setuju. 
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“Yes!” Gio mengepalkan tangannya dan akhirnya 
bersedia untuk duduk. Dia memakan nasinya dengan 
lahap. Sementara itu aku hanya memandang Javas dan 
menggeleng. Dia mengangkat bahu, menyeringai, dan 
menyuruhku makan. 


KKK 


Javas dan Gio menaiki roller coaster untuk kedua 
kalinya. Aku menunggu di bawah untuk memberikan jeda 
bagi diriku sendiri. Lagipula mereka belum bermain 
hanya berdua saja hari ini. 

Aku menunggu di pintu keluar wahana roller 
coaster dan akhirnya mengeluarkan kembali ponsel yang 
kusimpan sejak Javas tiba. Sudah banyak pesan baik dari 
personal chat maupun grup. Satu per satu kubaca. 
Tertawa aku dibuat oleh Anja saat dia menanyakan 
bagaimana aktivitasku berkenalan dengan Gio. Setelah 
membalas Anja dengan cerita hampir detail tapi membuat 
penasaran, aku menelepon orang tuaku dan bercerita 
bahwa aku sedang berada di Dufan bersama Javas dan 
putranya. Mama tidak banyak bicara, hanya berharap aku 
menikmati hari ini. Papa malah yang memberikan banyak 
wejangan. Katanya aku harus hati-hati dan bisa menjaga 
perasaan Gio. 

Setelah semua pesan yang kurasa penting sudah 
kubalas, aku melihat status WhatsApp dan menyadari 
bahwa Javas mengupdate sebuah foto. Dia memang tidak 
memiliki media sosial, jadi kadang dia mengupdate info 
di WhatsApp. Ketika kubuka fotonya, spontan aku 
tersenyum sendiri. 
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Sebuah foto aku dan Gio sedang bergandengan 
tangan, difoto dari belakang. Javas memberikan caption 
bertuliskan, “Can't decide which one is more excited 
about our holiday. My girlfriend or my son.” Aku tersipu 
saat dia mengakui aku sebagai pacarnya. Memang kami 
menyembunyikan hubungan ini, sehingga Javas pun 
hanya berani memotretku dari belakang. Namun diakui 
sebagai kekasihnya membuat perasaan hangat menjalari 
tubuhku. Semoga tidak ada yang menyadari siapa wanita 
di foto itu. Meskipun aku yakin pasti Javas akan 
menerima banyak pertanyaan terkait foto itu. 

“Tante kayak orang gila,” 

“Eh?” 

Gio dan Javas sudah berdiri di hadapanku lagi. 

“Eh maaf. Gimana-gimana?” Kumasukkan ponsel 
ke tas kecilku dan aku kembali fokus pada kedua laki-laki 
di hadapanku. 

“Tante senyum-senyum sendiri kayak orang gila,” 
Gio menggeleng lalu kembali menatap ayahnya. “Arung 
jeram yuk, Yah. Abis itu bianglala terus komidi putar 
terus beli oleh-oleh.” 

“Ayo,” Aku yang menjawab lebih dulu sebelum 
Javas. Gio menoleh menatapku dengan sedikit galak. “Itu 
semua bisa dinaiki rame-rame kan?” 

“Ya udah ayo,” Gio memalingkan wajah lalu 
berjalan di depan, meninggalkan aku dan Javas. 

Aku akan segera berjalan menemani Gio namun 
Javas meraih tanganku dan memegangnya. “Eh kenapa?” 

“Sebentar,” Javas mengangkat tangannya yang 
memegang tanganku dan tersenyum. 

Aku baru paham. Seharian ini memang kami tidak 
bermesraan sama sekali karena ada Gio. Sekarang saat 
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Gio asyik berjalan di depan, Javas memanfaatkan 
kesempatan ini. 

“Lama juga gak apa-apa,” bisikku lalu berjalan 
bergandengan dengan Javas menyusul Gio. 


KKK 


“Emang Tante bisa nyetir?” Gio berkata sangsi 
dari kursi belakang saat aku duduk di belakang kemudi 
dan Javas di kursi penumpang. 

Aku meringis dan menoleh kepada Gio. “Bisa. 
Tante udah dapet SIM, kok.” 

“Jangan kebut-kebutan kayak Ayah ya. Kata 
Mama itu berbahaya,” ujar Gio lagi. 

Kutatap Ayahnya dulu lalu aku menghormat pada 
si Tuan Muda. “Siap, bos!” 

“Ayah tadi cuma jalanin agak cepet biar kamu 
sampai di Dufannya cepet ya,” Javas berpaling ke 
belakang lalu mengacak rambut Gio. 

Aku menawarkan diri untuk menyetir karena 
Javas pasti lelah. Perjalanan dari Jakarta menuju Bandung 
lalu selang berapa jam dari Bandung menuju Jakarta. 
Ditambah seharian bermain dengan sang putra. Dia pasti 
ingin beristirahat. Maka dari itu aku membiarkan dia tidak 
menyetir untuk kali ini. 

Di jalan tol, aku menoleh ke belakang melalui 
spion. Gio sudah terlelap. 

“Gio tidur,” kataku pada Javas. 

“Hmm?” sahut Javas. Kulirik ke sebelah kiri dan 
ternyata dia juga tidur. 

“Gak apa-apa, lanjutin aja tidurnya,” Aku 
mengulurkan tangan dan membelai tangannya. 
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Untuk menemaniku menyetir, kunyalakan radio 
dengan volume pelan. Kemudian aku bersenandung 
mengikuti lagu. Menikmati perjalanan sembari menemani 
dua laki-laki yang kelelahan. 


KKK 


Sebelum naik ke kamar Javas, Javas mengajak 
kami makan malam terlebih dahulu. Gio kembali cerewet 
dan banyak mengobrol dengan ayahnya. Aku 
memperhatikan mereka berdua berinteraksi sambil 
tersenyum. Gio benar-benar anak yang kritis dan Javas 
selalu punya jawaban atas pertanyaan putranya. Apa yang 
lebih menyenangkan bagiku adalah Gio makan lahap 
sekali dan tidak pemilih. Entah dia memang terbiasa 
makan banyak atau entah karena dia begitu capek. Aku 
harus memberi ucapan salut kepada Indah dan mereka 
yang mendidik Gio. 

“Masuk, Den,” ajak Javas saat aku mematung 
begitu saja di depan apartemennya. 

Gio sudah meluncur ke kamar mandi sedangkan 
aku hanya berdiri diam. 

“Kenapa?” Javas menggerakkan tangannya. 

“Aku baru ke sini lagi sekarang. Setelah...” 
kataku pelan. 

“Untuk malam ini kamu tidur di kamar yang kecil 
gak apa-apa ya?” tanya Javas. Dia menarik tanganku dan 
aku pun masuk. Dia menuntunku ke kamar lain. Bukan 
kamar yang menjadi tempat bersejarah bagiku dan Javas. 
“Gio pasti mau tidur denganku.” 

“It's okay. No problem,” kataku tersenyum. 
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Javas balas tersenyum. Perlahan, dia 
melingkarkan tangannya di pinggangku dan menarik aku 
mendekat. Aku menatap wajahnya dan mulai fokus 
untuk... 

“Ayah, piyama aku di mana?” teriak Gio dari luar. 

Javas langsung mundur dan keluar. “Ada di 
lemari,” seru Javas. 

Dia kembali menatapku dengan pandangan 
meminta maaf. “Aku urus Gio dulu ya.” 

“Iya silakan,” kataku sambil tersenyum. 

Aku duduk di tempat tidur dan menatap kamar 
tamu yang tidak banyak perabotnya ini. Pertemuan 
dengan Gio rupanya tidak buruk. Mungkin aku memang 
belum bisa mengambil hati Gio sepenuhnya. Aku yakin, 
seiring jalannya waktu semua akan lebih baik. Hari ini 
pula aku melihat Javas dengan perannya yang lain. Dia 
seorang ayah yang penyayang, pintar, seru, dan mau 
berkorban. 

Rasanya aku tidak salah menjatuhkan hati. 


Karak 


140 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


ENAM BELAS 


Aku membuka mataku dan melirik jam tangan. 
Baru pukul enam pagi rupanya. Biasanya aku akan 
berolahraga atau kembali memejamkan mata untuk 
melanjutkan tidurku di hari Minggu. Namun karena 
sekarang aku sedang berada di tempat Javas, aku bangun 
dan duduk di tempat tidur sembari mengumpulkan nyawa. 

Krieet. Pintu dibuka perlahan dan Javas melongok 
ke dalam. 

“Hai,” aku menyapanya. 

“Aku pikir kamu belum bangun,” Javas tersenyum 
lalu masuk ke dalam kamar. 

“Baru banget bangun,” Aku mengucek mataku 
dan menatap Javas yang duduk di sampingku di tempat 
tidur. “Gio udah bangun?” 

“Belum,” jawab Javas lalu dia dengan cepat 
mengecup bibirku. “Kamu jadi mau masak?” 

Aku mengangguk. “Masak buat sarapan. Nanti 
masak buat makan siang,” 

“Oke. Perlu dibantu apa?” 

Aku menggeleng, menepuk tangannya. “Kamu 
main sama Gio aja,” 

Javas tampak sangsi tapi kemudian dia setuju. 
“Oke kalau gitu. Berhubung Gio masih tidur, jadi aku ikut 
tidur lagi aja ya.” 

“Hahaha. Ya udah gih sana. Aku mandi dulu terus 
nanti masak ya,” 

Javas kembali ke kamarnya sementara aku ke 
kamar mandi untuk mandi singkat dan kemudian masak. 


KKK 
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Begitu Gio bangun, rupanya dia mau berolahraga 
dulu. Setelah minum susu, Gio yang sudah berpakaian 
menggunakan jersey Persib, langsung menyeret Javas 
untuk menuju kolam renang di bawah. Mengajak 
berenang. Handuknya disampirkan di leher ala supir 
angkot. Sekitar pukul sepuluh mereka berdua baru 
kembali. Lelah dan basah, tapi puas dan tertawa. Javas 
dan Gio langsung mandi. Aku bisa mendengar ayah dan 
anak itu tertawa saat mandi. Pukul setengah dua belas 
mereka sudah siap dan tampan setelah mandi. Bersamaan 
dengan aku juga sudah selesai memasak untuk makan 
siang mereka. 

“Tante masak apa?” tanya Gio sambil melihat 
makanan yang terhidang di meja. 

“Sup ayam, perkedel jagung, sama ikan dori fillet 
telor asin,” kataku ragu. Aku berpandangan dengan Javas. 

“Masakan Tante enak?” mata tajam Gio 
memandang langsung kepadaku dan aku jadi grogi. 

“Er, gimana kalau Gio coba langsung aja? Tante 
ambilin ya,” Tanganku sudah terulur untuk menaruh 
makanan di piring Gio, namun Javas mengulurkan 
tangannya. 

“Biar dia sendiri aja,” ujar Javas. 

Gio tampak berpikir lalu mengambil piring, 
menaruh nasi, mengambil perkedel jagung dan 
menyiramnya dengan sup ayam. Setelah itu dia duduk 
manis di depan TV dan menyalakannya. 

“Gak makan pakai ikan, kamu?” tanya Javas pada 
putranya. 

“Nanti setelah ini,” kata Gio lalu mulai makan. 
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“Dia gak ribet banget ya kalau makan?” tanyaku 
pada Javas. 

“Nggak. Tapi dia paling gak bisa makan udang 
sama cumi,” jawab Javas yang juga mulai mengambil 
makanan. 

“Alergi?” 

“Udang, iya. Cumi, katanya gak suka bentuknya,” 
Javas tertawa. 

“Ya ampun,” 

Kami bertiga makan sambil menonton film yang 
dijanjikan Javas untuk ditonton bersama putranya. Selama 
makan, Gio tidak banyak berkomentar. Tapi setelah 
makannya selesai, dia langsung kembali cerewet. Aku 
berinisiatif membereskan bekas makan dan menyediakan 
cemilan untuk menemani nonton. Javas dan Gio heboh 
sekali saat menonton film action ini. Menjelang akhir 
film, aku baru menyadari bahwa suara Gio tidak 
terdengar. Saat kulirik ke arahnya, rupanya dia tertidur di 
pelukan ayahnya. 

“Hehe,” kata Javas pelan. 

Aku tersenyum geli lalu memposisikan diri 
bersandar pada Javas di sisi yang lain. Dia jadi menonton 
film sambil merangkul Gio di sisi kanan dan aku di sisi 
kiri. Sesekali dia mencium kepala Gio dan mencium 
pipiku. 

“Gimana?” tanya Javas setelah kami tidak 
bersuara sama sekali selama beberapa menit. 

“Apanya?” Aku berpaling kepadanya, 
memandang wajahnya yang hanya berjarak lima senti dari 
wajahku sendiri. 

“Gio,” 
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“Gio pinter banget, baik pula. Tapi aku gak tahu 
gimana tanggapannya kalau dia bener-bener sadar bahwa 
akan ada orang yang memiliki ayahnya juga,” jawabku 
pelan. Kutatap Gio yang masih nyenyak tidur. 

“Tapi kamu bisa beradaptasi?” 

Aku tidak langsung menjawab. Kutatap Gio lama. 
“Aku pasti berusaha, Jav. Meski bukan berarti aku dengan 
mudah menerimanya. Kami berdua sama-sama orang 
asing dan saat ini aku hanya melihat sisi baik Gio. Kamu 
juga hanya melihat sisi aku yang menghadapi Gio yang 
baik. Kalau pada suatu saat Gio tantrum, aku belum tahu 
bagaimana menghadapinya dan aku juga belum tahu 
bagaimana kamu akan melihat aku saat itu. Jadi, semua 
masih butuh proses.” 

“Kurasa begitu. Itulah gunanya kita saling lebih 
mengenal sekarang,” Javas mempererat pelukannya dan 
semakin mendekatkan wajahnya. 

Aku sudah tersenyum dan memejamkan mata, 
bersiap menyambut ciumannya. 

“Ayah ayo main PS,” Gio tiba-tiba menggumam 
pelan. 

Aku dan Javas langsung berpaling ke arahnya. 
Rupanya Gio sudah bangun dan sedang mengucek 
matanya. Javas kembali menatapku dengan tatapan 
meminta maaf. 

Menanggapinya, aku hanya tertawa pelan. 


KKK 


Gio dan Javas menghabiskan sesorean itu untuk 
bermain PS. Sementara aku hanya memperhatikan ayah 
dan anak itu bermain. Sesekali membaca buku yang 
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dimiliki Javas. Kadang tertawa kalau mereka mulai sama- 
sama bertingkah seperti anak kecil. 

Gio sudah harus pulang kembali ke Bandung di 
malam hari. Meskipun dia merengek tapi Javas tegas 
mengantarnya pulang malam itu. Javas berpikir kalau Gio 
pulang besok, dia akan kelelahan saat di sekolah. 
Setidaknya malam ini dia masih bisa beristirahat di 
rumah. 

“Dah, Gio,” kataku pada Gio yang akan memasuki 
mobil ayahnya. 

Gio tidak membalas sapaanku, dia hanya 
memandangku lama dengan matanya yang tajam dan 
besar. “Tante bakal nginep di tempat Ayah lagi?” 

“Eh?” Aku menoleh pada Javas. “Nggak. 
Kenapa?” 

Gio menggeleng, wajahnya pura-pura sedih. 
“Katanya kalau berduaan, nanti yang ketiga setan.” 

Javas langsung tertawa terbahak-bahak 
mendengar kata-kata putranya. “Sesekali boleh kan, 
Gio?” 

Gio menatap ayahnya lalu kembali kepadaku. 

“Tapi jangan macam-macam!” Gio 
mengacungkan jarinya. Aku jadi bingung berapa usia 
sesungguhnya Gio. “Aku belum siap punya Mama baru.” 

Aku meringis dan menunduk untuk menatapnya 
lebih dekat. “Tante Denza memang sayang sama Ayah 
kamu. Tapi pendapat kamu juga penting. Kalau kata kamu 
Tante gak boleh deket-deket Ayah, gak apa-apa. 
Gimana?” 

“Tante jaga Ayah baik-baik. Setelah itu nanti aku 
review hasilnya,” jawab Gio lalu menepuk pundakku dan 
mengangguk serius. 
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Aku ingin tertawa tapi kutahan tawaku. “Iya, 
makasih ya Gio,” 

“Aku belum pernah dititipkan anakku ke orang 
lain,” kata Javas menanggapi obrolan kami. 

“Yah, ini pertama kalinya,” aku mengangkat bahu 
lalu tersenyum. 

“Aku berangkat dulu ya,” kata Javas kepadaku, 
berbisik di telinga dan mencium pipiku. 

“Hati-hati di jalan. Jangan ngantuk. Kalau 
ngantuk, ke pinggir dulu. Kabari aku kalau sudah 
sampai,” balasku. Melihat kami berdua, Gio hanya 
menggeleng. Dia masuk ke mobil dan menutup pintunya. 

“Gio,” Javas menunduk, mengetuk jendela. 

“Apa, Ayah?” Gio membuka jendela dengan 
tatapan bosan kepada ayahnya. 

“Boleh Ayah minta supaya kamu gak bilang apa- 
apa ke Mama soal Tante Cadenza?” Javas berpaling 
kepadaku. “Bilang aja kamu main sama Ayah doang, 
seperti biasa.” 

Aku tidak menanggapi apa-apa. Aku berusaha 
mencari jawaban di mata Javas yang sedang menatapku 
dengan intens. Javas tidak mau Indah tahu bahwa ada aku 
bersamanya sekarang? 

“Terserah. Ayo Yah nanti makin malem,” Gio 
kembali menutup jendela mobil. 

Javas bangkit berdiri tegak kembali dan 
mengangguk. Kemudian dia memutari depan mobil untuk 
masuk ke kursi pengemudi. Aku memperhatikan mobil itu 
pergi sebelum aku kembali pulang ke tempatku sendiri. 


Karak 
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TUJUH BELAS 


“Jadi Pak Javas udah punya pacar!” seru Tari tiba- 
tiba. Menghampiri aku dan Anja yang baru memasuki 
kantin untuk makan siang. 

“Eh, gimana, Tar?” Anja melirik Tari lalu 
menatapku. Berusaha keras tidak tersenyum. Tari 
untungnya tidak melihat ekspresi Anja karena dia terlalu 
sibuk mengutak-atik layar ponselnya. Entah melakukan 
apa. Aku pun terlalu sibuk menyembunyikan rona merah 
di wajahku. 

“Iya. Sini liat deh,” Tari memperlihatkan layar 
ponselnya kepadaku dan Anja. Kami berdua melongok. 
Saling menempelkan kepala ke arah Tari untuk melihat 
layar ponselnya. Orang lain yang melihat mungkin 
mengira kepala kami ditempeli sejenis lem yang membuat 
kami menempel begitu erat. Layar ponsel Tari rupanya 
menampilkan screen capture dari status WhatsApp Javas. 

“'Can't decide which one is more excited about 
our holiday. My girlfriend or my son'. My girlfriend 
katanya! Tuh liat.” Tari Membacakan keras-keras kalimat 
yang ditulis Javas yang mengiringi foto aku dan Gio dari 
belakang. Saking semangatnya, Tari bahkan hampir 
menempelkan ponselnya sendiri ke hidung aku dan Anja. 

Aku tersenyum saja. Tampaknya Tari tidak sadar 
bahwa akulah orang yang ada di foto itu. Padahal dari 
belakang pun aku tidak terlihat begitu berbeda dari aku 
yang biasanya. 

“Yah, kecewa deh Security gedung sebelah,” kata 
Anja sedih. Raut muka Anja yang dibuat sesedih mungkin 
sukses membuat aku semakin sulit menahan tawa dan 
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malu sekaligus. Kutaruh tangan di mulutku dan aku hanya 
mengangguk-angguk saja. 

“Gue juga sedih. Langsung jadi gosip tuh di grup 
kita-kita yang gak ada Pak Javasnya. Bertanya-tanya siapa 
orangnya,” Tari memasukkan ponsel ke dalam saku. 
Kepalanya tertunduk dan matanya terlihat sedih. Bibirnya 
ditekuk ke bawah. 

“Lo tanya langsung aja sama orangnya,” usul 
Anja. 

“Belom dateng. Dia kayaknya abis nganter 
anaknya ke Bandung. Biasanya nyampe kantor abis jam 
makan siang,” jawab Tari. 

Javas sebenarnya masih tidur di apartemen. Dia 
sampai di Bandung pukul 10 malam. Beristirahat sebentar 
di rumah Girindra dan pukul 3 dini hari kembali ke 
Jakarta. Dia sampai di Jakarta pukul 7 pagi, sarapan, dan 
setelah itu tidur. Dugaanku, Javas masih tidur. 

“Apa kata orang-orang yang lihat status bos lo 
itu?” Anja kembali memancing Tari untuk bercerita. 

“Sedih lah. Pada gak nyangka aja ternyata Pak 
Javas udah punya pacar. Kita tuh ngiranya dia masih betah 
menjomblo jadi masih ada sedikit kesempatan gitu buat 
PDKT-in dia.” Tari kembali bercerita dengan berapi-api. 
“Bahkan si Dwi sampe berkaca-kaca lho tadi pagi.” 

Aku dan Anja berpandangan. 

“Masa?” kataku pelan. 

Tari mengangkat bahu. “Gue rasa si Dwi udah 
bener-bener kepincut Pak Javas dan mungkin sedikit 
berharap. Ternyata bos gue udah memilih wanita lain. 
Aduh beruntung banget wanita itu ya!” 
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Tanpa bisa dicegah, pipiku kembali merona 
merah. Untung saja saat itu ponselku berdenting. 
Menandakan adanya sebuah pesan yang muncul. 

Aku mengambil ponselku sendiri dan melihat si 
topik pembicaraan yang mengirimiku pesan. 

Javas Alvaro Ernanta: Baru bangun. Hoahm. 

Benar kan dugaanku. Aku tersenyum lalu 
membalas pesannya. 

Cadenza Oktri A.: Get your ass off the bed, 
sleepyhead. 

Javas Alvaro Ernanta: You grab my ass and I'll 
off the bed. To any place you want. 

Cadenza Oktri A.: Mesum @ Mandi sana! 
Udah ditungguin anak-anaknya. 

Javas Alvaro Ernanta: Gio di Bandung. Dan 
seingatku aku belum punya lebih dari satu anak. Jangan- 
jangan kamu hamil? Tapi katamu nggak? 

Cadenza Oktri A.: Gila kamu ya. 

Aku berusaha keras menahan tawa. 

Javas Alvaro Ernanta: Dan kita belum ngapa- 
ngapain lagi sejak itu. Hmm. 

“Lo kenapa ketawa-ketawa sendiri, Den?” tanya 
Tari. 

“Eh?” Rupanya Tari sedang memperhatikan aku. 
“Ini gue lagi liat post receh di Instagram. Pada beli makan 
apa?” 

Tanpa sadar rupanya kami sudah sampai di tempat 
makan yang kami tuju. Kepalaku menengok ke kanan dan 
ke kiri, mencari makanan yang menarik seleraku. Padahal 
sebenarnya aku sedang tidak begitu tertarik untuk makan. 
AKu lebih tertarik membalas pesan pria ganteng yang 
baru bangun tidur. 
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“Gue beli sate sama es jeruk,” jawab Tari. 

“Gue beli pempek,” jawab Anja. 

“Oh ya udah gue pesen dulu ya. Dah,” Aku 
bergegas meninggalkan mereka untuk membeli makanan. 
Ralat. Melanjutkan obrolan dengan pacarku yang ternyata 
lebih gila dari kelihatannya. 


KKK 


“Gimana tadi di kantor?” tanyaku sambil 
membawa mangkuk berisi potongan buah dan duduk di 
samping Javas yang sedang menonton Fox Movies. 

“Kerja, biasa,” jawab Javas lalu mencomot buah 
pir. Tangannya langsung merangkulku. 

“Gak ditanya-tanya soal pacar?” Aku memancing. 
Teringat obrolan aku, Anja, dan Tari sepanjang makan 
siang yang semuanya tidak lepas dari topik mengenai 
seseorang bernama Javas Alvaro. 

“Oh itu. Ditanya. Digodain. You name it lah,” 
Javas tersenyum lebar lalu mengambil buah dan 
menonton lagi. Malam ini adalah salah satu waktu kencan 
kami. Berhubung aku dan dia sama-sama sedang tidak 
berminat untuk berangkat ke luar (Javas sedang lelah dan 
aku hanya tidak ingin) jadi kami menikmati waktu 
bersama di apartemen Javas. Sekedar menonton TV, 
ngemil, mengobrol dan berpelukan pun cukup. Tadi aku 
datang ke apartemennya lebih dulu karena Javas masih 
memiliki hal yang harus dikerjakan. Setelah pekerjaannya 
selesai, dia menyusul. 

“Terus reaksi kamu gimana?” Aku benar-benar 
penasaran dengan apa yang Javas katakan kepada orang- 
orang yang penasaran itu. 
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“Aku bilang aja aku punya pacar namanya 
Cadenza. Anak HRD. Udah pacaran sekitar sebulan,” 
Javas menjawab dengan ekspresi santai. 

“Eh kamu serius?” Dari seluruh skenario yang 
muncul, masa iya Javas mengatakan jujur bahwa kami 
pacaran? Kami kan setuju untuk backstreet! 

“Ya nggak,” Javas tertawa dan membuat aku 
mencubit perutnya. “Aku cuma ketawa-ketawa aja. 
Bilang suatu saat juga nanti mereka kenal sama pacarku.” 

“Oh gitu. Kalau fans-fans kamu... gimana?” 

Javas mengangkat alis dan mengerutkan 
keningnya. “Fans? Maksudnya gimana?” 

“Iya...” Dengan malu-malu, aku menggerakkan 
jari di atas punggung tangannya. Javas keheranan melihat 
aku yang malu sekaligus bingung namun membuatnya 
penasaran karena membahas soal fans. “Kan banyak yang 
naksir kamu. Anak-anak buah kamu di kantor kan pada 
naksir kamu.” 

“Oh ya?” Javas masih tampak tidak mengerti. 
“Aku gak tahu.” 

Giliranku yang mengangkat alis. “Tari itu selalu 
menggebu-gebu kalau bahas kamu. Dia juga bilang 
anggota tim kamu pada ngefans semua sama kamu. 
Bahkan si Dwi sampe berkaca-kaca waktu tahu kamu 
udah punya pacar.” 

Javas bengong lalu tertawa. “Gak lah. Biasa aja 
kok mereka.” 

Aku menggeleng. “They are truly fans of you. 
Bahkan mereka sampai bahas soal kamu punya pacar di 
grup WhatsApp yang gak ada kamunya.” 

“Jadi mereka punya grup WhatsApp yang gak ada 
aku?” Javas tampak bete namun sedetik kemudian dia 
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tertawa lagi. “Syukurlah kalau aku bisa jadi sosok yang 
mereka 1dolakan. Jadi aku harus bersikap lebih baik lagi.” 

“Hehehe.” 

“Terlepas dari mereka ngefans sama aku atau 
nggak dan bagaimana respon mereka terhadap informasi 
bahwa aku sudah punya pacar, yang penting adalah 
hubungan kita baik-baik saja. Ya. Mereka gak tahu siapa 
pacarku, gak apa-apa.” 

Senyum terkembang di bibirku. Aku jadi lebih 
lega. Tanpa sadar, aku memegang dadaku. 

“Kan kamu yang pengen gak ada orang yang tahu 
tentang kita,” Javas menarik tanganku, meremasnya 
lembut lalu mulai menciumi pipiku. 

“Memang. Kamu juga gak mau Indah tahu soal 
aku. Kamu bilang ke Gio begitu,” balasku. Tiba-tiba 
teringat tentang Indah membuat mood-ku sedikit turun. 
Padahal aku sendiri yang menyebutkan nama Indah. 
Dasar cewek. 

Kutarik tanganku dari genggaman Javas dan 
sedikit menjauh darinya. Pura-pura menaruh mangkuk 
buah di meja agar tidak terlalu kentara. Dia terkejut 
dengan perubahan sikapku yang mendadak. 

“Aku gak mau membuat Indah berpikir aku punya 
pacar agar bisa mengajak Gio tinggal denganku dan 
meninggalkan dia. Walaupun aku mau kamu kenal Gio 
sesegera mungkin. Suatu saat aku akan kenalkan kamu 
dengan Indah dan kita jelaskan bahwa Indah bisa tetap 
bersama Gio atau Gio sendiri yang menentukan di mana 
dia mau tinggal,” Javas mengelus pipiku lalu tersenyum. 

Sedikit demi sedikit aku ikut tersenyum melihat 
dirinya dan mendengar penjelasannya. Perasaanku 
kembali tenang. Kadang aku heran sendiri kenapa dengan 
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mudahnya aku selalu percaya dan mengerti dengan kata- 
katanya. “Kapan ada rencana temui aku dengan Indah?” 

“Belum tahu. Nanti deh,” Javas mengangkat bahu 
lalu mengambil buah lagi. Dia kembali bersandar ke sofa 
dengan rileks. Tangannya bergerak, memberi isyarat agar 
aku kembali bersandar di pelukannya. 

“Oke.” Kuangkat kedua kakiku sehingga aku 
bergelung di samping Javas. Begitu nyaman dan hangat. 

“Sekarang saatnya kita kenal lebih dekat dulu aja,” 
Javas tersenyum dan aku mengangguk. 

Malam itu, aku menemaninya menonton sambil 
membaca buku. Aku sandarkan tubuhku padanya dan 
tanganku menggenggam tangannya. Sesekali Javas 
bertanya mengenai diriku saat film yang ditontonnya 
menampilkan adegan tidak terlalu menarik. You know, 
percakapan antara pemeran utama sewaktu membahas 
strategi melawan penjahatnya. Adegan yang seru tentu 
waktu tembak-tembakan. Dengan sabar aku menjawab 
pertanyaan Javas dan menutup buku sejenak. Kalau Javas 
mendengar bunyi tembakan, dia kembali fokus ke TV dan 
aku kembali fokus ke buku. 

Malam itu Javas mengantarku pulang setelah 
filmnya selesai. Untunglah hari belum berganti. Tadinya 
aku tidak ingin Javas mengantarku. Selain karena ini 
sudah larut, dia pun perlu banyak beristirahat. Namun 
Javas bersikeras karena ingin memastikan aku selamat 
sampai tempat tidur. Dia bahkan menyelimuti dan 
mengecup keningku sebelum aku benar-benar tidur. 
Sempat aku memprotesnya namun Javas hanya 
meletakkan telunjuk di bibirku dan aku pun bungkam. 
Saat aku memejamkan mata, kudengar pintu dibuka dan 
ditutup sepelan mungkin. 
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Aku belajar tentang Javas bahwa sebenarnya dia 
lebih suka menonton film dalam diam. Film action 
sekalipun. Dia hanya ribut karena Gio juga heboh saat 
menonton. Javas juga belajar bahwa aku lebih memilih 
membaca daripada menonton TV. Akan tetapi hal yang 
terpenting adalah kami nyaman berada di samping satu 
sama lain. Pelukannya yang hangat tidak bisa menyaingi 
selimut tebal mana pun. Perhatiannya yang unik membuat 
aku terkejut setiap harinya. 

Terima kasih, Javasku. 


Kakak 
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DELAPAN BELAS 


“Kok bengong?” tanya Anja sambil menempelkan 
gelas berisi coke ke pipiku. 

“Eh, Ja,” aku mengambil gelas dan menghirup 
isinya. Sementara Anja mulai menikmati hidangan fast 
food di hadapanku. “Sepi nih. Hehehe.“ 

“Bersama seorang Anja lo bilang hidup lo sepi? 
Hmm, gimana coba,” Anja merengut. 

“Bukan, Ja,” Aku menggeleng. “Javas ke luar kota 
hampir dua minggu. Katanya ada yang harus dia urus di 
berbagai kantor area.” 

“Oh itu. Pantesan. Gak ada yang bisa diajak 
‘main’ ya?” Anja mengedipkan sebelah matanya. 

“Hush. Pikiran lo itu ya. Ke sana mulu deh. Yah, 
ga ada yang gue pandangin gitu kalau main ke bawah. 
Terus gue juga gak bisa mampir ke apartemennya. 
Orangnya aja gak ada,” Aku mengangkat bahuku dan 
tertunduk. Pelan-pelan mulai memakan hamburger. 

“Gue ajak lo jalan deh biar gak sepi. Siapa tahu 
nanti juga ketemu sama cowo baru. Lupa bentar sama om- 
om lo itu,” Anja mengedip. 

“Ih gak mau. Gue mah anaknya setia,” Aku 
menjulurkan lidah dan Anja tertawa. “Ngomong- 
ngomong setia, jadi gimana soal ajak Calvin ketemu 
orang tua lo?” 

Raut wajah Anja jadi berubah dan dia menyimpan 
hamburgernya. Tangan kirinya yang bersih menyapukan 
anak rambut ke balik telinga. “Rencananya sih Sabtu ini 
gue dan Calvin bakal ke Bali. Terlepas dari Leanne suka 
atau gak. Ya gue sekedar ngenalin dia aja ke ortu.” 

“Ortu lo udah tahu lo bakal bawa cowok?” 
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“Tahu. Mereka seneng banget. Bahkan bilang 
kalau gue nikah nanti, gue tinggal di Bali aja,” Anja 
tersenyum sedikit. 

“Wah gue pasti bakal kehilangan lo kalau lo 
pindah ke Bali!” 

Senyum Anja semakin melebar. Meski tidak 
menghilangkan keraguan di wajahnya. “Lo bisa sering- 
sering ke Bali tanpa perlu nyewa hotel kalau gitu. Jangan 
lupa rumah gue di sana ada kolam renangnya sendiri!” 

Kami berdua tertawa. 

“Pasti semua baik-baik aja dan ada jalan 
keluarnya, Ja,” aku menepuk pundak Anja. 

“Iya gue percaya itu kok.” Anja mengangguk dan 
tersenyum. “Jadi ngomong-ngomong, Pak Javas ke mana 
aja?” 

“Semua kantor Area. Medan, Pontianak, 
Makassar, Bali, Surabaya, Semarang, terakhir Bandung 
terus balik ke Jakarta,” 

“Saatnya lo meminta oleh-oleh khas semua tempat 
itu. Kue artis itu aja Den. Nanti gue minta ya?” Anja 
menjentikkan jarinya dengan girang. 

“Nanti ya kalau gue keingetan buat ngomong 
sama dia dan kalau itu kue pada gak keburu basi sebelum 
dibawa ke Jakarta,” aku kembali tertawa. Sekarang ini 
memilih menghabiskan hamburger daripada 
membayangkan kue kekinian yang bisa jadi keburu basi. 


KKK 


Cadenza Oktri A.: Hei. 


156 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


Kukirimkan pesan pada Javas yang menurut 
perhitunganku, sekarang sedang berada di Pontianak. 
Pesan itu tidak langsung bertanda centang dua. 

Cadenza Oktri A.: I miss you. 

Masih tidak terkirim. Mungkin di kantor Area 
sana sinyalnya buruk. Aku putuskan akan menunggu 
jawaban Javas dengan sabar. Sekarang aku memilih untuk 
tidur saja. Semoga ketika aku bangun nanti Javas sudah 
membalas pesanku. 


KKK 


Aku bangun karena bunyi ponsel yang terus 
berdering. Aku pikir itu bunyi alarm, ternyata bukan. 
Mengetahui ternyata itu adalah telepon, aku langsung 
mengangkatnya dengan semangat. 

“Halo!” seruku. 

”Hai, Cadenza,” sapa Javas. Mendengar suaranya 
membuat aku tersenyum dan tersipu malu. 

“Hai, Pak Javas,” kataku sambil tersipu. 

Javas tertawa. “Kalau lagi jauh manggilnya Bapak 


29 


ya. 

“Kamu lagi apa?” 

“Baru selesai mandi. Sebentar lagi aku turun untuk 
sarapan setelah itu berangkat ke pabrik,” ujar Javas. Dia 
memberi jeda. “Aku di sini bakal lebih lama dibanding di 
kota lain. Belum lagi di sini sinyalnya agak jelek dan aku 
akan banyak di pabrik. Jadi aku minta maaf kalau kamu 
jarang dapat kabar dariku. Yang jelas aku baik-baik saja.” 

“Oke,” 

“Baiklah kalau begitu. Kamu ada rencana apa hari 
ini?” 
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“Bekerja seperti biasa. Setelah itu mungkin aku 
akan ikut Anja berbelanja,” 

“Belanja dalam rangka apa?” 

“Anja mau beli baju baru untuk dia pakai...” 

“Di Hari Raya?” Javas memotong. 

“Ha ha. Gak lucu sih tapi aku ketawa kok. Untuk 
acara dia mempertemukan Calvin dengan orang tuanya,” 
jawabku. 

“Oh ya. Aku sudah dengar dari Calvin. Sepertinya 
mereka berdua sudah serius ya,” lanjut Javas. 

“Iya. Aku bersyukur kalau Anja akhirnya memilih 
untuk serius dan menghentikan petualangannya mencari 
cinta,” Aku menghela napas. 

“Dan dia akan memulai petualangan gila lainnya 
bersama Calvin,” timpal Javas. 

Kami berdua tertawa. 

“Tapi urusanmu lancar kan Jav?” 

“Sejauh ini iya. Doakan saja supaya lancar terus,” 

“Terus kamu ini jadi turun buat sarapan gak sih?” 

“Ini aku lagi minum kopi sambil makan roti. 
Kamu ga kedengeran aku ngunyah dari tadi?” 

Aku tertawa lagi. Memeluk selimut saking 
gemasnya membayangkan ekspresi Javas dan tingkah 
lakunya. Masih ada seminggu setengah yang harus kulalui 
dengan dia jauh dariku. 

“Nggak. Ya udah kamu sarapan yang bener deh 
ya. Teleponnya udahan aja biar gak ganggu kamu,” 

“Oke,” Javas setuju. 

“Selamat bekerja Bapak Javas,” ujarku manja. 

“Selamat bekerja juga Ibu Javas yang pasti belum 
mandi,” balas Javas. 
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Aku kembali tertawa sambil tersipu. Dia 
memanggilku Ibu Javas. Seakan-akan aku ini pasangan 
resminya. Dia juga menyebutku belum mandi dan aku 
tertawa karenanya. 

“Dah,” 

“Dah,” 


KKK 


Aku berusaha memberi ruang bagi Javas. Aku 
tidak mau jadi orang yang terus meminta dikabari karena 
pacarnya berada di tempat yang jauh. Aku tidak mau 
Javas merasa terganggu dengan seluruh pertanyaanku. 
Aku memilih untuk percaya padanya. Sesekali aku 
bertanya bagaimana kabarnya. Memastikan dia sehat. 
Memastikan dia tidak menghadapi musibah apa-apa. Dia 
membalas semampunya. Semampu yang diizinkan 
pekerjaan dan suasana di sana. 

Hanya saja, satu hal yang pasti, aku kangen 
padanya. 

Pada akhir pekan ketika Anja harus 
mempertemukan orang tuanya dengan Calvin, aku 
memilih ikut. Bukan untuk ikut bertemu orang tua Anja. 
Melainkan menemani Anja dari Jakarta ke Denpasar, 
menunggu Calvin tiba. Setelah itu aku beranjak ke 
hotelku sendiri. 

“Jam berapa Calvin harusnya mendarat?” tanyaku 
pada Anja yang nampak tidak sabar. 

“Harusnya gak lama dari kita kok,” Anja berdiri 
dan bertanya kepada petugas mengenai penerbangan dari 
Surabaya ke Denpasar. Dia kembali ke hadapanku dengan 
wajah muram. “Delay ternyata.” 
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“Oh pantes,” Aku mengangguk. 

Anja memakai kacamata hitamnya lalu 
menggusur kopernya ke luar. Ia langsung masuk ke 
Starbucks dan memesan minuman. Aku mencari tempat 
kosong untuk kami berdua dan koper kami masing- 
masing. Sembari menunggu Anja, aku membuka 
ponselku. Tidak ada pesan dari Javas sama sekali namun 
ada pesan dari orang tuaku. Dengan memanfaatan koneksi 
wifi dari kedai kopi ternama ini, aku melakukan video call 
dengan orang tuaku. 

Kami mengobrol beberapa lama. Aku tertawa 
karena melihat ibuku menunjukkan Papa yang sedang 
memancing dengan serius. Bagaimana mereka bangun 
pagi untuk berangkat memancing namun hingga sekarang 
yang didapatkan oleh Papa hanya dua ekor ikan kecil. 

“Mungkin umpannya gak cocok, Ma,” kataku. 

“Mama juga bilang gitu. Tapi Papa bilang udah 
bener. Sesuai yang diajarin temennya. Ya Mama sih ikut 
aja. Duduk di pinggir sambil main Candy Crush,” wajah 
Mamaku tampak cuek dan kepanasan tapi tetap santai. 
Aku tertawa saja. “Kamu lagi di mana, Sayang?” 

“Di Bali, Ma,” 

“Sama Javas?” 

Aku menggeleng. “Bukan. Javas lagi dinas ke luar 
kota. Kayaknya sih masih di Makassar. Aku di sini 
nemenin Anja. Dia mau ketemuin pacar sama orang 
tuanya.” 

Raut wajah Mama langsung terlihat bersemangat. 
“Anja mau nikah dalam waktu dekat?” 

“Belum tau,” aku melirik Anja yang masih 
merengut karena Calvin belum tiba. “Doain aja, Ma.” 
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“Oke. Ngomong-ngomong, kamu kapan mau ajak 
Javas ketemu Mama dan Papa?” 

Giliran aku tertawa. “Mama dan Papa aja deh yang 
ke sini. Ajak dia ke sana ribet harus urus visa dulu,” 

Mama tampak berpikir sebentar. “Pa, kita ke 
Indonesia mau gak? Katanya Denza mau kenalin 
pacarnya ke kita.” Mama berteriak kepada Papa yang 
masih duduk menunggu ikan dengan serius. 

“Atur aja atur,” seru Papa. 

Aku tertawa. “Kabari aku kapan Papa dan Mama 
bisa ke sini. Nanti aku bilang sama Javas.” 

“Boleh boleh. Ya udah kalau gitu kamu lanjutin 
aja aktivitasnya. Temenin Anja. Mama lanjut main Candy 
Crush oke?” 

“Siap, Ma. Love you! Salam buat Papa juga ya. 
Love him too,” aku meniupkan ciuman kepada Mama. 

“Love you too, Denza,” 

Video call berakhir dan aku kembali menghadap 
Anja. “Gimana, Ja?” 

“Gak tau,” jawab Anja singkat. 

“Lo lagi dapet ya?” Aku mengernyit. 

Anja tidak langsung menjawab tapi dia 
mengangguk. “Siap-siap deh Calvin kena amuk.” 

Anja tidak berkata apa-apa. Dia mengigit 
sedotannya sedangkan aku memilih membaca buku. 
Tidak lama kemudian aku mendengar seseorang berjalan 
terburu-buru. Rupanya Calvin sudah tiba. 

“Hai, sayang. Maaf,” Calvin menghampiri Anja 
dan langsung mencium bibir Anja dengan cepat. 

“Hmm,” sahut Anya. 

“Hai, Pak Calvin. Duduk dulu sini,” kataku. 
Menepuk kursi yang kosong. 
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“Hai, Denza. Apa kabar?” tanya Calvin dengan 
ramah. 

“Baik,” aku mengangguk. 

“Langsung berangkat yuk,” kata Anja sambil 
berdiri. 

Aku dan Calvin ikut berdiri dan berjalan di 
belakang Anja menuju ke luar. Anja mengantri di barisan 
taksi dengan aku dan Calvin di belakangnya. 

“Kamu ikut kami?” tanya Calvin. 

“Nggak, Pak. Saya ke hotel sendiri. Saya mau cari 
me time aja di sini. Nanti balik ke Jakartanya bareng Anja 
lagi. 

“Oh oke,” sahut Calvin. 

“Itu taksinya,” ujar Anja, berbalik kepada kami. 

“Gue ke hotel ya, Ja. Kabar-kabari aja kalau perlu 
apa-apa. Semoga semuanya lancar ya,” Kupeluk Anja, 
berdoa semoga pertemuan Calvin dengan orang tua dan 
kakak-kakak Anja berjalan lancar. 

“Thank you ya, Den,” balas Anja pelan. Sejak 
berangkat dari Jakarta memang Anja sudah khawatir. 
Bukan karena orang tuanya tidak akan menyetujui Calvin. 
Melainkan khawatir kakaknya, terutama Leanne, akan 
menolak Calvin dan menghalangi hubungan mereka. 
Itulah mengapa Anja begitu gusar sejak sampai di 
Denpasar. 

“Thank you Denza. Kami duluan ya,” ujar Calvin. 
Dia langsung meraih koper Anja dan mengulurkannya 
kepada supir taksi. 

Anja menunggu koper sudah masuk ke dalam 
bagasi sebelum ia sendiri masuk dengan dibukakan pintu 
oleh Calvin. Aku memperhatikan mereka pergi dan 
kemudian masuk ke dalam taksiku sendiri. Bersiap 


162 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


menghadapi me time. Tidur, membaca, berenang, belanja, 
makan! 


KKK 


Sesiangan ini aku memilih berjalan-jalan di sekitar 
Nusa Dua. Menonaktifikan sinyal di ponsel dan 
menggunakannya hanya untuk memotret. Makan siang di 
restoran unik, memotret makanannya tapi tidak langsung 
mengunggahnya ke media sosial. Meminta orang 
memotret diriku sendiri dan gantian memotret turis 
lainnya. Membeli beberapa barang yang lucu untuk 
kujadikan oleh-oleh. 

Menjelang malam, setelah makan malam restoran 
dekat hotel, aku berenang di private pool yang ada di 
kamarku. Ponsel baru kunyalakan ketika aku sudah 
mengenakan berenang beberapa menit. 

Rentetan pesan muncul begitu sinyal ponsel 
kuaktifkan kembali. Pesan dari Anja rupanya paling 
banyak. 

Anja Elizabeth: Gue kesel banget! 

Anja Elizabeth: Iya dia emang kakak gue tapi 
kan gak usah ngomong gitu 

Anja Elizabeth: Gila ya 

Anja Elizabeth: / hate this situation 

Anja Elizabeth: Lo dimana, Den? 

Dan pesan-pesan lainnya yang menunjukkan 
kekesalan Anja. Segera aku telepon Anja sambil duduk di 
tepi kolam renang. 

“Ja. Sorry, HP gue matiin. Lo kenapa? Gimana 
gimana?” 

“Lo dimana?” 
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“Gue di kamar. Abis berenang,” 

“Gue ke situ deh,” kata Anja. 

“Lho terus Calvin gimana?” Aku mengernyit tidak 
mengerti. 

“Calvin sebelah gue,” kata Anja. “Tapi gue gak 
mau tidur di rumah. Kesel sih,” 

“Oh, oke.” Aku kembali bingung dengan kondisi 
saat ini. Anja kesal dengan keluarganya jadi dia memilih 
menemuiku? Menemuiku dengan pacarnya? Kenapa 
mereka tidak mencari tempat lain saja atau... Aku 
menggeleng. Aku harus dengar ceritanya dulu dari Anja. 
Setelah itu aku putuskan untuk bersikap apa. 

Aku harus puas dengan sesi berenangku yang 
singkat. Beranjak ke kamar mandi dan membersihkan 
tubuh untuk mempersiapkan diri menemui Anja dan 
Calvin. Sekitar pukul 9 malam, kamarku diketuk. 

“Ya sebentar,” Aku menghampiri pintu dan 
melihat Anja dengan wajah seperti habis menangis 
dengan Calvin yang merangkulnya. Wajahnya sendu. 

“Hey, masuk sini,” Aku mempersilakan masuk. 
Anja langsung duduk di sofa dengan Calvin yang masih 
merangkulnya. “Mau minum sesuatu? Gue pesenin,” 

Anja menggeleng. 

“Oke. Jadi gimana?” 

“Kami sampai di rumah Anja tepat di waktu 
makan siang,” Calvin yang menjawab. “Orang tua Anja 
yang langsung menyambut kami. Saya dikenalkan Anja 
ke orang tuanya dan syukurlah tanggapan mereka luar 
biasa baik. Saat makan siang pun obrolan kami hangat, 
banyak tertawanya. Yah intinya semuanya baik-baik saja. 
Setelah makan siang, orang tua Anja mengajak saya dan 
Anja jalan-jalan.” 
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Anja tidak berkata apa-apa. Aku pun 
memperhatikan saja. 

“Sampai di rumah sekitar sore hari dan kami 
langsung berniat untuk bersiap-siap karena sebentar lagi 
makan malam. Saat itulah kakak-kakak Anja sudah tiba di 
rumah orang tuanya. Ada Andreas dengan istri dan 
putranya. Ada juga Leanne.” 

“Sendirian,” timpal Anja. 

“Ya, sendirian,” Calvin mengangguk. 

“Memang di rumah Anja ada beberapa kamar 
kosong. Tapi kami menempati kamar yang sama. Sewaktu 
saya dan Anja menuju kamar kami, Leanne berkomentar,” 
Calvin berkata pelan. 

“Dia bilang “belum nikah aja udah tidur bareng 
mulu. Mau jadi apa?”” Anja yang menanggapi. “Dengan 
mukanya yang super nyebelin.” 

Calvin meringis. 

“Gue bales aja, “yang penting kan gak ngapa- 
ngapain’. Terus gue langsung masuk ke kamar,” kata Anja 
lagi. “Gue sama Calvin siap-siap makan malam. Jangan 
bayangkan gue sama Calvin sempet make out, ciuman aja 
nggak. Gue terlalu panik ngadepin makan malem sama 
ortu dan kakak-kakak gue.” 

“Er, Ja. Sesungguhnya gue gak membayangkan 
apapun,” aku mengangkat tangan. 

“Makan malam awalnya juga baik-baik aja. 
Calvin banyak ngobrol sama bokap dan Andreas. Gue 
lebih memilih ngobrol sama Lily dan keponakan gue. Biar 
Leanne ngobrol sama nyokap aja,” Anja menarik napas 
sesaat. “Lalu Leanne mulai lah berulah.” 

Aku diam. Menatap Anja dan Calvin bergantian. 
Calvin menggeleng, memilih tidak berkata apa-apa. 
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“Leanne bilang, “ini lo udah yakin mau nikah? 
Emang kalian udah pacaran berapa lama?’ Saat itu gue 
stay cool dan bilang aja kalau gue sama Calvin baru 
pacaran empat bulan. Dia bales lagi, pake ketawa 
melecehkan gitu. “Yakin tuh? Jangan-jangan cuma mainin 
aja.” Gue kesel dong ya Den. Jangan samakan Calvin 
dengan pacarnya yang brengsek itu.” 

Aku tersenyum meringis. Ingat Anja pernah cerita 
bahwa Leanne ditinggalkan pacarnya untuk menikah 
dengan perempuan lain yang sosialita. 

“Gue jawab aja, “heh ya makanya gue ajak Calvin 
ke sini biar kalian semua kenal. Biar kalian tahu pacar gue 
kayak gimana”. Saat itu Calvin udah megang tangan gue 
supaya gue lebih tenang. Tapi ya dasarnya gue emang 
udah males aja gitu ya sama tanggapan Leanne, jadi gue 
makin emosi.” 

“Leanne jawab dengan tenang. Gue gak tau dia 
dapet sifat jahat itu dari mana. Dia bilang, “lo lupa waktu 
Edward datang ke sini juga dia baik banget? Terus setelah 
itu apa yang dia lakukan? Ninggalin gue,”. Gue saat itu 
gak ngomong apa-apa. Karena bokap udah nyuruh kami 
berdua buat diem. Akhirnya makan malam itu selesai 
dengan awkward gitu. Gue mulai lega. Tapi setelah itu 
kami duduk di ruang keluarga sambil minum teh atau 
ngebir. Saat itu Leanne mulai deh ngomong lagi.” 

Anja menggeleng, memijat keningnya. 

“Dia bilang gue udah hamil makanya pengen 
buru-buru nikah sama Calvin,” 

Aku menutup mulutku. 

“Gue tahu gue emang gak perawan. Gue juga tahu 
gue sama Calvin sudah beberapa kali tidur bareng. Tapi 
bukan itu yang bikin gue mengenalkan Calvin ke keluarga 
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gue. Gue cuma mau keluarga gue tahu bahwa gue sudah 
punya laki-laki pilihan yang mau gue jadikan pasangan 
gue selamanya. Iya Calvin memang serius mengajak gue 
menikah. Tapi gak berarti gue harus menikah besok atau 
lusa. Apalagi kondisinya kakak tertua gue belum 
menikah. Semua bisa dibicarakan baik-baik kan?” Anja 
mulai menangis lagi. “Bukan dengan gue dituduh kayak 
gitu. Sama keluarga gue aja gue gak dipercaya. Rasanya 
kesel banget tau gak?” 

Calvin memeluk Anja dan mencium keningnya. 
Aku mengelus lengan Anja. 

“Ya udah tenangkan diri lo aja dulu. Leanne juga 
mungkin lagi ada sesuatu yang dia pikirin jadi kata- 
katanya kayak gitu. Santai dulu ya Ja,” 

Anja mengangguk. Tubuhnya mulai rileks dan dia 
bersandar dengan nyaman di pelukan Calvin. 

“Kalian gak apa-apa duduk di sini? Atau mau tidur 
di kasur?” 

“Gak apa-apa, Den. Malah kami yang gak enak 
karena ganggu liburan kamu. Saya nawarin Anja untuk 
tidur di hotel lain. Tapi dia pengen ketemu kamu aja untuk 
cerita katanya,” jawab Calvin. 

“Eh gak apa-apa. Kalau kalian mau di kasur 
supaya lebih nyaman, silakan. Biar aku aja di sofa,” 

“Di sini aja, Den,” ujar Anja. Dia memejamkan 
matanya dan tertidur. 

Aku tidak berkomentar apa-apa lagi. Hanya 
mengangguk dan membiarkan pasangan itu menguatkan 
satu sama lain. Aku akan meninggalkan Anja dan Calvin 
berdua ketika Calvin berkata pelan. 

“Denza, saya boleh minta tolong?” 

“Eh iya apa Pak?” 
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“Andreas sepertinya khawatir. Jadi dari tadi dia 
menelepon saya dan juga kirim WhatsApp. Anja bilang 
gak usah dibalas. Tapi sekarang Anja sudah tidur. Apa 
boleh saya minta tolong kamu balas pesannya Andreas?” 

Aku melihat ponsel Calvin di meja dengan posisi 
layar menghadap ke bawah. Kulihat Calvin yang kedua 
tangannya terkunci karena dipeluk Anja. Aku tersenyum. 

“Boleh,” Aku kembali menghampiri mereka. 
Kuambil ponsel Calvin dan terkunci. “Locked, Pak.” 

“Ulang tahun Anja,” kata Calvin malu. 

Aku tersenyum geli lalu membuka kunci ponsel 
itu. Kucari menu WhatsApp dan tidak lama aku bisa 
menemukannya. Aku baru akan bertanya bagaimana 
menjawab pesan Kak Andreas,namun kulihat Calvin juga 
sudah tertidur sambil memeluk Anja. 

Calvin Rey Huang: Halo Kak Andreas. Ini 
Cadenza temennya Anja dan Calvin. Calvin dan Anja 
keduanya sudah tidur. Ada di Novotel Nusa Dua. 
Keduanya baik-baik saja. Besok pagi mereka pulang. 
Kakak gak usah khawatir ya. © 

Kukirim pesan itu beserta foto Calvin dan Anja 
yang sedang tidur berpelukan. Andreas membalas tidak 
lama kemudian. 

Andreas Peter: Oke. Terima kasih banyak, 
Cadenza. Tolong bantu jaga mereka ya. 

Aku tidak membalas lagi pesan Andreas. Saat 
kukeluarkan chat Andreas, aku melihat chat Javas di baris 
yang lain. Nampaknya Javas baru saja mengirimkan 
sebuah foto kepada Calvin. Calvin juga sudah melihatnya 
jadi pasti tidak akan curiga jika aku ikut melihat. 
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Sambil tersenyum geli karena penasaran, aku 
melirik Calvin yang masih tidur dan kubuka chat Calvin 
dengan Javas. 

Javas Alvaro Ernanta: Gila. 

Aku melihat Javas menulis. Di bawahnya ada foto. 
Tanganku mulai bergetar saat mengetuk foto itu untuk 
terbuka lebih lebar. 

Foto Javas sedang mencium perempuan lain. 

Aku memekik. Ponsel Calvin hampir terlepas dari 
tanganku namun aku bisa memegangnya kembali. 
Kukunci ponsel Calvin dan kusimpan kembali di meja. 
Aku berdiri dengan kaki dan tangan yang gemetar. Susah 
payah kembali ke tempat tidur. Bayangan Javas mencium 
perempuan lain menggangguku bahkan saat aku berusaha 
memejamkan mata. Perlahan aku menangis dan itu yang 
membuatku lelah hingga lama kelamaan aku tertidur. 


Karak 
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SEMBILAN BELAS 


Aku tidak punya waktu menginterogasi Calvin 
mengenai apa yang terjadi. Sepanjang malam tidurku 
tidak nyenyak. Aku terbangun dengan keringat dingin dan 
mimpi bahwa Javas pergi meninggalkanku bersama 
wanita lain, Gio ikut bersamanya. Saat itu Anja sudah 
bangun dan dia memegangi pundakku, bertanya ada apa. 
Aku menggeleng. Setelah itu Anja dan Calvin pamit 
untuk kembali ke rumah Anja. Membereskan kekacauan 
yang terjadi. Menghubungi Javas pun aku tidak berani. 
Aku takut. Dia pun tidak mengatakan apa-apa selain 
mengabari bahwa nanti siang dia akan berangkat 
mengunjungi kota berikutnya, Surabaya. Aku hanya bisa 
bilang bahwa nanti sore aku akan kembali ke Jakarta. 

Untuk perjalanan aku dan Anja kembali ke 
Jakarta, aku melihat Anja sudah terlihat lebih rileks. 
Calvin pun sudah tersenyum saat mereka tiba di bandara. 
Sepertinya masalah yang mereka hadapi sudah selesai. 

“Denza,” panggil Calvin saat aku diam saja 
selama menunggu panggilan. 

“Iya?” 

“Besok saya ketemu Javas di Kantor Area,” ujar 
Calvin. 

“Iya,” aku tersenyum. 

Calvin melirik Anja dan Anja terlihat sedikit 
bingung. 

“Kamu mau titip pesan sesuatu?” tawar Calvin 
lagi. 

Aku menggeleng. “Gak usah, Pak. Makasih,” Aku 
tersenyum sebentar lalu bangkit berdiri meninggalkan 
Calvin dan Anja. Mereka mungkin bertanya-tanya kenapa 
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aku jadi sedingin ini. Ini semua karena pertanyaan yang 
muncul di kepalaku perihal foto Javas dengan perempuan 
lain. Alih-alih bertanya pada Calvin, aku akan bertanya 
langsung pada Javas saat kami bertemu nanti. 

“Denza!” 

Aku menoleh, melihat Anja melambai. Kuhampiri 
kembali Anja dan Calvin. 

“Calvin berangkat duluan,” kata Anja. 

“Oh begitu. Baik. Hati-hati, Pak. Semoga sampai 
dengan selamat,” aku menjabat tangan Calvin. 

“Kalian juga ya. Kabari aku kalau sudah sampai di 
Jakarta,” Calvin meraih kopernya lalu mencium Anja 
sebelum dia berjalan menuju gerbang. 

Ketika Calvin sudah masuk ke pesawat dan aku 
kembali duduk berdua dengan Anja, dia langsung 
menyipit menatapku. “Jadi ada apa?” 

“Apanya? Eh gimana tadi? Lo udah baikan sama 
Leanne?” Kualihkan pembicaraan pada Anja. 

Anja mengangkat bahu. “Gencatan senjata. Begitu 
gue pulang, Leanne udah nungguin gue. Dia bilang dia 
minta maaf. Tapi mukanya tetep muram. Gue rasa dia 
minta maaf hanya karena ada bokap nyokap kami di sana. 
Terus akhirnya ortu gue setuju kalau Calvin mau ngajak 
orang tuanya ketemu orang tua gue. Memang bikin 
Leanne masih gondok sih. Tapi ya gimana dong?” 

Aku menepuk lengan Anja. “Lama-lama Leanne 
pasti ngerti kok. Atau mungkin lo harus bantuin Leanne 
cari pacar. Daripada nuntut dia untuk segera menikah 
juga.” 

Anja diam. Kemudian dia mengangguk. 
“Kayaknya begitu.” 
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Kami berdua tidak membicarakan perihal 
kehidupan percintaan lagi begitu memasuki pesawat. 
Anja memejamkan mata dan aku membaca buku. 
Menatap jendela yang menampilkan kegelapan malam. 
Berpikir bahwa liburan singkatku usai. Ditutup dengan 
kecurigaan terhadap pacarku yang mungkin selingkuh. 


KKK 


Javas seharusnya kembali ke kantor hari ini. 
Sudah dua minggu dia dinas ke luar kota. Selama sisa 
seminggu kami tidak bertemu, aku menanggapi pesan dan 
teleponnya tanpa antusiasme. Sampai Javas berulang kali 
bertanya apakah aku sedang ada masalah. Sepertinya 
Javas bertanya pada Calvin dan Calvin bertanya pada 
Anja. Karena pada suatu hari, Anja tiba-tiba menodongku 
dan berkata bahwa Javas khawatir. Javas meminta Anja 
untuk mengajakku ke dokter kalau aku merasakan apa 
pun. 

“Lebay deh, Ja,” kataku saat itu. Tertawa palsu 
lalu meninggalkan Anja. 

Javas Alvaro Ernanta: Aku sudah di kantor. 
Pesan Javas muncul sekitar pukul 11. 

Aku diamkan pesan itu. Diam kupandangi layar 
ponselku dan akhirnya aku balas. 

Cadenza Oktri A.: Welcome back @ 

Javas Alvaro Ernanta: Dinner? 

Javas menawari tidak lama setelah aku 
membalasnya. 

Cadenza Oktri A.: Aku lembur. Closing. 
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Aku yakin di sana Javas pasti mengernyit. 
Karyawan Human Capital tidak mengenal istilah closing 
kecuali kalau deadline payroll masuk hitungan. 

Javas Alvaro Ernanta: Aku tunggu sampai kamu 
beres. 

Cadenza Oktri A.: Gak usah. Kamu capek. Kamu 
pulang aja, banyak istirahat. 

Setelah itu aku menunduk. Seharusnya ini saat 
yang aku tunggu-tunggu. Untuk bertanya dan 
mengkonfirmasi secara langsung apa maksud foto itu. 
Tapi aku takut. Takut untuk mendengar kenyataan yang 
terjadi. Bahwa Javas entah bagaimana ternyata memang 
memiliki wanita lain. Bahwa aku bukanlah siapa-siapa 
baginya. Aku takut menghadapi kenyataan itu jika 
kemudian aku kehilangan dirinya. Pengecut memang. 

Javas Alvaro Ernanta: Aku punya segudang 
pekerjaan yang harus kuselesaikan setelah tidak masuk 
selama dua minggu. Akan dengan senang hati 
menunggumu selesai lembur sambil mengerjakan 
pekerjaanku sendiri. 

Aku menghela napas. Tidak membalas pesan 
Javas lagi. 


KKK 


“Belum pulang, Den?” Anja melongok ke mejaku 
sekitar pukul delapan malam. 

“Belum, Ja,” aku meringis. “Masih ada report 
yang belum selesai.” 

“Mau gue tungguin gak?” tawar Anja. 

“Gak usah. Lo balik duluan aja. Paling jam 9 juga 
selesai. Gue nanti pesen taksi kok,” kataku. 
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“Perlu gue minta Pak Javas anter? Dia udah balik 
ke Jakarta kan?” Anja menunjuk ponselnya, bermaksud 
menelepon Javas. 

“Eh jangan! Gak usah. Dia pasti capek. Gue gak 
mau ganggu dia,” aku menggoyangkan tangan berkali- 
kali. 

Panjang umur, ponselku berdering dan layar 
menunjukkan Javas yang menelepon. Aku sudah ingin 
mengabaikan teleponnya tapi Anja melirikku terus. Heran 
kenapa aku tidak langsung mengangkatnya. Akhirnya aku 
menyerah dan kusambut teleponnya. 

“Halo,” aku berkata pelan. 

“Gimana kerjaanmu?” 

“Masih banyak,” aku meringis. 

“Aku tunggu di Starbucks bawah ya. Kalau sudah 
selesai, kabari. Nanti aku antar kamu pulang,” kata Javas 
dengan tenang. “Kita ketemu di basement.” 

Sepenuh hati ingin kutolak  tawarannya. 
Sayangnya kali ini organ tubuhku kembali tidak bisa 
dikontrol. Mulutku sudah terlanjur berkata “oke” sebelum 
otakku bisa mencegahnya. 

“Kenapa Javas?’ tanya Anja saat telepon kami 
usai. 

“Mau antar gue pulang setelah kerjaan gue selesai. 
Dia tunggu di bawah,” ujarku. 

“Lo lagi ada masalah apa sama Javas?” Anja tiba- 
tiba menembak dengan pertanyaan to the point. “Sejak di 
Bali itu lo jadi dingin kalau bahas Javas. Lo juga gak 
excited bakal ketemu pacar yang udah dua minggu gak 
ketemu. Dia mau anter lo pulang pun lo malah muram. 
Ada apa?” 
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Sepertinya aku memang tidak bisa 
menyembunyikan apa-apa dari Anja. Pekerjaanku 
kukesampingkan dan aku duduk menghadap Anja. 
Menarik napas perlahan dan memutuskan bercerita pada 
Anja. 

“Waktu lo dan Calvin nginep di hotel gue, gue 
lihat foto Javas ciuman sama cewek lain....” 


KKK 


“Yang terbaik adalah tanya langsung. Dia jujur 
atau bohong, lo pasti bakal tahu sendiri,” bisik Anja saat 
dia melepasku bertemu Javas. 

Aku mengangguk. Javas melihatku berdiri di luar 
Starbucks dan dia langsung tersenyum lalu keluar. Anja 
berdiri di sebelahku, merangkul pundakku untuk memberi 
dukungan. 

“Hai, Cadenza,” sapanya sambil tersenyum. 

“Hai,” balasku. 

“Hai, Anja. Apa kabar?” sapa Javas. 

“Totally fine,’ Anja mengangkat jempolnya. 
“Saya pulang duluan ya Pak Javas. Titip teman saya yang 
rapuh ini.” 

Javas tertawa saat Anja mengulurkan tanganku ke 
arah Javas. Javas meraih tanganku dan Anja pun berlalu. 
Sepeninggal Anja, aku kembali menarik tanganku agar 
tidak dipegang Javas. 

“Eh?” Javas heran dengan sikapku. Aku bisa 
mendengar dia kaget. 

“Kamu parkir di mana?” tanyaku tanpa 
memandangnya. Berjalan lebih dulu menuju basement. 
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“Ayo aku tunjukkan jalannya,” Javas 
mensejajariku dan kembali menarik tanganku untuk ia 
pegang. Aku kembali menepiskan tangannya tanpa berani 
menatapnya. “Kenapa?” 

“Masih di kantor,” ujarku lirih. “Nanti ada yang 
lihat.” 

Javas tampak menerima alasan itu. Akhirnya dia 
menyerah memegang tanganku. Kami berjalan dalam 
diam dengan dia sedikit di depan, menuntunku menuju 
mobilnya. Dia membukakan pintu penumpang untukku. 
Terus memperhatikan aku hingga aku naik dan duduk. 
Ketika mobil mulai berjalan, aku memilih bersandar ke 
jendela, melipat tanganku, dan diam. 

“Kerjaan aman?” Javas memulai pembicaraan. 

“Aman,” 

“Pak Wiryo gak ngasih tugas yang aneh-aneh?” 

“Nggak,” 

“Selama aku pergi, kamu sering lembur?” 

“Nggak,” 

“Masih suka kerja di Starbucks?” 

“Nggak,” 

“Kamu kangen aku?” 

“Nggak,” 

Hening. Aku tidak menyangka Javas mengajukan 
pertanyaan itu. Aku memejamkan mata dan menyesali 
kebodohanku. 

“Oh,” ucapnya. 

“Aku capek,” ujarku menyingkirkan ketegangan. 
Aku putuskan untuk pura-pura tidur sementara Javas 
menyetir. Aku yang biasa pasti langsung mengubah 
suasana ini jadi suasana yang cair dan kami berdua akan 
tertawa lagi. Akan tetapi kurasa Javas pun menyadari ada 
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sesuatu yang aneh denganku sehingga dia tidak 
berkomentar apa-apa. 

Mobil Javas masuk ke pelataran parkir 
apartemenku. Aku bangun dari tidur pura-pura. 
Menunggu di mana Javas kira-kira akan menurunkan aku. 
Mobilnya berhenti di salah satu slot parkir dan aku sudah 
akan membuka safety belt ketika dia memegang 
tanganku. 

“Kita harus bicara. Ada apa dengan kamu? 
Dengan aku? Dengan kita? Kamu aneh seminggu terakhir 
ini,” Javas menatapku dengan matanya yang lebih sipit 
dan ekspresi wajahnya yang serius. 

Mulutku terbuka dan tertutup seperti ikan 
kekurangan air. Ketika akhirnya aku berani bicara, aku 
menatap tanganku sendiri daripada menatap Javas. 

“Aku lihat foto kamu ciuman sama cewek lain di 
HP Calvin,” ujarku lirih. 

“Apa?” Javas berseru. “Kamu lihat?” 

Aku mengangguk. Tiba-tiba keberanianku 
terkumpul. “Anja dan Calvin nginep di hotelku waktu itu. 
Calvin minta aku mengabari kakak Anja dari HP-nya. 
Saat itu aku lihat chat kamu dan Calvin. Aku memang 
kepo, pengen tahu urusan orang. Jadi aku buka dan aku 
lihat kamu sendiri yang kirim foto itu ke Calvin. Dan 
kamu gak bilang apa-apa selain “gila” ke Calvin. Aku mau 
tanya Calvin tapi aku gak sempat tanya. Jadi aku putuskan 
untuk tanya kamu langsung. Tapi sambil menunggu 
kedatanganmu pun aku takut. Aku takut kamu nanti bakal 
bilang bahwa sebenarnya kamu punya perempuan lain. 
Aku takut menghadapi kenyataan bahwa sebenarnya 
kamu gak benar-benar menyayangi aku.” 
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Car Ved Ta @ cat 


Air mata mengumpul di sudut mataku dan aku 
menarik tanganku dari Javas untuk menutupinya. 

“Ini pasti gara-gara sinyal sialan itu,” Javas 
berkata dengan kesal. “Selain itu ada chat lain yang aku 
kirim ke Calvin. Kamu harus lihat. Nih.” 

Javas mengulurkan ponselnya. Tangannya sedikit 
bergetar dan wajahnya gusar. Aku meraih ponselnya dan 
membaca. 

Javas Alvaro Ernanta: Calv, itu foto apus aja. 

Javas Alvaro Ernanta: Gue diajak nongkrong 
sama anak-anak kantor area Makassar. Itu cewe kena 
Dare dan dia memilih cium gue. Gue udah mundur begitu 
dia cium. Tapi ada yang keburu ngirim foto ke lo. Entah 
mungkin karena chat lo paling atas di HP gue. 

Javas Alvaro Ernanta: Untung dia gak kirim ke 
Denza. Bisa mati gue. 

Javas Alvaro Ernanta: Eh ternyata chat gue 
yang atas gak nyampe ye? 

Kemudian aku melihat Calvin membalas dengan 
tawa. 

Calvin Rey Huang: Hahaha. Bego lo. Iya udah 
gue hapus. Gue cuma liat lo bilang gila ama foto. Gak 
langsung gue bales karena gue lagi sibuk sama Anja. 
Sisanya baru muncul pagi ini, Jav. 

Javas Alvaro Ernanta: Oke Calv. Thank you. 
Gimana urusan lo sama Anja? Lancar? 

Setelah itu mereka membicarakan permasalahan 
Calvin dengan Anja dan obrolan lainnya. Aku terpana. 
Kuulurkan kembali ponsel Javas kepada pemiliknya. 

“Udah? Percaya? Nih aku kasih liat video 
lengkapnya,” Javas mengutak-atik ponselnya dan 
mengulurkannya kepadaku. 
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Video itu berisi beberapa orang berkumpul di 
sebuah ruang karaoke. Orang-orang bersorak sorai. 
Kamera menyorot ke arah seorang perempuan yang 
berpenampilan seksi dan berjalan ke arah Javas. Javas 
sendiri berdiri sambil merokok dan dia menggeleng 
namun tetap tertawa. Javas semakin mundur seiring 
perempuan itu mendekatinya. Namun seseorang menahan 
pundak Javas dan perempuan itu langsung mencium 
Javas. Sepersekian detik kemudian Javas memegang 
pundak perempuan itu dan mendorongnya. Orang-orang 
bersorak girang sementara Javas tersenyum sedikit dan 
meninggalkan perempuan itu. 

Aku mengulurkan ponsel Javas lagi. “Siapa yang 
tahu setelah itu kamu ngapain sama cewek itu. Dia seksi 
banget lagi.” 

“Ck, Cadenza,” Javas berujar. “Kamu gak lihat itu 
aku keluar? Setelah lepaskan perempuan itu, aku ambil 
HP yang dipegang oleh orang Area. Dia yang kirim foto 
kami ke Calvin. Dari situ aku bener-bener pergi. Pulang 
ke hotel. Sampai-sampai Kepala Kantor Area minta maaf 
langsung ke aku atas kelakuan anak buahnya.” 

Javas kembali mengulurkan chat tertanggal 
seminggu kemarin. Menunjukkan nama Kepala Kantor 
Area yang aku kenal juga. Meminta maaf atas kelakuan 
salah satu anak buahnya. Otakku mulai berpikir. Tidak 
mungkin Javas memanipulasi semua ini. 

Aku tidak berani menanggapi apa-apa. Aku hanya 
kembali diam. Ponsel Javas kutaruh di dashboard. 

“Denza. Kita harus saling percaya,” kata Javas 
pelan. “Memilih kamu jadi pasanganku bukan seperti 
anak SMA memilih seseorang jadi pacar. Aku memilih 
kamu untuk jadi lebih dari itu. Jadi kepercayaan dan 


179 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


hubungan yang aku jaga pun seperti aku menjaga 
hubungan pernikahan. Aku pernah gagal sekali dan aku 
gak mau gagal lagi.” 

Semakin luluh aku saat mendengar kata-katanya. 
Aku menatap matanya untuk melihat kejujuran. Dia 
berkata dengan tulus dan aku tahu begitu saja. 

“Apa pun pikiran yang kamu punya tentang aku, 
bilang langsung padaku. Kita bicarakan baik-baik. Setelah 
itu kamu mau memilih tetap marah atau tertawa, terserah 
kamu. Yang terpenting adalah kita sudah saling jujur. 
Honesty, adalah salah satu value yang aku mau jadi dasar 
hubungan kita. Oke?” Javas memegang tanganku, tangan 
satunya mengelus rambutku. 

“Oke,” aku mengangguk. Aku merasa malu. Malu 
karena bersikap penuh rasa cemburu, malu karena tidak 
langsung mengkonfirmasi pada Javas, malu karena saat 
ini Javas memperlakukan aku dengan begitu manis. 

“Masih marah?” 

Aku terkikik. “Nggak,” kutatap matanya dan aku 
tersenyum. 

“Udah mau ngakuin kangen pacarnya gak? Dua 
minggu gak ketemu,” Javas tertawa. 

“I miss you,” aku melepaskan tanganku untuk 
memeluk Javas. 

Javas membalas memelukku dan berbisik di 
telingaku. “I miss you too.” 

Javas menarik tubuhnya mundur kemudian 
mencium bibirku. Mencium dengan penuh hasrat. Bisa 
kurasakan bibirku tersenyum saat membalas ciumannya. 
Kugigit bibirnya, dia memainkan lidahnya dengan 
lidahku, kuhisap bibirnya. Dia tertawa sebentar lalu 
melanjutkan ciuman kami. 
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“Kamu er,” bisikku pelan saat kami memberi 
sedikit jeda. 

“Ke atas?” Javas menyelesaikan kalimatku. 

“Yeah,” aku mengangguk. 

“Oke,” 

Kami saling melepaskan diri. Aku merapikan 
rambut dan pakaianku lalu turun dari mobil. Javas 
merapikan sedikit pakaiannya lalu ikut turun. Dia meraih 
pinggangku, merangkulnya dan kami berjalan 
berdampingan menuju kamarku. 


Kakak 
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DUA PULUH 


Aku membuka pintu secepat aku bisa. Menaruh 
tas di sofa dan langsung berbalik pada Javas. Tanganku 
kuremas karena aku tahu apa yang akan terjadi pada kami 
sesaat lagi. Aku dan Javas saling berpandangan lalu aku 
mengangguk. Atmosfer yang di sekitar kami sudah terasa 
begitu panas dan kami tahu sama tahu bahwa tidak ada 
yang bisa membuat kami menghindar lagi. 

Javas memelukku dan bibirnya mendarat di atas 
bibirku. Tanganku melingkari lehernya saat aku 
membalas ciumannya, melesakkan bibir dan lidahku ke 
dalam mulutnya. Dalam sekejap saja rasanya semua 
oksigen pergi sehingga aku kesulitan bernafas. 

Sembari berciuman, kami saling menghilangkan 
helai-helai benang di tubuh satu sama lain. Kami 
melakukannya dalam gerakan perlahan dan tanpa terburu- 
buru. Aku menikmati bagaimana dia menyentuh 
tubuhku—baik dengan bibirnya maupun tangannya— 
dalam perjalanannya melepaskan kain-kain yang 
menutupi tubuhku ini. Aku juga tersenyum saat perlahan 
kutelusuri lengannya dengan jariku. Aku mengelus 
bentuk tato di lengannya. Saat giliranku membuatnya 
tampil polos, aku juga melakukannya perlahan. Godaan 
bagi Javas, aku tahu. Karena nafasnya menjadi lebih berat 
dan dia tampak tidak sabar. 

“Kali ini kamu sober kan?” bisik Javas di 
telingaku saat aku berbaring di tempat tidur dengan dia di 
atasku. 

Aku tertawa, kuelus pipi dan bibirnya. “Sesadar 
yang aku bisa. Supaya aku bisa merasakan dengan jelas 
bagaimana rasanya menghabiskan malam dengan kamu.” 
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Javas tampak tersipu. Akhirnya Javas 
melancarkan serangannya di berbagai permukaan 
tubuhku, menggunakan berbagai aset yang dia punya. 
Entah mengapa dia bisa begitu ahli dan paham dimana 
harus menyentuh, dengan apa. Sehingga membuat aku 
merasa begitu nyaman dengan kondisi ini. Kami baru 
melakukannya sekali sebelum ini. Itu pun aku sedang 
dalam kondisi tidak sadar. Jadi bagaimana caranya Javas 
tahu bahwa di belakang telinga adalah titik yang bisa 
membuat aku melenguh lebih keras? Selain dua lokasi 
khusus milik perempuan, rupanya di situlah titik 
terlemahku. 

Tidak aku pungkiri bahwa desahanku muncul 
karena adanya nafsu di antara kami. Namun tak kuhindari 
juga bahwa apa yang dia lakukan terhadapku lebih besar 
didasari oleh perasaan sayang. Sekarang sepertinya aku 
tahu kenapa malam itu aku mau menyerahkan hal paling 
berharga untukku kepadanya. Karena alam bawah 
sadarku dapat mengenali Javas sebagai orang yang selama 
ini aku cintai diam-diam. Oleh karena itu aku membuka 
diriku untuknya. Kalau bukan Javas, sepertinya aku tidak 
akan berani untuk tidur dengan orang lain. Dalam keadaan 
mabuk sekalipun. Saat ini pun, aku tahu aku menyayangi 
Javas dan mencintainya. Dia pun merasakan hal yang 
sama denganku. Atas dasar perasaan yang sama, kami 
bersedia melakukan ini. 

Javas menyadari bahwa aku sudah siap 
menyambutnya. Sembari aku meraba punggung Javas 
yang lebar, Javas perlahan menginvasi diriku. Aku 
menahan napas kemudian mengatur napas seiring dia 
berusaha untuk membuat penyatuan kami menjadi lebih 
nyaman. 
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“Hmm,” aku bergumam berkali-kali. Aku 
menggerakkan tubuhku bersamaan dengan Javas 
layaknya kami bergerak dilatarbelakangi musik. Kami 
berciuman lagi dan aku memeluk erat dirinya sembari 
menikmati bagaimana kami menjadi satu. Mataku 
terpejam dan terbuka bergantian. Tubuhku bergerak 
dengan irama dan napas yang sama dengan Javas. 

Dalam kondisi mabuk atau sadar sekalipun, 
tubuhku masih bisa merasakan nikmatnya bercinta 
dengan Javas. Ukuran tubuhnya yang pas mampu 
memenuhi bagian tubuhku sehingga rasanya aku sendiri 
tidak sanggup untuk bernapas. Dia benar-benar bisa 
memberikan kepuasan. Keringat membasahi tubuh kami 
dan menguarkan aroma sensual yang sebelumnya tidak 
pernah aku rasakan ada di kamarku ini. 

Nafas Javas terengah saat dia berusaha lebih cepat 
dan keras. Dia berkata bahwa dia akan keluar dan aku 
hanya mengucapkan ya dengan pelan. Dia menggerung di 
atasku, tubuhnya bergetar dan wajahnya tampak lega 
sekaligus puas. Tidak jauh berbeda dengannya, aku pun 
mengalami gejolak luar biasa karena perbuatannya. Paska 
Javas mencapai puncaknya dan dia lagi-lagi 
mengeluarkannya di dalam, Javas berbaring di 
sampingku. Tangannya mengelus pahaku dengan lembut. 

“Kamu mau bikin aku hamil beneran ya?” godaku. 
Menampakkan wajah marah kepada Javas yang sekarang 
berbaring. 

“Kenapa nggak?” Javas bertanya dengan polos. 

Aku tertawa. “Gila memang,” Kucium bibirnya 
yang tertawa. Sekarang tanganku menyusuri tato di tulang 
selangkanya. Menggerakkannya seiring motif tato 
tersebut. Javas tersenyum dan tidak bicara apa-apa. 
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Tanganku bergerak menuju tatonya yang lain. Sebuah tato 
rantai di pinggulnya, hampir mendekati harta karun 
miliknya. Aku memandangi tato itu beberapa lama, 
mengelusnya, dan kemudian menciumnya. Ciumanku 
sedikit demi sedikit bergeser ke bagian bawah. 

“Jangan ragu-ragu,” ujar Javas. 

Aku tertawa. Tentu saja tidak perlu ragu. Aku 
kerahkan segala cara untuk membahagiakan Javas senior 
dan junior. Begitu tubuhnya merespon akan perlakuanku, 
Javas menarikku kembali dan sekarang giliran aku yang 
berada di atas awan. 


KKK 


Kriiing! 

“Urgh,” aku bergumam. Berbalik ke sebelah 
kanan dan segera mematikan alarm di meja sebelah 
tempat tidur. Meski sulit dan terasa malas, aku membuka 
mata dan duduk di tempat tidur. Pukul setengah enam 
pagi. Padahal alarm kuatur pukul lima. Sepertinya dia 
sudah menyala dari tadi namun tidak kusadari. Biasanya 
aku langsung turun dari tempat tidur, sedikit berolahraga, 
dan bersiap ke kantor. Sayangnya hari ini rutinitasku 
tertahan karena adanya pria mirip Dewa Yunani 
tertampan berbaring di tempat tidurku. 

Javas masih tidur dengan tenang. Dengkur 
halusnya terdengar. Bahkan saat tidur pun dia masih 
tampan. Aku memeluk lututku namun memandangi 
dirinya. Tadi aku tidur sambil memeluknya sebelum 
alarm sialan itu mengganggu kami. 
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“Javas,” bisikku di telinganya. Terlalu lama aku 
menikmati wajahnya, bisa semakin siang aku berangkat 
ke kantor. 

“Hmmm,” gumamnya tak jelas. 

Aku terkikik. Kami baru menyelesaikan 
percintaan kami hampir pukul satu malam. Setelah itu 
kami merapikan diri dan mengobrol hingga pukul tiga dini 
hari. Dengan aku tidur lebih dulu sambil bersandar di 
dadanya. 

“Javas, udah jam setengah enam. Kalau gak siap- 
siap sekarang, kita bisa telat ke kantor,” kataku lagi. Aku 
mengelus tangannya dan mencium pipinya agar dia 
bangun. 

Perlahan matanya membuka. Raut wajahnya yang 
semula kusut, langsung tersenyum meski matanya masih 
separo menutup. 

“Hai, cantik,” katanya dengan suara serak. 

Pipiku merona merah. Suaranya terdengar sangat 
seksi. Aku tidak akan menolak melihat pemandangan ini 
setiap aku bangun pagi, selama sisa hidupku. 

“Ayo, bangun,” ujarku lagi. Menarik tangannya 
untuk bangun. 

Javas bangun dengan mata terpejam. Ia mengusap 
wajahnya. “Jam berapa ini?” 

“Jam setengah enam. Belum lagi kamu harus 
ambil baju dulu kan?” 

“Aku ada baju di mobil,” balas Javas. 

“Oh kalau gitu ya udah ayo siap-siap. Nanti kena 
macet. Mau aku atau kamu duluan yang mandi?” tawarku. 

Javas menoleh ke sebelahku. Matanya tiba-tiba 
terbuka lebih lebar. 

“Together?” 
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Aku tertawa. “Oke,” aku mengangguk. 


Kak 


Apakah ada hubungan antara makanan yang 
dimakan dengan energi seseorang untuk bercinta? Apa 
mungkin energi berhubungan juga dengan rasa rindu? 
Karena rasanya energi Javas tidak ada habis-habisnya. 
Aku jadi pusing sendiri ketika kembali dia mengajak kami 
menyatu bahkan ketika aliran air shower yang kuatur 
dingin, mengalir deras. 

“Aku harap kamu hamil setelah ini,” bisik Javas 
setelah kami melepaskan diri. 

Aku tertawa. “Nikahi aku dulu.” 

“Siapa takut?” ujar Javas. 

Kami kembali berciuman dan kali ini benar-benar 
mandi. Bahkan saat harusnya benar-benar melakukan 
aktivitas membersihkan tubuh saja, Javas masih mencuri- 
curi kesempatan untuk menggodaku. Dia menyentuh 
beberapa bagian tubuhku sehingga aku tertawa dan sibuk 
menepuk tangannya yang membuat aku geli. 

“Javas, stop. Kita bisa terlambat,” ujarku saat dia 
masih berusaha masuk setelah kami membilas tubuh 
masing-masing. 

“One more,” ujar Javas. Tanpa bisa kucegah, dia 
kembali masuk dengan dia yang berada di belakang. Aku 
hanya bisa menggeram dan berpegangan agar tidak jatuh. 
Dia mencium rambutku ketika semuanya benar-benar 
selesai. 

Aku bergegas melakukan sesi make up sementara 
Javas berpakaian dan menyiapkan sarapan. Saat aku 
selesai berdandan, dia sudah selesai sarapan. 
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“Kamu belum sarapan,” kata Javas saat kami 
terburu-buru menuju mobil. 

“Biarin aja,” aku menggeleng. 

“Sarapan di kantor?” 

“Nanti minta OB beli makanan paling,” aku 
mengangkat bahu. 

Jalanan memang macet, seperti sudah kuduga. 
Untunglah kami masih bisa sampai sebelum pukul 08.10, 
batas waktu terakhir jika tidak ingin kena pertanyaan 
Human Capital. Ehem, divisiku sendiri. Tapi kalau 
ternyata terlambat, mungkin aku bisa merayu Toni si 
petugas pengurus absen supaya membuat catatan absenku 
kembali hijau. Tindakan kriminal sih memang. 

“Turunin aku agak jauh. Nanti aku jalan kaki 
masuknya,” kataku saat kami semakin dekat. 

“You sure?” tanya Javas. Matanya bergantian 
memperhatikan jalanan dan wajahku. 

“Iya. Aku gak mau orang banyak nanya kalau kita 
datang barengan. Nah di sini aja.” Aku menunjuk tempat 
agak lowong sebelum belokan menuju gerbang gedung 
perkantoran kami. 

Javas setuju dan menghentikan mobilnya di 
tempat yang aku tunjuk. Sebelum turun, aku berbalik dan 
mengecup pipi Javas sebelum turun. “Sampai ketemu.” 

“Bye,” balasnya. 

Aku bergegas berjalan masuk bersama beberapa 
pegawai lainnya. Menyapa beberapa orang yang aku 
kenal dan mengobrol singkat dengan orang-orang 
tertentu. Sebelum menuju meja kerjaku, aku mampir ke 
lantai lain untuk mengambil dokumen pekerjaan yang 
kubutuhkan. Ketika aku sampai di mejaku, Anja 
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menyambut aku dengan berdiri di samping mejaku dan 
mengulurkan kantong kertas Starbucks. 

“Make up sex is the best right?” kata Anja begitu 
aku berdiri di depannya. 

“Hei,” tegurku. “How do you know?” aku berbisik. 

“Javas telepon gue. Minta beliin lo makanan 
karena katanya tadi lo gak sempet sarapan. Yah gue cuma 
menduga bahwa setelah berantem kemarin, kalian pada 
datang telat dan dia tahu lo belum sarapan, jadi pasti ya 
itu,” Anja menyeringai. 

“Gak bisa deh gue pura-pura polos depan ratu 
mesum,” kataku sambil tertawa. 

“You learn from the pro, darling,” kata Anja 
sambil menyibakkan rambutnya. “Nih makan. Kalau gak, 
nanti laki lo ngamuk.” 

“Thank you, Ja,” aku menerima kantong itu dari 
tangan Anja. 

“Say thanks to your man. Berkat dia gue jadi bisa 
minum Asian Dolce Latte Venti gratis.” 


Karak 
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DUA PULUH SATU 


“Mama dan papa bakal ke Indonesia minggu 
depan,” kataku pada Javas yang sedang berjalan sambil 
menggandeng tanganku. 

“Oh ya? Bagus dong. Dalam rangka apa mereka 
kemari?” tanya Javas sambil menatap langsung ke 
mataku. 

“Ketemu kamu,” 

Javas langsung diam. Mama memang dengan jelas 
bilang bahwa Mama dan Papa akan datang ke Jakarta 
hanya untuk bertemu Javas. Aku belum bertanya apakah 
Javas bisa atau tidak namun Mama sudah bersikeras 
bahwa Javas harus bisa. 

“Kamu bisa?” tanyaku pelan. Aku khawatir 
mengganggu jadwalnya bertemu Gio. 

“Minggu depan seharusnya aku ke Bandung,” 
Javas melihat kalender di ponselnya. 

“Oh maaf. Kalau gitu ketemu Mama dan Papanya 
lain kali aja ya. Nanti aku telepon mereka untuk 
reschedule,” aku jadi tidak enak sekali pada Javas. 

“Tapi aku usahakan untuk bisa ketemu orang 
tuamu,” Javas memotong. “Lagipula kalau gak salah Gio 
ada semacam Persami dari sekolahnya.” 

“Eh? Gitu?” 

“Aku kabari lagi nanti. Yang jelas aku gak mau 
mengecewakan orang tuamu yang sudah jauh-jauh 
menyeberangi benua buat ketemu aku.” Javas merangkul 
pundakku dan mencium puncak kepalaku. 

“Oke,” 

Kami kembali berjalan beriringan. Kali ini kami 
memilih berkencan dengan mainstream. Makan siang di 
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restoran di salah satu mall kemudian menonton film yang 
sedang tayang. Kami baru saja selesai makan dan sedang 
mengisi waktu sebelum film dimulai. 

“Eh aku mau ke sana dulu bentar ya,” aku 
menghentikan langkahku. Javas ikut berhenti dan melihat 
arah telunjukku mengarah. 

“Oh. Oke,” kata Javas, ia tampak malu tapi 
kemudian ia mengangguk. 

“Kamu gak perlu ikut kalau gak mau,” aku tertawa 
melihat respon Javas saat aku bermaksud masuk ke toko 
Victoria's Secrets. 

“Aku, er, tunggu di luar,” Javas menunjuk ke 
belakang. 

Aku mengangguk dan masuk sendirian. Aku 
berniat menambah koleksi celana dalamku. Mengingat 
sepertinya mulai sekarang ini akan ada orang yang sering 
melihatnya selain diriku sendiri. Orang yang sekarang 
berdiri kaku di luar. Selain itu, aku melihat-lihat beberapa 
koleksi parfum dan tas baru. 

Jika tidak ingat kami akan menonton film, aku 
pasti sudah akan berlama-lama di sini. Memilih setiap 
panties dengan cermat karena bentuk dan modelnya yang 
beragam. Hanya saja karena film akan segera dimulai dan 
aku tidak tega membiarkan Javas lebih lama sendirian, 
aku segera menyelesaikan belanjaku dan keluar. 
Langkahku sempat terhenti lagi saat aku melihat sebuah 
tas yang dipajang. Kuraba tas itu, kulihat modelnya, lalu 
kutaruh lagi ke raknya. Lain kali, sepertinya. 

“Maaf lama ya?” ujarku begitu sampai di hadapan 
Javas. 

“Nggak. Beli apa?” Javas melongok. 
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“Ini. Liat deh. Lucu-lucu. Tapi nanti kalau aku 
pakai dan kamu lepas, hati-hati ya. Ini Victoria's Secrets,” 
kataku sambil menjulurkan kantung belanja. 

Javas melongok dan tertawa. “Kalau dia susah 
dibuka sih ya siap-siap aja dibuka paksa.” 

“Eh jangan dong,” aku merengut tapi Javas 
kemudian merangkulku dan kami berjalan menuju 
bioskop. 


Kak 


Setelah menonton dua film sekaligus, aku 
mengikuti Javas untuk pulang ke apartemennya. Setelah 
mengantarku ke kamarnya, dia pamit turun karena 
katanya ada yang harus dia beli di bawah. Aku setuju dan 
memanfaatkan waktu untuk mandi singkat, berdandan 
sedikit, merapikan rambutku yang semakin panjang dan 
berganti pakaian. Aku mengenakan salah satu kemeja 
Javas yang panjangnya hanya sampai pinggang, tanpa bra 
di dalamnya. Kubuka kantung belanja VS dan kupilih 
panties paling lucu sekaligus seksi. Kukenakan benda itu 
dan aku mematut diri di hadapan cermin. Bisa kupastikan 
Javas tidak akan dapat menahan dirinya malam ini. 

Bunyi kunci terdengar dan aku bergegas berdiri di 
hadapan pintu. Berpose agar celana dalam baruku bisa 
terlihat sangat jelas. Javas membuka pintu dan langsung 
melihat aku berpose untuknya. Dia terdiam. 

“Ehem?” tanyaku saat dia tidak berkomentar 
ataupun melakukan apa-apa. 

Javas menahan tawa dengan menutup mulutnya. 
“Kamu kenapa? Sakit pinggang?” 
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Mood-ku langsung berubah. Aku mengubah 
posisi berdiri dan langsung melipat kedua tanganku. 
“Bodo,” kataku ketus lalu berbalik memunggungi Javas. 

“Seksi kok,” kata Javas sambil memelukku dari 
belakang. 

“Hmm,” 

“Serius,” bisik Javas dengan tangan yang 
menyelusup ke balik kemeja. Mengelus perut kemudian 
naik dan meremas payudara. 

“Masa?” tanyaku sambil menahan suaraku untuk 
tetap terdengar galak. Aku tidak mau luluh dengan 
mudahnya. 

“Iya. Aku cuma lagi mikir tadi mau pake posisi 
apa nanti,” ujar Javas lagi. Mulai menciumi leherku dan 
aku tersenyum. Kuulurkan tanganku melingkari lehernya. 

“Tapi ingat ya, pelan-pelan. Ini...” 

“Victoria's Secrets. Aku tahu,” Javas 
mengangguk. 

Rasanya seperti berangkat menuju sebuah tempat 
yang sudah kita tahu persis. Kita tahu dimana tujuan kita 
berada. Kita tahu cara-cara yang perlu kita lakukan untuk 
mencapainya. Kita tahu jalur mana yang akan kita 
tempuh. 

Begitulah aku dengan Javas. Malam ini, tidak 
perlu banyak tuntunan, tidak perlu banyak permintaan, 
masing-masing dari kami bergerak dengan sendirinya. 
Dia tahu bagaimana cara yang tepat untuk menyingkirkan 
kain penghalang. Dia tahu bagaimana cara menyentuh 
dengan bibirnya. Dia tahu kapan aku siap. Dia tahu 
bagaimana membuat kami satu sehingga saat ini tidak ada 
lagi Denza ataupun Javas, hanya ada pasangan yang 
sedang jatuh cinta dan tergila-gila pada satu sama lain. 
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Dinding adalah saksi pertama malam ini untuk 
kegilaan kami. Tanganku ditahan di atas kepalaku oleh 
tangan Javas yang lebih kokoh. Fokusku cukup hanya 
bagaimana bisa bertahan atas serangannya. 

“Aku mau lagi,” kataku saat kami sedang menarik 
napas. Kami masih bersandar berdempetan di dinding dan 
aku sedang memainkan jariku di dadanya. 

“Wow ada apa nih?” kata Javas terkejut. “Gak 
biasanya kamu yang minta lagi.” 

“Hmm,” kutatap wajah Javas dan dia balas 
menatapku. Tangannya membelai keningku, mengusap 
sedikit peluh yang muncul atas percintaan kami. 

“Kayaknya aku mau dapet. Jadi hormonku naik,” 
ujarku malu. 

“Oh. Sering aja kamu mau dapet kalau gitu,” kata 
Javas iseng. 

“Kalau aku lagi dapet gak bisa begini tapi ya,” aku 
mengingatkan. 

“Hmm, gimana baiknya aja deh,” kata Javas 
akhirnya. 

Kami tertawa kemudian Javas mengangkat 
tubuhku dengan mudahnya. Seakan-akan aku ini hanyalah 
barang dalam tas yang setiap hari dia bawa. Kami 
berpindah ke sofa, membaringkanku di sana. Kali ini, dia 
melakukan pembukaan dengan lidahnya. Sialan, pikirku. 
Hidangan pembuka yang begitu nikmat dan entah 
bagaimana hidangan utamanya nanti. 

“Apa, Cadenza?” tanya Javas. 

“It's great,” ujarku sambil mendesah. “Faster, 
please.” 

“As you wish,” bisik Javas. Begini rupanya 
hidangan utamanya, sangat-sangat lezat. Membuat yang 
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merasakannya tidak ingin berhenti, ingin terus 
menikmatinya. Karena ini tidak bisa digantikan dengan 
apa pun. 

Hidangan utama ini rupanya ditutup dengan aku 
yang meneriakkan nama Javas. Dia tersenyum puas, 
seperti penyanyi yang dielu-elukan para penonton dalam 
sebuah konser tunggal. Oh kekasihku tampan sekali. 

“Aku...” Javas berkata sembari menarikku ke 
pangkuannya dan aku duduk di atas pahanya. Aku 
membelai Javas junior sambil dia mencium leherku. “Apa 
boleh lagi?” 

Kucium bibir kekasihku yang tampan dan humoris 
ini. “Surprise me,” aku berbisik, menggigit telinganya. 

Tanpa ragu-ragu Javas mengangkatku dan 
mendudukkanku di meja dapur. 

“Di sini?” aku terkejut lalu tertawa. 

“Hmm,” Javas tersenyum. Dia mengangkat 
jarinya kemudian membuka kulkas. Dia mengeluarkan 
boks es krim dan sendok. Aku menggeleng. 

“Jangan bilang...” 

Javas tersenyum seperti anak kecil. Aku 
mengangkat tangan. “Oh sudahlah.” 

Mungkin dia terlalu banyak menonton TV. 
Mungkin dia terinspirasi atas salah satu adegan di Fifty 
Shades Freed. Akibat informasi yang didapatnya itu 
sekarang tubuhku terasa dingin oleh es krim. Sayangnya 
orang ini terlalu menikmati. Dia menjilati es krim yang 
dioleskan di tempat yang lain dari yang lain, dengan 
begitu bersemangat. Begitu es krim itu habis, kembali aku 
yang jadi hidangan sasarannya. 

Saksi kami malam ini adalah di karpet. Untuk 
yang satu ini aku tidak tahu aku mendapat inspirasi dari 
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mana. Ya, memang aku yang menariknya turun setelah 
tubuhku lengket oleh es krim. 

Tubuhku lelah sekali setelah percintaan kami yang 
berulang kali hari ini. 

“Kamu gila,” bisikku. 

“Kamunya mau,” Javas membalas. 

“Bukan itu,” balasku masih membenamkan 
wajahku di dada Javas. Kami masih berbaring di atas 
karpet. Tanpa mengenakan apapun. 

“Apa dong?” 

“Selama kita bercinta, gak pernah sekalipun kamu 
pake kondom. Gak pernah sekalipun juga kamu keluar di 
luar,” 

Javas tertawa. “Aku sedang berusaha membuat 
kamu hamil.” 

“Makanya kamu gila,” kataku lagi. 

“Kamu belum siap hamil, Cadenza?” tanya Javas 
lembut. 

“Aku belum siap menerima perkataan orang,” 
kataku pelan. Kuelus dada Javas yang bidang. “Orang gak 
tahu kita pacaran. Kalau ternyata aku benar hamil, kita 
pasti akan menikah sebelum perutku membesar kan? 
Mereka pasti curiga ada apa-apa diantara kita.” 

“Kalau begitu apa kamu mau kita mulai go public 
sekarang?” tawar Javas. 

Aku diam. 

“Cadenza?” 

“Bolehkah?” tanyaku ragu-ragu. Aku mendongak 
menatap Javas. 

“Aku malah akan senang sekali,” ujar Javas dan 
tersenyum lebar. 
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“Oh baiklah,” aku tertawa dan memeluk Javas 
dengan erat. 

“Aku sangat mencintai kamu,” bisikku pelan. Aku 
memejamkan mata dan tidur di pelukannya. 


KKK 


Ketika aku bangun keesokan harinya, aku masih 
tidak mengenakan apa-apa. Tapi aku berbaring di tempat 
tidur. Sepertinya Javas membawaku ke tempat tidur. 
Sekarang di sampingku tidak ada siapa-siapa. Hanya 
sebuah kantung VS berukuran besar. Seingatku kantung 
belanjaku tidak sebesar ini. Aku mengambil kantung itu 
dan melihat isinya. Ketika kutarik keluar, aku melihat tas 
yang aku dambakan kemarin. 

“Oh My God!” pekikku. 

Aku bergegas turun, menyeret selimut untuk 
menutupi tubuhku. Aku membuka pintu kamar sambil 
memegang tas itu. 

“Javas!” seruku tak sabar. 

“Aku di sini,” Javas berbalik dan bersandar di 
meja dapur tempat kami bercinta tadi malam. 

“Ini kamu yang beli? Buat aku?” Aku 
mengacungkan tas itu. 

Javas mengangguk. “Iya.” 

Aku menghampirinya. Susah payah menyeret 
selimut dan memegang tas. “Kok kamu tahu?” 

“Aku lihat kamu megang-megang dan wajah 
kamu kelihatan pengen,” jawab Javas. 

“Kapan kamu belinya?” 

“Setelah selesai antar kamu ke sini,” Javas 
tersenyum. 
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“Pantes lama. Tapi cepet juga buat bolak-balik,” 
kataku sedikit bingung. 

“Aku pake Gojek biar gak kena macet,” Javas 
tertawa. 

“Thank you anyway,” aku menempelkan hidungku 
ke hidungnya. 

“The pleasure is all mine,” jawab Javas kemudian 
kami berciuman. 


Karak 
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DUA PULUH DUA 


Javas melirik lagi ke spion untuk kesekian kalinya 
kemudian dia berdeham. Dia memperhatikan jalanan, 
wajahnya serius, tangannya memegang kemudi dan 
beberapa saat kemudian dia kembali melirik ke kaca 
spion. Aku menutup tawaku dengan tangan. 

“Kenapa sih?” Akhirnya aku bertanya. 

“Gak apa-apa,” jawabnya. Tersenyum untuk 
meyakinkan dan dia kembali memasang wajah serius 

“Kamu grogi ya mau ketemu sama Mama dan 
Papa aku?” Aku todong dia dengan pertanyaan yang aku 
yakin mengganggu pikirannya. 

“Nggak,” Javas berdeham. “Nggak. Aku baik-baik 
saja.” 

Meskipun Javas berkata bahwa dia baik-baik saja, 
aku yakin 1000% bahwa dia gugup menemui orang tuaku 
dalam makan malam kali ini. Kuulurkan tanganku untuk 
membelai lengannya. Hari ini dia mengenakan jas 
lengkap dan membuat dia semakin gagah dan tampan. 

“You'll be alright. They are not that scary,” aku 
terkikik. 

Javas akhirnya tersenyum lebih rileks. “I know.” 
Dia menyentuh tanganku dan menggenggamnya. 

“They are already loves you!” seruku. Tidak lupa 
bagaimana reaksi Mama yang begitu bersemangat saat 
akan berangkat ke Indonesia. Sementara Papa hanya 
menggumam dan mengangguk, lalu kembali merawat alat 
pancing barunya. 

“Do they still when they know what I already did 
to their daughter?” tanya Javas ragu. Matanya beralih dari 
jalanan ke wajahku. 
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“What did you do? Make me fall in love?” Aku 
menyentuh pipinya dan memberinya ciuman singkat. 
Lampu merah masih menyala 20 detik lagi. 

“Get her pregnant,” kata Javas. 

Kudorong lengannya dan aku tertawa. “Aku gak 
hamil!” 

“Soon,” kata Javas kalem. 

“When I am your official wife,” kutepuk lengan 
Javas dan dia mengangguk. 

Mobil Javas memasuki pelataran Hotel The 
Dharmawangsa Jakarta. Petugas valet parking mengambil 
alih dan kami pun segera berjalan bergandengan menuju 
Sriwijaya. Orang tuaku seharusnya sudah berada di 
restoran begitu kuberitahu bahwa kami sudah semakin 
dekat. Mereka menginap di hotel ini juga. 

Sebelum petugas mengantarkan kami masuk, 
Javas berdiri di luar beberapa saat. Aku membiarkan dia 
“mengumpulkan nyawa” dulu. Kugandeng tangannya dan 
kuelus berulang. 

“Oke,” katanya. 

Aku memandangnya dan dia balas memandangku. 
Kucium lagi bibirnya dan kami pun berjalan masuk. Tidak 
perlu lama mencari orang tuaku. Petugas langsung 
mengarahkan kami menuju sebuah meja. Begitu Mama 
melihat aku berjalan bersama Javas, beliau langsung 
melambai dengan bersemangat. Papa melihat dan ikut 
tersenyum. 

“Mom, I miss you,” segera aku peluk Mama dan 
mencium pipi kiri dan kanannya. 

“Miss you too, Sayang,” balas Mama dan 
memelukku erat juga. 

“You don't miss me?” tanya Papa. 
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Aku tertawa dan berpindah memeluk ayahku. “I 
miss my superhero.” 

Papa tertawa dan memelukku. “I miss my 
princess.” 

Setelah aku dan orang tuaku saling berpelukan, 
aku berbalik dan kembali ke samping Javas. Dia masih 
terlihat gugup tapi dia tersenyum. 

“Mama, Papa, ini Javas,” ujarku dalam sekali 
tarikan napas. 

“Perkenalkan, Javas,” Javas mengulurkan 
tangannya. Papa menjabat tangan lebih dulu dan Javas 
membungkukkan badannya. Kemudian Mama menyalami 
Javas dan Javas melakukan hal yang sama. Mama 
menjabat tangan Javas lebih lama. Bahkan dia masih 
memegang tangan Javas saat menoleh ke arahku dan 
bicara. 

“Kamu gak bilang kalau pacarmu seganteng ini,” 
kata Mama. 

“Yah, perlu?” kataku ragu. Aku melirik Javas 
yang tersenyum dipuji begitu. 

“Perlu. Soalnya Mama kira dia udah kayak bapak- 
bapak banget waktu kamu bilang dia ternyata duda,” 
Mama menepuk tangan Javas dan melepaskannya. 

“Ah, Cadenza sudah cerita soal itu,” ujar Javas. 

“Iya. Dia galau waktu baru tahu kamu ternyata 
sudah punya anak, Javas,” Mama menanggapi. 

“Apakah ternyata Anda berdua keberatan karena 
itu?” tanya Javas ragu-ragu. Ia kembali gugup dan 
khawatir. 

“Aku sih no, gak tau ya kalau Mas Anang,” kata 
Mama santai. Menirukan kalimat khas sebuah ajang 
pencarian bakat lalu melirik ke Papa. 
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Mau tidak mau Javas tersenyum. Sedikit. 

“Bisa jadi iya,” kata Papa. 

“Papa? Papa gak bilang itu waktu aku cerita Javas 
sudah pernah menikah dan punya anak,” Aku 
mengernyitkan kening dan langsung merasa sewot. Papa 
tidak menolak status Javas saat pertama kuceritakan. 

“Saat itu Papa belum bertemu langsung dengan 
pacarmu.” Papa melirik Javas dan mengangguk. “Bisa 
jadi kan setelahnya Papa malah setuju atau nggak.” 

Mood-ku langsung berubah dan aku cemberut. 
Papa tidak memedulikan itu dan memanggil waitress 
untuk memesan. 

“You have all night to convince your father,” 
Mama berbisik ke telingaku. “Sekarang makan dulu ya.” 

Aku mengangguk dan menatap Javas. Dia 
tersenyum. “Sorry,” bisikku. 

“It's okay,” Javas mengelus tanganku. 

“Jadi pekerjaan kamu apa, Javas?” tanya Papa 
sembari menunggu makanan dihidangkan. 

“Oh. Saya Manager Internal Communication di 
tempat yang sama dengan Cadenza,” jawab Javas dengan 
sigap. 

“Ada hal yang kamu lakukan selain itu?” 

“Saya sedang bersiap membangun bisnis dengan 
beberapa teman saya. Bisnis startup di bidang marketing. 
Saat ini kami masih mengumpulkan modal, sumber daya 
manusia, strategi bisnis, dan lain sebagainya,” Javas 
menjawab dengan yakin. 

“Nanti akan pindah ke sana kalau bisnisnya sudah 
jadi?” 

Javas menggeleng. “Saya belum tahu. 
Rencananya dalam 5 tahun ke depan saya masih akan 
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sebagai pemegang saham saja. Sambil melihat 
pergerakannya apakah menjanjikan.” 

“Ikut investasi?” tanya Papa serius. 

“Ada beberapa lot saham, tapi tidak banyak. 
Reksadana, emas batangan, tanah warisan dari orang tua 
saya. Hanya itu,” Javas menjawab. 

“Papa kok nanyanya materi?” aku menyela. 

“Supaya Papa yakin dia bisa membiayai hidup 
kamu. Kalau kalian menikah, Papa gak mau ya kamu 
masih minta sama orang tua. Hidup kalian akan kalian 
yang menanggung. Sama seperti saat Papa menikahi 
Mama. Kakek nenek kamu memang dengan sukarela 
kasih makanan, belikan rumah, tapi Papa tetap berpikir 
bahwa rumah tangga adalah tanggung jawab si suami istri. 
Jadi Papa harus memastikan bahwa calon suami putri 
Papa satu-satunya memang sanggup.” 

Aku terdiam. 

“Terima kasih, Om,” Javas tersenyum. 

“Anak tinggal di mana, Jav?” tanya Papa, lebih 
santai dari nada pertanyaan sebelumnya. 

“Di Bandung dengan mantan istri saya,” 

“Gak dibawa ke Jakarta?” Kali ini Mama yang 
bertanya. 

Javas menggeleng. “Gio, putra saya bernama Gio, 
usianya 7 tahun sekarang. Gio lebih banyak yang menjaga 
dan membantu mengurusi kalau dia di Bandung. Ada 
paman dan bibinya, kakak dan adik saya yang juga di 
Bandung. Sementara kalau di Jakarta, dia akan lebih 
banyak sendiri. Lagipula saya dan Indah bercerai saat Gio 
masih sangat kecil. Jadi Gio diurus di Bandung bersama 
keluarga Indah. Saya mengunjungi Gio atau mengajaknya 
berakhir pekan di Jakarta dua minggu sekali.” 
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“Orang tuamu gak bantu mengurus?” tanya Mama 
ragu. 

“Ayah saya meninggal saat Gio belum lahir, Ibu 
saya meninggal tidak lama setelah Gio lahir,” Javas 
menjawab sambil tersenyum. 

“Oh maaf,” ujar Mama. 

“Gak apa-apa, Tante,” Javas mengangguk. 

“Ada rencana Gio diajak pindah ke Jakarta?” 
tanya Mama lagi. 

“Saya dan Indah belum membicarakan itu. 
Mungkin bisa kalau Gio sudah lebih dewasa. Setidaknya 
SMA atau mungkin kalau dia mau kuliah di Jakarta,” 
jawab Javas. 

“Kamu sudah pernah ketemu Gio, Sayang?” 
Mama bertanya kepadaku. 

“Sudah, Ma. Kami sempat main ke Dufan 
bertiga,” 

“Kamu cocok?” tanya Mama lagi. 

Kutatap Javas dan tertawa. “Gio seperti duplikat 
Javas. Versi lebih serius. Yah namanya juga anak kecil. 
Gio pinter banget lho, Ma. Kami ngobrol beberapa kali 
dan ya, bisa dibilang kami cocok.” 

“Ada kata-kata Gio yang belum aku ceritakan ke 
kamu,” Javas menambahkan. 

“Oh ya? Apa?” Aku menatap orang tuaku dan 
Javas bergantian. Penasaran sekaligus khawatir. Takut 
bahwa Gio ternyata tidak menyukaiku. 

“Dia bilang kamu cantik dan aku gak boleh 
macem-macem sama kamu. Dia juga gak keberatan punya 
dua ibu.” Javas tertawa pelan. 
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Wajahku langsung memerah karena malu 
sekaligus bangga. Ternyata Gio berpikir seperti itu. 
Berarti dia setuju aku dekat dengan ayahnya? 

“Memangnya kamu serius menikahi putri saya?” 
pertanyaan Papa langsung membuat Javas mematung. 
Aku sendiri menunggu jawaban dengan jantung berdetak 
sedikit tidak karuan. 

“Sejak awal saya meminta Cadenza berhubungan 
dengan saya, tujuan saya adalah untuk menjadikannya 
pasangan saya selamanya, Om.” 

Kalimat dari Javas memberikan aliran listrik ke 
sekujur tubuhku. Menyadari bahwa ada orang yang 
menyayangi aku dan menganggapku sebagai seseorang 
yang berharga. Bahwa aku adalah orang yang menjadi 
prioritas baginya, menjadi orang yang ingin dia ajak untuk 
menjalani hal serius, bukan hanya menjalani sensasi hidup 
dan mengambil keuntungan. 

Seisi meja terdiam. Mama tidak berkomentar. 
Papa hanya tersenyum sedikit. Aku pelan-pelan menatap 
Javas yang rupanya juga sedang menatapku. 

“Apa?” katanya. 

Aku tertawa. “Gak apa-apa.” 

Javas tertawa dan dia mengelus tanganku. 

“Yah kalau memang sudah yakin satu sama lain, 
kenapa nggak? Ya kan Pa?” Mama menatap Papa dan 
keduanya mengangguk. 

“Tapi...” Papa berucap lagi. “Papa setuju tapi 
belum benar-benar akan mengizinkan kalau Javas 
melamar kamu sekarang.” 

Aku melongo. 

“Berapa lama kalian sudah pacaran?” 

“Empat bulan, Om,” jawab Javas. 
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“Dalam dua bulan lagi. Kalau memang kalian bisa 
bertahan dan masih seyakin saat ini, kalau perlu akan Papa 
nikahkan saat itu juga.” 

Aku menatap Papa dan Javas. 

“Baik, Om. Saya akan berusaha menjaga Cadenza 
dan hubungan kami sebaik mungkin,” Javas mengangguk. 

Aku juga mengangguk. Lagipula, apa yang bisa 
terjadi dalam dua bulan? Kami akan baik-baik saja. 


KKK 


“So how?” tanyaku saat kami sedang berdua saja 
dan Javas merangkul pinggangku. 

“Okay, I think,” jawabnya. 

“Just okay?” godaku sambil membuka kancing 
kemejanya dan mengelus tato di tulang selangkanya. 

“Aku kaget waktu Papamu ngasih masa percobaan 
ke kita,” Javas menghela napas dan aku tertawa. “Padahal 
tadinya aku mau lamar kamu saat itu juga.” 

“Ngarang. Kamu gak punya cincin,” 

“Oh ya?” Javas memasukkan tangannya ke saku 
lalu mengeluarkan sebuah kotak beludru biru tua. 

Aku memekik. 

“Benda ini akan muncul dua bulan lagi,” Javas 
memasukkan kembali kotak itu ke saku celananya. 

Aku tertawa. “Dua bulan lagi ya,” 

Javas mengangguk. Kami berciuman dan Javas 
memelukku erat. 

“Aku pulang,” ujar Javas setelah ciuman kami 
berakhir. Dia akan mengunjungi Gio besok pagi ke 
Bandung dan kembali ke Jakarta di hari Senin pagi. 
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“Oke, take care ya,” kataku lalu melepaskan 
pelukan kami dan mengantarnya ke pintu. 

“You too. Thank you for today,” Javas tersenyum. 

“Thanks to you too,” kataku. 

“And you looks so stunning tonight,” kata Javas 
sebelum melangkah menuju lift. 

“You don't look so bad yourself,” seruku padanya 
yang semakin menjauh. 

Dua bulan lagi. Aku yakin kami bisa bertahan. 


Karak 
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DUA PULUH TIGA 


“Ayah!” seru Gio saat Javas muncul di depan 
rumah Indah di hari Minggu pagi. 

“Gio!” Javas membuka lebar tangannya agar Gio 
masuk ke pelukannya. 

Ayah dan anak itu berpelukan erat, tertawa 
bersamaan. Di ambang pintu, berdiri Indah 
memperhatikan putra dan mantan suaminya. Indah 
tersenyum. 

“Berangkat jam berapa dari Jakarta, Jav?” tanya 
Indah begitu Javas dan Gio melepaskan pelukan mereka. 

“Jam 5, Ndah,” jawab Javas. Ia memegang pundak 
Gio dan mereka berjalan bersamaan memasuki rumah. 

“Cepet ya. Jam 8 udah nyampe,” timpal Indah. 

“Begitulah. Jalanan kebilang kosong,” Javas 
menyahut. 

“Ayah udah makan? Aku tunggu Ayah buat 
sarapan,” seru Gio. 

“Belum dong. Ayah kan sengaja mau makan sama 
kamu karena katanya kamu baru belajar masak nasi 
goreng,” Javas menimpali keceriaan putranya dengan 
tidak kalah bersemangat. 

“Hati-hati Ayah nanti mules kayak Mama,” Indah 
menyeletuk. 

“Itu kan sebelum aku latihan,” Gio mendengus. 

Indah tertawa. Mereka bertiga masuk ke dalam 
rumah bersama. Javas melihat ibu Indah sedang menata 
makanan di meja dapur. Beliau mendongak dan 
tersenyum saat melihat mantan menantunya tiba. 

“Javas sudah sampai,” ujar Ibu. 
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“Iya, Bu,” Javas mencium tangan Ibu, panggilan 
yang sama sejak 1a masih berpacaran dengan Indah hingga 
hari ini. “Sehat, Bu?” 

Ibu mengangguk. “Ayo, makan. Katanya Gio gak 
sabar mau kamu coba masakannya.” 

“Iya nih. Saya memang sudah lapar,” Javas duduk 
di salah satu kursi di samping Gio. “Ngomong-ngomong, 
Bapak mana?” 

Indah dan Ibu berpandangan. Raut wajah mereka 
jadi lebih suram. Keheningan menerpa seisi rumah. Gio 
memperhatikan orang tuanya dan neneknya, kemudian 
memutuskan bicara. 

“Kakek kan masuk rumah sakit karena serangan 
jantung kemarin, Yah.” 


Kak 


“Maaf karena rencana kamu main sama Gio jadi 
berantakan,” ujar Indah sambil memeluk tubuhnya. Ia dan 
Javas berjalan bersisian menuju kamar tempat Bapak 
dirawat. 

“It's okay. Gio mengerti,” Javas menjawab. “Aku 
sudah lama gak denger berita Bapak sakit.” 

Indah mengangkat bahu. “Penyakit jantungnya 
memang udah lama gak kambuh. Gak tau kenapa tiba-tiba 
kemarin kambuh. Bahkan sampai pingsan dan harus 
dibawa ke rumah sakit. Semua orang langsung panik.” 

“Kata dokter gimana?” 

“Kelihatannya baik-baik saja. Tapi dokter mau 
periksa beberapa hal lagi supaya pasti. Sebelum hasil 
tesnya keluar, kita semua harus tetap waspada,” kata 
Indah lagi. 
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Javas tidak menanggapi. Bapak dalam pikirannya 
adalah sosok yang keras, tegar, tapi sekaligus lembut dan 
penyayang. Ia tidak bersikap galak pada dirinya saat 
pertama kali mengenalkan diri sebagai pacar Indah. Ia dan 
kakak laki-laki Indah sangat terbuka pada Javas saat Javas 
masih berpacaran dengan Indah. Bapak juga pihak yang 
paling menyayangkan saat Javas dan Indah memutuskan 
bercerai. Sebagai pensiunan seorang guru, Javas selalu 
menghormati mantan mertuanya yang pintar, bijak, 
ramah, dan panutan. 

Indah membuka ruang rawat dan Javas langsung 
bisa melihat Bapak terbaring di tempat tidur. Bapak 
sedang tertidur ditemani Indra, kakak tertua Indah. Indra 
menoleh saat Javas dan Indah masuk. 

“Kang,” sapa Javas. 

“Jav, ke sini? Bukannya mau main sama Gio?’ 
tanya Indra sambil menjabat tangan Javas. 

“Bisa nanti. Saya mau jenguk Bapak dulu,” jawab 
Javas. 

“Oh iya silakan. Tadi subuh Bapak sempet 
bangun,” Indra menjelaskan. 

“Oh ya? Terus gimana kata dokter?” Indah 
bertanya penuh pengharapan. 

“Kondisinya mendingan, Ndah. Tapi banyak 
perawatan yang harus dijalani Bapak mulai saat ini. 
Kondisi jantungnya makin lemah. Bapak harus banyak 
olahraga ringan sesuai usia. Setidaknya jalan kaki. Jangan 
sampai Bapak merokok lagi. Makanan juga harus dijaga 
karena kolesterolnya Bapak bisa ngefek ke jantung,” 
Indra menggeleng. “Kalau ada pemicu lagi, jantungnya 
bisa kambuh. Khawatir nanti harus dipasang ring. Saat ini 
masih gak perlu.” 
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Wajah Indah semakin muram. “Bapak paling 
susah disuruh berhenti merokok. Ada Gio pun Bapak 
cuma pindah ngerokok ke luar aja. Belum lagi soal 
makanan.” 

Indra tertawa. “Dari jaman Derisa lahir juga 
Bapak selalu seperti itu.” Derisa adalah nama putri Indra. 

“Jadi sekarang kita perlu apa?” tanya Indah. 

“Tunggu sampai Bapak benar-benar sadar. Kalau 
kondisinya fit, bisa bed rest di rumah. Jangan lupa obat 
dan perawatan setelahnya,” jelas Indra. 

Indah mengangguk. 

“Kamu mau jaga Bapak? Kalau iya, aku pulang 
dulu. Siang aku ke sini sama Derisa dan Tina.” Indra 
menatap Indah dan Javas bergantian. 

“Iya. Paling aku sendiri di sini sama Bapak. Javas 
mau keluar sama Gio kan?” Indah menoleh pada Javas. 

“Aku temani,” celetuk Javas tegas. “Sampai 
Bapak bangun atau sampai Kang Indra balik lagi ke sini.” 

Indah terpana. Kemudian dia mengangguk. Indra 
memandang adik dan mantan adik iparnya lalu tersenyum. 
“Oke. Titip Bapak ya. Aku pulang dulu.” 


KKK 


Javas mengabari Denza bahwa saat ini ia ada di 
rumah sakit untuk menjenguk mantan mertuanya. Denza 
mendoakan agar Bapak cepat sembuh namun Javas tidak 
menyampaikan doa Denza pada Indah maupun Bapak. 
Javas belum bisa menceritakan pada Indah bahwa ia 
sudah menemukan wanita lain sebagai pasangannya. 
Padahal banyak waktu untuk mereka mengobrol sembari 
menunggu Bapak siuman. 
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“Bapak sudah pensiun kan, Ndah?” Javas 
membuka pembicaraan. 

“Sudah. Pas dua bulan lalu,” jawab Indah sambil 
mengelus tangan ayahnya. 

“Aktivitasnya apa?” 

“Jadi ketua RT,” Indah mengikik. “Bapak tampak 
menikmati sih.” 

“Yah Bapak memang cocok dan dipercaya sama 
tetangga, tampaknya,” Javas mengangguk. 

“Waktu itu Bapak tiba-tiba tanya, Jav,” Indah 
menoleh pada Javas. Javas merasa ada sesuatu yang 
penting yang akan dia dengar. 

“Apa?” 

“Apa kita...” 

“Indah..” suara lirih terdengar dan Javas beserta 
Indah langsung menoleh pada Bapak. 

“Bapak! Bentar Pak,” Indah bergegas menekan 
tombol untuk memanggil suster. Setelah itu ia memeluk 
Bapak dengan hati-hati. Javas tersenyum melihat itu. 

“Ada Javas?” ujar Bapak pelan. 

“Halo, Pak,” Javas mencium tangan Bapak. 

Dokter dan suster masuk ke dalam ruangan. 
Mereka melakukan serangkaian pengecekan untuk 
memastikan kondisi Bapak baik-baik saja. Di belakang, 
Indah menunggu dengan cemas. 

“Bapak Jaya sudah baik-baik saja. Tapi masih 
harus dirawat di rumah sakit setidanya dua hari lagi ya. 
Supaya bisa kita lihat perkembangannya. Kalau sudah 
oke, bisa pulang,” dokter berbalik kepada Javas dan Indah 
setelah selesai melakukan pengecekan. 

“Iya, Bu Dokter. Terima kasih banyak,” Indah 
mengangguk. 
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“Saya permisi dulu,” ujar dokter dan 
meninggalkan ruangan. 

Indah langsung menghampiri Bapak dan 
memeluknya. Javas kembali duduk di kursi. Karena 
Bapak sudah sadar, mungkin dia akan izin untuk 
memenuhi janji kepada Gio, mengajaknya bermain. 

“Javas,” panggil Bapak. 

Javas terkejut, begitu pula dengan Indah. Tidak 
menyangka Javas langsung dipanggil sebelum Indah pun 
dapat berkata apa-apa. 

“Eh iya, Pak?” 

“Bapak sudah semakin tua,” ujar Bapak dengan 
lirih. Javas dan Indah berpandangan. “Bapak makin 
lemah, Jav. Gak seperti dulu.” 

Javas berusaha tersenyum. “Bapak masih bugar 
kok. Ini cuma selingan aja, Pak.” 

Bapak tersenyum. “Bapak mau minta sesuatu 
sama Indah dan kamu, Jav.” 

Perasaan Javas tidak enak tapi ia berusaha 
tersenyum. “Apa, Pak?” 

“Boleh Bapak minta kamu dan Indah rujuk?” 


KKK 


Tari berlari menghampiri aku dan Anja saat kami 
bermaksud makan siang. Wajahnya terlihat panik dan 
larinya serampangan. Orang-orang yang dilewatinya 
langsung mengernyit kebingungan. 

“Hei kalian!” seru Tari. 

“Halo, Tari!” sapa Anja. 

“Kita harus buru-buru turun!” kata Tari lagi. 

“Kenapa, Tar?’ tanyaku bingung. 


1 
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“Tadi gue ajak Pak Javas makan siang. Terus dia 
bilang dia mau makan siang sama pacarnya. Dia bahkan 
bilang “turun aja kalau mau kenalan'. Makanya, ayo kita 
ke bawah sekarang! Sebelum dia sama pacarnya ngilang.” 

Aku dan Anja berpandangan. Ini hari pertama aku 
dan Javas akan mencoba untuk go public. Salah satunya 
adalah dengan berangkat makan siang bersama. 

“Ya udah yuk. Gue juga penasaran nih!” Anja 
mengangguk lalu menyeret Tari ke arah lift. Mereka 
berjalan begitu cepat seperti orang kebelet ke toilet. 
Sementara aku mengikuti sambil tertawa. 

Di bawah, aku melihat Javas berdiri di luar gerai 
Starbucks. Kami memang janji bertemu di situ. Dia 
sedang mengetik sesuatu di ponselnya. 

“Masih sendiri. Berarti pacarnya belum datang,” 
bisik Tari. 

“Kelihatannya sih gitu,” Anja mengangguk. 

Seiring semakin dekatnya kami, Javas akhirnya 
mendongak dan ia tersenyum. 

“Eh dia senyumin gue,” kata Tari sambil 
tersenyum pada atasannya. “Duh gile, gue disenyumin 
gitu tiap hari pasti meleleh sih. Apalagi dia hari ini hot 
banget.” 

“Masa sih dia senyumin lo?” Anja mulai terkikik. 

“Ya siapa lagi coba yang bisa...” 

“Nungguin siapa, Pak?” Anja memotong kata-kata 
Tari dengan langsung menyapa Javas. 

Javas mengulum senyum. “Nunggu orang, Ja.” 

Aku berdiri di belakang Anja dan Tari sambil 
melipat tangan dan tersenyum geli. 

“Pacar Bapak? Mana, Pak? Kok belum keliatan?” 
tanya Tari sambil celingak celinguk. 
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“Itu,” Javas menunjuk ke arahku. 

Tari menoleh ke belakang dengan gerakan slow 
motion seperti di film. Anja menutup tawanya dengan 
tangan. Aku melangkah maju menghampiri Javas dan dia 
mencium pipiku. 

“Ini pacar saya, Tari,” kata Javas sambil 
memegang tanganku. 

“APA?” 


Kak 


“Gimana Gio? Sehat?” tanyaku malam itu saat 
kami kembali hanya berdua. 

“Sehat dan lincah, seperti biasa,” kata Javas. 
“Boleh gak aku berbaring di pangkuan kamu?” 

“Sini,” aku duduk di karpet dan Javas berbaring di 
pahaku. Dia memejamkan matanya dan aku membelai 
rambutnya. 

“Tadi kocak ya,” ujarku. “Pada kaget gitu ternyata 
kamu beneran punya pacar.” 

Javas tersenyum dengan mata terpejam. “Mereka 
ngira aku suka cowok kali.” 

“Eh ternyata punya pacar cewek,” aku terkikik. 
“Aku langsung diinterogasi banyak orang. Kapan mulai 
pacaran? Gimana ceritanya bisa pacaran? Pada gak ikhlas 
kayaknya aku bisa dapetin kamu.” 

“Atau mungkin gak nyangka aku yang bisa 
dapetin cewek cantik dari HRD, kesayangannya Pak 
Wiryo,” kata Javas lagi. 

“Ngomong-ngomong Pak Wiryo, tadi dia juga 
tanya ke aku,” aku teringat ketika Pak Wiryo tiba-tiba 
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menghampiri mejaku untuk bertanya soal statusku 
sebagai pacar Javas. 

“Apa katanya?” Kali ini Javas membuka matanya. 

“Dia tanya apa aku beneran pacaran sama kamu? 
Terus katanya dia mau sering-sering aja supervisi project 
kita. Biar tetep fokus sama urusan kerjaan.” 

Javas tersenyum lalu mengangkat tubuhnya 
dengan menjadikan tangan sebagai penyangganya. Dia 
mengecup bibirku lama kemudian kembali berbaring. 
Tangannya mengelus pipiku. 

“Gimana perasaanmu sekarang?” 

“Aku lega. Ternyata lebih menyenangkan 
membiarkan orang lain tahu bahwa kita punya 
hubungan,” aku mengangkat bahu. “Seharusnya dari dulu 
aja kita g0 public ya.” 

“Yeah aku juga merasa lebih tenang.” 

“Jadi gak ada yang bisa rebut kamu dari aku,” 
kataku sambil tertawa. Javas ikut tertawa. Dia kembali 
memejamkan matanya dan aku kembali mengelus 
rambutnya. Menikmati waktu berdua tanpa bicara apa- 
apa. 


Kakak 
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DUA PULUH EMPAT 


“Ini hal yang gue benci dari manusia sebagai 
makhluk sosial,” gumam Anja saat kami berjalan bersama 
mencari kopi. Sore hari artinya waktu rawan ngantuk, 
sehingga kami meminta izin untuk mencari waktu rehat 
dengan membeli kopi. 

“Apa?” tanyaku sambil melihat pajangan roti dan 
kue yang dimiliki Starbucks. 

“Half of your life is some others consumption,” 
Anja mencebik. 

“Eh?” Aku mendongak dan menoleh pada Anja. 
“Maksudnya?” 

“Gue diomongin soal hubungan gue sama Calvin. 
Gue gak tau gimana cerita awalnya, yang jelas gue tahu 
bahwa ada yang bilang bahwa gue cewek binal dan gak 
cocok buat Calvin,” Anja cemberut dan melipat 
tangannya. 

Mendengar cerita Anja, aku malah tertawa. 

“Mereka gak tahu aja kalau Calvin sama binalnya 
kayak gue,” Anja menambahkan. Aku tertawa lagi. 

“Udah biarin aja. Mereka gak tau kok lika liku 
kehidupan kalian,” Aku menepuk pundak Anja lalu 
memesan kopi dan makanan untuk aku dan Anja. 
“Ngomong-ngomong, Kak Leanne gimana? Udah ikhlas 
nerima lo bakal dilamar Calvin?” 

Anja mengangkat bahu. Membayar pesanan kami 
dengan kartu kreditnya. “Ortu gue bilang buat ngajak 
keluarga Calvin ke rumah. Tapi gue rasa itu cuma bahwa 
ortu setuju bawa hubungan gue dan Calvin ke arah yang 
lebih serius. Bukan berarti Leanne sudah ikhlas bahwa dia 
akan dilangkahi lagi.” 
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“Hmm. Setidaknya itu langkah yang baik kan? 
You can deal with her later.” Kami berjalan menuju 
konter untuk menunggu pesanan selesai. 

“Mungkin. Gue rasa gue bakal jauh-jauh dari Bali 
kalau gak perlu-perlu amat,” ujar Anja. 

“Udah ngomongin di mana rencananya lo dan 
Calvin bakal tinggal setelah nikah?” Aku membawa 
pesanan minuman sementara Anja membawa makanan. 
Kami mencari meja yang kosong untuk berdua. 

“Dia punya apartemen di Jakarta. Keluarga Calvin 
juga di Jakarta. Jadi gue rasa gue bakal tinggal di 
apartemen. Meskipun Calvin pasti akan sering bolak balik 
Jakarta Surabaya,” Anja mulai menikmati Ouiche-nya. 

“Lo udah ketemu keluarga Calvin belum sih?” 
Aku baru ingat bahwa Anja belum bercerita soal ini. 

“Baru sama adiknya. Double date. Ketemu orang 
tuanya baru minggu depan. Setelah itu baru orang tua 
Calvin akan ke Bali. Rencana berikutnya apa gue masih 
belum pasti,” jelas Anja. 

“Deg-degan gak lo bakal ketemu sama orang tua 
Calvin?” Aku tertawa. 

“Banget! Gue bakal banyak bengong kayaknya. 
Apalagi kalau bapaknya Calvin mulai ngomong Bahasa 
Inggris,” Anja menggeleng. 

“Lho emang Calvin bule ya?” 

“Emang gak keliatan?” Anja mengernyit dan aku 
menggeleng. “Ibunya orang Jerman. Bapaknya Chinese. 
Yah dia emang lebih keliatan Chinese-nya sih.” 

Aku mengangguk setuju. Kukira memang Calvin 
murni keturunan Chinese. Pantas saja Calvin memiliki 
wajah yang tampan. Sayangnya bagiku tetap Javas nomor 
satu. 
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“Rajin-rajin lo ngomong Bahasa Inggris mulai 
sekarang,” kataku sambil tersenyum mengejek Anja. 

“Gile, biasa yes no aja sekarang ditodong 
ngomong Bahasa Inggris sama natif. Gue pake bahasa 
isyarat aja deh,” Anja bergidik ngeri. Dia terlalu 
merendahkan kemampuannya. Aku tahu nilai TOEFL 
Anja. 

“Good luck ya. Calvin 's parents will loves you,” 

“Oh Z wish I was that confident, Den,” Anja 
menyeruput kopinya. “And how about you?” 

“Me? What?” 

Anja menyeringai. “Udah go public nih sekarang 
kayak perusahaan IPO.” 

Aku tertawa lebar mendengar kalimat Anja. Aku 
menaruh garpu yang baru kupakai menyuapkan brownies. 
Mengunyah cepat sebelum menjawab. “Gue lagi 
menikmati diliatin banyak orang karena ternyata gue bisa 
mendapatkan seorang Javas yang dipuja banyak orang.” 

“Seorang Javas yang banyak dibayangkan wanita 
di tempat tidur. You are such a lucky bi*ch,” Anja 
menjulurkan lidahnya. 

“I am,” Aku menyibakkan rambutku dan 
mengedip bangga. 

“Tapi emang dia segitu jagonya, Den? Lebih kuat 
mana dia sama Calvin? Gue sama Calvin pernah...” 

“Anja!” Aku memotong kalimat Anja. “We are 
best friend but lets keep our sex life for ourself, right? 
Okay? Deal?” 

Anja tertawa terbahak. “Oke. Asal lo selalu puas 
aja.” 

“Gue puas. Oke. Thank you,” Kuangkat tanganku. 
Anja memang luar biasa. Menceritakan soal hal penting 
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begini di tempat umum dan terbuka dengan suara 
kencang. “He is trying to get me pregnant, you know.” 

“Seriously?” Anja semakin terbahak. 

“Iya. Dia gak pernah pake kondom dan dia selalu 
keluar di dalam,” Aku menggeleng, memijat kening. 

“Wah emang gila Bapak satu itu,” Anja terbahak 
lagi. “Lo mau?” 

“Punya anak dari dia? Mau, Ja. Tapi ya jangan 
sekarang. Gila lo. Nikah aja belom.” Tak terbayangkan 
rasanya kalau aku terpaksa hamil sebelum resmi menikah 
dengan Javas. 

“Ya kalau gitu minta dia segera nikahin lo atau 
ingetin dia buat pake kondom!” Anja mengacungkan 
garpunya. 

“Gue selalu ingetin dia untuk itu. Gue bahkan beli 
sendiri dan nyodorin ke dia kondomnya. Tapi selalu dia 
ambil dan lempar gak tau kemana. Setelah itu ya...gitu,” 
Aku menutup wajah dengan kedua tangan. 

“Nikah?” 

“Bokap maunya dua bulan lagi Javas baru bisa 
lamar gue,” 

“Wah kalau lo beneran hamil, lo nikah dengan 
perut buncit you know,” Anja menggeleng. 

“Terus gue harus gimana dong?” 

Anja tampak berpikir tapi dia juga menahan 
tawanya. “Jangan dulu ML dalam dua bulan ini kalau dia 
masih gak mau pake kondom. Kalau gak tahan, dia harus 
musti kudu banget pake kondom. Sekarang aja lo gak tau 
kan lo hamil atau nggak.” 

Aku mengangguk lemah. “Dia bikin gue pusing.” 

“Segitu pengennya dia punya anak dari lo? 
Kenapa sih? Ada apa dengan anaknya yang gede?” 
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“Gak ada apa-apa. Gio baik-baik saja. Gak tau deh 
kenapa,” Aku meminum kopiku. Rasanya aku harus 
mencari tahu kenapa Javas begitu keras menginginkan 
aku hamil. Masalahnya, kami bukan pasangan suami istri. 
Dia memaksakan aku untuk segera hamil adalah suatu hal 
yang gila. “Lo sendiri gak hamil, Ja?” 

“Gue? Nggak. Calvin selalu pake kondom. Gue 
juga minum pil KB. Jadi kemungkinan hamilnya kecil 
banget. Tapi begitu gue nikah, gue bakal langsung 
berhenti minum pil dan buang semua persediaan 
kondom!” Anja berkata dengan berapi-api. 

Sekarang aku tertawa mendengar Anja. “Mau 
punya anak cepet?” 

Anja mengangguk. “Pasti, Den. Calvin tahun ini 
usianya 35 tahun. By the time dia pensiun, anak gue paling 
baru kuliah. Itu kalau anak kami cuma satu orang. Kalau 
dua? Kalau tiga? Gue juga tahun ini sudah 29 tahun. Gue 
juga mau Instagram gue isinya postingan anak gue. Bukan 
gue doang, makanan, liburan, gue dan Calvin.” 

“Javas juga tahun ini 35 tahun,” gumamku. 

“Ya Javas anak paling gedenya udah 7 tahun. Lo 
berencana punya berapa anak emang?” 

Pipiku bersemu merah membayangkan benar- 
benar punya keturunan dari Javas. “Gak tau.” 

“Hah apa?” tanya Anja karena suaraku kecil. 

“Gak tau, Anja,” Aku memperbesar volume 
suaraku. “Paling satu atau dua.” 

“I see. Kalau anak kita dijodohin kayaknya seru 
ya,” Anja mengelus dagunya. 

“Anak gue stres kali punya mertua kayak lo,” Tak 
terbayangkan aku dan Anja sebagai besan. Tapi mungkin 
itu akan lebih memudahkan proses pengenalan. Toh kami 
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sudah saling mengenal satu sama lain. Javas dan Calvin 
pun teman akrab. 

“Gue bakal jadi hot mommy panutan kali,” Anja 
mengelus rambutnya dengan bangga. Kubayangkan dia 
jadi ibu-ibu sosialita dengan berbagai pakaian bermerk. 

“Serah lo deh,” aku tertawa. 

Saat aku bersandar di kursi dan melayangkan 
pandanganku ke segala penjuru, ada sosok tak terduga 
tertangkap mataku. Gio dan seorang perempuan baru saja 
memasuki gedung perkantoran ini. Mereka berpegangan 
tangan. Gio memandang ke sana kemari sementara 
perempuan yang bersamanya sedang mengetikkan 
sesuatu. 

“Itu G10,” ujarku. 

“Eh? Anaknya Javas?” Anja mengikuti arah 
pandangku. 

Aku mengangguk dan segera berjalan 
menghampiri Gio. Apa yang Gio lakukan di sini? Ini 
bukan akhir pekan. Ini masih hari Kamis. Javas juga tidak 
memberitahuku perihal Gio akan datang ke Jakarta. 
Terlebih, ke kantor. Selain itu, siapa perempuan yang 
bersama Gio? Apakah ini Indah? Mantan istri Javas? 

“Gio?” panggilku. 

Gio menoleh ke arahku, begitu pula dengan 
perempuan itu. 

“Tante Cadenza!” seru Gio dan melambai. 

Aku semakin mempercepat langkahku dan 
menghampiri mereka berdua. 

“Gio sedang apa?” tanyaku pelan. 

“Aku menemani Mama,” jawab Gio, mendongak 
menatap sosok yang berdiri di sampingnya. 

“Oh, halo” ujarku lirih. Aku mengulurkan tangan. 


222 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


“Halo. Aku Indah, mamanya Gio. Kamu kenal 
Gio?” Indah mengerutkan kening dan menatap kami 
bergantian. 

“Er, ya, begitulah,” Aku tidak sanggup berkata 
apa-apa. Aku merasa takut akan apa yang akan terjadi. 
Perasaanku jadi tidak enak. 

“Gio tidak pernah cerita bahwa dia kenal dengan 
siapa pun di kantor ayahnya,” Indah mengacak rambut 
putranya dan Gio langsung merengut. 

“Ada suatu kejadian yang membuat aku kenal 
dengan Gio,” Aku menjawab pelan. Dengan kondisi 
seperti ini, aku yakin Javas belum bercerita apa pun 
tentang aku kepada mantan istrinya. Indah juga tidak 
terlihat seperti sedang menyindir ataupun bersikap 
sombong. 

“Berarti kamu kenal dengan Javas?” tanya Indah, 
fokus kembali kepadaku. 

Aku mengangguk. 

“Bisakah kamu tunjukkan ke mana aku bisa 
bertemu dengan dia? Ponselnya mati.” Indah 
menggoyangkan ponselnya. 

“Javas ada di lantai 15,” kataku berusaha tegar. 

“Ah baiklah.” Indah memperbaiki posisi tasnya 
dan memegang tangan Gio lagi. “Aku ke atas sekarang ya. 
Kami harus segera bicara soal rencana rujuk kami.” 

Bagai petir di siang bolong saat kudengar kalimat 
tersebut. 

“Rujuk?” ujarku lirih. 

Indah mengangguk. Pipinya tersipu dan ia 
menyelipkan anak rambut di balik telinganya. Indah 
memang cantik. Seharusnya aku tidak heran mengapa 
Javas jatuh hati padanya dulu. 
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“Mungkin kamu tahu bahwa aku dan Javas 
bercerai. Tapi saat ini kami akan rujuk lagi. Demi orang 
tuaku, demi Gio, demi kami berdua. Ah maaf karena aku 
cerita banyak hal padahal kita baru bertemu. Kapan-kapan 
kita bisa mengobrol lagi ya. Sampai ketemu lagi, er, 
Cadenza?” Indah bercerita dengan raut ceria dan nada 
riang. Jelas sekali dia bahagia dengan rencana rujuknya. 
Berbanding terbalik dengan aku yang merasa wajahku 
kaku dan awan mendung bergantung di kepalaku. 

“Cadenza,” aku mengangguk. 

“Dah, Cadenza,” Indah melambai dan berjalan 
menjauhi aku. 

Aku memandangi ibu dan anak itu. Kulihat Gio 
berbalik menghadapku. Ekspresinya seperti sedih dan 
meminta maaf. Tapi anak sekecil itu tidak seharusnya 
bersedih. Ia tidak perlu tahu apa masalah yang dihadapi 
orang tuanya. 

“Den,” Anja tiba-tiba berdiri di belakangku. 

Aku menoleh dan menatap Anja. Kupaksakan 
bibirku tersenyum. 

“I-itu mantan istrinya Javas. Dia bilang mereka 
mau rujuk,” Kukatakan semua kata-kata itu dengan usaha 
untuk tersenyum. Sedetik kemudian tangisku pecah dan 
Anja langsung memelukku. 


Karak 
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DUA PULUH LIMA 


“Lo harus tanya Javas! Gak boleh gini aja. Inget 
terakhir kali lo berprasangka buruk soal dia selingkuh dan 
ternyata nggak?” Anja mengetukkan jari di mejaku. 
Sekitar kami sudah sepi sekarang. Orang-orang sudah 
pulang tapi aku dan Anja masih bertahan di kantor. 
Bingung menentukan apa yang harus aku lakukan setelah 
mendengar Indah membahas soal rencana rujuk. 

“Gue gak tau, Ja,” kataku pelan. 

“Lo tinggal buka nih HP lo, cari nomer Javas, lalu 


telepon,” Anja mengambil ponselku dan 
menyodorkannya. Menggoyangkannya tepat di depan 
wajahku. 


“Masalahnya ini Indah yang bilang sendiri,” Aku 
merengut dan mengambil ponsel dari tangan Anja lalu 
melemparkannya ke sudut meja. 

“Ya terus kenapa? Cover both sides, remember?” 
Anja terlihat geram. “Gue juga bakal langsung konfirmasi 
sama Calvin seandainya ada cewek lain ngaku-ngaku mau 
nikah sama dia.” 

“Gak tau ah.” Aku menggeleng, mengambil 
ponsel lalu berdiri. 

“Lo mau ke mana sekarang?” Anja ikut berdiri. 

“Pulang,” bisikku pelan. 

“Cadenza,” Anja bicara dengan nada menegur. 

“Gue lagi pusing dan emosi gue sekarang tinggi, 
Ja. Kalau gue tanya Javas sekarang, mungkin yang ada 
adalah gue marah-marah sama dia. I need to cool my mind 
first and IIl talk with him later. Oke?” 

Anja diam mendengar kata-kataku. Kemudian dia 
mengangguk. “Oke. Ya udah, gue anter lo pulang deh.” 
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KKK 


Javas tidak mengatakan apa-apa perihal rencana 
rujuknya dengan Indah. Aku juga tidak bertanya. Kami 
belum bertemu lagi dan hanya membahas hal-hal biasa 
saja di chat maupun telepon. Topik obrolan kami tidak 
menyinggung hal itu sama sekali. Meskipun kata-kata 
Indah kepadaku kemarin masih terekam jelas di 
pikiranku. 

Apa yang akan terjadi kalau ternyata mereka 
benar-benar rujuk? Apa yang akan terjadi jika ternyata 
aku benar-benar hamil seperti yang diinginkan Javas? 
Apa yang akan terjadi kalau ternyata Javas hanya 
menipuku selama ini? 

Triilili. Kutolehkan kepala ke arah ponsel yang 
berdering. Nomor tidak dikenal. 

“Halo,” 

“Bisa bicara dengan Mbak Cadenza Oktri 
Aprilia?” ujar suara seorang perempuan. 

“Saya sendiri,” jawabku. 

“Saya Ulfa dari BMA. Saya lihat profil Mbak dari 
LinkedIn dan perusahaan kami sedang membutuhkan 
seorang Manager Human Capital yang baru. Apakah 
sekiranya Mbak ada waktu untuk wawancara?” 

Aku terhenyak. Tawaran pekerjaan? 

“Oh. Boleh. Kapan kah waktunya?” 

“Sooner better, Mbak,” jawab Ulfa dengan 
bersemangat. 

Aku melirik jam di samping tempat tidurku. Hari 
ini tidak ada pekerjaan yang mendesak dan aku masih 
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belum mau bertemu Javas. “Hari ini jam 10 mungkin saya 
bisa.” 

“Perfect. Saya kirim alamatnya via WA boleh ya 
Mbak?” 

“Boleh. Terima kasih banyak, Mbak Ulfa,” 

Setelah itu telepon ditutup. Tidak lama kemudian 
ada pesan berisi alamat kantor dan pihak yang harus 
kutemui. Segera aku balas dan aku meminta izin kepada 
Pak Wiryo untuk datang terlambat. Aku mandi dengan 
cepat. Pengalih perhatian yang sangat aku butuhkan. 


KKK 


“Ada apa nih datang telat? Dokter Wawan atau 
Dokter Iin?” Anja menebak begitu dia muncul di 
hadapanku untuk kami makan siang bersama. 

“Hahaha. Garing ya lo,” aku tertawa. 

“Itu sih alasan umum buat karyawan datang telat 
ke kantor. Ketemu dokter padahal sebenernya wawancara 
alias iinterview.” 

Kami berdua tertawa kembali. 

“Di mana, Den?” 

“BMA, Ja, perusahaan batu bara dan kelapa sawit 
gitu. Tadi gue langsung interview HRD sama user. 
Bahkan langsung offering. Menurut lo gue ambil gak?” 
tanyaku sambil memutar garpu di atas mie goreng. 

“Kalau offering-nya dua kali lipat sih kata gue 
ambil aja,” Anja mencomot mie gorengku dan 
memasukannya ke mulut. 

“Lo pesen makan buat lo sendiri gih,” aku tepuk 
tangannya. 

“Bentar gue masih mikir. Gimana tawarannya?” 
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“Cocok kok. Ya paling kalau gue setuju, baru 
sebulan lagi pindahnya. One month notice, ingat?” 

Anja mengangguk. “T'II be missing you, you know. 
Kecuali gue jadi istri yang tinggal ongkang-ongkang kaki 
dan duit dateng, gue bakal sering nyamperin kantor lo 
buat gosip.” 

Aku tertawa, mengangkat bahu lalu kembali 
makan. 

“Gue bahas dulu sama Pak Wiryo deh,” 

“Bahas sama Javas, nggak?” Anja bertanya ragu- 
ragu. 

Kemudian aku terdiam. Bukannya aku lupa harus 
bicara dengan Javas. Aku hanya tidak mau. Aku masih 
belum siap bertemu atau berkomunikasi detail dengannya. 
Aku belum siap kalau ternyata obrolan kami akan 
berujung pada dia yang mengatakan akan kembali rujuk 
dengan Indah. 

“Belum,” aku menggeleng. 

Anja bersandar ke kursinya. “Gimana dong Den.” 

“Gue belum siap ngobrol sama dia. Gue masih 
takut.” 

“Lo kan belum denger cerita detail dari Javas. 
Siapa tau itu cuma rumor. Lo harus konfirmasi.” Anja 
mengacungkan jarinya, memperingatkan. 

“Oke. Oke. Pulang kerja nanti gue ngobrol sama 
Javas. Dia juga udah ngajak ketemuan.” 

“Deal,” Anja mengulurkan tangannya. 

“Deal, Anja,” Aku balas menjabat tangannya. 

“Kalau gitu gue pesen makan sekarang. Baru 
tenang, baru perut gue diisi,” Anja beranjak berdiri sambil 
melayangkan pandangannya ke seisi kantin. 
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“Buruan ah lo. Keburu gue mau kerja lagi nih,” 
kataku. 


KKK 


Javas akan selalu seperti Javas. Javas yang aku 
suka sebelum kami resmi berkenalan. Javas yang aku 
cintai sejak kami bersama. Di mataku dia akan selalu 
memukau dengan raut wajahnya yang tenang dan 
meneduhkan. Senyumnya yang tersamar dan tulus ketika 
dikeluarkan. Gerakan tubuhnya yang sopan dan jantan. 
Cara dia berdiri atau duduk sembari berpikir. Tato di 
tangan kirinya yang selalu membuatku terpaku. 

Dia yang sekarang berdiri di lobi gedung 
perkantoran kami, membaca sebuah flyer entah apa. 
Kutatap dia selama beberapa menit, tanpa dia sadar bahwa 
aku sedang memperhatikannya. Aku hanya berusaha 
mematri sosok ini di pikiranku. Sebelum aku mungkin 
harus melepasnya. 

Javas melipat flyer tersebut dan memasukannya ke 
saku. Sebagai ganti, dia mengambil ponsel dari saku 
celananya sambil menyapukan pandangan. Saat itulah dia 
melihatku dan tersenyum. Aku membalas senyumnya 
dengan senyum yang kumiliki sebagai pribadi yang masih 
sangat mencintai dia. Kusembunyikan sejenak pribadi 
yang terbakar api cemburu dan sedang ingin menuntut 
banyak penjelasan. 

“Siap pulang?” tawar Javas. Diraihnya tanganku 
begitu kami berhadapan. 

“Iya. Tapi aku mau makan dulu. Boleh?” 

“Oke. Sebut aja kamu makan di mana,” 


229 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


Kami sepakat untuk makan di dekat apartemenku. 
Kami pun segera menuju mobil Javas yang terparkir di 
basement. Sepanjang bersama, aku berusaha keras 
menahan pertanyaan yang ingin kutanyakan. Akan ada 
waktunya. Di suasana yang lebih menenangkan. 


KKK 


“Katanya mau makan? Kok jadinya cuma pesen 
jus aja?” Javas terlihat bingung saat melihat aku hanya 
menikmati jus jambu. Dia sendiri sedang lahap memakan 
spaghetti. 

“Aku bingung mau makan apa. Jadinya gak jadi,” 
kulemparkan senyum pada Javas. Melihat dia makan 
dengan lahap saja sudah membuatku kenyang dan 
bahagia. 

Javas menyelesaikan makannya lalu 
menyingkirkan piring. Dia menatapku lekat dan melipat 
kedua tangan di meja. Aku mendadak salah tingkah. 

“Do you have something in mind?” tembak Javas. 

“Eh?” 

“Kamu kelihatan punya pikiran yang 
mengganggu. Mind to share it with me?” Javas memang 
tersenyum. Tapi kalimatnya membuatku tertekan saat itu 
juga. 

“Sebenarnya memang ada yang ingin aku 
tanyakan,” Aku berdeham. Berusaha menjaga agar raut 
wajah maupun emosiku tetap terjaga. 

“Apa?” 

“Kemarin aku ketemu Indah dan Gio di kantor.” 
Kalimat itu akhirnya terucap dari mulutku. Javas terlihat 
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sangat kaget mendengar kata-kataku. Sedetik kemudian 
dia tertunduk dan bersandar di kursi. 

“Lalu?” tanya Javas dengan lirih. 

“Indah bilang bahwa kamu dan dia akan segera 
rujuk.” Sekeras aku berusaha untuk terdengar tegar 
ataupun berusaha tersenyum, tapi aku tidak bisa. Tidak 
ketika Javas hanya diam memandangku dan menghela 
napas berkali-kali. 

“Kamu dan Indah... gak akan rujuk kan, Jav?” 
Suaraku semakin terdengar bergetar. Aku takut. Benar- 
benar takut. 

Javas menatapku lekat dan memejamkan matanya. 
Aku tahu apa yang akan Javas ucapkan berikutnya 
bukanlah sesuatu yang menyenangkan. Aku tahu tidak 
akan ada sanggahan yang keluar dari mulut pria yang 
masih kuanggap kekasihku. Aku tahu bahwa yang aku 
khawatirkan akan benar-benar terjadi. Aku tahu ini 
saatnya aku melepaskan dia meski aku tak ingin. Supaya 
dia bisa kembali kepada keluarga sebenarnya. 

“Kami...” 

Javas mulai bersuara. Aku menahan napas. 
Sekeras mungkin aku menahan air mata yang sebentar 
lagi akan muncul di sudut mataku. 

“Rencana itu memang ada...” 

Bagai petir di siang bolong dengan suara yang 
begitu kencang dan kemunculan yang begitu mendadak. 
Apalagi petir itu menyambar tepat ke tubuhku. 
Menyetrumku begitu dahsyat sampai rasanya tubuhku 
kaku dan aku tidak bisa berpikir. 

“Oh begitu,” Aku menunduk. Pelan-pelan kugeser 
kursi dan aku mulai berdiri. 
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“Cadenza, itu semua belum pasti!” Javas ikut 
berdiri. 

“Indah datang ke kantor dan bilang bahwa dia ke 
sini untuk membahas soal rencana rujuk. Apa yang belum 
pasti dari itu Jav?” Aku kaget dengan diriku sendiri. Suara 
yang muncul dari tenggorokanku begitu galak dan tajam. 

“Aku yang memintanya datang ke Jakarta. 
Untuk...” 

“Untuk dikenalkan dengan aku dan bilang bahwa 
kalian akan rujuk?” 

“Cadenza, jangan memotong kata-kataku dan 
dengarkan dulu semua ceritanya sejak awal,” Javas 
mendekatiku dan akan memegang tanganku. Orang-orang 
di sekitar kamu sudah memperhatikan kami sejak pertama 
kali aku berseru. 

“Aku gak mau jadi opsi. Aku gak mau tetap berada 
di antara hubungan mantan suami istri yang masih punya 
rencana untuk rujuk.” Tanpa menatap Javas aku segera 
berbalik dan berlari sekencang mungkin. Beruntunglah 
tempat makan kami berada di lantai bawah apartemenku. 
Aku segera berlari melewati Security dan menekan lift ke 
atas. Javas memanggil namaku dan aku yakin dia 
mengejarku. Dia tidak akan bisa mengejarku karena dia 
harus melewati penjagaan Security. Ini memberiku waktu. 
Dengan mata berair dan dada yang terasa sesak, aku block 
seluruh saluran hubungan aku dan Javas setelah aku 
bilang bahwa hubungan kami selesai. 

Kukunci pintu apartemenku dan aku langsung 
menangis tersedu di tempat tidur. Semuanya terasa 
menyebalkan. Semuanya terasa memuakkan. Semuanya 
terkesan bohong di mataku. Bahkan tempat tidur King 
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Size ini terasa membuat tubuhku terasa sakit. Apalagi 
ketika aku ingat apa yang aku dan Javas lakukan di sini. 


Karak 
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DUA PULUH ENAM 


Ini adalah waktu di mana aku merasa tidak tahu 
apa yang harus aku lakukan. Aku bangun tidur di waktu 
yang sama seperti biasa. Masih mengenakan pakaian yang 
sama seperti kemarin. Perbedaannya adalah lubang di 
hatiku yang terasa semakin besar. Sulit sekali rasanya 
bangun dari tempat tidur dengan mengetahui ada yang 
baru saja mengkhianati kepercayaan yang kita berikan. 
Apalagi ketika kepercayaan itu menyangkut seluruh hati 
dan jiwa. 

Aku ingat bahwa Mama pernah bilang untuk 
jangan mencintai seorang laki-laki 10096. Total dalam 
berperasaan boleh, tapi jangan berikan seluruh hati 
untuknya. Akan sakit rasanya jika dia membuat 
kesalahan. Setidaknya beri ruang untuk dirimu bangkit 
kembali dan beri ruang untuk dirimu sendiri. Sepertinya 
aku melewatkan petuah Mama yang itu. Karena sekarang 
rasanya hatiku sakit sekali. 

Perjalanan dari tempat tidur menuju kulkas saja 
rasanya sudah berat. Aku mengambil sebotol jus dari 
kulkas, meminumnya sambil merosot di pintu kulkas. 
Mataku tidak fokus dan aku hanya diam. Aku tidak 
menangis. Tidak pula mengumpat. Aku merasa kosong. 

Kutundukkan kepalaku. Dingin yang terpancar 
dari botol jus membantuku untuk tetap sadar. Bahkan 
telingaku bisa mendengar suara ketukan yang jelas. 

Tok tok tok. 

Mungkin itu Javas. Mungkin itu petugas 
apartemen. Siapa pun itu aku tidak peduli. Saat ini aku 
hanya butuh waktu sendiri. 
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Aku masih diam memeluk lutut di lantai entah 
untuk berapa lama. Ketika aku melihat jam ternyata sudah 
menunjukkan pukul 10. Suara ketukan itu hilang. Dengan 
susah payah aku bangkit dan berjalan gontai menuju 
kamar mandi. Sekali lagi mataku mengalirkan air mata. 
Setelah ini tidak ada lagi air mata. 


Kaka 


“Boleh Bapak minta kamu dan Indah rujuk?” 

“Pak,” Indah berseru dengan terkejut tapi tidak 
bisa dipungkiri bahwa pipinya merona. 

Javas memperhatikan ayah dan anak ini 
bergantian. Indah yang diam saja tapi bibirnya 
tersenyum. Bapak yang berbaring dengan wajah lemah 
dan penuh harapan. 

“Kenapa, Pak? Saya dan Indah sudah lama sekali 
bercerai,” kata Javas dengan hati-hati. Dia tidak bisa 
mengambil resiko bahwa Bapak akan sakit lagi jika dia 
secara lugas mengatakan tidak bisa rujuk. 

“Bapak melihat bahwa kalian sebenarnya masih 
saling cinta...” 

Javas ingin membantah saat itu juga. Perasaan 
cintanya pada Indah saat ini tidak lebih dari sekedar 
perasaan kepada seorang wanita yang merupakan ibu 
dari anaknya. Cintanya, hidupnya, sudah ia berikan 
kepada wanita lain. 

“Bagaimana Indah menatap kamu, Jav, selalu 
sama dari dulu hingga sekarang...” 

“Bapak jangan bilang gitu,” kata Indah dengan 
lirih. 
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Tanpa menoleh pun Javas tahu bagaimana wajah 
Indah saat ini. Javas tetap fokus menatap Bapak. 
Mendengarkan penjelasan berikutnya dengan jelas. 

“Dan Bapak tahu bahwa Bapak gak akan ada 
lama lagi di dunia ini. Sebelum Bapak gak ada, 
setidaknya Bapak ingin melihat Indah kembali bahagia,” 
Bapak tersenyum lebar dan mengulurkan tangannya 
untuk digenggam Indah. Indah memegang tangan 
ayahnya lalu keduanya berpelukan. 

Javas tahu bahwa dia tidak seharusnya diam saja. 
Hanya, jika dia langsung mengatakan ini di saat kondisi 
Bapak baru stabil pasca serangan jantung kemarin, Javas 
tidak ingin membuat segala sesuatunya lebih runyam. 

“Saya izin ke luar sebentar,” ujar Javas dan 
segera meninggalkan ruangan rawat Bapak. 

Javas berjalan dan terus berjalan. Dia berjalan 
hingga tanpa sadar sudah berada di luar kawasan rumah 
sakit. Di belakang rumah sakit terdapat banyak kios 
makanan dan warung. Javas melangkahkan kakinya pada 
sebuah kios dan membeli sebungkus rokok. Sudah lama 
dia tidak merokok. Sejak dia memutuskan untuk bersama 
Cadenza dan wanita itu sama sekali tidak tahan dengan 
asap rokok. 

Javas duduk diam di salah satu kursi di samping 
orang-orang yang juga sedang menikmati kopi dan 
merokok. 

“Kopi, Bang?” tawar salah seorang dari mereka. 

“Iya, makasih. Saya mau ngerokok dulu aja,” 
Javas mengacungkan rokoknya dan tersenyum. Orang 
yang menawarinya kopi balas tersenyum lalu kembali ke 
aktivitasnya dan membiarkan Javas tenggelam dalam 
pikirannya sendiri. 
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Ting. 

Javas merogoh saku celananya. Pesan dari 
Cadenza. 

Cadenza Oktri A.: Lagi main apa sama Gio? 

Ah iya. Seharusnya saat ini Javas dan Gio sedang 
menghabiskan waktu berdua saja. Gio masih di rumah. 
Menunggu ayahnya kembali dari rumah sakit. 

Javas Alvaro Ernanta: Belum. Aku sedang 
menengok mantan bapak mertua yang mendadak masuk 
rumah sakit. Setelah ini baru kami akan pergi main. 

Cadenza Oktri A.: Bapak mertua kamu sakit apa 
Jav? Parah? Semoga cepat sembuh ya. 

Javas menahan napasnya. Cadenza yang polos 
dan terlalu baik. 

Javas Alvaro Ernanta: Serangan jantung. 
Terima kasih, Cadenza. Kamu sedang dimana? 

Cadenza Oktri A.: Karena kamu gak ada, aku 
jadi keliling mall sendiri. Ini aku lagi nunggu film mulai 
di bioskop. Hehehe. 

Javas Alvaro Ernanta: Enjoy your time ya. 

Cadenza Oktri A.: You too. Salam buat Gio. 
Love you. 

Telepon itu kemudian berdering menandakan 
telepon masuk dari Indah. 

“Ya, Ndah?” 

“Kang Indra udah datang. Kamu di mana? Jadi 
mau main sama Gio?” 

“Aku di luar. Aku pamit dulu dengan Bapak dan 
Kang Indra. Setelah itu menjemput Gio.” 

“Oke. Aku tunggu di ruangan Bapak ya.’ 


, 


Kaka 
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“Pikirkan permintaan Bapak,” pesan Bapak 
sebelum Javas dan Indah pamit untuk kembali pulang. 

Javas mengangguk dan memegang tangan Bapak. 
“Bapak sehat dulu. Setelah itu baru membicarakan hal 
yang berat.” 

Indra menatap ayah dan mantan iparnya 
bergantian, bingung dengan pembicaraan mereka. 
Diliriknya adiknya yang tersipu malu dan perasaan Indra 
mendadak tidak tenang. Apalagi melihat Javas yang tidak 
sesenang Indah. 

Perjalanan dari rumah sakit kembali ke rumah 
diisi keheningan antara Javas dan Indah. Javas lebih 
banyak diam dengan wajah datar cenderung tertekuk 
sementara Indah tersenyum. Satu sama lain tahu bahwa 
Indah senang akan rencana rujuk ini. 

“Kita gak perlu bahas apa pun soal permintaan 
Bapak, Ndah,” kata Javas akhirnya. 

“Kenapa?” Indah mengernyit bingung. 

“Bapak lagi sakit. Dia belum tentu benar-benar 
minta untuk rujuk.” Javas mengusap kepalanya. 

“Jav, Bapak ngomong itu dengan jelas kok. Bapak 
gak kelihatan sakit waktu minta kita rujuk,” Indah 
berkeras. 

“Tetap saja. Beliau sedang terbaring di rumah 
sakit. Apapun pembicaraan perihal ini bisa menunggu 
sampai Bapak pulang dari rumah sakit dan kita bahas 
dalam kondisi yang lebih baik.” Javas berkata dengan 
tegas dan membuat Indah terdiam tanpa berani 
mengatakan apa-apa. 
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Hari itu Javas dan Gio bermain sesuai rencana 
biasa. Hanya sedikit pembahasan mengenai rujuk. Ketika 
Indah melepaskan Javas untuk kembali ke Jakarta. 

“Kalau kamu ada waktu, mampirlah ke Jakarta. 
Ada yang perlu...kita bahas,” kata Javas dengan datar. 
Dia akan mengenalkan Cadenza pada Indah. Javas akan 
bilang bahwa dia tidak akan bisa rujuk dengan Indah 
karena dia punya Cadenza. Cadenza yang mungkin 
sedang mengandung anaknya. 

“Oh, baik,” kata Indah pelan. 

“Aku boleh ikut, Ayah?” tanya Gio dengan 
antusias. 

Raut wajah Javas langsung berubah saat bicara 
dengan putranya. “Tentu,” jawab Javas dan mengusap 
kepala Gio dan mencium pipinya. 


kaa 


Sialnya, Indah datang ke kantor di waktu yang 
salah. Dia datang tiba-tiba, tanpa kabar apapun, langsung 
bertemu dengan Cadenza dan asal mengatakan bahwa dia 
akan rujuk. Javas saat itu mendadak harus berangkat ke 
luar kantor untuk menemui klien. Indah langsung pulang 
saat itu juga karena dia tidak bisa meninggalkan rumah 
dan pekerjaannya lebih lama. 

Bapak belum juga keluar dari rumah sakit. Bahkan 
kondisinya semakin parah. Itulah kenapa Javas belum 
juga bisa dengan jelas menolak usulan Bapak yang 
menginginkannya rujuk dengan Indah. Indah pun sudah 
terlanjur salah paham. Menyangka bahwa Javas 
mengundangnya ke Jakarta untuk membahas rencana 
rujuk. 
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Sekarang, Cadenza sudah terlanjur ingin 
meninggalkannya. 


KKK 


Aku mengajukan resign kepada Pak Wiryo. 
Seharusnya aku baru bisa meninggalkan perusahaan ini 
sebulan lagi, namun aku berhasil meyakinkan Pak Wiryo 
untuk mengakhiri masa kerja di akhir bulan ini. Sehingga 
sejak awal bulan depan aku sudah berpindah perusahaan. 
Beruntunglah aku karena Pak Wiryo adalah seorang bos 
yang baik dan pengertian. Beliau mendoakan aku agar 
selalu sukses dalam karier dan tetap berhubungan baik 
dengan orang-orang di kantor ini. 

Begitu aku keluar dari ruangan Pak Wiryo, Anja 
menantiku dengan wajah khawatir sekaligus bingung. 

“Kenapa, Ja?” 

“Javas bilang dia mau ketemu,” Anja mengikutiku 
ke meja dan duduk di sampingku. 

Aku menghela napas dan mengusap rambut. 

“Kapan?” 

Anja mengangkat bahu. “Kenapa dia gak 
ngomong langsung ke lo aja?” 

“Udah gue block nomernya dia semua,” 

“Hah?” 

Kuceritakan percakapan aku dan Javas kemarin 
malam. Kuceritakan juga apa yang aku lakukan 
setelahnya. Ekspresi Anja seperti dia baru mendengar 
berita menyedihkan. 

“Putus?” 

“Putus.” Aku mengangguk. Memutar kursi untuk 
menghadap komputer. Aku harus segera menyelesaikan 
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semua pekerjaan di sini sebelum aku pindah. Bahkan aku 
sudah harus mengajak orang lain untuk ikut di berbagai 
meeting untuk penyesuaian. Apalagi meeting project 
dengan Javas. Ini tidak akan mudah. 

“Javas masih punya sesuatu yang perlu dia 
jelaskan,” Anja berkata lagi. “Sepertinya.” 

Aku menggeleng. “Gak tahu, Ja. Dia mau rujuk 
coba. Dia anggap gue apa? Sex toys?” 

“Hey,” Anja berjengit. “He's not that rude and 
you are not that low.” 

Aku tidak menanggapi. 

“Setidaknya kasih dia kesempatan sekali aja buat 
jelasin latar belakang kenapa dia memutuskan untuk rujuk 
padahal dia punya lo.” 

Aku masih diam. Tanganku mengetik email 
namun otakku berpikir. 

“Cadenza,” 

“Sekali saja dan lo harus ikut. Selain itu, nggak,” 

Keputusanku final. Anja juga memahami itu. Dia 
menghela napas dan mengangguk lalu kembali ke 
mejanya sambil mengetikkan sesuatu. 


KKK 


“Cadenza,” panggil Javas saat aku dan Anja 
memasuki restoran tempat kami janji bertemu. Ralat, 
tempat dia dan Anja janji bertemu. 

“Gue akan pesankan makanan buat kalian berdua. 
Kalian bisa anggap gue gak ada dan ngobrol. Silakan,” 
Anja mengulurkan tangan lalu berpaling mencari pelayan. 

Aku dan Javas duduk berhadapan dengan Anja di 
antara kami. Aku menatap wajah Javas dan dia pun 
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menatap wajahku. Kami saling diam sampai beberapa saat 
sampai Javas yang pertama membuka mulut. 

“Rujuk dengan Indah hanya rencana,” Javas 
memulai. 

Aku memasang wajah tanpa ekspresi. 

“Permintaan Ayah Indah yang sedang sakit 
jantung, berkali-kali bolak-balik ke rumah sakit. Hampir 
tidak punya harapan hidup. Salah satu yang bisa membuat 
beliau bisa sehat kembali adalah ketika beliau punya 
sesuatu yang membuat beliau semangat. Yaitu putrinya 
menikah lagi.” 

“Denganmu?” Aku bersuara. 

Javas menghela napas dan menunduk. Ketika 
menjawab, dia kembali mendongakkan wajahnya. 
“Denganku.” 

“Kenapa kamu?” 

“Perceraian kami tidak pernah disetujui oleh orang 
tua Indah. Mereka ingin pernikahan hanya dilakukan 
sekali seumur hidup. Masalah yang menyebabkan kami 
bercerai pun, menurut mereka seharusnya dapat 
diselesaikan tanpa perlu bercerai. Dalam 5 tahun ini pun 
mereka sering kali membahas kenapa aku dan Indah tidak 
pernah rujuk. Aku teguh pada pendirian bahwa kehidupan 
kami saat ini lebih baik daripada ketika kami menikah. 
Tapi...” Javas menatapku dengan sorot minta maaf. 
Rasanya aku ingin menggeser kursiku ke sampingnya, 
menyentuh pipinya dan saling menatap. Meyakinkan diri 
kami bahwa semua baik-baik saja. Tidak ada masalah apa 
pun. 

“Sekarang berbeda.” Aku yang menyelesaikan 
kalimat Javas. 

Kami berdua kembali diam. 
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“Yang perlu kamu tahu, Cadenza, perasaanku ke 
kamu adalah benar. Aku tidak bermaksud menipu, 
mempermainkan, mempergunakan, atau kata apapun 
yang berkonotasi negatif untuk hubungan kita. Bersama 
kamu adalah hal ajaib yang tidak pernah aku bayangkan 
akan terjadi dalam hidupku.” 

Aku menunduk menatap tanganku yang saling 
bertaut. Javas tidak pernah gagal membuat aku merasa 
bahagia. Hanya saja sekarang kata-katanya hanya masuk 
ke telingaku dan kemudian meledak dalam kepulan asap. 

Makanan tiba-tiba saja sudah terhidang di hadapan 
kami. Anja menatap aku dan Javas bergantian lalu tanpa 
aba-aba, menikmati makan siang yang bagiku, terasa 
hambar. Aku tidak ingin makan. Aku makan hanya karena 
Anja sudah terlanjur memesan untukku dan aku perlu 
pengalih perhatian dari topik ini. Perasaanku masih tidak 
enak karena percakapan ini. Aku bahkan sepertinya bisa 
muntah. 

“Aku minta waktu, Cadenza,” ujar Javas. 

Aku mendongak. Javas bahkan tidak menyentuh 
makanannya sedikit pun. Wajahnya kembali serius. 

“Aku akan menjelaskan pada Bapak bahwa saat 
ini opsi rujuk tidak ada di antara aku dan Indah. Hingga 
saat itu tiba, aku mohon kamu mau menunggu.” Baru kali 
ini Javas mengulurkan tangannya untuk menyentuhku. 
Aku yang masih makan, menyimpan sendok dan garpu 
lalu menarik tanganku dan menyimpannya di bawah meja. 
Javas terlihat kecewa. 

“Cadenza...” 

“Maafkan aku, Jav. Kamu sendiri sejak awal aku 
tanya, sudah mengiyakan bahwa kamu dan Indah akan 
rujuk. Itu artinya kamu memang berniat ke arah sana. Aku 
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gak bisa menunggu sesuatu yang gak pasti. Sikap kamu 
ini sudah cukup untuk membuat aku gak berani berharap 
akan apa pun. Jadi aku minta maaf, Javas. Aku benar- 
benar minta maaf.” Kutundukkan kepalaku berkali-kali. 
Kursi kugeser dan aku segera berlari ke luar. 


KKK 


“Cadenza!” seru Javas. Berniat mengejar. 

Anja bangkit dan segera memegang tangan Javas. 
Javas menoleh bingung. 

“Gak usah, Pak. Saya mohon,” kata Anja dengan 
sopan. 

“Saya perlu meyakinkan Cadenza...” 

“Gak ada lagi yang bisa Bapak lakukan,” Anja 
menggeleng. 

“Maksud kamu?” Javas kembali tenang dan 
duduk. Anja juga duduk di kursinya lagi. 

“Saya kenal Cadenza. Dia orang yang pendiam, 
teguh pendirian, sedikit keras kepala, tapi baik hati dan 
polos, bahkan terkesan tidak berani. Bapak gak tahu ya 
kalau dia sudah suka sama Bapak bahkan sebelum kalian 
tidur bareng?” 

“Apa?” Javas terkejut. “Saya gak tahu.” 

Anja menatap ke arah lain seperti melamun. “Dia 
sering turun dan kerja di Starbucks lalu melihat Pak Javas 
dan diam-diam mengagumi Bapak. Dia juga sering 
mencari kesempatan ke lantai 15 yang ternyata diam-diam 
melihat Bapak. Pak Javas yang sedang bekerja, Pak Javas 
yang sedang berdiskusi dengan timnya, Pak Javas yang 
kadang kena omel Bu Ratri. Katanya orang yang selalu 
dia lihat dan bisa dia jadikan semangat kerja. Dia jatuh 
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cinta bahkan sebelum tahu bagaimana status Bapak, sifat 
Bapak, cara Bapak memperlakukan orang lain. Sepolos 
dan sesederhana itu dia mulai mencintai Pak Javas.” 

Javas tidak bisa menutupi keterkejutannya 
mendengar cerita Anja. 

“Ketika Bapak gak bilang sama dia perihal Gio 
dan bahwa Bapak sudah pernah menikah, dia kecewa. Dia 
sempat pergi kan Pak? Tapi itu bisa dia tolerir karena pada 
intinya, Pak Javas akan tetap ada untuknya.” 

Javas memejamkan matanya. 

“Sekarang beda, Pak. Saya antara tahu dan tidak 
tahu mengenai keintiman hubungan kalian. Yang jelas 
sekarang Cadenza berbeda. Dia seperti tumbuh dewasa, 
dia lebih banyak tersenyum. Itu pasti karena Bapak. Dan 
ibarat roller coaster, Bapak angkat dia ke tempat paling 
tinggi untuk dijatuhkan ke tempat paling rendah hanya 
dengan bilang bahwa Bapak ada rencana rujuk dengan 
mantan istri.” 

“Itu masih hanya rencana, Ja,” Javas mengelak. 

“Tapi hampir pasti dan cuma itu yang Cadenza 
tahu. Bapak sendiri gak menyangkal ketika Cadenza tanya 
apa Bapak akan rujuk. Bagi kami, mayoritas perempuan, 
diduakan tidak pernah jadi opsi, Pak. Ketika Bapak 
memiliki kecenderungan untuk kembali rujuk dengan 
mantan istri, ketika itu pula Bapak menyingkirkan 
Cadenza dari prioritas. Perempuan bukan opsi, Pak. 
Apalagi perempuan yang Bapak jadikan kekasih, yang 
Bapak habiskan malam-malam bersama, dan Bapak 
inginkan untuk segera hamil. Cadenza bukan barang yang 
Bapak senangi untuk dipakai, ditinggalkan karena ada 
yang lain, lalu kembali lagi ketika ingin.” 
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Javas hanya diam. Tidak mampu menanggapi 
karena kata-kata Anja yang menusuk keras ke ulu hati. 
Dia bermaksud menceritakan semuanya sejak awal 
dengan detail. Namun Cadenza terlanjur bertemu Indah 
dan memiliki pemikiran sendiri. Ini memang salah Javas, 
yang menggantungkan permintaan Bapak untuk rujuk 
dengan Indah tanpa berdiskusi dengan Denza atau 
mengatakan pada Indah bahwa dia punya kekasih. Pikiran 
Javas saat itu adalah dia bisa mengulur waktu hingga 
Bapak keluar dari rumah sakit. Cadenza tidak perlu tahu 
dan tidak perlu ada beban apa-apa di pikirannya. 

“Saya permisi dulu ya, Pak. Harus segera kembali 
ke atas,” ujar Anja sambil mengeluarkan dompetnya. 

“Biar saya yang bayar, Ja,” kata Javas pelan. 

Anja menggeleng, tersenyum manis. “Gak usah, 
Pak. Saya dan Denza sama-sama masih mampu kok. 
Lagipula, Bapak bukan siapa-siapanya kami.” 

Anja berdiri dan menghampiri kasir untuk 
membayar. Di kursinya, Javas tertunduk. 


Kalam 
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Bagian 2 
DUA PULUH TUJUH 


“Kamu beneran gak mau kasih tau saya, Ja?” 
tanya Javas untuk kesekian kalinya. 

Anja menggeleng dengan mantap. “Nggak, Pak.” 

“Kenapa, Ja? Saya masih ingin bersama Cadenza. 
Saya masih ingin mengusahakan keberadaan dia bersama 
saya. Jadi saya harus tahu kemana dia pindah kerja,” Javas 
kembali mendesak. 

Lama kelamaan Anja jadi semakin tidak enak 
dengan suasana yang tercipta. Javas mendatangi tempat 
Human Capital demi bisa bertanya pada Anja mengenai 
kepindahan Cadenza. Awalnya Javas hanya bertanya 
pelan. Tapi seiring dengan Anja yang teguh pendirian, 
orang-orang jadi memperhatikan. Masalahnya, Javas 
tidak pernah terlihat sibuk dengan tim Human Capital. 
Terlalu aneh melihat Javas tiba-tiba muncul di tempat 
yang tidak biasanya. 

“Pak, kita bahas di tempat lain aja ya. Saya gak 
enak. Apalagi kalau nanti ada Pak Wiryo,” Anja melirik 
ke arah pantry dan mengisyaratkan Javas untuk berpindah 
ke sana. 

“Sudah seminggu Cadenza resign. Sudah dua 
minggu sejak dia memutuskan hubungan kami. Saya 
masih belum tahu kabar dia sekarang,” Javas kembali 
mendesak Anja. 

“Masalahnya, Pak, bukan saya gak mau kasih 
tahu. Saya mau, beneran. Tapi saya juga gak suka sama 
kondisi ini. Jadi saya setuju dengan Cadenza untuk tidak 
mengabari Pak Javas mengenai apa pun perkembangan 
kehidupan Denza,” Anja mengangkat sebelah tangannya. 
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“Kalian membenci saya karena rencana rujuk itu,” 
ujar Javas. 

“Kami membenci rencana rujuk itu. Saya sudah 
menyampaikan bagaimana sudut pandang kami terhadap 
kondisi Bapak yang punya rencana rujuk dengan mantan 
istri. Kondisi itu yang membuat saya gak mau memberi 
tahu Pak Javas kemana Denza pindah. Rujuk karena 
mantan mertua? Geez, Pak. Bapak bukan orang suci.” 
Anja mencibir. 

“Semuanya gak sesimpel itu, Ja,” Javas menghela 
napas. “Biar bagaimana pun ayah Indah sudah seperti 
orang tua saya sendiri. Kami sudah kenal sejak lama, sejak 
ayah saya tiada pun saya sudah menganggap Bapak 
sebagai ayah saya sendiri. Jadi ketika beliau terkena 
musibah, gak mungkin saya mengabaikan begitu saja.” 

“Okelah kalau Bapak gak mau cerita langsung 
sama mantan mertua. Khawatir dengan kondisinya segala 
macem. Tapi Bapak udah cerita belum sama mantan istri 
kalau Bapak udah punya pacar?” Anja berkata dengan 
tajam. 

Javas tidak menjawab karena jawabannya pasti 
akan membuat Anja semakin murka. Kenyataan bahwa 
Javas memang belum sedikit pun menceritakan soal 
Cadenza pada Indah. Javas punya sebuah alasan yang 
tidak mungkin dia kemukakan. 

“Tuh kan. Pasti belum. Kenapa sih? Bapak masih 
cinta? Ya gimana Denza mau tahan sama Bapak kalau 
Bapak masih cinta sama mantan istri,” Anja berdecak 
kesal. 

“Saya gak mencintai Indah, Ja,” Javas berkata 
dengan lelah. 
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“But it looks like it. Bapak boleh bilang udah gak 
cinta sama mantan istri dan cuma fokus sama Cadenza. 
Tapi apa yang Bapak tunjukkan sangat berlawanan 
dengan itu. Saya aja gak bisa dengan tenang mendengar 
dan menanggapi itu. Apalagi Cadenza sendiri. Bapak gak 
tahu gimana hancurnya dia ketika dia tahu soal rencana 
itu,” suara Anja terdengar pelan tapi tetap tidak 
menyembunyikan ketajaman kata-katanya. 

“Saya juga sakit, Ja,” kata Javas, meringis. “Saya 
gak pernah merasa kehilangan seperti ini.” 

“Kehilangan yang Bapak buat sendiri. Seharusnya 
Bapak evaluasi diri. Sudahlah, Pak Javas. Biarkan Denza 
menjalani hidupnya yang baru. Seharusnya malam itu 
saya gak membiarkan Bapak yang menemani Denza saat 
dia mabuk. Saya menyesal karena itu. Saya juga minta 
maaf.” Anja menunduk sebentar lalu segera menegakkan 
badannya lagi. “Saya harus kerja lagi. Permisi.” 


KKK 


Gagal mendapatkan informasi dari Anja, Javas 
nekat mendatangi apartemen Denza. Suatu pagi sebelum 
Javas berangkat bekerja, Javas mendatangi apartemen 
yang sudah seperti apartemennya sendiri. Javas tidak tahu 
Cadenza bekerja di mana, apakah jauh atau dekat dari 
tempat tinggalnya. Jika jauh, maka Cadenza mungkin 
harus berangkat lebih pagi. Oleh karena itu Javas tiba di 
apartemen sepagi mungkin untuk ‘menangkap’ Cadenza 
sebelum Cadenza memulai kegiatannya. 

Javas melewati pengecekan Security setenang 
mungkin. Padahal di dalam hatinya dia khawatir bahwa 
usahanya ini tidak membuahkan hasil. Langkahnya 
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diusahakan tegas menuju meja resepsionis. Hal yang 
pertama harus Javas lakukan adalah bertanya mengenai 
keberadaan Cadenza di sini. 

“Selamat pagi, Pak, ada yang bisa kami bantu?” 
sapa Resepsionis dengan senyum yang begitu lebar. 
Prosedur pelayanan kepada pengunjung memang 
mengharuskan resepsionis harus bersikap ramah. Akan 
tetapi resepsionis ini kelewat ramah, apalagi saat dia 
melihat tato Javas yang tidak tertutupi kemejanya. 

“Saya ingin bertanya. Apakah Cadenza Oktri 
Aprilia masih tinggal di sini?” tanya Javas. Jangan sampai 
dia mendatangi kamar Denza seperti biasa, mengetuk dan 
memaksa menemui Cadenza, padahal ternyata kamar 
tersebut sudah kosong. Lebih parah lagi, sudah ditinggali 
orang lain. Bukan Cadenza yang ia dapatkan, melainkan 
rasa malu. 

“Cadenza?” Resepsionis itu melihat layar 
komputernya dan mengetikkan sesuatu. “Masih. Ada yang 
Bapak butuhkan?” 

“Oh nggak usah. Saya hanya ingin memastikan. 
Soalnya kami sudah lama tidak bertemu. Khawatir 
ternyata dia sudah pindah. Kalau begitu saya permisi...” 
Javas mengangguk dan tersenyum sekilas kepada si 
Resepsionis. Dia berbalik dan cepat berjalan menuju lift. 

“Maaf, Pak,” 

Belum sempat Javas menekan tombol lift untuk 
naik ke atas, pundaknya disentuh oleh seseorang. Javas 
menoleh untuk melihat siapa yang menahan pundaknya. 
Rupanya seorang berpakaian rapi dengan name tag. 

Head of Security. 

Ada urusan apa kepala keamanan dengannya? 

“Ada apa?” tanya Javas kalem 
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“Bapak tidak boleh naik ke atas,” katanya dengan 
tegas namun bibirnya tersenyum. 

“Maaf? Saya tidak boleh naik? Kenapa?” 

“Karena salah satu penghuni kami tidak ingin 
Bapak mendatangi kediamannya lagi,” ujar Head of 
Security itu sekarang tanpa ekspresi sama sekali. 

“Cadenza?” tanya Javas tidak percaya. 

“Benar,” 

Javas mendengus lalu tertawa. “Sampai segitunya 
dia gak mau bertemu dengan saya? Sampai Head of 
Security turun tangan untuk mencegah saya naik?” 

“Benar. Jadi saya harap Bapak bisa mundur 
sekarang dan pergi dari tempat ini. Sebelum ada keributan 
yang tidak diinginkan.” 

Javas menatap Head of Security ini dengan tatapan 
kesal dan tersinggung. “Saya hanya perlu bertemu 
Cadenza setidaknya sekali saja.” 

“Mohon maaf, tidak bisa. Pesan dari Nona 
Cadenza sudah sangat jelas. Kenyamanan penghuni kami 
adalah nomor satu.” 

Javas tidak bisa menerima alasan konyol tersebut. 
Dia mengabaikan petugas itu dan berjalan cepat menuju 
lift. Belum sempat Javas masuk ke dalam lift, tangannya 
sudah ditahan lagi. Javas refleks berbalik dan tangannya 
menonjok petugas itu dalam usahanya untuk melepaskan 
diri. Sayangnya, Head of Security itu dipilih bukan tanpa 
alasan. Tonjokan Javas memang berhasil mengenai 
pipinya. Tapi dia tidak terlihat sakit sama sekali. 
Tangannya bergerak cepat dan langsung mengunci 
gerakan Javas. Dalam sedetik, Javas sudah tidak berkutik 
di hadapan Head of Security apartemen mantan 
kekasihnya. 
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Menatapnya dengan tatapan tajam, Head of 
Security itu bicara. “Saya hanya melakukan tugas.” 

Javas masih meronta beberapa kali, mencoba 
untuk melepaskan diri dan melawan. Javas melakukan 
segala cara, mengeluarkan beberapa jurus pencak silat 
dasar yang pernah dia pelajari saat sekolah dulu. 
Sayangnya Head of Security ini lebih ahli dalam beladiri. 
Kembali Javas dibuatnya tidak berkutik. 

“Saya mohon dengan sangat Bapak menyerah. 
Sebelum kami memutuskan bahwa Bapak tidak bisa 
melewati palang parkir sekalipun,” ujarnya lagi. 

Javas mengangkat kedua tangannya tanda 
menyerah. Melihat itu pun akhirnya si Head of Security 
melepaskan pegangannya pada Javas. Saat itu Javas 
menyadari bahwa perkelahiannya sudah memicu orang- 
orang untuk memperhatikan. Beberapa orang 
menggunjingkannya dan menatapnya dengan tatapan 
merendahkan. 

Javas tahu dia sudah bersikap seperti orang tidak 
berpendidikan. 

“Terima kasih,” Javas menggumam lalu segera 
menyingkir dari tempat itu. 


KKK 


Sekali dicegah, Javas memikirkan cara lain. 
Menghadang Cadenza di depan kamarnya tentu tidak bisa 
dilakukan lagi. Javas terpaksa menunggu di luar, berharap 
Cadenza akan keluar dari lobi, menyetop taksi atau 
menunggu mobil pesanannya. Mungkin saat itu Javas 
akan menemuinya dan meminta kesempatan bicara lagi. 
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Sepagian Javas menunggu, Cadenza tidak terlihat. 
Javas berpikir mungkin Cadenza tidak berada di 
apartemen atau sedang tidak berangkat bekerja. Keesokan 
harinya dia datang lagi, Cadenza masih juga tidak tampak. 
Javas berpikiran positif bahwa mungkin Denza sedang 
ada keperluan ke luar kota. 

Hampir setiap hari Javas menunggu di lobi, terus 
berharap Cadenza akan muncul. Seminggu Javas 
berusaha, Cadenza tetap tidak ada. Pekan depan Javas 
masih menunggu. Kali ini bahkan dia menunggu di pagi 
hari dan malam hari. Sejak jam orang-orang normal 
pulang bekerja, hingga lobi apartemen itu sepi sama 
sekali. 

Dua minggu usahanya sia-sia. Tidak membuahkan 
hasil sama sekali. Javas masih belum mau menyerah 
karena ia masih ingin berusaha menemui Cadenza. 
Hingga akhirnya sebulan berlalu dan Javas tidak 
mendapatkan kesempatan sedikit pun untuk bertemu lagi 
dengan Cadenza. 


KKK 


“Ayah sakit?” Gio menatap khawatir pada 
ayahnya yang hanya diam sepanjang perjalanan mereka 
untuk makan siang di restoran. 

“Hmm? Nggak. Ayah baik-baik saja,” Javas 
tersenyum sebentar lalu kembali menatap jalanan. 

Gio melirik ibunya yang duduk di belakang. 
Matanya bertanya apakah ayahnya sedang ada masalah 
atau tidak. Indah melihat putranya lalu melihat mantan 
suaminya. Ditepuknya pundak Javas pelan. 
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“Kalau kamu gak enak badan, kita bisa pulang 
aja,” ujar Indah. 

“Aku baik-baik saja, Ndah,” kata Javas sedikit 
dingin. 

“Ada yang lagi kamu pikirkan?” Indah mencari 
alternatif penyebab lain Javas tidak bersemangat seperti 
ini. 

Javas melirik Indah melalui kaca spion. Semula 
tatapannya tajam, membuat Indah pun jadi merasa tidak 
enak hati. Sedetik kemudian tatapannya berubah jadi 
sedih dan Javas memalingkan pandangannya dari kaca 
spion. 

“Tidak ada,” jawab Javas lagi. 

Indah tahu bahwa sebenarnya ada yang Javas 
pikirkan namun tidak ingin dia bagikan. Indah hanya 
mengelus lengan Javas lalu kembali ke tempat duduknya 
di belakang. Javas hanya punya sesuatu yang dia pikirkan, 
tapi Javas baik-baik saja. 


KKK 


“Aku akan langsung pergi lagi,” kata Javas begitu 
dia sudah mengantarkan Indah dan Gio kembali ke rumah. 

“Ke Jakarta?” tanya Indah. 

“Ke hotel. Besok aku kembali ke Jakarta,” jawab 
Javas dengan singkat. 

“Gak nginep di rumah Girindra atau Mas Wisnu?” 

Javas menggeleng. “Sedang tidak ingin 
merepotkan.” 

“Kamu bisa menginap di sini kok, Jav,” kata 
Indah, menunjuk rumahnya. 

“No, thanks, Ndah,” Javas menggeleng lagi. 
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“Ayah gak masuk dulu?” Gio kebingungan 
melihat ayahnya yang sedari tadi berdiri di pagar tanpa 
melangkah masuk sedikit pun. 

“Gak usah, Sayang. Ayah capek sekali, mau 
segera ke hotel dan tidur,” Javas menunduk dan mengusap 
kepala putranya. 

“Javas, gak masuk?” Bapak berjalan tertatih 
menuju keluar. 

Melihat itu, terpaksa Javas menghampiri mantan 
mertuanya dan mencium tangannya. “Saya mau segera 
pergi lagi, Pak.” 

“Padahal Bapak mau tanya soal rencana rujuk 
kalian,” Bapak menatap Javas dan Indah. Indah langsung 
tersenyum malu sementara Javas langsung merasa 
bersalah. Raut wajahnya semakin mendung. 

“Maaf mungkin lain kali. Saya pamit, Pak,” Javas 
tidak menatap Indah maupun Bapak lagi. Namun Javas 
tetap memeluk Gio dan berbisik. “Ayah izin gak ke 
Bandung sebulan. Nanti kita teleponan ya.” 

Javas melepaskan pelukannya lalu segera pergi 
dari rumah Indah. Gio tidak bicara apa-apa lagi pada 
ayahnya. Sedikit banyak Gio tahu bahwa ayahnya sedang 
dalam masalah. 


Kalam 
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DUA PULUH DELAPAN 


“Cuti panjang?” tanya Bu Ratri kepada pria yang 
berdiri di hadapannya dengan wajah kaku dan bahkan 
cenderung sedih. 

“Iya. Saya sudah dapat hak itu karena sudah kerja 
di sini lebih dari lima tahun, Bu,” jawab Javas pelan. 

“Bukannya udah bisa dari lama? Kok baru ambil 
cuti sekarang?” Bu Ratri mencari pulpen dan 
menandatangani form pengajuan cuti milik Javas. 

“Saya pikir saya butuh liburan. Menenangkan hati 
dan pikiran,” Javas tersenyum sedikit. Hatinya lega 
karena sang ibu bos tidak melarangnya cuti sebulan 
penuh. Setelah ini Javas harus membagi pekerjaan ke 
anak-anak buahnya agar tidak terbengkalai. 

“Begitu. Memang mau cuti kemana saja?” Bu 
Ratri mengulurkan kertas itu kembali kepada Javas. 

“Melbourne,” jawab Javas dengan yakin. 


Kak 


“Cuti sebulan?” Calvin berseru kaget. Saat ini dia 
dan Javas sedang bertemu, minum-minum, dan 
mengobrol. Kebetulan Calvin sedang mampir ke Jakarta 
sebelum Javas berangkat cuti. 

“Iya. Udah dapet fasilitas itu kan gue,” kata Javas 
lalu meminum minumannya lagi. 

“Mau kemana lo? Balik lagi kapan?” Calvin 
melihat aplikasi kalender di ponselnya dan menghitung- 
hitung waktu cuti Javas. 

“Gue udah balik ke Jakarta pas nikahan lo. Tenang 
aja,” kata Javas kalem. “Ke beberapa kota, Calv.” 
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“Cari Cadenza?” Calvin bertanya pelan. 
Ditatapnya sahabatnya itu dengan sedikit perasaan iba. 
Lama mengenal Javas, tidak pernah dilihatnya Javas 
sebegitu hilang arah seperti ini. Tatapan matanya lebih 
kosong. 

“Mungkin,” Javas mengangkat bahu. 

“Mungkin?” Calvin mengulang, keningnya 
berkerut. 

“Ya, gue berangkat ke Melbourne karena gue pikir 
mungkin Cadenza sudah berangkat ke sana. Tinggal 
dengan orang tuanya. Tapi Melbourne bukan kota yang 
kecil dan gue gak tahu apa ternyata bisa bertemu mereka. 
Itupun kalau ternyata Cadenza benar ke sana. Gimana 
kalau ternyata dia masih di Jakarta tapi malah 
bersembunyi? Anja tahu kemana Cadenza pergi tapi calon 
istri lo itu gak mau kasih tau gue informasi apa-apa,” 
Javas meremas rambutnya sendiri, tampak bingung dan 
geram. 

“Kalau soal Anja, gue gak bisa bantu. Gue juga 
udah pernah nanya tapi Anja gak mau jawab. Terlalu erat 
hubungan kedua cewek itu. Kalau gue paksa, yang ada 
gue gak dikasih jatah,” Calvin menggeleng beberapa kali. 

Javas mendengus. Sedikit sebal pada sahabatnya 
karena tidak mau membantunya lebih keras. Di sisi lain 
Javas juga maklum karena paham bagaimana sifat Anja. 

“Ini adalah usaha terakhir gue, Calv. Kalau 
memang gak ada masa depan untuk gue dan Cadenza...” 

“Kadang gue berpikir lo ini gobl*k atau gimana ya 
Jav,” kata-kata Calvin menohok namun dia sangat santai 
saat mengucapkannya. Bahkan Calvin dengan tenang 
meminum birnya dan menaruh gelasnya kembali ke atas 
meja. 
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“Maksud lo?” Javas mengangkat alisnya. 

“Lo sudah lama bercerai. Hidup lurus setelah 
cerai. Gak main-main cewek. Kemudian lo ketemu cewek 
yang, satu, bikin lo jatuh cinta lagi. Dua, bikin lo main 
ranjang lagi. Tiga, pengen lo nikahi. Terus sekarang lo 
lepas aja gitu. Gara-gara apa? Gara-gara mantan mertua! 
Anj“r, semua orang juga tahu itu alasan terbodoh sampai 
lo kehilangan cewek itu,” Calvin menggeleng-geleng 
tidak mengerti. Sedikit banyak diceritakan oleh Javas dan 
Anja, membuat Calvin paham cerita cinta Javas dan 
Cadenza. Sekarang, Calvin sedang ingin mengumpat 
temannya ini. 

Bukannya membalas kata-kata Calvin, Javas 
malah diam. Dia memainkan gelasnya sampai cairan di 
dalam gelas itu bergolak. Sedikit isinya tumpah ke meja. 
Kata-kata Calvin memang benar. Ini terlalu bodoh. 

“Gue memang bodoh,” aku Javas lalu meminum 
birnya sampai tidak bersisa. “Gue balik duluan. Besok gue 
berangkat.” 

Tanpa mendengar tanggapan Calvin, Javas 
mengambil jaketnya dan pergi. 


KKK 


Javas mendarat di Bandar Udara Tullamarine 
menjelang jam makan siang. Dia tidak begitu lapar 
sehingga mengesampingkan urusan perut ataupun 
kebutuhan makan siangnya. Javas langsung bergegas 
menuju hotel yang sudah dia pesan untuk beristirahat 
sebentar dan menaruh barang-barangnya. Dengan taksi, 
Javas menuju Monash Hotel di dekat Monash University 
dan berada di daerah Clayton. Pemilihan tempat ini 
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didasarkan rekomendasi orang-orang, yang menceritakan 
bahwa kebanyakan orang Indonesia yang tinggal di 
Melbourne, banyak berkumpul di daerah Clayton ataupun 
Brunswick. Javas akan memulai pencariannya di sana. 
Pencariannya akan lebih mudah jika Javas mendapatkan 
informasi dari KBRI. Hanya saja hal itu tidak bisa 
dilakukan karena orang tua Cadenza tidak tercatat sebagai 
warga Indonesia yang tinggal di Australia. Javas mengira 
bahwa mereka sudah mengubah kewarganegaraannya. 

Siang hari paska check in dan menyimpan barang- 
barangnya, Javas langsung meluncur ke luar hotel. Javas 
menyusuri Princess Highway, semacam berjalan tak tentu 
arah walaupun dia tahu saat ini dia akan memulai 
pencariannya di Clayton Community Center. Dengan 
community center yang berukuran besar, tidak heran jika 
akan banyak orang yang Javas temui di sana. Beruntung 
sekali jika di sana Javas bertemu dengan Cadenza atau 
orang tuanya. 

Javas sampai di Clayton Community Center dan 
melihat banyak orang di sana. Ada penduduk asli maupun 
orang-orang berwajah Indonesia. Tidak terlalu ingin 
menarik perhatian, Javas berjalan-jalan sendiri. 
Tatapannya menyapu setiap bagian tanpa terlewat sedikit 
pun. Diperhatikannya setiap orang yang ada di sana, 
berharap mendapatkan petunjuk. 

Ketika sampai di cafe yang tersedia di sana, baru 
saja Javas merasa bahwa dirinya lapar. Tanpa membuang 
waktunya, Javas memasuki cafe dan memesan roti dan 
kopi. Waktu yang dia miliki terlalu berharga untuk 
dihabiskan dengan memesan makanan dan makan lama- 
lama. Dia datang ke Melbourne bukan untuk itu. 
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Javas menunggu kopinya dengan sabar. 
Tangannya dimasukkan ke dalam saku jaket dan 
tatapannya tidak lepas dari mesin kopi. Sesekali 
pandangannya dilemparkan ke luar jendela. 

“Indonesia?” 

Merasa dirinya disapa, Javas menoleh ke sebelah 
kiri. Seorang yang mungkin usianya setara Javas, 
menatapnya sambil tersenyum. Mau tidak mau Javas ikut 
tersenyum dan mengangguk. 

“Ya. Anda juga?” 

“Ari,” Dia mengulurkan tangannya. “Iya. Saya 
sedang kuliah S3 di sini ditemani istri. Banyak orang 
Indonesia di sini dan sepertinya saya baru melihat Anda. 
Saya langsung tahu bahwa Anda pasti orang Indonesia.” 

“Murni keturunan Batak dan Sunda. Saya baru 
mendarat di Melbourne siang ini,” balas Javas, tersenyum 
sedikit. Tiba-tiba saja dirinya terpikir untuk bertanya 
perihal Cadenza pada Ari ini. Dia adalah warga Indonesia 
yang tinggal sementara di sini. Kemungkinan besar dia 
akan banyak berinteraksi di KBRI dengan beberapa orang 
Indonesia lainnya juga. 

“Untuk urusan apa?” tanya Ari dengan ramah. Dia 
menerima kopi dan Javas juga menerima kopinya sendiri. 

“Mencari seseorang,” kata Javas cepat. 

Ari mendadak berhenti meminum kopinya. 
Kepalanya digerakkan ke salah satu meja, mempersilakan 
Javas jika ingin mengobrol lebih lama. Javas mengangguk 
dan mereka pun duduk berhadapan. 

“Namanya Cadenza Oktri Aprilia, ini fotonya. 
Mungkin Anda pernah melihatnya?” Javas mencari foto 
Cadenza di ponselnya dan mengulurkan benda tersebut 
kepada Ari. 
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“Hmm,” Ari memperhatikan foto tersebut, 
keningnya berkerut. “Sepertinya saya belum pernah 
melihat orang ini. Anda yakin dia tinggal di sini?” 

“Iya, dia tinggal di Melbourne. Orang tuanya di 
sini,” jawab Javas cepat. 

“Suburb Clayton?” Ari memastikan. 

“Eh,” Javas mulai sedikit ragu. “Saya juga 
sebenarnya tidak tahu pasti. Hanya tahu bahwa orang 
tuanya tinggal di Melbourne.” 

Ari tampak simpati atas perubahan ekspresi di 
wajah Javas yang menjadi lebih sendu. Matanya 
mendadak terlihat kosong. Tangannya tergeletak lemas di 
atas meja. 

“Siapa nama orang tuanya? Mungkin saya pernah 
mendengar.” 

“Ibunya bernama Jasmine dan ayahnya bernama 
Rayyan Diran Hartawan,” jawab Javas, menggali 
ingatannya saat dulu dirinya dan Cadenza saling bercerita. 

“Mohon maaf tapi saya juga belum pernah 
mendengar nama tersebut,” Ari menggeleng dengan 
wajah kecewa. 

“Ah begitu,” Javas mengangguk. 

“Saya akan coba tanyakan jika ada rekan lain yang 
mungkin mengenal,” ujar Ari mencoba menenangkan. 

“Terima kasih. Ini kartu nama saya,” Javas 
mengulurkan kartu namanya. “Bisa infokan melalui 
nomor telepon atau email. Sementara itu, saya mau 
mencari lagi. Terima kasih banyak sekali lagi.” 

Javas menganggukkan tubuhnya dan berpamitan. 
Sambil mengeratkan jaket dan memegang kopi dan roti, 
Javas melangkah keluar. Menembus hembusan angin dan 
mencari peruntungannya lagi. 
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KKK 


Tidak berhasil di Clayton setelah mencari selama 
satu minggu, Javas mengunjungi daerah lain. Meskipun 
sudah mengunjungi berbagai tempat ramai, berjalan tidak 
henti di kawasan tempat tinggal, bertanya pada setiap 
orang Indonesia yang dia temui, Javas tidak juga 
menemukan petunjuk mengenai Cadenza ataupun orang 
tuanya. Oleh karena itu Javas memutuskan mengunjungi 
daerah lain, yaitu Brunswick. 

Brunswick berada di Melbourne bagian utara. 
Javas kembali menyusuri jalan-jalan, Moreland Road, 
Albion Street, Victoria Street, Glenlyon Road, berkeliling 
di Barkly Square. Tidak banyak yang dia temui di sini 
sehingga Javas meluaskan pencariannya hingga ke 
Melbourne Zoo dan bahkan University of Melbourne. 
Makan siang di Restoran Vegetarian bernama The Vegie 
Bar pun Javas lakukan walaupun sebenarnya dia pecinta 
daging sejati. 

Pada pekan ketiga Javas berada di Melbourne, 
pencariannya diperluas hingga ke daerah-daerah lainnya. 
Javas mengunjungi semua tempat umum yang mungkin 
didatangi oleh para orang Indonesia, bertanya seperti 
orang gila, dan berjalan tanpa lelah. 

Hasilnya nihil. Dia tidak menemukan Cadenza di 
mana pun. Tidak ada yang tahu mengenai kedua orang tua 
Cadenza. Javas mulai ragu apakah dia mencari di tempat 
yang tepat. Ketika dia tahu bahwa pencariannya mungkin 
akan sia-sia, Javas memutuskan untuk menyudahi 
perjalanannya. Dia memesan tiket pesawat untuk pergi 
dari kota ini. 
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Changi International Airport memang selalu 
memukau dengan gayanya yang elegan namun tetap 
cantik. Persis seperti wanita yang bernilai tinggi, anggun, 
terlihat angkuh, tapi sebenarnya menyimpan banyak 
kebaikan di hatinya. Javas banyak menghela napas ketika 
sampai di Singapura ini. Dia terpaksa untuk memenuhi 
semacam niat yang dia buat sendiri sebelum memulai cuti 
dan melakukan pencarian. 

Javas berdiri di Jubilee Bridge, jembatan yang 
diperintahkan dibangun oleh Lee Kuan Yew pada tahun 
2004. Matahari akan terbenam sebentar lagi tapi 
lingkungan di sekitar Javas tidak berkurang ramainya 
sedikit pun. Banyak turis yang masih berjalan-jalan di 
sekitarnya, berfoto di jembatan dengan latar belakang 
Marina Bay Sands maupun Merlion Statue. 

Tangan Javas memegang erat ponselnya. 
Sekarang ponsel itu menampilkan foto dirinya dan 
Cadenza. Mereka jarang memiliki foto berdua karena 
Javas lebih senang mereka menghabiskan waktu dengan 
menonton, mengobrol, atau bercinta. Sementara Cadenza 
lebih menikmati membaca saat Javas menonton, ikut 
mengobrol, atau meminta Javas menemaninya berbelanja. 

Salah satu foto berdua dari sekian sedikit foto 
yang mereka miliki adalah ketika Javas dan Cadenza 
bertemu dengan orang tua Cadenza. Sepulang makan 
malam, mereka menyempatkan berfoto karena Cadenza 
bilang malam itu dia sedang merasa sangat cantik. 
Padahal menurut Javas, Cadenza selalu cantik, kapanpun. 
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Javas mengelus layar foto itu. Menatap Cadenza 
yang tersenyum dengan bahagia di foto itu. Javas 
merindukan Cadenza. Javas ingin bertemu dengannya, 
menatap wajahnya, mendengar suaranya, menikmati 
tawanya, memegang tangannya, mencium bibirnya, dan 
menyatu dengannya. 

Jatuh cinta pada wanita ini adalah sesuatu yang 
terjadi di luar kendali Javas. Javas sama sekali belum 
mengenal Cadenza sebelumnya, meskipun sesekali 
pernah berinteraksi dengan Anja sang sahabat. Malam 
bersama yang mereka habiskan pun sejujurnya tidak 
pernah Javas duga. Dia memang bukan orang yang benar- 
benar baik, tapi selepas bercerai dengan Indah, Javas juga 
bukan tipe laki-laki yang mencari perempuan dan tidur 
dengan sembarangan orang. Dia menikmati 
kesendiriannya. 

Malam itu Cadenza berhasil mengeluarkan sisi 
dirinya yang haus kasih sayang perempuan dan juga 
kesepian. Hanya dengan Cadenza akhirnya Javas kembali 
bercinta dengan seorang perempuan. Malam itu, melihat 
Cadenza tidur di sampingnya setelah percintaan mereka, 
membuat Javas jatuh cinta tanpa alasan, jatuh cinta pada 
pandangan pertama. Cadenza tidak tahu bahwa malam itu, 
Javas tidak henti memandang wajahnya yang sedang tidur 
dan memeluknya dengan protektif. Javas bertekad bahwa 
dia ingin memiliki wanita ini. Terlepas dari mereka 
bertemu atas dasar ketidaksengajaan. 

Hanya saja Javas baru ingat bahwa dia harus 
segera berangkat ke Bandung untuk menemani Gio ujian 
futsal. Dia sudah berjanji pada putranya sehingga Javas 
tidak bisa mengingkari janjinya. Seharusnya Javas 
berangkat ke Bandung sejak malam, namun dia terpaksa 
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mengunjungi Calvin yang sedang ke Jakarta dan pada 
akhirnya membuatnya bertemu Cadenza. 

Javas memang jatuh cinta pada Cadenza, namun 
saat itu dia pun ragu. Apakah menyebutkan identitas 
dirinya dan mengaku bahwa dia pasangan bercinta 
Cadenza adalah pilihan yang tepat? Masalahnya, dia tidak 
ada di hadapan Cadenza saat dia bangun dan Javas 
khawatir akan timbul kesalahpahaman. Belum lagi saat itu 
Cadenza sedang dalam keadaan mabuk. Maka saat itu 
Javas meninggalkan pesan dengan hanya inisialnya, 
berharap ada waktu yang tepat untuk menjelaskan. 

Apa yang terjadi kemudian malah Cadenza tidak 
ingin mengenalnya. Hanya ingin menganggap apa yang 
terjadi diantara mereka hanyalah sebagai one night stand 
biasa. Keinginan Javas terbagi antara bersikap jujur atau 
menuruti keinginan wanita itu. Jalan hidup yang akhirnya 
menjadikan mereka bersatu dan berpisah tidak lama 
kemudian. 

“Aku minta maaf,” Javas bergumam, menatap foto 
itu. “Maaf karena kita jadi begini.” 

Javas memutuskan bahwa inilah saatnya 
menyerah. Terlepas dari betapa inginnya dia kembali 
bersama Cadenza, wanita itu ingin menyudahi 
kebersamaan mereka. Jika mereka bertemu lagi nanti, 
Javas akan meyakinkan diri bahwa mereka memang 
sudah selesai. 

Selama beberapa waktu, hingga tanpa terasa 
sekitarnya sudah sepi, Javas hanya berdiri diam di 
jembatan itu. 
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DUA PULUH SEMBILAN 


Dua bulan Denza bekerja di kantor barunya. Tidak 
sedikit pun interaksi kembali dia lakukan dengan Javas. 
Padahal dalam hati Cadenza dia masih sangat merindukan 
Javas. Menantikan kedatangannya, memeluknya dalam 
tidur, dan menenangkan kegelisahan hatinya. Dua bulan 
sejak Javas bertemu Mama dan Papa. Seharusnya saat ini 
Javas sudah melamarnya dan mereka akan bersiap 
melangsungkan pernikahan. 

“Lo harus datang,” Anja mengulurkan undangan 
bersampul biru tua pada Denza. 

Denza mengelus undangan yang digrafir dengan 
cantiknya. Tertuliskan nama Anja dan Calvin dalam 
ukiran yang rumit. Sebulan lagi mereka akan menikah, 
Cadenza adalah orang pertama yang Anja berikan 
undangan secara langsung. 

“Javas juga pasti bakal datang,” Anja 
menambahkan. 

“Yeah, dia teman dekat Calvin,” Denza menghela 
napas dan memandang ke luar jendela kafe tempat dia dan 
Anja bertemu. 

“Gue tahu lo gak mau ketemu Javas. Tapi gue 
lebih pengen lo datang ke acara besar gue,” kata Anja lagi. 
Terlepas dari hubungan buruk yang dimiliki sahabatnya 
dan sahabat calon suaminya, Anja ingin Denza tetap hadir 
di pernikahannya. Apalagi Denza tahu bagaimana lika 
liku hubungan Anja sampai akhirnya dia benar-benar 
menikah dengan Calvin. 

“Gue hamil, lo tahu?” kata Denza. 

“What?!” Anja hampir menggebrak meja saat 
mengatakan itu. 
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Denza menunduk, mengelus rambutnya. “Persis 
seperti apa yang Javas mau. He finally got me pregnant. 
Tapi dia gak akan ada di samping gue.” Denza ingin 
menangis, tapi ia menahannya sekeras mungkin. Tidak 
membiarkan setitik pun air mata menetes keluar dari 
matanya. 

“Lo harus bilang sama Javas! Gila lo kalau diam- 
diam aja,” Anja mengambil ponselnya. Denza segera 
menarik ponsel dari tangan Anja. 

“Jangan. Please. Dia akan rujuk dengan Indah,” 
Denza merajuk 

“Tapi lo hamil anaknya dia. Sumpah, Javas harus 
tahu. Lagian, dia masih single-single aja sampai sekarang. 
Denza, please, gimana lo mau menghadapi kehamilan 
sendirian? Tempat kerja lo baru, yakin lo mereka bisa 
nerima cewek single tiba-tiba hamil? Orang tua lo di 
Melbourne. Lo mau pindah ke tempat mereka?” 

Denza menggeleng. “Gak tahu. Gue gak tahu.” 

Anja semakin sedih melihat temannya. Dia 
menggeser kursinya dan memeluk Cadenza. Mengelus 
lengan Cadenza yang pastinya sedang gusar. 

“Gue baru tahu tiga hari lalu. Ketika harusnya gue 
dapet dan ternyata nggak. Memang udah lama gue gak 
menstruasi. Tapi gue pikir itu karena stres gue putus dan 
pindah tempat kerja. Lama-lama perasaan gue gak enak 
jadi gue segera ke dokter dan ternyata bener,” Cadenza 
menutup wajah dengan tangannya. “Dua bulan dari waktu 
Javas ketemu ortu gue. Harusnya saat ini kami bisa 
menikah, apalagi dengan keadaan gue yang ternyata 
hamil. Tapi sekarang dia gak ada. Dia milik orang lain.” 
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Tangis Cadenza akhirnya pecah. Anja hanya bisa 
memeluk dan mengelus Cadenza. “Apa yang bisa gue 
lakukan, Den? Gue gak bisa liat lo kayak gini.” 

Cadenza menggeleng. “Gue akan baik-baik saja, 
Ja. Ini kesalahan gue. Biar gue yang menanggung 
sendiri.” 

“Apa rencana lo?” 

“Belum tahu. Mungkin gue bakal resign. 
Mengasingkan diri. Gue gak tahu,” Denza berusaha 
tersenyum. 

“Sampai lo memutuskan untuk mengasingkan diri, 
lo harus tahu bahwa gue akan selalu ada setiap lo butuh,” 
Anja mengacungkan jarinya. “Dan Calvin. Dia pasti mau 
bantu.” 

“You are the bestfriend any girl could ever get, 
Ja,” ujar Cadenza. 

“I know,” Anja menepuk dadanya. Mereka berdua 
tertawa. 


KKK 


“Hai,” sapa Calvin saat memasuki apartemen dan 
melihat Anja menyambutnya. 

“Hai,” sapa Anja dengan menggoda dan langsung 
mencium bibir Calvin. 

“I miss you,” bisik Calvin sambil menciumi leher 
Anja. Dia sedang dalam libur akhir pekan. Menuju ke 
Jakarta untuk membantu Anja mempersiapkan 
pernikahan. 

“I miss you too,” balas Anja sambil menyusurkan 
tangannya di kemeja Calvin. 
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“Dan gimana kalau aku mandi dulu? Aku gak mau 
kamu kebauan,” ujar Calvin sambil mengangkat 
tangannya. 

Anja tertawa. Calvin baru mendarat dari Surabaya. 
“Oke. By the way, ada yang mau aku ceritakan.” 

“Tentang?” 

“Denza dan Javas,” ucap Anja. 

Calvin berpikir, kemudian dia mengangguk. “Oke 
sebentar.” 

Begitu Calvin selesai mandi dan Anja sudah 
menyiapkan makanan bagi Calvin, Anja mulai bercerita. 
“Denza dan Javas akan datang ke pernikahan kita kan?” 

Calvin mengangguk. “Pastinya.” 

“Tapi aku gak tahu apakah Cadenza bisa datang,” 
Anja memegang tangannya. “Denza hamil.” 

“Apa?” Calvin hampir tersedak. “Javas tahu?” 

Anja menggeleng. “Denza gak mau kasih tahu 
Javas. Dia masih menganggap Javas akan rujuk. 
Sebenarnya Javas beneran rujuk gak sih?” 

“Anak itu gak pernah update lagi. Sejauh ini sih 
kayaknya belum. Sebentar biar aku pastikan,” Calvin 
mengambil ponselnya dan langsung menghubungi Javas. 
Menyalakan loudspeaker agar Anja bisa mendengarnya. 

“Yo, Calv,” ujar Javas setelah dering ketiga. 

“Yo, bro,” Calvin melirik Anja. “Lagi di mana?” 

“Menuju Bandung, biasa,” jawab Javas. 

“Di tol lo? Ati-ati nih gue nelepon pas lo nyetir,” 
kata Calvin lagi. 

“Gak masalah. Gue pake loudspeaker. Ada apa 
Calv?” 

“Lo datang ke nikahan gue kan? Undangannya 
udah lo terima dari Anja?” 
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Javas tidak langsung menjawab. “Gue usahakan, 
bro.” 

“Apa maksudnya lo usahakan?” Calvin langsung 
sewot. 

“Yah lo tahulah,” gumam Javas. 

“Denza juga sama ragunya kayak lo kalau itu yang 
lo maksud,” kata Calvin dengan jujur. 

“Hmm,” hanya itu tanggapan Javas. “Denza akan 
datang?” 

“Anja kasih undangannya tapi entah apakah dia 
akan datang atau nggak. Ngomong-ngomong, lo jadi 
rujuk sama Indah?” Calvin kembali melancarkan 
manuvernya. 

“Itu...gue juga gak tahu,” kata Javas pelan. 

“Hidup lo penuh ketidakpastian,” Calvin 
menggeleng. 

“Begitulah. Banyak hal yang harus 
dipertimbangkan. Banyak hati yang perlu dipikirkan. 
Banyak keputusan yang harus diambil. Gue sendiri saat 
ini sedang berada pada tahap gue gak tahu harus ngapain. 
Gue sekarang jalan ke Bandung demi ketemu Gio. Hal 
lain pasti akan mengikuti, yang gue juga masih gak tahu 
harus apa. Geez, Calv. Yang gue mau sebenernya cuma 
kerjaan gue lancar, Denza ada di samping gue, gue bisa 
ketemu Gio rutin. Sesederhana itu,” 

Calvin dan Anja saling berpandangan. Rupanya 
Javas masih memikirkan Cadenza. 

“Lo mungkin harus bicara dengan Denza,” kata 
Calvin pelan. 

“Gue harus bicara. Gue harus menjelaskan. Gue 
harus meyakinkan. Tapi gue gak tahu dia di mana. Gue 
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gak tahu dia mau ketemu gue apa nggak.” Javas terdengar 
putus asa. 

“Maka dari itu lo harus datang ke pernikahan 
gue,” kata Calvin dengan nada mendesak. Kata-kata itu 
adalah perintah. 

“Baiklah. Gue akan mengusahakan datang ke 
pernikahan lo dan Anja,” Javas menghela napas. 

“Lo gak datang, kita gak temenan,” ancam Calvin. 


Kak 


“Berapa bulan?” Anja memperhatikan perut 
Cadenza. 

“Menuju lima, Ja,” kata Denza, mengelus 
perutnya. 

“Belom keliatan ya?” Anja menyipit. 

“Sebenernya udah,” Denza tertawa. “Makanya 
gue pake baju longgar.” 

Anja tersenyum. “Thanks for finally coming,” 

Denza mengangkat bahu. “I wouldn 't wanna miss 
the gueen of mesum finally tied the knot. Lagian lo cantik 
banget, Ja.” 

Anja berputar agar gaun pengantinnya tersibak. 
Setelah itu dia tersenyum sambil mengembangkan 
hidungnya. “Gue mau jadi orang paling cantik hari ini.” 

“Ya pasti dong,” Denza setuju. 

Mereka berdua tertawa. Denza setuju akan 
menjadi bridesmaid Anja. Berjalan di depan Anja dan 
ayahnya saat menuju Calvin yang menunggu di altar. 
Setelah itu, Denza akan berusaha keras bersembunyi agar 
ia tidak bertemu tamu lain yang merupakan sahabat sang 
mempelai pria. 
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Anja dipanggil untuk keluar. Denza berdiri 
bersama Leanne dengan membawa bunga. Hari ini 
Leanne akhirnya tersenyum, bisa menerima adiknya 
menikah dan ikut bahagia karenanya. Denza menyapa 
Leanne dan mereka mengobrol sebentar sebelum pintu 
dibuka. Ketika pintu dibuka, Denza dan Leanne 
melangkah masuk. Tatapan Denza langsung terpaku pada 
orang yang berdiri di belakang Calvin. Wajahnya terkejut. 
Denza segera mengalihkan pandangannya. Fokus kepada 
langkah yang harus dia jalani. 

Upacara pernikahan berjalan lancar. Anja dan 
Calvin resmi menjadi suami istri. Denza mengikuti semua 
rangkaian acara dengan khidmat dan penuh suka cita. 
Begitu acara selesai dan akan disambung dengan resepsi 
satu jam kemudian, Denza memilih bersembunyi. Ia akan 
kembali saat resepsi dimulai. 

“Cadenza,” 

Napas Cadenza tertahan. Ia mengingat siapa 
pemilik suara itu. Ia tidak ingin berbalik. Tidak. Cadenza 
melanjutkan langkahnya. 

“Cadenza,” Javas kembali memanggil, meraih 
tangan Cadenza dan berdiri di hadapannya. 

Denza memandang pria di hadapannya ini. Tiga 
bulan tidak bertemu. Rambutnya disisir rapi, dengan 
wajah ditumbuhi beberapa bulu halus yang belum 
dicukur, jas yang ia kenakan membuatnya sepuluh kali 
lebih tampan. Dia kembali bertemu Javas, ayah dari janin 
yang dikandungnya. 

“Apa? Denza berusaha galak tapi suaranya 
menciut. Ia menunduk. 

“Mau ke mana?” 
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“Ke tempat sepi,” jawab Denza asal. Ia menarik 
tangannya dan Javas melepaskannya. 

“Aku...” 

Denza menunggu kalimat Javas dan ketika tidak 
ada satu patah kata pun terucap, Denza kembali 
mendongak. Javas terlihat bingung tapi ia benar-benar 
ingin mengucapkan sesuatu. 

“Kamu gak perlu buang-buang energi untuk 
mengatakan apa pun,” kata Denza akhirnya. Denza 
melangkah di samping Javas, meninggalkannya. 

“Jangan pergi,” kata Javas di belakangnya. 
“Jangan menghilang seperti ini lagi.” 

Denza menghentikan langkahnya namun tidak 
berbalik. Tidak bisa Denza berbalik karena Javas pasti 
akan melihat wajahnya yang menahan tangis. Denza 
sudah memutuskan sesuatu. Javas tidak bisa mengubah 
keputusannya. 

“Bu-buat apa kamu larang aku? Kita udah gak ada 
hubungan apa-apa lagi,” Denza memaki dirinya sendiri 
yang berkata dengan suara bergetar. 

“Karena aku merindukanmu. Aku merindukan 
orang yang bisa tertawa lebar atas bercandaanku yang gak 
lucu.” Seketika saja suara Javas sudah terdengar dekat di 
telinga Denza. Tangannya terulur dan dalam sepersekian 
detik Denza menyadari bahwa jika Javas memeluknya 
maka rahasianya bisa terbongkar. 

“Aku nggak,” Denza maju beberapa langkah, 
menggagalkan niat Javas untuk memeluknya. “Aku gak 
merindukanmu, aku gak mau bertemu denganmu lagi, aku 
gak punya hubungan apa-apa dengan pria yang akan rujuk 
dengan mantan istrinya!” 
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“Aku gak rujuk dengan Indah!” kata Javas dengan 
gemas. 

“Tapi kamu ada rencana untuk rujuk dengan dia 
kan? Karena permintaan mantan ayah mertua kamu?” 

Javas hanya bisa diam. Bapak masih belum benar- 
benar pulih. Masih bolak balik ke rumah sakit. Setiap 
Javas ke Bandung pun Bapak hanya berbaring di rumah 
dengan kondisi mengkhawatirkan. 

“Kamu diam saja, Jav...” kata Denza dengan 
kecewa. “Aku gak bisa terus berada di samping orang 
yang gak lagi memberi aku arti. Lebih baik kita jalan 
sendiri-sendiri. Jalani hidup seperti yang kita jalani dua 
bulan terakhir ini.” 

“Kamu bicara seperti kamu akan pergi jauh,” 
Javas kembali menghampiri Denza. 

“Pergi jauh dari hidupmu, Jav. Supaya kamu bisa 
memperbaiki lagi apa yang seharusnya kamu jaga sejak 
lama,” Denza mundur kembali beberapa langkah. Angin 
menerpa pakaiannya dan membuat Denza bersyukur 
karena bentuk baju ditambah angin ini menyamarkan 
bentuk tubuhnya. 

“Jangan bicara begitu. Aku mohon,” Javas 
terdengar sangat putus asa. 

“Aku lelah, Jav. Aku akan pulang. Ini adalah saat 
terakhir kita bertemu. Semoga kamu...bahagia.” Cadenza 
tertunduk dan segera berbalik untuk pergi. Denza berlari 
dan menyelipkan diri diantara para tamu undangan, 
mencari taksi yang akan membawanya pulang ke zona 
nyamannya. 
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Cadenza tidak sempat berpamitan dengan 
sahabatnya. Anja yang menghubunginya lebih dulu. 
Malam ketika pesta pernikahan sepertinya usai. 

“Lo kapan pulang?” tembak Anja langsung 
melalui telepon. “Gue gak liat lo pamitan dan tiba-tiba ini 
nikahan gue udah kelar aja.” 

“Pm so happy for you and congratulations once 
again!” seru Denza dengan suara yang dibuat setenang 
mungkin. 

“Thank you my bestie,” Anja memelankan 
suaranya dan keduanya tertawa. 

“Gue pulang duluan tadi karena gue sangat lelah. 
Lo tahu kan?” Lelah menghindari ayah dari bayi yang 
dikandungnya. 

“Hm, ibu hamil harus banyak istirahat?” 

Denza tertawa. “Semacam itu. Lo juga sepertinya 
lagi mingle kemana jadi gak gue samperin buat pamitan. 
Maaf ya, Ja.” 

“It's okay. Yang penting lo sehat-sehat aja dan 
keponakan gue juga. Anyway, gue baru honeymoon lusa. 
Kira-kira lo bisa ikut gak? Lumayan tuh refreshing.” 

“Gila emang lo. Masa lo honeymoon ajak gue?” 
Denza menggeleng dan tertawa geli. “Jangan kaget dan 
jangan bilang siapa-siapa, Ja,” Denza melanjutkan. 

“Apa nih?” Anja mendadak curiga. 

“Besok gue pindah ke Melbourne. Gue mau mulai 
hidup baru. Cuma lo yang tahu. Jadi jangan kasih tau 
siapapun. Calvin sekalipun.” 

“Denza, lo serius?” Anja memekik. 

Dia kembali mengajukan resign ketika atasannya 
khawatir perusahaan tidak bisa menerima Denza yang 
hamil tanpa suami. Orang tuanya marah besar tapi mereka 
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lebih sedih ketika menyadari Javas kembali pada mantan 
istrinya dan perusahaan tidak bisa menerima Denza. 
Besok Denza akan berangkat ke Melbourne. 
Mengganti kewarganegaraannya. Melanjutkan hidupnya 
di Melbourne bersama orang tua dan anaknya nanti. 
Denza mengangguk meski Anja tidak bisa 
melihatnya. “Perusahaan gak mau ada karyawannya yang 
hamil di luar nikah. Gue juga gak bisa bertahan sendiri di 
sini. Gue pindah ke Melbourne. Surat-suratnya udah 
beres, begitu ke sana, gue udah ganti kewarganegaraan. 
Kita gak akan ketemu kecuali lo mau mampir ke 
Melbourne, Ja. Tapi please jangan kasih tau siapa pun 


29 


ya. 

“Den..” Anja menggumam sedih. 

“Jangan sedih. Ini hari bahagia lo. Gak perlu sedih 
karena gue,” Denza menunduk. Rasanya dia bisa 
menangis lagi. “Baik-baik ya lo sama Calvin. Langgeng. 
Cepet kasih gue keponakan.” 

“Kasih tau gue kalau lo udah lahiran,” kata Anja 
pelan. Sepertinya Anja si Ratu Mesum juga menangis. 

“Iya.” Denza mengangguk. “Gue tidur duluan ya, 
Ja. Besok flight pagi,” 

“Sama siapa lo ke bandara?” 

“Bareng nyokap. Dia di apartemen kok sekarang,” 
Denza tersenyum. 

“Itis so sad you know,” Anja menghisap ingusnya. 

“Don't be. Sampai ketemu lagi ya Ja.” 

“Take care ya Den. Stay strong,” pesan Anja. 

“I will,” Cadenza menutup teleponnya. Mencabut 
sim card-nya. Melepaskan urusannya di negara ini. 


KKK KK 
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TIGA PULUH 


“Benar kamu gak bilang apa-apa sama Javas?” 

“Sudahlah, Ma. Anggap aja gak ada hubungan 
apa-apa antara aku dan dia,” Denza mengangkat bahu 
sembari memindahkan pakaiannya ke lemari. 

“Bukannya dia perlu tahu bahwa kamu hamil?” 

Denza diam dan berbalik menghadap ibunya. “He 
deserve to know when the time is right.” 

“Dan kapan itu?” 

Denza kembali mengangkat bahu. 

“Mama jadi bilang sama Tante Samantha bahwa 
aku mau jadi pengajar di Kindergartennya?” 

Mama mengangguk, kembali membereskan 
barang Denza yang sudah tiba di rumah mereka di 
Melbourne. “Sudah. Tapi Sam mau ketemu kamu 
langsung dulu sebelum memutuskan jadwal kerjanya.” 

“Oke,” Denza mengangguk. 

“Kamu beneran mau ngajar?” 

“Kayaknya itu salah satu pekerjaan yang baik. 
Supaya anakku sudah terbiasa dengan lingkungan ceria 
sama anak-anak yang lan. Aku mungkin akan cari 
pekerjaan lain. Tapi setidaknya setelah anakku bisa aku 
tinggal.” 

Mama tidak mengatakan apa-apa. Beliau duduk di 
ujung tempat tidur Denza, terlihat sedih. 

“Maaf ya, Ma,” Denza duduk di samping ibunya 
dan memeluknya. “Maaf karena semuanya jadi begini.” 

Mama mengelus lengan Denza. “Mama sejujurnya 
kecewa dan sedih juga. Tapi Mama lebih Mama 
mengkhawatirkan kamu dan bayi kamu. Mama gak mau 
kamu sedih. Mama pun pernah merasakan kehilangan 
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bayi jadi Mama ingin kamu jaga bayi kamu sebaik- 
baiknya.” 

“Setelah ini aku akan baik-baik saja. Aku dan 
bayiku akan selalu sehat dan bahagia. Aku harus tetap 
bahagia kan? Kata dokter Emma, ibu hamil harus 
bahagia.” 

“Dokter Emily calon dokter obgyn kamu di sini, 
juga bilang begitu. Ckckck. Bisa-bisanya dokter kamu 
sama-sama namanya Em,” 

Denza dan Mama tertawa. 

Tok tok tok. 

Keduanya menoleh dan melihat Papa di ambang 
pintu. 

“Ada telepon dari Julio,” Papa menyebutkan salah 
satu karyawan Mama yang mengurus impor sayuran. 
“Dan makan malam yang kamu pesan sudah sampai.” 

Denza mengangguk. Ia memesan pizza karena dia 
ingin sekali makan itu malam ini. “Makasih, Pa. Nanti aku 
turun.” 

“Coke-nya buat Papa ya. Kamu makan pizza-nya 
aja,” kata Papa sambil lalu. 

“Anything for you, Pa,” Denza tertawa. 


KKK 


“Ini apa, Sayang?” tanya Calvin saat 
membereskan surat-surat yang baru tiba di kediaman 
mereka setelah mereka pulang dari bulan madu. 

“Eh apa?” Anja tidak merasa menunggu paket 
ataupun surat apa pun. Jangan hitung tagihan kartu 
kreditnya. Jadi saat Calvin mengulurkan sebuah amplop 
coklat berukuran kecil, Anja cukup bingung. 
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“Dari Cadenza. Tapi alamatnya di Melbourne,” 
Calvin berdiri di samping istrinya saat Anja membuka 
amplop tersebut. 

“Denza memang belum kontak aku lagi sejak kita 
menikah dan di pindah ke Melbourne.” Gumam Anja. 

“Dia pindah ke Melbourne?!” Calvin memekik. 

“Oops,” Anja menutup mulutnya. “Jangan bilang 
siapa-siapa. Jangan bilang Javas apa lagi.” 

Calvin menatap Anja tak percaya tapi ia tidak 
berkomentar apa-apa. Anja berhasil membuka amplop 
lalu menarik keluar selembar kertas dan satu buah amplop 
putih lain yang ukurannya lebih kecil. 

Hei ratu mesum! 

Gue tebak lo baru baca ini setelah bulan madu. 
Jadi honeymoon ke mana? Pulang-pulang udah bawa 
keponakan dong ya? 

Ja, gue sudah menetap di Melbourne. Semuanya 
lancar. Gue kerja jadi guru kindergarten di sini. Anak- 
anak bule ini lucu deh. Mereka udah bisa ngomong 
Bahasa Inggris dari balita. Gue sih baru bisa ngomong 
Bahasa Inggris waktu SD. 

Saat membaca ini, Anja tertawa. “Ya iya lah. 
Inggris kan mother language mereka.” 

Gue belum bisa ngasih tahu nomor telepon 
ataupun alamat gue yang sekarang. Tapi gue harap ini 
gak nyasar ya. Gue kirim ke alamat apartemen Calvin 
yang pernah lo sebut dulu. Alamat yang tertera di amplop 
ini aja alamat kantor pos sini. Jadi lo gak bisa nekat 
nyariin gue. Pasti lo nyasar. Nanti akan ada saatnya gue 
kontak lo lagi. Gue masih ingat nomor lo kok. Lo tau kan 
kapan waktunya? 
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Nah ada tambahan lagi, Ja. Di sini gue sertakan 
amplop putih yang lebih kecil. Buat Javas. Tolong kasih 
dia surat ini empat bulan dari sekarang. Semoga lo gak 
lupa. Selama belum sampai ke tangan dia, lo jangan kepo 
isinya ya. Empat bulan gak lama kok. 

Anyway, selamat menempuh hidup baru! Hugs 
and kisses for you and Calvin. 

XOXO. 

-Cadenza. 

Selesai membaca surat itu, Anja malah menghela 
napas. Terduduk di sofa dengan surat dan amplop itu 
terkulai lemas di tangannya. Calvin menghampiri istrinya 
dan mengelus rambut Anja. 

“Ada beberapa hal yang aku gak ngerti,” kata 
Calvin. 

“I can't tell you, yet. Nanti aku pasti kasih tahu 
kamu. Mungkin bersamaan dengan aku kasih surat ke 
Javas. Is it okay?” kata Anja dengan memelas. 

“No problem,” Calvin mengecup kening Anja. 

Calvin tidak sebegitu penasarannnya. Dia 
menghormati keputusan Anja. Itulah salah satu alasan 
kenapa Anja jatuh cinta pada Calvin dari ujung kaki 
hingga ujung kepala. 


Kak 


“Pm home,” seru Cadenza begitu membuka pintu. 
Matahari masih belum tenggelam dan dia sudah kembali 
ke rumah. Aktivitasnya sepulang bekerja dengan anak- 
anak kecil bule itu adalah merendam kakinya selama 30 
menit di air garam. Mengingat dia banyak berdiri dan 
berjalan menemani anak-anak itu padahal tubuhnya sudah 
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semakin membengkak dan bobotnya bertambah 10 kilo di 
bulan kedelapan kehamilannya. Setelah itu dia akan 
mandi dan menyiapkan makan malam. Setelah makan 
malam selesai, dia akan menjahit atau merajut beberapa 
pakaian untuk bayinya. Jika sedang tidak dalam mood 
untuk membuat pakaian, Denza memilih menonton film 
di Netflix bersama Mama. 

“Careful, careful,” seru Mama, keluar dari dapur 
dengan sarung tangan kue kotak-kotak. 

“Im fine, Ma. Are you baking?” 

Mama mengangkat bahu. “Mama bikin brownis 
coklat. Soalnya kemarin kamu bilang mau yang manis- 
manis.” 

Denza tertawa lalu tersenyum. “Gak heran ya aku 
bengkak gini. Segala mau aku diturutin.” 

“Mama gak mau ya cucu Mama ngiler nanti kalau 
lahir,” 

Denza bergandengan tangan dengan ibunya 
menuju dapur. Di sana ada brownies yang masih 
mengepul. “Wangi banget sih. Nyumm.” 

“Mama keluarkan dulu dari loyang. Setelah itu 
bisa kamu makan. Oh iya, mau merendam kaki?” 

Kali ini Denza menggeleng. “Kayaknya aku mau 
mandi berendam aja. Hari ini seharian bikin pegel seluruh 
badan.” 

“Sam nyuruh apa sama kamu sampe capek gitu?” 
tanya Mama sembari mengeluarkan brownies dari loyang. 

“Bukan Tante Sam. Tadi biasa ada anak lagi 
tantrum. Dua orang sekaligus. Mereka bahkan sampe 
berantem,” Denza menggeleng. 

“Dan kamu misahin mereka?” 
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“Nope. Ivan yang melakukannya. Tapi beberapa 
anak perempuan jadi ikut lincah. Aku mengamankan 
anak-anak perempuan itu,” Denza mengingat kejadian 
tadi dan mengelus perutnya. 

Mama tersenyum. “Yah, sebentar lagi kamu punya 
bayi yang harus dijaga juga,” ujarnya sambil menaruh 
sepotong brownis di hadapan Denza. 

“Can't wait for that. Tapi sebelum memikirkan 
itu, aku mengutamakan makan brownis itu dulu.” Denza 
mengambil garpu dan langsung menyuapkan potongan 
brownis ke mulut. “Enak banget!” 

“Apanya?” Papa memasuki dapur. 

“Papa mau? Sebentar ya,” Mama mengambilkan 
potongan brownies lain dan Papa duduk di samping 
Denza. 

“Mancingnya dapet banyak, Pa?” tanya Denza. 

“Sedikit. Tadi Papa lebih banyak ngobrol sama 
Matthew. Dia mau buka bengkel. Papa kepikiran buat ikut 
investasi,” ujar Papa lalu ikut menikmati brownies. 

“Yakin? Papa kan cuma terima bongkar gak 
terima pasang,” Denza tertawa. Ibunya ikut tertawa dan 
Papa hanya tersenyum. 

“Itulah kenapa Papa cuma ikut investasi modal. 
Ngomong-ngomong, gimana cucu Papa?” Papa 
menunduk dan menempelkan tangannya di perut Denza. 

“Lincah banget. Dari tadi gak bisa diem,” Denza 
tersenyum. 

Denza masih mengobrol dengan orang tuanya 
sampai ia menghabiskan potongan brownis ketiga. 
Setelah itu ia pamit untuk mandi. Denza membuka 
pakaian dan menaruhnya di keranjang cucian. Ia 
menyalakan kran air untuk mengisi bath tub dengan air 
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hangat. Ia juga mengisi bath tub dengan sabun beraroma 
mawar. Perlahan mencelupkan dirinya ke dalam bath tub 
dan bersandar. Matanya menatap langit-langit kamar 
mandi. 

“Hei, Raleine,” Denza mengelus perutnya. 
Menyapa bayi perempuannya yang masih dalam 
kandungan. “Hari ini happy gak?” 

Perut sebelah kanan Denza bergerak. 

“Happy ya? Tadi Kak Nancy nyapa kamu kok gak 
respon? Lagi males ya soalnya kakak-kakak itu lagi pada 
ribet. Untung kamu gak diem aja kalau Mama ajak 
ngobrol,” Denza terkikik. 

“Raleine...” Denza terdiam. “Mau ketemu Ayah 
gak?” 

Denza tahu bayinya tidak akan menjawab. Ia juga 
masih tidak yakin 100% apakah ia akan menjelaskan 
kepada Javas soal keberadaan Raleine. Mungkin saat ini 
Javas sudah bahagia dengan Indah dan Gio. 

“Ini foto Ayah,” Denza menghela napas. Ia 
mengambil ponselnya dan membuka Gallery. Satu- 
satunya foto Javas yang masih 1a tinggalkan. Foto saat 
mereka berkencan di Dufan bersama Gio. Javas sedang 
mengetik di ponselnya dan Denza memanggilnya tiba- 
tiba. Tetap saja wajah Javas di foto itu terlihat tampan. 

“Ganteng ya?” Denza terdiam. 

“Kamu juga nanti pasti cantik,” Denza berkata 
lagi. 

Tanpa terasa air matanya menitik. Denza 
menunduk dan menangis. Awal-awal kepindahannya ke 
Melbourne ia menangis hampir setiap malam. Semakin 
sini ia semakin jarang menangis. Meski hatinya tetap 
merasa kehilangan. Ia begitu merindukan Javas. 
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Merindukan seseorang yang ia cintai bahkan sebelum 
mereka saling mengenal. 
“Maaf ya, maaf,” 


KEKEKE 


284 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


TIGA PULUH SATU 


Anja bergerak dengan tak nyaman. Selain ia sudah 
ingin duduk karena tubuhnya yang sedang hamil ini 
mendadak sering terasa lemah, 1a juga bingung bagaimana 
harus bersikap. Tangannya memutar amplop putih. 
Bingung apakah harus segera maju atau menunggu Javas 
selesai bicara dengan Bu Ratri. 

“Duduk dulu sih, Ja,” tawar Tari yang melihat 
Anja kebingungan sedari tadi. 

“Eh, gak usah Tar. Gak apa-apa,” Anja 
menggeleng. 

“Kan lo lagi hamil. Gak baik berdiri lama-lama,” 
Tari menawarkan lagi. 

“Eh iya, thank you.” Anja akhirnya duduk di kursi 
yang ditawarkan Tari. 

“Lo beneran hamil? Kok gak keliatan?” Tari 
mengernyit. 

“Baru tiga bulan, Tar,” Anja nyengir. Baru 
sebulan lalu ia tahu dirinya hamil. Saat Calvin diberi tahu, 
katanya seisi kantor Surabaya mendengar teriakannya. 
Setelah itu Calvin membeli martabak untuk semua orang. 

“Belum tahu jenis kelaminnya berarti ya?” 

Anja menggeleng. “Gue kayaknya gak akan USG 
jenis kelamin sampai lahiran.” 

“Mau surprise gitu ceritanya ya?” Tari tersenyum. 

“Iya,” 

“Ngomong-ngomong, ada perlu apa ke sini? Mau 
minta tanda tangan?” 

“Begitulah. Sama foto bareng,” Anja nyengir. 

Tari memutar bola matanya. “Ah lo mah gak 
single gak bunting. Becanda mulu,” 
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Mereka berdua tertawa. 

“Gue ada perlu sama Pak Javas, Tar,” Anja 
tersenyum. 

“Ooooh. Tunggu bentar lagi aja. Itu Pak Javas 
sama Bu Ratri lagi ngomongin project. Project yang 
harusnya bareng Cadenza...” 

Mereka berdua terdiam. Membawa nama Cadenza 
saat ini, tidak jauh dari Javas, rasanya aneh. Untunglah 
tidak lama kemudian Bu Ratri pergi dan meninggalkan 
Javas sendiri. Anja segera berdiri dan menghampiri Javas 
di mejanya. 

“Anja,” sapa Javas. 

“Halo,” Anja melambaikan tangan. 

“Congrats on your pregnancy,” ujar Javas. 
“Calvin told me.” 

And congrats on your second child. He or she 
might be born not far from today, gumam Anja dalam hati. 

“Saya mau kasih ini,” Anja mengulurkan amplop 
putih. “Dari Cadenza.” 

Tangan Javas menggantung di udara saat Anja 
menyebutkan nama Cadenza. Tatapan Javas pada Anja 
jadi lebih tajam. Anja mendadak ingin pergi dari situ saat 
itu juga. 

“Cadenza? Kamu bertemu dia?” Javas berdiri. 

Anja menggeleng. “Nggak. Tolong terima saja 
suratnya. Surat ini dikirimkan Denza berbulan-bulan lalu. 
Dia minta saya kasih ke Bapak kalau waktunya tepat, 
yaitu sekarang. Sampai sekarang saya belum dapat kabar 
apa-apa lagi dari dia.” 

Javas mengambil surat itu dari tangan Anja. 

“Tapi surat ini dikirimkan ke kamu dengan alamat 
dan nomor telepon kan?” 
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“Alamat dan nomor telepon kantor pos di 
Melbourne. Selain itu, saya gak tahu apa-apa lagi. Saya 
permisi, Pak Javas.” Anja mengangguk lalu berbalik. 
Melambai sebentar ke arah Tari lalu segera berlari 
menjauh menuju lift. 

Javas kembali duduk di kursinya. Dengan tidak 
sabar membuka surat tersebut. Selembar surat muncul 
dari amplop putih tersebut dan Javas langsung 
membacanya dengan rakus. 

Hai Javas. Ini aku, Cadenza. Kamu masih ingat? 

“Gimana aku bisa lupa?” bisik Javas. 

Gak banyak yang mau aku tulis di sini. Pertama 
adalah bahwa aku terlalu takut untuk bicara langsung 
dengan kamu. Jadi setelah kita putus, aku yang pengecut 
ini memutuskan untuk pergi. Jauh. Ke tempat yang 
mungkin gak bisa kamu temukan. But it's okay. I'm fine 
and I hope you too. 

Kedua, aku gak tahu gimana kondisi kamu saat 
baca surat ini. Aku harap baik-baik saja. Maksudku, 
semoga kamu masih suka bercanda gak jelas. Semoga 
kamu masih rajin kerja. Semoga kamu masih akrab 
dengan Gio. Semoga kamu masih sehat. Dan semoga 
kamu baik-baik saja dengan Indah. Aku belum 
mengucapkan selamat. Semoga kali ini kamu dan Indah 
baik-baik saja ya. Gak perlu ada masalah lainnya dan gak 
perlu cerai lagi. 

Ketiga. Keinginanmu terkabul, Jav. Aku hamil. 
Sesuatu yang kamu mau terjadi ke aku kan? Tapi aku 
minta maaf karena gak kasih tahu kamu lebih cepat. Aku 
juga gak bisa kasih tahu kamu di mana kami berada. Pada 
waktu kamu baca surat ini, mungkin aku sudah 
melahirkan. Aku belum tahu jenis kelaminnya, Jav. Saat 
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aku tulis surat ini, dia baru janin berusia tiga bulan. 
Don't mind us. Kami akan baik-baik saja. Kamu juga 
punya keluarga untuk diurus dan diperhatikan. Jadi, mari 
kita jalani hidup kita masing-masing ya. 

Itu saja yang ingin aku sampaikan. Terima kasih 
buat waktu kamu, Jav. 

Wish I could kiss you one more time before our 
separation. 

-Denza. 

Di balik surat itu, Javas menemukan sebuah foto 
hasil USG. Di pinggirnya, ditulis oleh spidol pink, adalah 
tulisan Cadenza. This is our bundle of joy, Jav. I love you. 

Javas meremas rambutnya. Frustasi. Denza benar- 
benar hamil. Denza benar-benar tidak tahu ada di mana. 
Denza benar-benar pergi darinya. Sekarang seharusnya 
Javas sudah memiliki seorang anak lagi. 

Tanpa menunggu lama, Javas mengambil jaket 
dan tasnya. 

“Tari, saya pulang cepat dan besok mungkin saya 
gak masuk,” Javas bicara sekilas pada Tari. Belum sempat 
Tari bertanya, Javas sudah menghilang. Ia harus 
meluruskan suatu hal. 


KKK 


“Ayah!” Gio berseru kaget saat melihat ayahnya 
berdiri di depan pintu rumah. Ini hari Rabu dan ayahnya 
harusnya tidak mengunjunginya sampai pekan depan. Gio 
bergegas keluar dan membukakan pintu untuk ayahnya. 

“Mama mana?” tanya Javas pada Gio. Tanpa 
menyapa atau memeluk Gio seperti yang biasa dia 
lakukan. 


288 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


Gio bingung. Ayahnya tidak terlihat seperti 
biasanya. Tatapan ayahnya membuat Gio merasa 
melakukan kesalahan. Sama seperti saat ayahnya marah 
karena Gio ketahuan mencontek. Setelah itu Gio sama 
sekali tidak mau mencontek lagi. 

“Mama belum pulang. Masih kerja. Di dalam ada 
Nenek dan Kakek aja,” jawab Gio. 

Tatapan Javas melunak. Pundaknya pun 
melonggar. Diam-diam Gio merasa lebih lega. “Ayo, 
Ayah harus bicara dengan Kakek dan Nenek.” 

Gio mengangguk. Mereka kembali masuk ke 
dalam rumah dengan Javas melingkarkan tangannya di 
pundak Gio. Begitu masuk ke rumah, Javas melihat 
mantan mertuanya sedang menonton TV. 

“Eh Javas? Ada apa?” tanya Bapak. Bapak sudah 
terlihat lebih bugar. Kondisinya membaik tepat ketika 
Cadenza sudah tidak ada lagi di samping Javas. 

“Saya perlu bicara, Pak,” ujar Javas tanpa basa- 
basi namun tetap mencium tangan Bapak. 

Bapak menatap Javas dengan bingung. “Bicara 
apa?” 

“Saya gak mungkin rujuk dengan Indah. Saya rasa 
rencana ini harus dibatalkan.” 


Kak 


Indah duduk di samping ayahnya dengan tidak 
nyaman. Di hadapannya duduk Javas yang terlihat sangat 
tidak sabar. Bapak menatap putri dan mantan menantunya 
bergantian. Ibu, sementara itu, terlihat cemas tapi memilih 
tidak mengatakan apa-apa. Gio mengintip ragu-ragu dari 
meja makan. 
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“Kamu yakin, Javas?” tanya Bapak yang ketiga 
kalinya sejak Javas sampai tadi siang. Suara Bapak cukup 
mantap untuk orang yang selama empat bulan terakhir ini 
bolak-balik ke rumah sakit karena sakit jantung. 

“Saya yakin, Pak. Saya tidak bisa rujuk dengan 
Indah,” Javas mengulang jawaban yang sama. Sekarang 
Javas kembali bicara dengan hati-hati, tidak seperti tadi 
ketika dia bicara langsung tanpa basa basi. 

Indah melempar tatapan galak pada Javas. Javas 
seharusnya tidak membahas itu. Bagaimana jika Bapak 
kena serangan jantung lagi? Indah tidak mau kehilangan 
ayahnya karena persoalan ini. 

“Kenapa?” Bapak terdengar sedih. 

“Saya minta maaf sebelumnya. Saya minta maaf 
kepada Indah, Ibu, dan terutama Bapak. Saya tahu Bapak 
sangat menginginkan saya dan Indah untuk kembali rujuk. 
Tapi rupanya saya tidak bisa, Pak.” 

“Kemarin-kemarin kamu setuju,” ujar Bapak. 

“Sebenarnya belum. Saya masih dalam proses 
berpikir. Memang cukup lama. Karena saya bingung 
dengan semua kondisi ini. Saya tidak tega melihat Bapak 
yang terbaring sakit. Tapi di sisi lain, saya juga tidak bisa 
melepaskan...seseorang.” 

Kali ini Indah mendongak. Matanya awas. 
“Seseorang?” 

Javas berdeham. “Saya punya seorang kekasih, 
Pak, Bu, Ndah. Seseorang yang saya inginkan jadi 
pasangan saya selamanya. Maaf karena tidak pernah 
membicarakan ini sebelumnya.” 

“Jadi kamu menolak untuk rujuk karena sudah ada 
dia?” Bapak kembali angkat bicara. 
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“Ya dan tidak. Saya tidak yakin bisa rujuk dengan 
Indah karena saya pikir kami lebih baik dalam kondisi 
seperti ini. Kami bukan pasangan suami istri yang baik 
tapi kami tetap bisa menjadi orang tua yang baik bagi Gio. 
Pun sebenarnya seseorang itu sudah meninggalkan saya 
begitu dia tahu rencana rujuk ini.” Javas menjelaskan 
dengan suara yang terdengar lelah. 

“Jadi kenapa kamu menolak rujuk kalau dia 
bahkan sudah meninggalkan kamu?” tanya Bapak lagi. 

“Karena saya tahu dan saya yakin Indah juga 
sadar. Rencana rujuk ini bukan rencana yang baik. 
Terlepas dari apakah saya sudah memiliki pasangan lain 
atau tidak. Pak, Indah bisa mendapatkan laki-laki lain 
yang lebih baik dari saya. Laki-laki yang lebih rajin 
beribadah. Laki-laki yang tidak bertato. Laki-laki yang 
tidak perlu melakukan hubungan rumah tangga jarak jauh 
sehingga Bapak dan Ibu bisa tetap dekat dengan Indah dan 
Gio. Saya tahu ini terdengar klise dan saya juga tidak mau 
menyakiti perasaan Bapak. Maka dari itu sekali lagi saya 
minta maaf.” 

Terdengar tarikan napas kuat yang membuat 
semua orang menoleh pada Bapak. Khawatir Bapak akan 
terkena serangan jantung lagi. Indah langsung memegang 
tangan ayahnya. 

“Pak,” panggil Ibu. 

Tarikan napas Bapak semakin berat. Adegan ini 
yang selalu dikhawatirkan Javas dan kali ini benar-benar 
terjadi. Tanpa menunggu apa-apa, Javas langsung meraih 
Bapak yang terlihat payah dan membawanya ke mobil. 
Indah, Ibu, dan Gio mengikuti. Ibu yang panik duduk 
menemani Bapak di jok belakang. Indah duduk di depan 
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dan memangku Gio. Javas langsung melajukan mobilnya 
ke rumah sakit. 

Sesampainya di rumah sakit, tanpa mempedulikan 
parkir, Javas meninggalkan mobilnya untuk 
mengantarkan Bapak ke IGD. Ibu dan Indah sudah terlalu 
khawatir sehingga mereka semakin tidak fokus. Ibu mulai 
menangis dan Indah mulai berkaca-kaca. Gio memegang 
tangan ibunya, mencoba menenangkan. 

Bapak langsung ditangani oleh dokter jaga IGD. 
Diperiksa tekanan darahnya, detak jantungnya, 
kondisinya secara menyeluruh. Javas, Ibu, Indah, dan Gio 
menunggu di luar. Beberapa saat yang menegangkan dan 
dokter meminta keluarganya untuk masuk. 

“Bapak kasian sama Indah,” ujar Bapak dengan 
terbata begitu Ibu, Indah, Javas, dan Gio masuk. 

“Bapak gak usah bicara apa-apa,” kata Indah 
sambil menangis. 

“Bapak ingin Indah ada yang menemani. Kamu 
satu-satunya pilihan,” Bapak melirik Javas yang 
membalasnya hanya dengan diam. 

“Silakan lanjutkan kehidupan kalian masing- 
masing. Maafkan Bapak,” Bapak menunjukkan wajah 
bersalah, tersenyum sedikit. Javas menanggapinya 
dengan anggukan. Semua orang di ruangan ini berharap 
Bapak akan kembali sembuh. 

Kenyataannya, tidak semua yang manusia 
harapkan bisa terjadi. 

Bapak menarik napas panjang dan kemudian 
menutup matanya sambil tersenyum. Wajahnya tenang. 

“Bapak!” Indah berseru panik. Ibu menangis. Gio 
gemetar. Javas mundur selangkah. Benar-benar tidak 
menyangka akan jadi seperti ini. Dokter dipanggil 


292 


Amy Sastra Kencana I Could Get Used Ta You 


kembali untuk melakukan segala pertolongan. Rupanya 
terlambat, Bapak sudah tiada. Suasana sedih langsung 
melingkupi ruangan ini. 

“Ini semua gara-gara kamu! Tega kamu, Jav!” 
Indah mendorong tubuh Javas dengan sekuat tenaga. 

Javas hanya diam. Javas tahu hanya dia yang bisa 
disalahkan untuk semua hal yang terjadi. Perginya 
Cadenza, meninggalnya Bapak. 


KK KKK 
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TIGA PULUH DUA 


Sudah seminggu lebih berlalu sejak Bapak 
berpulang. Selama tiga hari pertama Javas masih berada 
di Bandung dan membantu keluarga Indah 
mempersiapkan pemakaman, pengajian, surat-surat, dan 
lain sebagainya. Ibu menangis terus. Indah dan Indra lebih 
tegar menghadapi kehilangan yang mendadak ini. Hanya 
saja, setiap melihat Javas, Indah selalu melemparkan 
tatapan tajam. Jika tatapan itu diibaratkan pisau, Javas 
tahu dirinya sekarang sudah terluka parah. Tidak ada 
kalimat yang terucap antara Javas dan Indah. Javas hanya 
banyak berinteraksi dengan Indra dan Gio. Sesekali 
mendengar curhat Ibu. 

Senin pagi Javas kembali ke Jakarta. Hanya 
berpamitan pada Ibu yang sedang beristirahat ditemani 
kedua cucunya. Indah baru saja keluar dari kamarnya 
ketika Javas sedang berpamitan. 

“Aku ke Jakarta dulu, Ndah,” ucap Javas tanpa 
menyia-nyiakan kesempatan, ketika Indah tidak sengaja 
menatapnya. 

Indah memalingkan wajah dan bergegas menuju 
kamar mandi. 

“Saya mohon maaf atas semuanya,” ucap Javas 
pada sang mantan ibu mertua. 

Ibu hanya menatap Javas dengan tatapan lemah 
lalu mengangguk. Perlahan beliau menepuk kepala Javas 
dengan sayang. Sama seperti ketika Javas masih menjadi 
menantunya. 

“Jaga kesehatan ya,” pesan Ibu. 

Javas mengangguk lalu berbalik. Gio 
mengantarkan ayahnya hingga ke pagar. Menghabiskan 
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waktu lebih lama dari biasanya dengan sang ayah— 
meskipun dalam suasana luar biasa tidak 
menyenangkan—membuat Gio berat untuk melepaskan 
Javas lagi. Kembali ke kebiasaan mereka yang hanya 
bertemu seminggu sekali. 

“Minggu depan ayah ke Bandung lagi?” tanya Gio 
dengan sedikit nada merengek. 

“Iya,” Javas tersenyum, tangannya terulur dan 
merapikan rambut Gio. Gio belum mandi, hanya bangun 
dan makan roti untuk sarapan. Tidak heran 
penampilannya masih acak-acakan. Dia juga izin tidak ke 
sekolah. 

“Kapan Gio dan Ayah gak usah ketemu seminggu 
sekali seperti ini lagi?” Gio menghela napas. Seperti anak 
besar saja. 

“Ayah belum bisa jawab pertanyaan itu,” Javas 
menjawab dengan getir. Jujur saja, dia sendiri tidak tahu 
apa yang akan dia lakukan terhadap hidupnya sekarang 
ini. 

Gio mengangguk nyaris tidak terlihat. Mereka 
berpamitan dan Javas pun berangkat ke Jakarta. 

Pada akhir pekan pertama setelah Bapak tiada, 
Javas kembali mengunjungi rumah Indah. Seperti biasa 
untuk bertemu dengan Gio. Dia sudah berencana 
mengajak Gio membeli pakaian olahraga baru. 

Ketika Javas sampai di depan pagar, yang kali ini 
membukakan pintu untuknya bukanlah sang putra, 
melainkan sang mantan istri. Indah berdiri kaku di pintu. 
Wajahnya masih terlihat galak tapi tatapannya sudah 
melemah. Dia membukakan pagar dan mempersilakan 
Javas masuk. 

“Gio?” 
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“Gio nengok pelatih futsalnya di rumah sakit sama 
temen-temennya. Nanti juga pulang,” Indah menjawab 
seperti malas-malasan. 

“Hanya dengan teman-temannya?” Javas 
mengernyit. 

Kali ini Indah berbalik menghadap Javas. “Nggak. 
Ada orang tua temannya yang nemenin. Sekalian pake 
mobilnya.” 

“Oh,” Javas mengangguk. Cukup khawatir kalau 
ternyata Gio hanya bersama teman-temannya saja ke 
rumah sakit. Biar bagaimanapun putranya masih SD. 

Javas mengikuti Indah masuk ke dalam rumah. 
Baru disadarinya bahwa rumah dalam keadaan sepi. 
Keheningan terasa lebih mencekam dari sebelumnya. 

“Ibu... mana?” Javas berdiri di ambang pintu. 
Menunda niatnya untuk masuk. 

“Diajak Kang Indra jalan-jalan. Kasian di rumah 
nangis terus ingat Bapak,” Indah menunduk. Awan 
kesedihan kembali melayang di atas dirinya. 

Tidak adanya Ibu di rumah ini ditambah Gio yang 
sedang berada di luar, membuat Javas benar-benar 
mengurungkan niatnya untuk masuk. Berbagai pikiran 
melintas di benaknya. Salah satunya adalah Indah yang 
tiba-tiba menerkamnya, untuk melukai ataupun untuk 
menciumnya. 

Javas bergidik. 

“Aku tunggu di luar saja,” Javas kembali mundur 
dan kemudian duduk di kursi. 

Indah menatap mantan suaminya yang kembali 
menjauhinya. Melihat Javas yang sekarang duduk di 
kursi, disinari cahaya matahari pagi menjelang siang. 
Indah mengusap wajahnya lalu ikut keluar. 
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“Aku buatkan kopi kalau kamu mau,” Indah 
menawari. 

Javas menatapnya beberapa saat, tampak ragu. 
Namun tiga detik kemudian Javas mengangguk. “Terima 
kasih.” 


KKK 


Javas dan Indah duduk di halaman depan rumah. 
Memandangi langit yang tampak bersih. Awan berarak 
pelan sehingga membuat cuaca tidak begitu terik. Di 
tangan Indah ada segelas es teh manis dan Javas dengan 
kopi hitam dari Sumatera. 

“Aku masih mencintai kamu, tahu. Makanya aku 
setuju waktu Bapak minta rujuk,” kata Indah tiba-tiba. 
Memecahkan keheningan yang terjadi sejak Indah 
menyerahkan kopi untuk Javas dan mereka duduk 
bersebelahan. 

Javas diam. Meneguk kopinya. “Aku tahu.” 

Indah tersenyum miris, memainkan gelas di 
tangannya. “Tapi kamu ternyata sudah move on.” 

“Maaf,” Hanya itu yang dikatakan Javas. 

“Karena itu juga aku masih belum bisa mencari 
laki-laki lainnya,” ujar Indah. Matanya berpaling dari 
Javas, sekarang memperhatikan pepohonan di jalanan 
depan rumah yang bergerak perlahan. 

Javas menoleh kepada mantan istrinya. “Falling in 
love when you are ready, Ndah.” 

“I wasn’t ready. I don't want to falling in love with 
another man. Itulah kenapa aku sangat senang saat Bapak 
meminta kita rujuk.” 


297 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


“Salahku juga tidak langsung menjelaskan 
semuanya saat itu,” Javas berujar pelan. 

“Aku paham, Jav. Kamu terlalu baik. Kamu pasti 
gak mau menambah beban pikiran Bapak saat itu,” Indah 
tersenyum sedikit. 

Javas mengangguk. Dia kembali meminum 
kopinya. Kopi pahit ini tidak lebih pahit dari kenyataan 
yang dia hadapi. 

“Pada akhirnya Bapak pun tetap gak ada,” Indah 
tidak bisa menahan tangisnya. Dia pasti merasa sedih 
sekali dan kehilangan sosok ayah. Javas tahu bagaimana 
rasanya kehilangan orang tua. Indah pun pasti merasakan 
hal yang sama. Bedanya, Indah perempuan. Perasaannya 
pasti lebih sakit. 

“Gimana aku bisa menghadapi kehilangan Bapak? 
Aku gak tahu harus bersandar pada siapa,” Tangis Indah 
semakin tidak terkontrol. Indah menutup wajahnya 
dengan kedua tangan, menenggelamkan wajahnya di 
sana. 

“Kamu selalu punya Tuhan dan keluarga, Ndah,” 
Javas mengulurkan tangan dan mengusap punggung 
Indah. 

Indah tahu kata-kata Javas benar sehingga dia 
tidak mengatakan apa-apa. Indah terus menangis dengan 
Javas yang mengelus punggungnya. Hanya itu yang 
mereka lakukan sampai pagar bergeser terbuka dan 
menampilkan Gio yang kebingungan di sana. 

“Mama kenapa?” tanya Gio tanpa mengucapkan 
salam. Melihat ibunya yang begitu suram. 

“Tadi ada angin kenceng terus ada debu yang 
masuk,” Indah berusaha tersenyum. 
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“Oh,” Gio mengangguk. Tatapannya beralih 
kepada Javas. “Ayo kita berangkat, Yah.” 

“Makan dulu,” potong Indah. Suaranya kembali 
tegas. “Tadi kamu berangkat pagi-pagi belum sempet 
makan.” 

“Tadi udah beli batagor,” potong Gio. 

“Nggak. Mama udah masakin nasi, ayam, sama 
sop. Kamu makan dulu di dalam. Nanti Ayah tunggu 
kok,” Indah mendorong Gio untuk masuk. 

“Aku makan cepet. Ayah tunggu ya!” Gio melepas 
sepatunya lalu setengah berlari menuju rumah. 

“Gio benar-benar sudah besar,” Indah 
menggumam. 

Javas melihat ke dalam melalui jendela. Gio 
sedang mengambil makanan. “Iya.” 

“Ngomong-ngomong,” Indah kembali menghadap 
Javas. “Kamu sudah jatuh cinta dengan perempuan itu? 
Seseorang yang kamu bilang...” tanya Indah pelan. 

“Head over heels,” kata Javas, menatap Indah 
dengan tegas. 

“More than you love me?” pancing Indah. 

Javas menegakkan tubuhnya. “It's different, Ndah. 
Dulu aku mencintai kamu, sampai berniat membangun 
rumah tangga. Sekarang perasaan aku ke kamu cuma 
sebagai teman, mungkin lebih dari teman. Karena kamu 
tetap ibu dari anakku. Tapi dengan dia, aku jatuh cinta dan 
aku ingin membangun cinta. Aku menaruh komitmen dan 
segala yang aku punya untuk dia. And I don't think I can 
live without her.” 

“Itulah kenapa kamu terlihat semakin berantakan 
akhir-akhir ini. Kehilangan dia. Gak fokus. Lebih banyak 
diam.” 
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Javas mengangguk, bersandar ke kursinya dan 
menatap pepohonan. “I'm so messed up. Sejak kami putus 
dan dia pergi entah kemana.” 

“Kamu cari dia?” 

Javas kembali memandang Indah. “Ya, dulu. 
Kami sempat bertemu lagi di pernikahan Calvin. Setelah 
itu dia pergi entah kemana. Dia keluar dari pekerjaannya, 
menjual apartemennya.” 

“Lalu apa rencana kamu?” 

“Aku akan cari dia lagi, Ndah. Dia mengira kita 
sudah rujuk. Aku perlu jelaskan semuanya,” Javas 
menggerakkan cangkirnya. 

“Gimana kalau... dia sudah menemukan orang 
lain?” tanya Indah ragu-ragu. 

“No problem. Selama dia bahagia dan itu pilihan 
hatinya,” Javas tersenyum tipis. Mudah saja dia berkata 
begitu. Padahal ia tahu ia tidak akan rela melihat Cadenza 
jadi milik pria lain. Membangun keluarga dengan 
bayinya. Tidak. 

“Tidak ada petunjuk ke mana dia pergi?” tanya 
Indah. 

“Mungkin ke Melbourne. Orang tuanya tinggal di 
sana,” jawab Javas. Dia harus mencari metode baru untuk 
menemukan Cadenza. 

“Aku punya kenalan di KBRI Australia yang 
mungkin bisa membantu,” tawar Indah. Perasaannya 
memang masih begitu kuat kepada Javas. Akan tetapi 
tawaran pertolongan ini keluar begitu saja dari mulutnya. 
Hal ini mungkin karena ia memilih untuk membantu Javas 
menemukan kebahagiaannya. 

“Thanks, Ndah.” Javas mengangguk. 

Mereka berdua kembali diam. 
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“Kamu gak cerita kamu sudah punya pacar. 
Kenapa?” Indah memulai pembicaraan lagi. 

“Karena aku tahu kamu masih mencintai aku,” 
Javas tertawa pelan. “Awalnya aku menunggu saat yang 
tepat untuk membawa dia kemari dan mengenalkannya 
kepada kamu. Setidaknya kalau kamu sudah 
menunjukkan tanda-tanda dekat dengan laki-laki lain. 
Ternyata Bapak minta kita rujuk dan sebenarnya aku 
sudah akan mengenalkan dia ke kamu. Maka dari itu aku 
meminta kamu ke Jakarta. Ternyata kamu datang tiba-tiba 
saat aku perlu keluar kantor dan kamu malah bertemu 
dengan dia lebih dulu.” 

Indah tersenyum sedikit. “Kamu terlalu baik, Jav. 
Nyatanya sekarang sudah terlanjur terlambat. Tunggu, 
aku dan dia sudah bertemu lebih dulu?” 

Javas mengangguk pelan. 

Perasaan Indah menjadi semakin tidak nyaman. 
“Kamu punya fotonya? Aku ingin lihat.” 

Javas mengambil ponselnya, mencari foto Denza. 
Javas mengulurkan ponselnya yang sudah menampilkan 
foto Denza terbaru. Foto Denza sedang tersenyum di 
pernikahan Anja dan Calvin. Diambil oleh teman mereka 
yang merupakan fotografer. Javas melihat foto itu di 
album foto pernikahan Calvin dan meminta Calvin 
mengirimkan kepadanya. Foto itu sekaligus pengingat 
bahwa itu saat terakhir mereka bertemu. 

“Ternyata benar dia orang yang aku tanya saat aku 
dan Gio ke kantor kamu!” pekik Indah, menutup 
mulutnya. “Ya ampun, Javas, dia adalah...” 

Javas kembali mengangguk. “Dia memang tahu 
soal rencana rujuk itu dari kamu saat kamu dan Gio datang 
ke kantor.” 
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“Ya Tuhan, Javas. Aku minta maaf. Aku benar- 
benar minta maaf. Saat itu aku terlalu bersemangat akan 
rencana rujuk kita. Kamu tahu kan kalau aku... Lalu 
melihat dia yang kenal kamu, aku langsung bilang bahwa 
kita akan rujuk. Aku... Ya ampun, Javas. Aku minta 
maaf.” 

“Sudah, Ndah. Semuanya sudah terjadi,” Javas 
menepuk tangan Indah untuk menenangkan. 

“Ke-kenapa kamu gak ajak dia ke Bandung aja?” 

Javas kembali menggeleng. “Saat itu kondisi 
Bapak tidak stabil, Ndah. Aku bahkan gak bisa bilang 
secara lisan bahwa aku sudah punya kekasih. Apalagi 
menyodorkannya di hadapan Bapak. Lagipula saat itu 
dia...” 

“Dia?” Indah menunggu dengan jantung berdebar. 

“Dia sedang hamil,” Javas tersenyum tipis. 

“Ya ampun, Javas!” 

Javas hanya tersenyum tipis lalu bangkit berdiri. 
Gio sudah selesai makan dan sekarang berdiri dengan 
penuh semangat di hadapan kedua orang tuanya. Indah 
tidak sanggup berkomentar apa-apa lagi. Hanya diam saat 
Javas dan Gio berpamitan untuk menikmati waktu berdua 
ayah dan anak. 


Kalam 


302 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


TIGA PULUH TIGA 


“Denza, sudah siap?” tanya Mama dari depan 
pintu. 

“Sebentar,” seru Denza. Hati-hati ia 
menggendong Raleine dan membalutnya dalam selimut 
rajutan putih. Raleine sedang tidur karena ia baru saja 
menyusu siang ini. Bayinya ini masih terlihat begitu rapuh 
sehingga Denza sangat berhati-hati dalam menggendong. 
Apalagi dia belum punya pengalaman dengan bayi 
sebelumnya. 

“Udah pada gak sabar,” kata Mama begitu Denza 
keluar kamar. Memperbaiki selimut Raleine dan melihat 
cucunya yang mungil dan cantik. 

“Pasti. Jangankan anak-anaknya, ibu-ibunya juga 
udah heboh semua,” Denza tertawa. Perlahan ia menuruni 
tangga menuju ruang tamu. Begitu ia tiba, banyak sorakan 
menyambutnya. 

“Here's the baby!” 

“I wanna see her!” 

“Me first! Me first!” 

Denza menyipitkan mata sekaligus tersenyum 
melihat murid-muridnya yang melonjak-lonjak 
kegirangan. Ini hari Jumat. Tante Samantha sengaja 
mengajak anak-anak menuju rumah Denza untuk melihat 
bayi. Seluruh anak yang diasuh Denza datang beserta 
beberapa ibu. 

“Calm, kids! Don't be so noisy, the baby is 
asleep,” ujar Tante Sam. Tangannya mengacung namun 
raut wajahnya tetap keibuan. Anak-anak itu langsung 
duduk dalam posisi sempurna. 
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“It's okay,” kata Denza, tertawa. “She needs to 
awake once in awhile. Everytime people comes to visit, 
she’s always sleeping.” 

“She is so cute,” kata salah satu anak, menatap 
Denza dengan matanya yang bulat. “Can I kiss her?” 

Denza tersenyum. “Of course, Ryan.” Denza 
menurunkan gendongannya agar Raleine lebih dekat pada 
Ryan. 

Anak kecil itu pelan-pelan menyentuhkan 
hidungnya ke pipi Raleine dan membuat Raleine 
menggeliat. Cepat-cepat Ryan mundur. “Is she crying?” 
tanyanya takut. 

“No, she is smiling,” Denza terkikik. 

“May I?” tanya seorang ibu kepada Denza. 

“Oh, here,” Denza mengalihkan Raleine 
kepadanya dan dia menggendong Raleine dengan ahli. 

“And I'm thinking about having another baby,” 
katanya. Semua orang tertawa. Termasuk Denza. 

“She is so pretty. Does she looks like her father or 
mother?” tanya seorang ibu lainnya. Pertanyaan itu 
membuat semua orang dewasa terdiam. Tante Sam 
mengernyit dan menggeleng. Denza menghela napas 
sepelan mungkin dan menggeleng sambil tersenyum. 

“Oh sorry,” katanya. 

“She is pretty in her own way,” kata Denza 
akhirnya. 

Denza membiarkan Raleine digendong dan 
dinyanyikan lagu anak-anak Australia. Sementara dia 
mengobrol dengan Mama dan Tante Sam, anak-anak yang 
takjub melihat bayi, lama kelamaan bermain dengan 
mainannya sendiri. 


304 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


Tante Sam melihat Raleine yang betah diajak 
main oleh ibu-ibu dari muridnya, berpaling pada Denza. 
Tante Sam adalah kenalan Mama sejak pindah ke 
Melbourne. Dulu Tante Sam pernah tinggal di Indonesia 
selama lima tahun. Jadi kurang lebih mengerti bahasa 
Indonesia. 

“Sudah diurus untuk surat-surat kelahirannya?” 
tanya Tante Sam. 

“Besok aku baru mau urus soal itu, Tante,” kata 
Denza. 

“Ada bantuan dari pihak rumah sakit kan?” 

“Surat keterangan kelahiran, ya,” Denza 
mengangguk. Baru tiga hari lalu putrinya lahir dengan 
proses melahirkan normal. Mama yang menemaninya 
melahirkan dan Denza cukup kesulitan saat melahirkan. 
Jadi meskipun dia sudah boleh pulang dari rumah sakit, ia 
belum sepenuhnya pulih. 

“Jadi, apa nama lengkapnya?” 

Denza dan Mama berpandangan terlebih dahulu. 
Mama mengangguk. Denza, dengan suara lirih, 
menjawab. “Raleine Camania Wiradinata Siregar.” 

Tante Sam diam kemudian berkomentar. “Aku 
baru tahu kalian ada Bataknya? Siregar nama keluarga 
Batak kan? Rasanya dulu aku punya teman yang 
menjelaskan soal marga dan sebagainya.” 

“Kami hanya berdarah Sunda dan Australia 
sebenarnya,” jawab Mama. “Wiradilaga Siregar adalah 
nama keluarga ayah Raleine. Nama keluarga kami 
Iskandardinata dan Brown, tapi sudah lama tidak 
menggunakan nama Brown. Jadi yah, begitu.” 

Ketiganya terdiam lagi. Ponsel Tante Sam 
berdering. Beliau pamit untuk mengangkatnya. Denza 


305 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


kembali menghampiri Raleine dan mengajak anak-anak 
muridnya bermain. 

Tante Sam kembali setelah menerima telepon dan 
langsung mengahampiri Mama. “Jas, ada orang KBRI 
tanya soal putrimu. Dia juga tanya alamat. Apa aku boleh 
kasih?” 

Mama mengernyit. “Kenapa orang KBRI tiba-tiba 
tanya?” 

“Ada yang mau bertemu katanya,” kata Tante Sam 
lagi. 

“Siapa yang tahu Denza di sini dan mau bertemu?” 
Mama mencoba berpikir dan mengingat-ingat. Sekilas 
terpikir soal mantan pacar putrinya. Mungkin saja. 

“I have no idea,” Tante Sam mengangkat 
bahunya. 

“Sebaiknya kita tanya Denza dulu,” Mama 
memutuskan. Jika benar yang mencari putrinya memiliki 
hubungan dengan kisah masa lalu Cadenza, biar putrinya 
sendiri yang menentukan apakah dia mau ditemukan atau 
tidak. 

“Baik kalau begitu,” Tante Sam mengangguk. 

Sayangnya hingga semua orang pulang, Tante 
Sam lupa menanyakan apakah alamat Cadenza boleh 
diberikan kepada temannya di KBRI. Semua orang pulang 
menjelang matahari terbenam dan meninggalkan Denza 
kembali bersama orang tua dan putrinya. 

Raleine sudah tidur nyenyak. Dini hari nanti ia 
akan kembali terbangun dan Denza harus siap dengan apa 
pun kebutuhan Raleine. Sebelum terlelap di samping 
putrinya, Denza memutuskan sesuatu. 

“Ini saatnya,” gumam Denza. 


306 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


Ia menyimpan sebuah nomor cantik yang masih ia 
ingat. Nomor tersebut otomatis terkoneksi dengan 
WhatsApp. Denza kemudian mengambil foto selfie 
dirinya dan Raleine, lalu mengirimkan foto itu kepada 
nomor yang baru disimpannya. 

Halo Tante Anja, kenalkan, aku Raleine. 

Denza tersenyum. Sudah saatnya sahabatnya tahu 
soal Raleine. Denza menyimpan ponselnya lalu 
memejamkan mata. 


KKK 


“Begitu nyampe rumah pokoknya gue mau 
langsung tidur,” Anja menggumam sendiri. Ia terjebak 
kemacetan dalam perjalanannya menuju apartemen. 
Setelah menggumam kesal, ponselnya berdenting. Nomor 
tidak dikenal dengan kode negara tidak lazim. Anja 
mengernyit. Seseorang memanggilnya Tante Anja? Siapa 
ini yang berani-beraninya memanggil dia dengan sebutan 
tante? Melihat sekelilingnya terlebih dahulu dan 
memastikan kondisi aman, Anja membuka pesan tersebut 
dan mengunduh fotonya. 

“OH MY GOD! CADENZA SUDAH 
MELAHIRKAN!” Anja berteriak sendiri. 

Saking bersemangat sekaligus panik, Anja segera 
menelepon melalui WhatsApp. Beberapa deringan tidak 
ada yang mengangkat. Ketika Anja hampir menyerah dan 
akan mencoba lain kali, telepon itu diangkat. 

“Halo, Ja,” 

“LO SUDAH MELAHIRKAN?” teriak Anja lagi. 

Denza tertawa. “Lo minta dikabari kan kalau gue 
udah lahiran?” 
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“Iya! Ya ampun anak lo itu? Cantik banget! Kapan 
lo melahirkan?” 

“Baru tiga hari lalu, Ja. Masih agak ngilu-ngilu sih 
jadi belum sempet ngapa-ngapain. Makanya baru 
ngabarin,” kata Denza. 

“Congrats yaa. Gue seneng banget! Siapa 
namanya?” 

“Raleine,” jawab Denza. 

“Raleine? Bukan Raline?” 

“Bukan. Itu sih artis. Gimana kabar lo, Ja?” 

“Eh gue juga lagi hamil dong. Bener ya kalau anak 
gue cowok, kita jodohin aja,” kata Anja bersemangat. 

“Ogah ogah. Sori. Gak mau. Lagian anak gue kan 
warga negara Aussie. Susah nikah ama orang Indonesia,” 
Denza mencibir. 

“Wah sombong ini anak,” Anja pura-pura marah 
padahal sebenarnya dia tertawa. 

“Berapa bulan lo?” tanya Denza kali ini. 

“Baru masuk ke empat, Den. Duh gue pengen 
nengokin deh. Udah boleh belom sih lo kasih tau alamat 
lo ke gue?” tanya Anja dengan geregetan. 

“Boleh. Nanti gue share via WhatsApp ya. Tapi 
jangan kasih tau siapa-siapa,” Denza mengingatkan. 

“Termasuk laki gue?” 

“Kalau Calvin bisa jaga mulut supaya gak kasih 
tahu siapa-siapa, boleh,” ujar Denza. 

Anja jadi diam. “Ngomong-ngomong, gue udah 
kasih surat lo ke Javas.” 

Denza merasa seperti jantungnya ditonjok. 
Sedetik kemudian jantungnya berdetak lebih cepat. Denza 
berdeham. 

“Oh ya? Terus gimana?” 
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“Gak tahu. Gue langsung pergi setelah kasih 
suratnya ke dia. Udah seminggu lalu. Dari waktu itu 
sampai hari ini gue gak lihat dia di kantor. Gue juga gak 
cari tahu.” 

“Oh,” Hanya itu respon Denza. 

“Apa sih isi suratnya?” 

“Cuma ngasih selamat tentang rujuknya dia. 
Ngedoain dia supaya tetep sehat. Terakhir ngasih tahu gue 
hamil.” 

“Gue rasa dia pasti panik sekarang. Secara 
ternyata lo hamil,” Anja menggeleng. Ponselnya sudah 
ditaruh di dashboard dengan loudspeaker menyala. 

“Tapi kan dia udah punya Indah, Ja. Ngapain 
mikirin gue kan?” 

“Hmm. Kalaupun Javas balikan sama Indah, gue 
gak tahu apa sebenarnya dia sudah melupakan lo 
sepenuhnya.” Anja seperti berkata pada dirinya sendiri. 
Mobil di depannya bergerak dan Anja kembali 
menggerakkan mobilnya. 

“Gimana perasaan dia ke gue gak penting, Ja. Toh 
pada dasarnya status dia sudah kembali jadi suami orang,” 
potong Denza. 

“Wrong. Kalau mereka sudah menikah lagi, gue 
pasti tahu. Calvin pasti mengabari,” Anja menggeleng. 

“Mungkin tinggal masalah waktu saja,” Denza 
berusaha berkata sambil lalu. Padahal di dalam hatinya 
masih sulit menerima jika Javas benar-benar menikah lagi 
dengan Indah. Sudah lama tidak bertemu, Denza pun 
sudah kabur ke Australia, tapi tetap saja posisi Javas di 
hatinya masih signifikan. 

“Gue benci melihat kalian berdua yang berpisah 
untuk alasan yang gak banget,” Anja mendengus. 
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Suaranya terdengar kesal. Ditambah dengan 
perjalanannya yang belum juga selesai, Anja jadi semakin 
emosional. 

“Sudahlah, Ja. Ngomong-ngomong. Di sini udah 
jam sembilan. Di situ jam berapa?” 

“Jam enam, nyet. Gila ini Jakarta makin macet aja. 
Stres gue,” Anja mengumpat dan membuat Denza 
mengingatkannya untuk tidak berkata kasar. Sekarang 
Anja kembali terdengar seperti sahabatnya yang biasa. 
Denza lega karena mereka lepas dari topik mengenai 
Javas. 

“Lo hamil masih nyetir sendiri?” 

“Mau gimana? Gak mungkin minta Calvin 
jemput. Dia masih kerja di Surabaya. Hire supir juga ogah 
sih gue. Mending duitnya gue beliin tas,” kata Anja santai. 

“Parah lo,” Denza tertawa. 

“Eh bener sih. Paling kalau gue males bawa mobil, 
ya gue naik taksi aja. Tinggal duduk manis di belakang, 
terus tidur. Nyampe-nyampe besoknya, eh gue udah harus 
ke kantor lagi.” 

Mereka berdua tertawa terbahak. 

“Eh nanti ngobrol lagi boleh ya? Gue udah harus 
tidur. Soalnya nanti pasti Raleine bangun lagi,” kata 
Denza. 

“Oke oke. Selamat istirahat dan kurang tidur. 
Jangan lupa kasih alamat lo ke gue! Nanti gue datangi 
segera ya,” Anja terdengar sangat bersemangat. Di 
kepalanya sudah mulai tersusun rencana mengecek jangka 
waktu paspornya, mengurus visa, mengecek harga tiket 
pesawat, membuat itinerary. 

“Iya, Ja. Lo juga hati-hati pulangnya ya,” 
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Get Used Ta Yu 


Telepon dimatikan. Denza segera mengirimkan 
alamat rumahnya lalu tidur. Sementara itu, di Jakarta, 
begitu alamat Denza sampai di ponsel Anja, Anja 
langsung menelepon suaminya. 

“Yang, minggu depan ke Melbourne ya!” 

“Hah?” seru Calvin bingung. 


Kala 
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TIGA PULUH EMPAT 


Denza sedang menggendong Raleine dan 
berjemur di bawah cahaya matahari pagi. Beberapa lagu 
di masa kecil ia nyanyikan. Lagu favoritnya adalah 
Bintang Kecil. Lirik lagu ini semacam memberi harapan 
bagi Cadenza kecil untuk mampu berpetualang ke tempat 
yang jauh, dengan dirinya yang bebas. Pasti dia akan 
bahagia sekali saat melakukan itu. 

Selain lagu anak-anak Indonesia, sesekali 
Cadenza juga menyanyikan lagu anak-anak yang ia 
ajarkan di kindergarten. Raleine menggerakkan kepalan 
tangannya seakan ikut bernyanyi. 

Rock-a-bye baby, in the treetop 

When the wind blows, the cradle will rock 

When the bough breaks, the cradle will fall 

And down will come baby, cradle and all 

Cadenza tertawa sebelum melanjutkan menyanyi. 
Biasanya lagu ini dinyanyikan untuk membuat bayi 
tertidur. Sekarang malah dinyanyikan di pagi hari. 
Raleine pun tampaknya masih sangat segar, dia malah 
tertawa lebar. 

“Pagi,” 

Denza berbalik dan refleks memekik. Tidak 
percaya apa yang dilihatnya. Ia mengerjap beberapa kali. 
Berharap ini mimpi. Ternyata bukan. 

“Cadenza?” Indah memanggil Denza. 

“Mbak Indah...” kata Denza pelan. Dia tidak akan 
pura-pura tidak mengenali wanita di hadapannya 
sekarang. Mereka memang baru pertama kali bertemu. 
Tapi bagaimana Denza bisa lupa dengan wajah wanita ini, 
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jika di pertemuan pertama mereka, Denza langsung 
mendapatkan berita buruk? 

“Boleh aku masuk?” tanya Indah sambil 
tersenyum. 

Denza kebingungan. Apa tujuan Indah 
mendatangi rumahnya di sini? Bagaimana pula cara Indah 
menemukan alamatnya? Seingat Cadenza, dia tidak 
pernah membagikan alamatnya selain kepada Anja. 
Denza juga yakin bahwa Anja bukan tipe orang yang akan 
membagikan alamat yang dirahasiakannya kepada orang 
lain. Kepada Indah apa lagi. 

Cadenza masih menatap Indah dengan berbagai 
pertanyaan muncul di kepalanya. Namun saat melihat 
Indah tampak tidak memiliki niat buruk, 1a membuka 
pagar agar Indah bisa masuk. Denza langsung mengajak 
Indah ke ruang tamu. 

“Mau minum apa?” tawar Denza. Muncul 
perasaan tidak nyaman di dadanya. Tanpa sadar Cadenza 
memeluk Raleine lebih erat. 

“Gak usah repot. Aku sudah sarapan sebelum 
kemari,” kata Indah sambil tersenyum. Indah duduk 
dengan nyaman di salah satu sofa. 

Denza mengangguk lalu memperbaiki selimut 
Raleine dan menaruhnya di box. Setelah itu Denza duduk 
di hadapan Indah. Menatapnya ragu-ragu. 

“Apa kabar?” Indah menyapa dengan senyuman. 

“Aku.. yah, begini saja.” Mereka seperti dua orang 
teman yang sudah lama tidak bertemu. Kenyataannya, 
boro-boro mereka berteman. Bertemu pun baru sekali 
saja. Itu juga bukan sesuatu yang ingin Denza kenang. 

Indah mengalihkan tatapannya ke box bayi tempat 
Raleine bermain. Putri kecil Cadenza itu sedang bergerak- 
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gerak. Bermain dengan dunianya sendiri. Rasanya Denza 
ingin menutupi keberadaan Raleine. Ia hanya tidak bisa 
menghadapi kenyataan bahwa ia memiliki Raleine, 
putrinya dari Javas sementara Javas kembali dengan 
mantan istrinya. Mantan istri yang sekarang duduk di 
hadapan Denza sembari tersenyum. Muncul tiba-tiba dan 
entah apa tujuannya. 

“Apakah itu anak kamu?” tanya Indah, tersenyum 
ramah. 

Denza mengangguk gusar. 

“Maaf, Javas?” 

Denza memejamkan matanya, berusaha menjaga 
kesabarannya. “Ya,” jawab Denza pelan. 

“Javas tahu kan?” 

Denza ingat bahwa Anja sudah memberikan 
suratnya pada Javas. Jadi seharusnya Javas sudah tahu. 
Denza kembali mengangguk. “Iya.” 

Indah mengangguk. Menautkan jemarinya. Denza 
ingin sekali bertanya apa tujuan Indah kemari. Bahkan 
sampai tahu alamat rumahnya. 

“Aku mencari tahu ke temanku yang bekerja di 
KBRI. Apakah ada orang Indonesia yang berpindah ke 
Melbourne selama setahun terakhir. Ada beberapa orang 
tapi hanya kamu yang perempuan dan langsung 
mengajukan perubahan kewarganegaraan,” Indah 
akhirnya mulai membicarakan apa tujuannya. Menjawab 
seakan tahu apa yang dipikirkan oleh Cadenza. 

Denza terperangah. “Dari mana Mbak Indah tahu 
aku di Melbourne?” 

“Javas kebingungan mencari kamu. Dia hanya 
berpikir bahwa kamu mungkin pindah ke Melbourne. Aku 
yang mencari tahu sendiri di alamat mana kamu tinggal. 
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Javas tidak tahu aku berangkat kemari. Aku merasa perlu 
melakukan ini.” Indah menatap Denza dengan rasa 
bersalah. Denza masih tidak mengerti. 

“Aku perlu menebus kesalahanku,” Indah 
menambahkan. 

Denza mengernyitkan keningnya. “Kesalahan 
apa...” 

“Kesalahan aku ketika aku bilang ke kamu perihal 
aku dan Javas yang akan rujuk.” Perasaan Denza kembali 
merasa tidak enak. Dia merasa mual. “Padahal 
sesungguhnya kami tidak rujuk, Cadenza.” 

“Apa?” Suara Cadenza terdengar getir. 

Indah menceritakan perihal ayahnya yang sakit, 
kebimbangan Javas mengenai rencana rujuk, sikap Javas 
yang tidak berubah meski rencana rujuk mereka terus 
digulirkan, hingga Javas yang datang ke rumah Indah 
untuk menolak dengan tegas rencana rujuk karena 1a 
memiliki perasaan untuk orang lain. Termasuk kejadian 
dimana ayah Indah terkena serangan jantung karena 
mendengar penolakan tegas dari Javas. Juga pembicaraan 
Javas dan Indah beberapa waktu lalu. Saat Indah akhirnya 
tahu mengenai Cadenza. 

“Aku gak tahu kamu hamil, Cadenza. Kalau aku 
tahu, mungkin aku gak akan setuju untuk memenuhi 
permintaan Bapak agar aku dan Javas rujuk.” 

Denza menunduk. Saat itu dilihatnya bahwa kedua 
tangannya gemetar dan mulai berkeringat. Cepat-cepat 
Denza menautkan kedua tangannya untuk menutupi 
getaran. Indah tidak boleh tahu bahwa sebenarnya 
Cadenza mendadak galau. Denza menarik napas dalam- 
dalam. Mengatur perasaannya. Menyusun rangkaian 
fakta. Menentukan apa yang akan ia katakan. 
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“Hamil ataupun nggak, seharusnya rencana rujuk 
itu ditanyakan dulu kepada Javas,” kata Cadenza sedikit 
pedas. Tidak biasanya dia seperti ini. Dia sendiri pun 
kaget mendengar kalimat yang akhirnya keluar dari 
mulutnya. 

“Ya, aku tahu. Kami terlalu terburu-buru dan 
mengambil keputusan sendiri,” Indah menggeleng. 
“Harusnya aku tahu bahwa Javas tidak berniat rujuk. 
Dilihat dari responnya saat itu.” 

“Ya sudah,” Hanya itu yang Denza ucapkan. Dia 
kembali terdiam lalu menatap keluar. 

Indah menatapnya dengan bingung. “Lalu?” 

“Apa?” Denza berkata sedikit menantang. 
“Setelah aku tahu itu lalu apa? Bukan berarti aku akan 
kembali kepada Javas. Aku cukup dengan kehidupanku 
saat ini. Aku akan berusaha merawat Raleine sendiri.” 

“Cadenza, kamu serius?” Indah tampak kaget 
sekaligus kecewa. “Setidaknya kamu harus bicara dengan 
Javas.” 

“Terima kasih, Mbak Indah. Tapi aku rasa gak 
perlu,” Denza tersenyum dan menggeleng. 

“Tapi Javas mencintai kamu, Cadenza,” Indah 
mengatakan sesuatu yang masih membuat hatinya merasa 
sakit. Mengatakan bahwa orang yang kita cintai ternyata 
mencintai orang lain bukanlah hal yang mudah. 

“Dia gak pernah mengatakan itu secara langsung. 
Sudahlah, Mbak Indah. Kita akan menjalani kehidupan 
kita masing-masing dengan damai. Aku berterima kasih 
karena Mbak Indah bersedia datang jauh-jauh kemari 
untuk mengabari aku,” Denza tersenyum dengan tulus. 

“Cadenza...” Indah masih mencoba. 

Tok tok tok. 
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Ketukan di pintu membuat Indah dan Denza 
refleks menoleh. Di sana sekarang berdiri seorang laki- 
laki yang tersenyum dan melongok tidak sabar ke dalam. 

“Good morning,” sapa laki-laki itu. 

“Come on in, Ben,” ajak Cadenza, memberi 
isyarat untuk pria bernama Ben itu agar masuk. 

Ben masuk tanpa rasa canggung. Seperti dia sudah 
terbiasa berada di rumah ini. Bahkan begitu dia masuk, 
dia langsung mencium pipi Cadenza. Membuat Indah 
mengernyit dalam. 

“Ben, ini... Mbak Indah, temanku di Indonesia,” 
Cadenza mengenalkan Indah namun raut wajahnya tidak 
terlihat ceria sebagaimana seharusnya. Perasaaan Indah 
pun mulai tidak enak melihat ini. “Mbak Indah, ini Ben. 
Dia...” 

“Cadenza's boyfriend,” jawab Ben dengan 
mantap. Wajahnya tersenyum lebar. 

“Friends,” Cadenza meralat. 

“Soon to be boyfriend then,” Ben memamerkan 
senyumnya yang menawan dengan deretan gigi yang 
ukuran dan warnanya sempurna. 

Pegangan tangan Indah mendadak melonggar 
begitu Ben mengatakan hal itu. Walaupun Cadenza 
membantah, tetap saja mereka pasti memiliki hubungan 
lebih dari sekedar teman. Tangan Indah terkulai di sisi 
tubuhnya.  Ditatapnya Cadenza yang sekarang 
memalingkan wajah. 

“Kaget ya?” Ben tertawa. “Saya separo Thailand, 
separo Indonesia. Dari kecil di Indonesia, berangkat ke 
Melbourne untuk kuliah S3 dan lanjut sampai sekarang. 
Berkeluarga dan kehilangan istri saya ketika anak saya 
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baru lahir. Sekarang anak saya sudah TK. Di TK tempat 
Cadenza bekerja. Di situlah kami bertemu.” 

Indah melongo melihat Ben yang begitu terbuka. 

“Walaupun Cadenza...hamil?” tanya Indah ragu- 
ragu. 

“Walaupun dia hamil,” Ben menatap Cadenza 
dengan tatapan penuh cinta. Indah tahu bahwa Ben tidak 
main-main. “She said that the father of her baby left her 
for his ex wife. So, actually, she is single, right?” 

Indah memejamkan matanya lalu membukanya 
dan tersenyum tipis. “Ya.” 

Ben kembali berpaling kepada Cadenza. “Aku 
mampir untuk mengantarkan blueberry pie. My chef made 
this for me and I want to share it with you.” Ben 
mengulurkan kotak makanan yang sedari tadi dia pegang. 

“Thank you,” Cadenza menerimanya. 

“Dan mana Princess Raleine? Aku tetap harus 
menyapanya kan walaupun sedang terburu-buru ke 
kantor?” Ben melirik ke kanan lalu tatapannya jatuh di 
box bayi. Sebelum Denza menjawab pun Ben langsung 
menghampiri box tersebut. 

“Halo, Raleine,” sapa Ben ceria. Dia meraih 
Raleine dari box bayi dan menimangnya beberapa saat. 
“Good morning.” 

Senyum Raleine mengembang saat Ben 
menyentuhkan hidungnya ke hidung Raleine. Indah 
menatap pemandangan ini dengan tidak percaya. 
Bagaimana jika Raleine menganggap Ben adalah 
ayahnya? Sementara sebenarnya ayah aslinya ada di suatu 
tempat dan sedang kebingungan setengah mati. Indah 
menoleh melihat Cadenza. Wajah Cadenza pun 
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membuatnya bingung. Cadenza terlihat getir. Tangannya 
yang memegang kotak makanan masih bergetar. 

“Sampai bertemu lagi nanti malam ya. Aku akan 
ajak Andy. Dia pasti kangen dengan calon adiknya.” Ben 
menaruh Raleine kembali ke boxnya lalu berpaling 
kepada Cadenza. “Kalau begitu, sekarang aku berangkat 
kerja. Sampai bertemu lagi nanti ya.” 

Cadenza mengangguk lalu Ben menunduk dan 
mencium sudut bibir Cadenza cepat. 

“Love you,” bisik Ben, yang dibalas dengan 
senyum di bibir Cadenza. 

Ben berpaling kepada Indah dan mengangguk. 
Secepat dia datang, secepat itu pula dia pergi. Indah dan 
Cadenza kembali dinaungi suasana canggung. 

“Terima kasih sudah datang kemari,” Denza 
adalah yang bersuara pertama kali. 

Indah tidak tahu harus berkata apa lagi. Respon 
Denza tidak seperti yang dipikirkan Indah. Kenyataannya 
apa lagi. Indah mengira bahwa Denza akan menangis 
terharu dan ikut Indah kembali ke Indonesia. Bertemu 
Javas, menyelesaikan kesalahpahaman. Nanti Indah akan 
merasa lega dan mereka akan kembali bersama. 

Ternyata tidak. Cadenza menanggapinya dengan 
dingin. Denza bahkan sudah memiliki kekasih baru. 

“Kalau begitu, aku permisi,” Indah bangkit. Denza 
hanya mengangguk lalu mengatarkan Indah hingga ke 
luar. 

Di luar, Indah masih tampak seperti ingin 
mengatakan sesuatu. Sebagai sesama wanita, Indah ingin 
menggali perasaan Denza lebih dalam. Bukan berarti 
Indah berpikir ini kesempatan baginya untuk kembali 
kepada Javas, jika ternyata Cadenza memilih Ben. Indah 
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hanya tidak ingin Cadenza menyesal karena keputusannya 
sekarang ini. 

Sayangnya Cadenza menatap Indah dengan 
tatapan seperti mengusir. Indah menelan kembali kata- 
katanya dan berpamitan. Memberikan doa agar Cadenza 
dan bayinya selalu sehat. 

Setelah Indah pergi, Denza mengenyakkan diri di 
sofa. 

“Jadi Javas tidak rujuk dengan Indah,” Denza 
menutup wajahnya dengan kedua tangan. Entah apa yang 
harus dilakukannya saat ini. 


Kalam 
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TIGA PULUH LIMA 


Indah mendatangi Javas pekan lalu. Langsung 
menuju meja kerja Javas tanpa memberi informasi apa- 
apa sebelumnya. Tentunya Javas terkejut melihat 
kedatangan sang mantan istri yang begitu tiba-tiba. 
Mungkin ini karena Javas belum juga mampir ke Bandung 
walaupun Indah berkali-kali menanyakan kedatangannya. 
Ada yang perlu dia sampaikan katanya. 

“Ada apa, Ndah?” tanya Javas dengan bingung 
saat melihat Indah yang masih sibuk mengatur napas. 
Entah dia sebenarnya menggunakan lift atau malah tangga 
darurat. 

“Yang perlu aku sampaikan ini penting. Kamu 
harus dengar,” Indah mengacungkan jarinya. 

Javas menyadari bahwa situasi mereka saat ini 
kurang begitu nyaman. Beberapa pasang mata 
memperhatikan mereka. Bertanya-tanya, apa yang sedang 
terjadi antara bos ganteng ini dengan perempuan entah 
siapa, yang bersikap seakan-akan siap menuntut 
pertanggungjawaban Javas. Bagi mereka yang mengenal 
Indah sebagai mantan istri Javas, juga keheranan melihat 
keberadaan Indah di sini. 

“Aku rasa kita sebaiknya bicara di tempat lain,” 
ujar Javas. Indah mengangguk, mengikuti saat Javas 
menuntunnya menuju sebuah pantry. Tempat ini kosong 
karena sekarang masih pukul 10 pagi. Hanya ada satu 
orang OB yang sedang mengisi gelas. Dia langsung pamit 
pergi begitu melihat Javas masuk. 

“Silakan,” Javas mempersilakan mantan istrinya 
untuk duduk di salah satu kursi. 
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Indah meletakkan tasnya dan duduk. Namun 
tatapan matanya tetap tertuju kepada Javas dengan tidak 
sabar. Javas sendiri masih sempat untuk melihat rak dan 
menawarkan minuman kepada Indah. 

“Nggak perlu. Aku harus segera bilang ini,” Indah 
menggeleng beberapa kali. 

Daripada melihat Indah yang terus tidak tenang, 
akhirnya Javas menurut. Mereka pun akhirnya duduk 
berhadapan. Indah menatap Javas dan menarik napasnya. 

“Minggu lalu aku berangkat ke Melbourne,” Indah 
mulai bercerita. Napas Javas langsung tercekat. “Aku 
berangkat berdasarkan informasi dari temanku yang 
sudah lama bekerja di KBRI.” 

Dari tasnya, Indah mengeluarkan secarik kertas 
yang diulurkannya langsung ke hadapan Javas. Javas 
tertunduk melihat kertas yang disodorkan Indah. Kertas 
tersebut tampak seperti tertuliskan sebuah alamat. 
Tertegun, Javas mengambil kertas tersebut dan menatap 
Indah. 

“Itu alamat Cadenza di Melbourne.” Indah 
tersenyum. Dia tahu dia masih sangat menyayangi pria di 
hadapannya ini. Tapi melihat dia diberi kesempatan untuk 
kembali berusaha dengan wanita yang dia cintai, 
memberikan kehangatan juga pada diri Indah. Ini 
membuatnya yakin bahwa dirinya rela melepaskan Javas 
untuk bersama wanita lain. 

“Awalnya memang sulit mendapatkan alamat ini. 
Tidak semua Warga Negara Indonesia yang datang ke 
sana diketahui secara detail lokasi tempat tinggalnya. 
Imigrasi mungkin punya datanya, KBRI, tidak selalu. 
Sementara kedua orang tua Cadenza sudah lama menjadi 
warga negara Australia sehingga datanya pun tidak 
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dimiliki KBRI. Beruntunglah temanku mau berusaha 
lebih sehingga didapatkanlah alamat tempat tinggal 
Jasmine dan Rayyan Diran.” Indah menatap Javas saat 
bicara. Indah takjub saat melihat Javas masih terpana saat 
memandangi secarik kertas tersebut. 

“Aku datangi rumahnya. Hanya ingin memastikan 
dengan mata kepalaku sendiri bahwa Cadenza benar- 
benar ada di sana. Sekaligus...” Indah memberi jeda 
hanya untuk memastikan Javas sedang benar-benar 
memperhatikannya. “Sekaligus menjelaskan 
kesalahpahaman yang terjadi.” 

“Kamu cerita semuanya ke dia?” Javas 
terperangah. 

“Kesalahan ada di aku, Jav. Jadi aku yang harus 
menjelaskan semuanya.” 

“Apakah... dia mau mendengarkan?” 

“Ya. Dia mau mendengarkan semua penjelasan 
aku. Dia juga tahu bahwa rujuk itu bukan keinginan 
kamu...” 

“Bagaimana reaksi Cadenza?” 

Indah terdiam kali ini. Muncul ingatan dalam 
dirinya mengenai keberadaan seorang pria yang tidak 
terduga. Bagaimana hubungan pria ini dengan Cadenza. 
Indah tidak mau menceritakan bagian ini. Dia tidak mau 
memperumit suasana. 

“Aku gak tahu apa yang ada di dalam hati dan 
pikiran Cadenza sebenarnya Jav. Dia memang...tidak 
antusias. Tapi aku rasa dia banyak berpikir mengenai 
informasi yang dia dapatkan. Maka dari itu, aku rasa 
sekarang saatnya kamu yang menemui dia langsung.” 

Javas tertunduk menatap kertas yang Indah 
berikan. Dia seperti berpikir. Lama. 
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“Di sana... kamu melihat bayi...” 

“Iya. Putrimu...” kata Indah pelan. 

Javas menelan ludah. Mendadak wajahnya diliputi 
rasa haru. Di dalam dadanya muncul keyakinan dan tekad, 
bahwa dia tidak boleh menyia-nyiakan waktu lagi. Dia 
akan segera pergi menemui Cadenza. 


Kaka 


Javas turun dari taksi dan berdiri di depan rumah 
berpagar rendah berwarna coklat. Selain karena udara 
dingin yang mendera, jantungnya berdetak cepat karena 
khawatir akan apa yang akan dihadapinya. Tapi ia harus 
terus maju. Ini adalah kesempatan yang diberikan 
kepadanya dan ia tidak boleh menyia-nyiakannya. 

Javas membuka pagar dan maju menuju pintu. Ia 
mengetuk pintu beberapa kali. Ketukannya mungkin 
kurang terdengar karena sarung tangan yang ia kenakan. 
Javas kembali mengangkat tangan untuk mengetuk ketika 
pintu itu terbuka. 

“Javas?” Mama terkejut melihat siapa yang berdiri 
di hadapan pintunya. 

“Tante,” sapa Javas lalu mencium tangan Mama. 

“Kamu sedang apa di sin1?” tanya Mama bingung. 

“Saya ingin bertemu dengan Cadenza,” kata Javas 
akhirnya. 

“Hah? Tapi Cadenza terbang ke Jakarta. Dia 
bilang dia harus bertemu dengan kamu.” 

“Apa?” 


KKK 
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24 jam sebelumnya. 

Cadenza mengelus pipi Raleine yang kemerahan. 
Udara di luar dingin tapi untungnya di kamar ini ada 
penghangat. Perlahan Cadenza menyandarkan pipinya di 
tepi box bayi Raleine. 

“Masih bingung ya?” tanya Mama. Berdiri di 
samping Cadenza dan mengelus rambut putrinya. 

“Hemm,” gumam Denza. 

“Mama rasa kamu harus bicara dengan Javas. 
Entah kalian akan kembali rujuk atau tidak. Tapi Javas 
perlu tahu soal Raleine dan Raleine juga harus bertemu 
ayahnya. Apa yang akan terjadi di antara kalian berdua, 
itu urusan lain,” Mama menambahkan. 

“Mau Papa antar ke bandara?” 

Mama dan Denza menoleh. Dengan wajah datar, 
Papa bersandar di pintu. Denza menatap orang tuanya 
bergantian. 

“Kalau ternyata pertemuan kami tidak berakhir 
baik?” 

“Kamu selalu tahu bahwa rumahmu di sini,” Papa 
yang menjawab. 

Denza tersenyum. 


Kaka 


Cuaca di Jakarta tidak sedingin di Melbourne. 
Namun tetap saja Denza harus membalut Raleine dengan 
pakaian yang tepat agar bayinya tidak kedinginan. Pergi 
ke luar negeri sendiri dengan membawa bayi rupanya 
bukan hal yang mudah. Denza harus membagi 
perhatiannya pada koper kabin yang berisi pakaian 
dirinya dan Raleine dijejalkan agar bisa muat. Ia sendiri 
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menggendong Raleine dengan sepraktis mungkin. Denza 
menghela napas. Ia sampai repot-repot seperti ini, entah 
karena ia terlalu bodoh atau karena terlalu ingin bertemu 
dengan Javas. 

Denza juga tidak berani meminta Anja 
menjemputnya karena kehamilan Anja sudah semakin 
besar. Terakhir Anja bercerita, ia tidak boleh terlalu lelah 
sehingga rencananya menjenguk Denza ke Melbourne 
pun batal. Denza hanya mengabari bahwa ia akan ke 
Jakarta. 

Denza mengelus rambut Raleine. Putrinya baru 
berusia tiga bulan namun sudah diajak berjalan-jalan jauh. 
Apa ia menuju hotel dulu untuk beristirahat atau langsung 
mencari orang yang membuatnya datang jauh ke sini? 

Melihat putrinya yang tampak kelelahan, Denza 
memutuskan untuk menuju hotel saja. “Istirahat sebentar 
ya,” bisik Denza. Mereka kemudian memasuki sebuah 
taksi dan mengarahkan taksinya menuju hotel yang sudah 
1a pesan. 
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“Denza ke Jakarta?” tanya Javas tidak percaya. 

“Iya. Tadi dini hari. Seharusnya sekarang dia 
sudah tiba di Jakarta,” kata Mama bingung. “Dia gak tahu 
kalau kamu kemari.” 

“Saya juga tidak tahu kalau Denza akan ke 
Jakarta,” Javas menggeleng. “Dengan siapa dia ke 
Jakarta.” 

“Hanya Denza dengan Raleine,” jawab Mama. 

“Raleine?” 
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Mama menghela napas. Javas pasti belum tahu 
apa-apa. 

“Raleine putrimu, Javas,” 

“Oh,” Javas merasa jantungnya diremas. Putrinya 
bernama Raleine. Nama yang cantik dan Javas yakin 
bahwa putrinya pun memiliki paras yang cantik. Tidak 
sabar rasanya Javas untuk bertemu mereka. “Ka-kalau 
begitu, saya akan segera kembali ke Jakarta.” 

Javas berpamitan dan dia segera berbalik. 
Menelepon dan tidak lama kemudian menghilang. Mama 
bingung melihat Javas yang begitu panik dan grasak- 
grusuk. Mama memutuskan akan mengabari Denza agar 
1a tidak kemana-mana. 

“Kenapa gak aku kasih nomor Denza langsung ke 
Javas aja ya?” Mama baru ingat. Tapi kemudian Mama 
mengangkat bahu dan kembali masuk ke dalam. 


Kak 


Anja sedang berbaring di kamarnya. Pusing 
karena deraan morning sick yang datang terlambat dan 
keinginan untuk terus mengunyah. Ponselnya berdenting. 
Pesan dari Denza yang mengatakan bahwa dia sudah 
berada di hotel. Anja membalas dengan permintaan maaf 
karena tidak bisa menjemput, sekaligus pertanyaan 
mengenai rencana Denza. 

“Halo sayang,” panggilan video call dari Calvin 
menyela obrolan Anja dengan Denza. 

“Hei,” kata Anja lemah. 

“Lagi apa?” 
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“Tiduran sambil ngemil tapi pengen muntah 
juga,” kata Anja sebal. “Kalau gak gini, aku mau kabur 
buat jemput Cadenza soalnya.” 

“Jemput Cadenza? Emang dia kemana?” Calvin 
bingung. Mulai merasa ada yang tidak beres. 

“Dia baru mendarat di Jakarta dari Melbourne. Dia 
mau ketemu Javas. Aku mau anterin dan...” 

“Wah parah,” seru Calvin. Membuat Anja 
tersentak. 

“Kenapa sih?” 

“Javas ke Melbourne,” Calvin memyjat keningnya. 

“Hah? Kok kamu gak bilang?!” Anja jadi sewot. 

“Karena Javas takut kamu akan ngabari Denza dan 
Denza bakal kabur lagi. Javas dapat alamat dari Indah 
yang udah ketemu Denza duluan. Makanya aku juga 
diem,” Calvin menggeleng tidak percaya. 

“Ya ampun! Jadi mereka selisih jalan? Duh 
mending ya kalau sama-sama di Jakarta. Ini pake beda 
negara segala!” Hilang sudah mual Anja. Ia segera turun 
dari tempat tidur. 

“Hei kamu mau ke mana?” seru Calvin. 

“Aku mau menemui Cadenza. Aku harus temani 
dia. Dia ke Jakarta cuma sama bayinya. Ternyata yang 
mau dia cari malah ke Aussie. Biar aku temani Denza 
sampai Javas kembali. Kamu kabari Javas untuk segera 
kembali ke Jakarta,” Anja mengganti pakaiannya di 
hadapan video call Calvin. Cepat-cepat Calvin menutupi 
ponsel dengan badannya. Dia sedang video call di kantor 
dan beberapa orang lalu lalang di sampingnya. Tidak 
mungkin ia membiarkan istrinya membuka baju dan 
terlihat orang lain. 
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“Oke oke. Aku kabari Javas. Kamu hati-hati,” 
Calvin mengingatkan. 

“Aku cuma akan naik taksi dari apartemen ke 
hotel Denza. Semua akan baik-baik saja. Semua harus 
baik-baik saja,” 


KKK 


“Bodohnya,” Denza menggumam dan tertawa 
miris. 

“Makanya lo tunggu di sini. Jangan kemana- 
mana,” Anja mengangkat telunjuknya. 

“Mungkin ini emang pertanda kami gak usah 
ketemu, Ja,” kata Denza pelan. 

“Pasti ada jalannya kok buat ketemu. Kalau gak, 
lo udah balik ke Melbourne sementara Javas balik ke 
Jakarta,” Anja menggeleng lalu bermain dengan Raleine 
yang kebetulan sedang bangun. 

“Hmm,” Denza berbaring. Menyangga kepala 
dengan tangannya lalu menatap putri kecilnya dan 
sahabatnya bermain bersama. “Gue masih gak tahu harus 
ngomong apa.” 

“Biarkan semua terjadi apa adanya. Lo mau 
langsung making love juga gak apa-apa. Gue culik dulu 
anak lo ke apartemen gue ya,” kata Anja cuek. 

“Hush,” Denza mengibaskan tangannya. 

“Sorry,” Anja pura-pura merasa bersalah lalu tetap 
bermain dengan Raleine. 

Hari mulai sore saat Denza dan Anja masih terus 
mengobrol. Saling menceritakan kejadian selama mereka 
terpisah lama. Ketika Anja mengeluarkan ponsel untuk 
memesan layanan pesan antar, bel di kamar hotel Denza 
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berbunyi. Denza dan Anja berpandangan. Anja 
mengangguk. Ragu-ragu, Denza turun dari tempat tidur. 
Dengan gugup merapikan rambut dan pakaiannya. 

Bukan Anja maupun Denza yang membuka pintu. 
Bukan Anja ataupun Denza yang pertama kali melihat 
orang yang tiba di kamar hotel ini. Bukan juga Anja dan 
Denza yang akan bicara pertama kali dengan pengunjung 
tersebut. Ben yang berhadapan dengan Javas begitu pintu 
kamar hotel itu dibuka. 


KKK KK 
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TIGA PULUH ENAM 


Javas masih mengingat hari dimana dia pertama 
kalinya merasa begitu hilang arah. Dia bisa melihat segala 
macam aktivitas di sekitarnya. Dia bisa mendengar orang- 
orang berkata di sekelilingnya. Dia bisa bergerak seperti 
biasa. Sekaligus, dia juga merasakan kekosongan yang 
luar biasa mendalam, mendadak muncul dalam hatinya, 
merambat ke setiap bagian tubuhnya, dan membuatnya 
seakan tersedot dalam suatu lubang hitam tak berdasar. 

Girindra mendadak menelepon Javas agar segera 
pulang dari kantor. Saat itu Javas tahu ada yang tidak 
beres ketika adiknya hanya bisa terisak dan berkata tidak 
jelas. Javas membawa barang-barangnya dan langsung 
melesat pulang menggunakan motornya. Ketika dia sudah 
sampai di rumah tempatnya dibesarkan, beberapa orang 
sudah mampir di rumahnya. Mereka melihat Javas dengan 
tatapan meminta maaf. 

Meninggalkan motornya begitu saja, 
melemparkan helm hingga terguling di jalanan, Javas 
kemudian berlari masuk ke dalam rumah. Di sana dia 
langsung mendapati ibu dan adiknya yang sedang 
menangis. Perasaan Javas terasa hampa. Ada sesuatu yang 
berbeda saat ini, sesuatu yang signifikan keberadaannya. 

“Papa...” Javas bergumam. 

Girindra menyadari kedatangan kakaknya dan 
langsung memeluk Javas. Javas menggerakkan tangannya 
untuk memeluk sang adik namun matanya terus menatap 
ibunya. Tangis ibunya semakin keras dan membuat Javas 
benar-benar kebingungan. 
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“Bapak Adam sedang diantar dari rumah sakit ke 
sini,” kata seseorang yang Javas kemudian kenali sebagai 
Pak RT. 

“Hah?” 

Ayahnya memang sudah sering sakit akhir-akhir 
ini. Namun beliau selalu tampak kuat dan membuat semua 
orang berpikir bahwa sakitnya hanya karena masuk angin 
atau kelelahan biasa. Rupanya beliau terkena serangan 
jantung saat kondisinya drop dan mengakibatkan beliau 
kembali ke pangkuan Yang Maha Kuasa. 

Javas benar-benar hilang arah. Ayah sang panutan 
sekarang telah tiada. 

Javas hanya bisa memeluk Girindra dan 
menenangkan wanita-wanita kesayangannya ini. Wisnu 
masih dalam perjalanan dari Bandung menuju Jakarta. 
Javas harus bisa menjadi pemimpin pengganti ayahnya. 

Mengusap air matanya, Javas kemudian mengurus 
segala keperluan mendiang ayahnya. 

Sama seperti hari itu saat ayahnya mendadak tiada 
dan Javas merasa sangat kebingungan, saat ini pun Javas 
merasa tidak tahu harus berbuat apa. Selama beberapa jam 
terakhir Javas menyusun rencana pertemuannya dengan 
Cadenza. Dia akan menyapa Cadenza, memeluknya, 
mengatakan betapa dia mencintai wanita itu, berkenalan 
dengan putrinya, kemudian mereka akan mengobrol. 
Mereka akan mengobrol mengenai kehidupan mereka 
selama ini, perasaan mereka terhadap satu sama lain, 
membahas rencana hidup mereka berdua nanti. Obrolan 
yang akan menghabiskan waktu yang panjang. Hingga 
pagi menjelang dan matahari kembali terbit. Menandakan 
hubungan mereka yang kembali baru. 
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Af Lbed Ta @ CU 


Ketika seseorang yang menyambutnya di pintu 
kamar hotel bukanlah Cadenza maupun Anja sang 
sahabat, Javas terdiam di tempatnya. Apalagi saat Javas 
menyadari bahwa pria di hadapannya tidak terkejut 
seperti Javas. 

“Sepertinya Anda adalah pria yang ditunggu oleh 
Cadenza dan Anja?” tanyanya. 

Cadenza muncul di balik pria ini. Javas menatap 
Cadenza yang menutup mulutnya karena terkejut. Tanpa 
bisa dicegah dan biarpun otaknya sibuk bertanya 
mengenai pria ini, Javas melangkah masuk. Dengan cepat, 
dipeluknya Cadenza. Pelukan yang sangat erat karena 
Javas tak lagi ingin melepaskan Cadenza. 

“Aku kangen,” Javas berbisik di telinga Cadenza. 

Javas pikir Cadenza akan balas memeluknya, 
mengatakan bahwa dia juga merindukan Javas. 
Sayangnya, tidak ada apapun yang diucapkan Cadenza. 
Dia hanya membeku di tempatnya. 

“Maaf. Anda tidak bisa memeluk Cadenza begitu 
saja,” pria itu kembali mengganggu Javas. Kali ini 
menyentuh pundak Javas, meremasnya, lalu menariknya 
mundur. 

Rasa heran kembali menerpa Javas. Tinggi 
mereka yang tidak jauh berbeda membuat Javas tidak ragu 
untuk menatap orang ini dengan tatapan menyipit. “Siapa 
Anda?” 

“Saya Ben, teman dekat dan pelindung Cadenza,” 
Ben dengan santai mengulurkan tangannya kepada Javas. 

“What?” Javas mengernyit. Dia bahkan tidak perlu 
repot-repot membalas jabatan tangan Ben. 

“Kita semua harus bicara,” Denza maju, 
menengahi kedua pria yang mulai menampakkan suasana 
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menegangkan. Ditatapnya Ben dan Javas bergantian. 
Javas terlihat ingin mengabaikan Ben dan fokus pada 
Cadenza. Apalagi saat dilihatnya seorang bayi yang 
tertidur nyenyak sembari dijaga oleh Anja. Sementara 
Ben sama sekali tidak terlihat ingin menyerah. Dia berdiri 
dengan gestur waspada, siap untuk menghadang Javas 
atas apa pun yang akan dia lakukan. 


KKK 


Javas tidak henti-hentinya melirik ke arah tempat 
tidur. Raleine tidur dengan nyenyak. Sesekali 
menggerakkan tangannya, menggeliat. Tidak perlu 
seorang cenayang untuk mengetahui apa yang ada di 
pikiran Javas sekarang. Sudah dapat dipastikan bahwa 
Javas sebenarnya ingin berlari menuju tempat tidur dan 
meraih Raleine dalam pelukannya. Seorang bayi yang 
begitu ia nantikan kehadirannya. 

Sayangnya, Ben menyeret Javas menuju salah satu 
kursi dan menyuruhnya duduk di sana. Kemudian Ben 
duduk dengan tampang galak di hadapan Javas, diikuti 
Denza yang hanya sanggup menunduk. Denza duduk di 
antara kedua pria tersebut. 

“Gue jagain anak lo ya Den,” kata Anja santai. 
Nada bicaranya seakan-akan tidak ada dua orang yang 
siap saling melempar pisau di ruangan itu. Anja tahu 
bahwa sudah ada bibit-bibit permusuhan antara Javas dan 
Ben. Oleh karena itu dia berusaha meringankan suasana 
dengan bersikap seperti biasanya, easy going dan 
cenderung sesuka hati. 

Denza mengangguk dan menangkupkan kedua 
tangannya sebagai permintaan tolong dan maaf. Setelah 
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menarik napas panjang, Denza menatap Ben dan Javas 
bergantian. Javas mengalihkan pandangannya dari Ben 
yang sudah ingin dia usir sedari tadi lalu menatap 
Cadenza. 

“Javas...” panggil Denza. 

“Cadenza,” Javas balas memanggil. Suaranya 
benar-benar dirindukan oleh Cadenza. Cara Javas 
memanggilnya masih sama. Masih menimbulkan getaran- 
getaran dalam dirinya. Cadenza tidak tahu bahwa Javas 
juga masih merasakan hal yang sama. 

“Aku... ke Jakarta ditemani Ben,” Denza 
menunjuk Ben, sekarang mengangguk mantap. “Dia 
adalah salah satu teman dekatku selama di Melbourne.” 

Mulut Javas hampir saja mengajukan pertanyaan, 
“Apa urusan seorang teman dekatmu di sini? Laki-laki 
pula.” Namun Javas menahan lidahnya dan diam saja. 

“Ben adalah salah satu orang tua murid di TK 
tempatku bekerja,” Denza menambahkan. “Dia peduli 
terhadap kondisiku sehingga dia memutuskan untuk ikut 
ke Jakarta.” 

“Kenapa dia harus begitu peduli?” tanya Javas 
dengan ketus. 

“Menurut Anda, aman jika seorang perempuan 
dan bayinya melakukan perjalanan lintas benua? Saya 
pikir tidak. Apalagi ketika tujuannya adalah untuk 
menemui seorang pria dari masa lalu. Bagaimana jika 
sebenarnya pria itu sudah melupakan Cadenza?” 
Sekarang nada bicara Ben sudah semakin ketus. 

“Saya tidak pernah melupakan Cadenza sedetik 
pun,” Javas menggeram. Kata-kata yang keluar dari 
mulutnya terdengar seperti ancaman dari seekor harimau 
kepada predator pesaingnya. 
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“Tidak ada yang benar-benar pasti di dunia ini,” 
Ben mengangkat bahunya. Dia masih menatap Javas 
dengan tajam. Benar-benar tidak mau menyerah. 

“Sudah, tolong,” Cadenza  merentangkan 
tangannya untuk menghentikan Javas dan ben. kedua laki- 
laki itu kembali duduk di mejanya tanpa melepaskan 
tatapan menusuk sedikit pun. 

“Ben khawatir kepadaku. Jadi dia memutuskan 
untuk menemani aku,” Cadenza berkata pelan. Raut 
wajahnya terlihat seperti meminta maaf pada Javas. 
“Memang tanpa bantuan Ben, aku tidak tahu akan jadi 
seperti apa perjalananku ke sini.” 

“Aku mencarimu ke Melbourne, Cadenza. Aku 
dapat info dari Indah...” Javas angkat bicara. 

“Aku tahu,” (Cadenza langsung memotong 
kalimatnya. “Mbak Indah menemui aku dan oleh karena 
itu aku memutuskan untuk pergi ke Jakarta. Aku gak tahu 
kalau ternyata kamu berangkat menyusulku ke sana.” 

“Seharusnya kamu hubungi aku...” 

“Anda tidak bisa menyuruh dia melakukan apa 
pun. Anda siapa?” Ben kembali bersuara. Dia bicara 
dengan tatapan melecehkan. Tangannya dilipat. 
Penampilannya membuat Javas ingin menonjok orang ini 
dan menyuruhnya diam. 

“Javas,” Denza menegur. 

Javas kembali duduk di tempatnya dan berpaling 
pada Cadenza. 

“Aku ingin mempertemukanmu dengan Raleine,” 
Denza tersenyum tipis. “Aku pikir kamu berhak bertemu 
dengan dia. Apalagi ketika kamu ternyata tidak rujuk 
dengan Mbak Indah.” 
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Javas membuka mulutnya, hampir mengutarakan 
pendapatnya. Jadi kamu gak akan mempertemukan aku 
dengan putriku kalau aku kembali rujuk dengan Indah? 
Namun Javas menahan kalimatnya dan tetap diam. 

Denza berdiri, menghampiri tempat tidur dan 
menggendong Raleine. Pelan-pelan Denza mengulurkan 
Raleine kepada Javas. Mendadak setetes air mata menitik 
di wajah Denza. 

“This is your daughter,” bisik Cadenza. Tidak bisa 
menahan rasa harunya. 

Javas menerima bayi tersebut. Wajah bayinya 
lembut sekali, tampak begitu kecil dan rapuh. Dia tertidur 
dengan nyenyak meskipun sesekali kepala dan tangannya 
bergerak. Javas tidak bisa menahan emosinya. Dia 
menunduk untuk mencium dan memeluk bayi itu lebih 
erat. 

“Siapa namanya?” tanya javas tanpa melepaskan 
pandangan dari putrinya. 

“Raleine Camania Wiradinata Siregar,” Cadenza 
menyebutkan dengan mantap. 

Javas sekarang memandang Cadenza dengan 
penuh rasa terima kasih. “Maafkan aku dan terima kasih.” 

Cadenza hanya bisa mengangguk. Sedikit demi 
sedikit dia menghapus air mata dari wajahnya dengan 
punggung tangan. Misinya berhasil. Putrinya akhirnya 
bisa bertemu dengan ayahnya. 

“Kamu akan menginap di sini? Kamu dan Raleine 
bisa menginap di tempatku dan...” 

“Cadenza akan menginap di sini,” Ben kembali 
angkat suara. Setelah menahan diri tidak mengucapkan 
apa-apa selama momen keramat pertemuan Javas dan 
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Raleine, Ben kembali berdiri menantang di hadapan 
Javas. 

“Biarkan Cadenza memutuskan sendiri,” Javas 
mendesis. 

“Aku akan tinggal di sini, Jav,” kata Cadenza 
pelan. 

“Sama gue!” Anja berseru. “Calvin udah oke.” 

“Tapi Cadenza...” 

“Aku kemari hanya untuk mempertemukan kamu 
dengan Raleine,”” (Cadenza menghela napas dan 
tersenyum. Diulurkannya tangan untuk mengambil 
Raleine dari pelukan Javas. “Aku akan segera kembali ke 
Melbourne.” 

“Apa?” Javas kelabakan, dia kebingungan saat 
Cadenza mengambil Raleine dari pelukannya. Dia juga 
hanya bisa bengong saat Cadenza menyerahkan Raleine 
untuk dijaga Anja. Bukan begini skenario yang dipikirkan 
Javas. Seharusnya Javas bisa bertemu putrinya, meminta 
Cadenza bersamanya lagi, dan mereka akan hidup bahagia 
bersama-sama. 

“You heard her,” Ben mengucap. “Tujuannya 
sudah selesai. Pintu keluar di sebelah sana...” 

“Can you just shut your mouth?” Javas menarik 
kerah pakaian Ben. 

“O ow,” Anja bersiul. 

“Javas!” Cadenza berseru. Benar-benar terkejut 
dengan sifat ganas Javas ini. 

“Rude. Di depan bayi, ibu hamil, dan ibu 
menyusul, kamu bersikap seperti ini. Tidak heran 
Cadenza memilih melepaskan diri dari kamu.” Ben 
menepuk kemejanya dan menyeringai. 

“Apa...” Javas kembali menggeram. 
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“Javas!” Cadenza menarik tangan Javas untuk 
menjauh dari Ben. “Kalau kamu seperti ini, maka 
keputusanku untuk segera kembali ke Melbourne adalah 
keputusan tepat.” 

“Cadenza. Bukan begitu maksudku...” 

“Padahal aku mau memberi kamu kesempatan 
supaya kita bisa bicara...” 


Kakak 
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TIGA PULUH TUJUH 


“Jadi itu ayah Raleine...” Ben menggerakkan 
kakinya maju dan mundur. Dia tidak memandang 
Cadenza dan memilih untuk memandang riak-riak air di 
kolam renang. Malam ini Denza dan Ben duduk di salah 
satu kursi di tepi kolam renang hotel. Raleine masih tidur 
nyenyak di kamar ditemani Anja yang mengajak Raleine 
dan bayi dalam kandungannya mengobrol. Padahal tidak 
satupun dari bayi dan janin itu yang menanggapinya. 
Javas akhirnya pulang setelah baik Denza maupun Ben 
menyuruhnya pulang. Namun dia berjanji besok akan 
datang kembali setelah lebih tenang. . 

“Yeah,” Denza tersenyum sedikit, memeluk 
kakinya untuk menghangatkan diri. 

“Sama sekali berbeda dengan yang aku pikirkan,” 
Ben mengangkat bahunya. 

“Memangnya kamu pikir seperti apa dia?” Denza 
menyangga kepalanya dan menatap Ben. 

Pria blasteran Thailand Indonesia ini mengangkat 
bahu lagi dan akhirnya menatap Denza. “Ketika kamu 
bilang bahwa ayah Raleine akan kembali rujuk dengan 
mantan istrinya, aku pikir dia tipe laki-laki pengecut. 
Rautnya seperti tikus. Lebih pendek dariku.” 

Denza kembali tertawa pelan. “Dan ternyata?” 

“Whoa, garang juga. Tapi tetap saja... dia sempat 
bilang ingin rujuk dengan istrinya ketika kamu 
mengandung putrinya.” Ben membunyikan buku-buku 
jarinya. 

“Aku juga gak ngerti, Ben.” Cadenza mengalihkan 
pandangannya ke arah kolam renang. “Banyak fakta yang 
tidak terungkapkan selama beberapa bulan hubungan 
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kami. Dia yang mungkin terlalu banyak pertimbangan dan 
rasa tidak enak hati. Aku yang terlalu takut untuk 
menghadapi kenyataan.” 

“Kamu tahu, siapa yang jadi korban di sini?” 

“Hmm?” Denza menoleh, tidak mengerti. 

“Raleine,” Ben menghela napas. “Andy 
kehilangan ibunya saat dia kecil. Meninggal. Alasan yang 
tidak bisa disangkal lagi. Itu saja cukup membuat aku 
kewalahan. Bingung bagaimana menjelaskan kenapa dia 
tidak punya ibu. Bingung bagaimana berperan sebagai ibu 
sekaligus. Bingung menanggapi kalau dia kangen dengan 
ibunya.” 

Denza hanya diam. Di matanya, Andy anak yang 
ceria namun sensitif mengenai isu perihal ibu. 
Kadangkala, Andy menggelayut padanya, menganggap 
Cadenza sebagai sosok pengganti ibunya. Mungkin itu 
yang membuat Ben tertarik mendekati Cadenza. 

“Jika kamu dan pria itu memutuskan untuk 
berpisah dan tidak pernah bertemu lagi sekalipun, 
bagaimana Raleine tahu soal ayahnya? Dia akan selalu 
bertanya-tanya. Dia juga pasti akan merindukan sosok 
ayahnya. Ya, aku tahu tidak sedikit single parents di 
lingkungan kita. Anak-anak yang sejak lahir tidak 
mengetahui ayah ataupun ibunya. Tapi kalau setidaknya 
mereka punya kesempatan, kenapa tidak?” Ben 
menghadap Cadenza, mengelus rambutnya. 

“Jadi keputusanku datang ke Jakarta adalah 
tepat?” 

“Ya, menurutku. Setidaknya ayah Raleine tahu 
soal putrinya dan mungkin nanti Raleine juga tetap bisa 
bertemu dengan ayahnya.” Ben bicara dengan nada yang 
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cukup berat. “Tapi aku gak bilang bahwa keputusanmu 
kembali dengan ayahnya adalah keputusan tepat.” 

“Aku gak bilang apa-apa soal aku kembali dengan 
Javas,” Denza segera membantah. Tujuan awalnya datang 
ke Jakarta hanya menemui Raleine dengan Javas. Hanya 
itu. 

“Hmm,” Ben masih mengelus rambut Denza. 

Mereka masih berdiam diri di pinggir kolam 
renang. Hanya tangan Ben yang bergerak mengelus 
rambut Denza. Denza juga tidak berniat menghentikan 
gerakan Ben. 

Ben, sosok yang membuat hidup Cadenza kembali 
berwarna. Ben, yang menawarkan persahabatan lebih 
dulu, sebagai wujud terima kasih karena Denza bisa 
membuat Andy lebih ceria. Ben, yang selalu punya solusi 
atas berbagai permasalahan Cadenza. Termasuk untuk 
urusan sepele macam roda stroller Raleine yang macet. 
Ben adalah sosok berharga bagi Cadenza selama dia 
tinggal di Melbourne, selain Mama, Papa, dan Tante Sam. 

“Apa yang membuat kamu jatuh cinta dengan pria 
itu?” 

Pikiran Cadenza melayang ke kejadian berbulan- 
bulan lalu. Mungkin sudah setahun lebih? Ketika dia 
masih hanya berupa pengagum rahasia seorang Javas. 
Orang yang tidak dia kenal sama sekali sebelumnya. 

“Aku... sering diam-diam mengaguminya dari 
Jauh,” Cadenza merasakan ujung bibirnya tertarik sedikit. 

“Oh ya?” 

“Aku gak kenal dia sebelumnya, Ben. Aku adalah 
orang yang terlalu pemalu. Sangat berbeda dengan Anja. 
Pada suatu hari, aku pernah melihatnya bekerja di 
Starbucks. Tampak begitu serius. Rupanya itu semacam 
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kebiasaan bagi dia. Dia sering kali turun dan bekerja di 
sana dengan laptopnya, dengan lengan kemejanya yang 
digulung hingga ke siku hingga menampakkan tatonya. 
Aku juga pernah didekatkan dengan seorang teman 
kerjaku. Tapi saat aku menemui dia, bukan dia yang aku 
perhatikan, melainkan Javas. Aku memperhatikan 
bagaimana dia berinteraksi dengan teman-teman, rekan 
kerjanya, atasannya.” 

“Ergh, aku bisa mengira kamu masih mencintai 
dia ketika mendengar penggambaranmu seperti itu,” Ben 
mendengus. Denza tertawa. 

“Lama kelamaan itu juga jadi kebiasaanku. 
Semacam... candu?” 

“Hmm, okay,” Ben menyahut malas-malasan. 

“Tapi aku adalah sosok yang penakut. Jadi aku 
memilih untuk tidak melakukan apa-apa,” Denza 
menggosok pipinya yang mulai kedinginan. Ben langsung 
berinisiatif menarik tangan Cadenza dan memasukannya 
ke saku jaketnya sendiri. Menahan tangan Cadenza di 
dalam sana. 

“Lalu?” 

“It was Anja who made a move,” Denza 
menggeser kursinya dan dia bersandar di pundak Ben. 
“She was on a date with her current husband, Calvin. She 
asked me to join. We went on a club, having fun. That was 
the first time I got drunk.” 

“Wow?” Ben menggabungkan kekagetan dan 
keheranannya dalam satu kalimat tanya yang jadi 
terdengar aneh. 

“Ternyata Calvin juga mengajak Javas ke sana. 
Anja lalu menyuruh Javas mencari aku dan mengajak aku 
pulang,” Denza menelan ludahnya. Matanya terpejam 
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untuk mengenyahkan memori samar akan malam pertama 
mereka. “I was too drunk to tell him where my house is.” 

“Ookay...” 

“So he took me home to his place and... we slept 
together. That, too, was my first experience.” 

“He took your virginity,” Ben bicara lalu pura- 
pura muntah. 

“Jangan begitu,” Denza tertawa lalu menonjok 
lengan Ben. 

“Sorry,” Ben nyengir. “Dari situ Raleine 
muncul?” 

“Nope,” Cadenza menggeleng, kembali bersandar 
di pundak Ben. “Aku saat itu gak tahu siapa yang bercinta 
denganku. Aku terlalu mabuk. Tapi beberapa hari 
kemudian aku akhirnya tahu. Pria yang tidur denganku 
rupanya orang yang aku sukai diam-diam.” 

“What a... relieve?” 

Denza menggeleng dan kembali bersandar di 
pundak Ben. “Long short story, kami akhirnya pacaran. 
Dan yah... di situlah Raleine muncul. Selanjutnya, kamu 
sendiri tahu.” 

“Dia berniat rujuk dengan mantan istrinya,” Ben 
melengkapi cerita Denza. 

“Ya. Mantan istrinya yang bertemu denganmu di 
rumahku.” 

Baik Ben dan Denza tidak bicara apa-apa lagi. 
Keduanya menikmati embusan angin yang bertiup sedikit 
demi sedikit. Beberapa kali selama di Melbourne, ketika 
Andy dan Raleine sudah anteng dengan aktivitas mereka 
masing-masing, Denza dan Ben sering duduk seperti ini. 
Menikmati kesendirian mereka ditemani satu sama lain. 
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“Kamu sudah memutuskan apa yang akan kamu 
lakukan terhadap ayah Raleine?” Sepertinya Ben masih 
belum sampai hati untuk mengucapkan langsung nama 
Javas walaupun Denza sudah berkali-kali 
menyebutkannya. 

“Entahlah Ben. Aku sedang gak mau berpikir apa- 
apa,” 

“Okay...” 

“Tujuanku datang ke Jakarta sekarang ini hanya 
untuk mempertemukan Raleine dengan Javas.” Denza 
kembali menggumam. 

“Iya...” Ben membiarkan tangan Denza masih di 
dalam saku jaketnya, sedangkan tangannya sendiri 
mengelus kepala Denza dengan lembut. “Kamu masih 
ingat apa yang pernah aku bilang dulu kan, Denza?” 

“Yang mana? Kamu banyak bilang berbagai hal 
ke aku,” Denza terkikik pelan. 

Di sampingnya, Ben juga tertawa. Tawa mereka 
menghangatkan suasana hotel yang dingin karena udara 
malam. Diam-diam Ben menggerakkan bibirnya untuk 
mencium kepala Denza, namun tidak sampai 
menyentuhnya. 

“Aku sayang kamu, Denza. Andy juga sayang 
kamu. Aku juga sayang Raleine,” Ben berucap dengan 
mantap. 

“Oh yang itu... Iya aku ingat,” Denza hanya 
menanggapinya dengan senyum. Ben tahu dia tidak bisa 
mengharap apa pun dari Denza sekarang. Tapi begini pun 
Ben sudah bersyukur. Perasaannya bukan untuk 
dipaksakan. Begitu juga perasaan Cadenza. Ben memang 
tidak tahu apa yang ada di pikiran Cadenza sejak mereka 
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kenal hingga sekarang saat Cadenza bersandar dengan 
nyaman di pelukannya. 

“Ben...” 

“Ya?” Ben menoleh. 

“Flight kita besok jam berapa?” 

Ben terkejut namun tidak lama. Dia merogoh saku 
celananya untuk melihat e-ticket yang dia simpan di 
ponselnya. “Pukul 3 sore. Kenapa?” 

“Gak apa-apa. Aku kangen Mama dan Papa,” 
Denza memejamkan matanya dan memeluk Ben, kembali 
terdiam. 

Di sampingnya, Ben tersenyum, tetap mengelus 
rambut Cadenza. 


KK KKK 
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TIGA PULUH DELAPAN 


Pagi-pagi sekali Denza sudah terbangun meskipun 
tadi malam dia baru tidur pukul satu dini hari. Setelah 
mengobrol dengan Ben dan menyusui Raleine. Pagi ini 
Denza terbangun dengan melihat Raleine dan Anja di 
sampingnya. Ibu hamil itu tampak meringis setiap 
menggerakkan badannya. Denza tersenyum. Itu juga yang 
beberapa kali terjadi padanya ketika kehamilannya 
semakin besar. 

Raleine bangun tidak lama kemudian. Denza 
langsung berinisiatif menyusui  Ralene lalu 
memandikannya. Ketika Raleine sudah cantik dan wangi, 
Denza mendapati Anja duduk di tempat tidur dengan 
wajah masih mengantuk. 

“Badan gue sakit,” kata Anja lalu menguap lebar. 

“I feel you, bumil,” Denza tertawa. “Selamat pagi 
by the way. Sarapan yuk sebelum lo balik.” 

“Ho oh,” Anja mengangguk lalu dengan susah 
payah turun dari tempat tidur. Sebelum masuk ke kamar 
mandi, dia menghampiri Raleine. “Met pagi, calon istri 
anak gue.” 

“Heh emang udah tahu anak lo jenis kelaminnya 
apa?” Denza mengernyit. 

“Laki kok,” Anja menyeringai. “Fix ya jodohin 
anak lo sama anak gue?” 

“Ah itu nanti gue pikirin lagi kalau lo udah gak 
bau mulut,” Denza menjauh dari Anja, menghampiri 
jendela yang menyorotkan cahaya matahari pagi. 

Ting tong. 


347 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


Jantung Denza berdegup. Siapakah itu? Javas 
memang bilang dia akan mampir lagi kemari tapi masa iya 
sepagi ini? Apakah itu Ben yang mengajaknya sarapan? 

Semoga saja itu Ben. 

Denza menggendong Raleine mendekati pintu. 
Tanpa mengintip melalui lubang pintu, Denza membuka 
pintu perlahan-lahan. Harapannya tidak terkabul. 

“Cadenza,” sapa Javas. Dia sudah tampak segar 
dan rapi. Namun ekspresinya begitu ceria dan tidak 
sabaran. 

“Javas...” 

“Bolehkah?” Javas mengulurkan tangannya untuk 
meminta Raleine. Denza terpaksa menyerahkan Raleine 
kepada ayahnya. 

“Masuk, Jav,” Cadenza memberi ruang agar Javas 
bisa masuk. Dengan senang hati Javas melangkah masuk 
dan langsung menempati tempat Cadenza berdiri tadi, di 
samping jendela. 

Denza berdiri beberapa langkah di belakang Javas. 
Sekarang Denza baru menyadari bahwa mata Javas 
berkaca-kaca. Dengan satu sapuan, Javas mengusap 
wajahnya dan tersenyum sembari menimang Raleine. 

“Hai,” sapa Javas dengan suara serak. Cadenza 
sadar bahwa tadi malam mereka tidak sempat bertemu 
dengan cara yang benar. Mungkin karena ada Ben dan ada 
Anja sehingga Javas tidak bisa memperlihatkan sisi 
rapuhnya ini. 

Javas benar-benar tidak mengalami kesulitan 
sama sekali menggendong seorang bayi kecil dan mungil. 
Raleine tampak menjadi jauh lebih kecil ketika digendong 
oleh ayahnya yang bertubuh besar. Javas benar-benar 
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terlihat terharu melihat bayi kecilnya, yang tidak ia 
ketahui saat Raleine masih dalam kandungan. 

Raleine membuka matanya dan mendadak 
menangis. Dia sepertinya merasa asing dalam gendongan 
orang yang tidak diketahui siapa. Denza segera 
menghampiri Javas untuk mengambil Raleine. Namun 
Javas menggeleng, dia mulai berbisik, mengajak Raleine 
bicara, sesekali bersenandung. Tangis Raleine berhenti 
tidak lama kemudian. Javas terus menimang Raleine, 
menenangkannya agar tidak menangis lagi, agar Raleine 
merasa nyaman di pelukannya. Senyum di wajah Denza 
terkembang otomatis. Perasaan hangat mengaliri hatinya 
saat melihat putri kesayangannya begitu akrab dengan 
ayah kandungnya. 

“Gue rasa gue harus pulang,” kata Anja yang tiba- 
tiba sudah berdiri di belakang Denza. Dia sudah tampil 
lebih rapi dari ketika bangun pagi tadi. 

Javas menoleh dan terkejut melihat Anja di sini 
namun dia tidak berkata apa-apa. Toh Anja adalah sahabat 
Denza. Orang yang banyak membantu Denza. Melihat 
Anja pagi-pagi jauh lebih baik daripada melihat Ben ada 
di sini. 

“Maaf ya, Ja,” kata Denza, memegang tangan 
Anja. 

“Eh kenapa harus minta maaf. Santai,” Anja 
tersenyum lebar. Ia melirik Javas dan Denza bergantian. 

“Makasih banyak, Ja. Lo sudah banyak membantu 
gue,” Denza memeluk Anja dengan hati-hati karena 
terhalang perut besar Anja. 

“That's what friends are for,” balas Anja, 
menepuk punggung Denza beberapa kali. 
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“Hati-hati pulangnya ya. Jangan lupa makan lho,” 
ujar Denza. 

“I will. Gue mau makan banyak! Duh apa Calvin 
tetep mau sama gue ya? Ini gue hamil anak pertama aja 
udah segini banyaknya gue makan. Kayak babi,” Anja 
memutar matanya. 

“Calvin jungkir balik jatuh cinta sama lo. Gak 
mungkin dia gak nerima lo,” Denza terkikik. 

“Sama kayak cowok di sana tuh, yang lagi 
gendong bayi, ke lo,” goda Anja di telinga Denza. “Yuk 
ah gue balik dulu ya.” 

Anja melambaikan tangan kepada Javas sebelum 
meninggalkan kamar. Denza mendadak teringat sesuatu. 
Segera ia mengejar Anja sebelum Anja benar-benar pergi. 

“Kamar Ben di sebelah...” Denza dan Anja sama- 
sama melirik ke pintu sebelah. “Sebelum lo pergi, 
bolehkah gue minta tolong supaya lo ketemu Ben dan 
bilang supaya gak ke sini dulu? Gue harus bicara dengan 
Javas.” 

“No problem,” Anja mengangkat bahu. “Take 
your time and good luck.” 

Denza mengangguk, tersenyum penuh terima 
kasih lalu menutup pintu. Di kamar tersisa Javas yang 
sedang menggendong Raleine dan Denza yang kemudian 
duduk di tepi tempat tidur, memperhatikan Javas bermain 
dengan Raleine. Raleine tertawa. Sesuatu yang jarang 
terjadi. Dia pasti senang bertemu dengan ayahnya. 

Ketika Raleine sudah berhenti tertawa ataupun 
menangis dan ruangan jadi sepi, Javas berbalik. 
Menyadari bahwa di kamar ini tinggal dirinya dan Denza 
saja, Javas tahu ini saatnya mereka bicara. Javas 
menggendong Raleine dan duduk di samping Denza. 
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“Aku gak rujuk dengan Indah,” Adalah kalimat 
yang pertama diucapkan Javas pagi ini. 

“Aku tahu,” Denza mengangguk. 

“Dan sebenarnya aku gak pernah mau rujuk 
dengan Indah,” Javas menambahkan. 

“Aku baru tahu,” Denza mengangkat bahunya. 
Tangannya terulur untuk meminta Raleine. Javas 
menyerahkan Raleine ke pelukan ibunya. Denza 
menimang Raleine sebentar lalu membaringkan Raleine 
di tempat tidur. 

“Tm in love with you, Cadenza. From head to toe. 
To the moon and back. I will never want to leave you 
intentionally,” kata Javas yang terlihat putus asa. 

“Itu, aku juga baru tahu. Kamu gak pernah 
bilang,” Denza mengalihkan pandangan dari Raleine 
kepada Javas. 

“But I show you with my gesture,” Javas 
mengernyit. 

“That is not enough, Javas,” Denza tersenyum. 
“How do I know that you love me and not only using my 
body? You never said that L word.” 

“Im sorry,” Javas berkata lirih lalu 
memperhatikan Denza. Tangannya terulur untuk 
mengelus pipi Denza. “Dan kamu benar-benar hamil.” 

“Sesuai harapanmu kan?” Denza tersenyum, 
meraih tangan Javas dan menurunkannya. Javas terkejut. 

“Cadenza?” Javas bertanya tidak percaya. 

“Dulu kamu bilang bahwa fondasi hubungan kita 
adalah kejujuran. Tapi kenapa kamu yang gak jujur ke aku 
Jav?” Denza berdiri, memindahkan duduknya ke sofa di 
hadapan tempat tidur. Javas mengikuti Denza, duduk di 
sampingnya. “Kamu gak jujur soal kamu sudah menikah 
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dan punya anak. Kamu juga gak jujur perihal rencana 
rujuk kamu dengan Mbak Indah. Aku selalu berusaha 
Jujur sama kamu, Jav.” 

“Karena sesungguhnya aku juga takut,” Javas 
berkata getir. “Aku jujur takut kalau kamu bilang bahwa 
aku sudah pernah menikah dan punya anak, kamu gak 
akan menerima aku. Aku takut ketika aku jujur bahwa 
Bapak meminta aku rujuk, kamu juga akan meninggalkan 
aku. Aku terlanjur sangat mencintai kamu sehingga aku 
memikirkan cara bagaimana bilangnya ke kamu.” 

“Tapi semuanya malah jadi lebih buruk, Jav,” 
Denza mendesah putus asa. 

“Aku tahu dan aku akui itu. Gak ada pembelaan 
diri soal itu,” Javas menunduk. “Hanya maaf yang bisa 
aku lakukan.” 

“Ketakutan kamu itu yang membuat aku harus 
hamil sendirian, melahirkan sendirian...” 

“Maafkan aku, Cadenza. Maaf,” Javas memegang 
pundak Denza, berusaha menariknya mendekat. 

Denza menahan tangan Javas. Biarkan jarak 
mereka tetap berada dalam jarak aman seperti ini. 

“Aku akan menebus semua kebodohan dan 
kesalahanku. Aku minta kesempatan...” 

Denza menggeleng, dia menunduk menatap 
tangannya. Tangannya sedikit bergetar. 

“Aku juga minta maaf,” Denza mulai terisak. 
“Karena aku terlalu penakut dan pengecut.” 

“Cadenza?” Javas tidak mengerti. 

“Seharusnya aku bilang ke kamu lebih cepat 
ketika aku tahu aku hamil. Aku gak berani mencari tahu 
apakah kamu benar rujuk atau tidak. Aku terlalu takut 
mendengar kenyataannya sehingga aku memilih kabur. 
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Aku gak punya keberanian untuk mengatakan bahwa saat 
itu aku mengandung anakmu. Aku akhirnya mengandung 
anak yang sangat kamu inginkan, Jav.” Denza menangis 
sekarang. Pundaknya bergetar. Suara tangisnya 
memilukan. 

Javas ingin merengkuh Denza dalam pelukannya, 
mengatakan semuanya baik-baik saja. Namun begitu 
Javas mengulurkan tangannya, Denza langsung 
menepiskannya. Javas akhirnya mengerti bahwa Denza 
masih tidak mau dia sentuh. Akhirnya yang bisa Javas 
lakukan adalah mencari kotak tisu dan mengulurkannya 
kepada wanita ini. 

“Itu adalah kekurangan diri kita yang harus kita 
introspeksi, Cadenza...” Javas menghela napas. “Aku 
akan selalu jujur apa pun kondisi yang aku hadapi. Kamu 
juga harus berani menghadapi apa pun, gak perlu takut.” 

“Kenapa...” Denza mengangkat wajahnya. 
“Kenapa kamu sangat ingin punya anak dariku?” 

Javas terpana dengan pertanyaan Denza. Dia 
menelan ludahnya lalu melirik ke arah Raleine. 
Pandangannya melembut saat menatap Raleine. Ketika 
kembali menatap Cadenza, Javas tersenyum. 

“Banyak alasan orang ingin memiliki seorang 
anak. Dari sekian banyak alasan, ada dua yang mendasari 
usahaku untuk membuat kamu hamil,” Javas menautkan 
jemarinya dan menunduk. “Pertama, anak adalah 
perwujudan rasa cinta antara dua orang yang saling 
mencintai. Aku mencintai kamu dan kamu mencintai aku. 
Anak adalah bukti terkuat perasaan kita, Cadenza.” 

Denza terdiam. Kata-kata Javas menghangatkan 
hatinya. “Yang kedua?” 
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“Aku mau kamu punya teman,” Javas nyengir. 
“Kamu selalu sendirian. Kamu anak tunggal. Kamu gak 
punya teman dekat selain Anja. Jadi kupikir, kalau kita 
punya anak, kamu gak akan sendirian.” 

Denza benar-benar terpana sekarang. Air mata 
haru kembali mengalir di pipinya. “Oh Javas...” Denza 
menutup wajahnya dengan kedua tangan. Malu dan haru 
dia rasakan saat ini. 

“Cadenza, maaf...” Javas menyentuh tangan 
Denza, menariknya menjauh. “Jangan menangis terus, 
nanti kamu capek.” 

Denza masih menangis saat Javas memegang 
tangannya. 

“Ingus aku itu,” kata Denza pelan, menunjuk 
tangan Javas. 

“Oh iya. Waduh,” Javas melihat tangannya dan 
mengambil tisu. 

Denza tertawa. Javas juga ikut tertawa. Setelah 
Javas membersihkan tangannya dan Denza mencuci 
mukanya, mereka kembali duduk di sofa berdampingan. 
Memandang Raleine yang tidur di kasur besar sendirian. 

“Maaf karena membuatmu merawat Raleine 
sendirian sejak dia masih dalam kandungan hingga hari 
ini,” gumam Javas. 

Denza mengangkat bahu. “Mama banyak bantu 
aku. Papa juga dukung. Belum lagi tetangga dan kenalan 
di rumah sana banyak yang bantu. Juga Ben. Di sana, 
mereka gak banyak nanya.” 

“Aku akan sekuat tenaga merawat Raleine 
bersama kamu,” kata Javas tegas. 

Cadenza terdiam. 


bj 
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“Aku tidak punya rencana untuk tinggal lagi di 
Jakarta, Jav. Siang nanti aku dan Ben akan kembali ke 
Melbourne,” ujar Denza dengan mantap. 


KKK 
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TIGA PULUH SEMBILAN 


Raleine sudah berusia lima bulan sekarang. Denza 
sudah kembali beraktivitas di Kindergarten. Keuntungan 
bekerja di tempat penuh anak-anak, Denza bisa mengajak 
Raleine ke Kindergarten. Bisa bekerja sekaligus 
mengawasi putrinya sehingga tidak perlu merepotkan 
Mama dan Papa. Raleine juga bisa bersosialisasi dengan 
dengan anak-anak dan ikut belajar dengan suasana yang 
nyaman. Ya walaupun Raleine belum benar-benar bisa 
paham apa yang diajarkan oleh Cadenza ataupun guru 
lainnya. 

Anak-anak Kindergarten tampak senang dengan 
adanya Raleine. Mereka sering mencuri pandang ke 
ruangan tempat Raleine berbaring. Ketika waktu tidur 
siang, mereka berlomba-lomba tidur di samping bayi ini. 
Raleine begitu senang dengan perhatian yang diberikan 
teman-temannya. Tante Sam bahkan bilang bahwa 
popularitas Kindergarten ini melejit karena Raleine. 

Pada suatu hari, Cadenza turun dari mobil milik 
salah satu orang tua murid yang mengantarnya ke rumah. 
Dari jauh sebelum mobil berhenti di depan rumah orang 
tuanya, Denza sudah curiga akan adanya dua orang yang 
sedang mengobrol di depan rumah. Kecurigaannya 
mewujud dalam keterkejutan ketika mobil benar-benar 
berhenti dan Cadenza turun dari mobil. 

“Ben dan... Javas?” Denza bertanya bingung. 

Kedua pria itu menoleh ke arah Denza. Baik Ben 
maupun Javas tersenyum menyambut Denza yang 
menggendong Raleine. Denza mematung di tempatnya. 

“Maaf aku baru sempat kemari. Bu Tantri gak 
kasih izin cuti setelah aku ambil cuti satu bulan waktu itu. 
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Biar begitu, aku terus menanyakan kabar kamu melalui 
Ben,” Javas menunjuk Ben yang tersenyum tanpa rasa 
bersalah. 

“Ben?” Denza mengernyit. 

“Kami bertemu sewaktu Javas meninggalkan 
kamar kamu. Kami bicara. Dia tidak bisa mencegah kamu 
kembali ke sini tapi dia janji dia akan menyusul kemari 
secepat mungkin. Dia minta aku yang menjaga kamu,” 
Ben melongokkan kepala ke arah Raleine. “Raleine, main 
sama Om Ben yuk.” 

Cadenza yang masih kebingungan akan 
munculnya sosok Javas setelah dia meninggalkan Javas di 
hotel waktu itu, berdiri salah tingkah di hadapan Javas. 
Seingatnya, waktu itu Denza sudah berkata dengan jelas 
bahwa setelah mereka mencurahkan perasaan masing- 
masing, mereka memutuskan tidak akan melanjutkan 
hubungan ini. 

“Aku kan sudah bilang bahwa kita gak akan ada 
hubungan apa-apa lagi, Jav,” Denza benar-benar tidak 
mengerti. 

“Maaf tapi aku gak bisa,” Javas menggeleng. 
“Aku melepaskanmu dua kali. Dua! Gak akan ada yang 
ketiga kalinya.” 

“Dua? Emangnya kapan?” 

“Satu adalah ketika kita bercinta dan aku hampir 
menyerah mendapatkan kamu. Dua adalah persoalan 
rujuk sialan itu. Kalau ini juga, maka aku lebih bodoh dari 
keledai.” 

Denza mendengus. 

“Jav, aku gak tahu...” 

“Apa yang kamu takutkan, Cadenza?” Javas 
mengelus pipi Cadenza dengan lembut. 
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“Apa gak akan ada masalah yang kita hadapi?” 
Denza meremas ujung bajunya. 

“Masalah akan selalu ada. Karena kita manusia. 
Lain halnya dengan udang. Hanya ada u dan g,” Javas 
nyengir. 

Cadenza melongo dan baru menyadari bahwa 
Javas sedang berusaha melucu. “Oh my God Javas!” 
Denza mendorong dada Javas dan tertawa. Bisa-bisanya 
dia bercanda dalam suasana seperti ini. 

“Maksudku, semua manusia pasti akan memiliki 
masalah. Gak terkecuali kita. Tapi yang penting adalah 
aku punya kamu, kamu punya aku. Aku tahu kekurangan 
aku apa, kamu tahu kekurangan kamu apa. Kita gak akan 
mengulangi kesalahan yang sama. Kita akan 
menyelesaikan semuanya meskipun harus sambil 
berdarah-darah. Kita punya komitmen untuk terus 
bersama-sama.” Javas meraih tangan Denza, menautkan 
jari-jarinya. 

“Bagaimana dengan Mbak Indah?” 

“Indah sudah tahu bahwa kami gak akan pernah 
bersama lagi. Dia sudah bisa ikhlas menerima selesainya 
hubungan kami. Meninggalnya ayah Indah membuat dia 
lebih bijak,” Javas mengangguk. 

“Dengan pernikahan... bagaimana? Apa kata 
orang kalau aku kembali ke Jakarta tapi ternyata sudah 
punya bayi padahal aku gak punya suami? Apa kamu yang 
mau pindah ke sini? Gimana dengan...” 

Javas menempelkan telunjuknya di bibir Denza. 
“Itu masalah teknis, Cadenza. Itu urusan nanti. Kembali 
ke laptop...” 

“Javas,” Denza menegur. Javas kembali nyengir. 
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“Kembali ke topik pertama. Kamu mau kita 
kembali bersama kah? Kamu mau kembali menerima 
cinta aku kah?” Javas membelai rambut Denza, 
menyisipkan anak rambut ke balik telinga Denza. 

Apa yang Denza pikirkan di kepalanya sekarang 
adalah kata-kata apa yang harus dia ucapkan kepada pria 
di hadapannya. Pria yang menatapnya dengan tatapan 
rindu, lega, jenaka, namun juga panik sekaligus khawatir. 
Denza tidak tahu apa yang pria itu pikirkan. Akan tetapi 
ketika Javas akhirnya maju dan menakupkan tangannya di 
pipi Cadenza lalu mencium bibir Cadenza, Denza tahu 
kata-kata apa yang akan dia ucapkan. 

Berbulan-bulan berada jauh dari pria ini. Tidak 
mendengar suaranya. Tidak melihat wajahnya. Tidak 
merasakan sentuhannya. Rasa rindu menjalar di aliran 
darah Denza. Rasa cinta mengisi hatinya kembali. Rasa 
sayang kepada pria di hadapannya memang tidak bisa 
dielakkan. Seberapapun jauhnya mereka terpisah. 

Denza membalas ciuman Javas. Memeluknya erat 
seakan tidak ingin membiarkan Javas pergi dari sisinya 
lagi. Begitu pula Javas, memeluk Denza sekuat tenaga 
seakan khawatir Denza akan mendorongnya dan menjauh. 
Mereka berdua seakan lupa bahwa mereka saat ini masih 
berada di luar rumah Denza. 

“Aku gak mau jauh dari kamu lagi. Aku gak bisa. 
Rasanya gak enak. Rasanya sepi. Aku nangis terus waktu 
kita awal-awal putus. Apalagi saat itu aku lagi hamil. 
Rasanya aku sedih banget kamu gak ada. Aku gak bisa 
gini terus, Jav. Aku gak bisa tanpa kamu,” Denza 
menangis terisak. 

Javas memeluk Denza lebih erat. 
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“Gak akan. Kita gak akan terpisah lagi. Aku akan 
selalu ada buat kamu. Kita akan selalu sama-sama. Oke?” 

Denza mengangguk masih sambil menangis. “Aku 
gak mau kita pisah lagi,” kata Denza sambil tersedu di 
dada Javas. 

“Aku juga,” Javas membelai lembut rambut 
Denza. Sudah berbulan-bulan ia tidak merasakan 
memeluk wanita kesayangannya. 

“Kita harus segera menikah,” bisik Javas. 

“Katamu itu soal teknis?” Denza memegang 
tangan Javas dan mendongak. 

“Ya tapi persiapan dari sekarang gak ada salahnya 
kan?” 

Denza menatap Javas dengan tidak mengerti. 

Javas menarik keluar sebuah kotak dari sakunya. 
Menunjukkannya ke hadapan Cadenza yang memekik 
tanpa suara. Kotak ini selalu ia bawa kemana-mana sejak 
pertama kali ia bermaksud melamar Cadenza. Bahkan saat 
1a masih dalam rencana rujuk dengan Indah pun Javas 
selalu membawa kotak berisi cincin tersebut. Keberadaan 
kotak itu di dekatnya membuat Javas ingat bahwa 1a masih 
memiliki rasa cinta pada Cadenza. 

Matanya Denza berbinar, bergantian menatap 
cincin dan Javas. Ekspresinya terkejut. Tangannya 
meremas lengan Javas saking bahagianya. Javas 
tersenyum geli melihat Denza. Ia berdeham. “Maukah 
kamu menikah denganku, Cadenza Oktri Aprilia?” 

“Hell yes!” seru Denza. Mengangguk berkali-kali. 

Tanpa menunggu, Javas memasangkan cincin 
tersebut ke jari Cadenza. Keduanya berpandangan dan 
tersenyum lebar. Javas berinisiatif mencium Cadenza. 
Denza mengalungkan tangannya ke leher Javas, 
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membalas ciuman Javas yang selalu 1a rindukan. 
Keduanya tersenyum. Sesekali melepaskan ciuman untuk 
saling memandang. 


KKK 


Raleine tidur nyenyak di dalam box tidurnya. 
Malam ini Raleine tidur lebih nyenyak karena kedua 
orang tuanya sedang memperhatikannya dengan tatapan 
penuh cinta. Javas merangkul Cadenza, duduk di tempat 
tidur sembari menatap Raleine. 

“Siapa sangka perempuan yang mabok dan godain 
aku dulu ternyata jadi orang yang aku cinta setengah mati 
dan ibu dari anakku?” goda Javas, mencium sisi kepala 
Denza. 

Denza memutar matanya. “Siapa sangka cowok 
yang selalu aku liatin dari jauh dan aku kagumi tato di 
tangannya, ternyata jadi ayahnya anak aku?” 

Kali ini Javas yang tersipu. “Dan udah lama kan 
kamu gak lihat tato kesayanganmu? Atau tato di bagian 
lain juga?” 

“Hmm. Kamu mengingatkan aku,” Denza melirik 
ke arah Raleine yang masih tidur. 

“Dia gak gampang bangun kan?” bisik Javas di 
telinga Denza. 

“Nggak. Paling nanti jam satu malam,” Denza 
kembali berpaling ke arah Javas. “Dan asal gak berisik.” 

Javas menyeringai. “Tergantung kamu apa bisa 
nahan suara setelah apa yang aku lakukan.” 

Denza tertawa. “Gak usah banyak ngomong deh. 
Kita buktiin langsung aja,” 
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Tanpa menunggu apa pun, Javas menarik Denza 
ke pelukannya. Menyambar bibirnya yang sudah lama 
sekali Javas rindukan. Denza mendorong Javas ke tempat 
tidur dan menunduk di atasnya. Denza menggigit-gigit 
bibir Javas hingga membuat pemiliknya mengerang 
senang. 

Denza mengangkat tubuhnya, melepaskan 
pakaiannya dan pakaian dalamnya sekalian. Javas bersiul 
melihat pemandangan di hadapannya. Denza tersipu 
malu. 

“Pasti karena kamu sedang menyusui kan?” Javas 
terkekeh. 

“Iya,” Denza terkikik. 

Mereka kembali berciuman dan melucuti pakaian 
satu sama lain. Denza akhirnya kembali melihat tato-tato 
itu. Tato favoritnya di lengan kiri Javas, dia jilat dan 
ciumi. Tato di tulang selangka Javas, Denza belai dengan 
sensual. Tato di pinggulnya, mengarah ke harta karun 
yang dimiliki Javas, Denza ciumi hingga sampailah di 
harta karun tersebut. 

“Don't be shy,” Javas menyeringai. 

Denza mengucapkan salam kerinduan dengan aset 
Javas tersebut hingga Javas mendesah. Berkat hal itu, 
mereka segera menyatu setelah sekian lama tidak 
bertemu. Masih sama seperti dulu, baik Denza maupun 
Javas sama-sama mencapai kepuasan. 

Javas sedang berbaring menyamping saat jeda dari 
ronde ketiga mereka. Tangannya membelai rambut 
Denza. Denza menatap Javas, mengelus pipinya. 

“Baru sadar. Ada tato baru ya?” Denza mengelus 
lengan kanan atas Javas. 

“Ah ha,” Javas menggeser tangannya. 


362 


Amy Sastra Kencana I Could 


Car Ved Ta @ cat 


“C. O. A dan R. C?” Denza membaca. 

“Sounds familiar, right?” 

Denza tertawa. “Iya. Terima kasih.” Denza 
mencium tato tersebut. “Kalau Gio, kamu tulis apa?” 

“Ini,” Javas menunjukkan lengan kirinya. 
Rupanya tato di ujung sulur tato Javas favorit Denza 
adalah berhubungan dengan Gio. “Ini tanggal ulang tahun 
Gio.” 

“Oh,” Denza terkejut. “Kalau... Mbak Indah?” 

“Gak ada. Entah kenapa aku bahkan gak terpikir 
untuk menato apapun tentang Indah,” Javas menggeleng. 

“Kalau gitu, aku harus bangga kah?” Denza 
tersenyum geli. 

“Harus. Dan kamu harus balas mencintai aku,” 
Javas meraih (Cadenza kembali ke pelukannya. 
Mengundangnya untuk melakukan ronde lain. 

“Iya, Jav, iya,” Cadenza memekik dan buru-buru 
menutup mulutnya karena Raleine menggumam. Mereka 
berdua diam. Ketika Raleine tidak bersuara lagi, orang 
tuanya segera melanjutkan apa yang mereka rencanakan. 


KKK 
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EMPAT PULUH 


“Aku bisa kok aku bisa,” seru Gio sambil 
mengeratkan gendongannya. Matanya tidak terlepas dari 
bayi yang berada di hadapannya. Tangannya yang mulai 
kesemutan tidak dia gerakkan sedikit pun. Khawatir 
membuat bayi ini terbangun, Gio bertahan dengan 
posisinya hampir 15 menit. Biarpun itu membuat Gio 
tidak bisa menggerakkan tubuhnya selain mulut dan mata. 

“Hati-hati. Kamu jangan meleng,” Indah 
memperingatkan sambil mengulurkan tangan. Indah 
menunduk untuk menatap putranya. Khawatir melihat 
Gio kaku begini. Tangan Indah terulur dan mengelap 
setetes keringat dari kening Gio. 

“Bisa?” tanya sebuah suara dari belakang mereka. 

“Bisa,” Gio mengangguk yakin. Lagi-lagi tidak 
bergerak. Menoleh ke belakang pun tidak. Lagipula dia 
sudah tahu siapa yang bertanya. Dengan susah payah, Gio 
menggerakkan sedikit tangannya agar gendongannya 
menjadi lebih nyaman baginya maupun bagi adiknya. 
Ketika Raleine mengangkat tangannya, wajah Gio 
langsung terlihat panik. Matanya melotot. Namun saat 
Raleine kembali tidur dengan nyaman, Gio menghela 
nafas lega lagi. 

“Susah?” Javas membungkuk menatap Gio. 
Lurus-lurus menatap putranya yang tampak tegang namun 
penuh tekad. 

“Gampang,” Gio mengangguk lagi. Ia sekarang 
menimang Raleine dengan hati-hati. Gio menatap 
ayahnya dan tersenyum. Sekarang wajahnya terlihat 
bangga. 
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“Pelan-pelan ya,” pesan Javas pada putra 
sulungnya. 

“Iya, Ayah,” kata Gio dengan nada “gak perlu 
dikasih tahu pun aku sudah sangat hati-hati kok. 

“Terima kasih sudah menerima Raleine,” Javas 
mencium puncak kepala Gio lama. 

Gio tidak langsung menanggapi kata-kata 
ayahnya. Dia memandang Javas lekat-lekat. Dengan 
ekspresi serius dan raut kedewasaan, Gio berkata. “She is 
your daughter. She is my sister. I love her.” 

Perasaan Javas menghangat mendengar itu. Dua 
bulan lalu Javas mengajak Cadenza dan Raleine untuk 
bertemu dengan Gio. Javas tidak mau menunda lebih lama 
lagi. Setelah Cadenza menerimanya kembali, Javas 
memulai rencananya untuk memiliki keluarga yang utuh 
dengan Cadenza. Langkah pertamanya adalah 
mengenalkan Raleine kepada Gio. 

Javas mengira akan sulit bagi Gio untuk menerima 
orang lain. Selama ini Gio selalu jadi satu-satunya anak 
kesayangan Javas. Memang dengan adanya Raleine 
bukan berarti rasa sayangnya akan berkurang terhadap 
Gio. Hanya saja, namanya anak kecil, perasaannya masih 
terlalu rumit untuk menerima hal-hal baru di luar 
kebiasaan mereka. 

Hal mengejutkan terjadi. Gio hanya kaget karena 
Cadenza rupanya benar-benar akan menikah dengan 
ayahnya. Bahkan mereka sudah memiliki putri lebih dulu. 
Pertanyaan Gio saat itu adalah, “Bukannya untuk punya 
anak harus menikah dulu?” 

Butuh waktu satu setengah jam bagi Javas untuk 
menjelaskan kepada Gio mengenai hubungannya dengan 
Cadenza. Sekaligus mewanti-wanti putranya untuk tidak 
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melakukan hal yang sama dengannya. Gio tampak tidak 
setuju dengan apa yang ayahnya lakukan dengan Tante 
Cadenza. Namun dia tidak mengatakan apa-apa lagi. 

Gio mengerti dan setelah itu dia benar-benar 
meminta melihat Raleine. Sepertinya Raleine memiliki 
sihir khusus. Karena begitu selimut Raleine dibuka dan 
Gio menatap wajah adiknya, dia melongo. Setelah itu Gio 
tidak banyak bicara melainkan terus berada di samping 
Raleine, mengajaknya main. Saat Cadenza kembali ke 
Melbourne karena dia baru akan resmi kembali ke Jakarta 
satu bulan menjelang pernikahannya dengan Javas, Gio 
tidak hentinya menelepon Cadenza untuk mengajak video 
call. Ditemani Indah, Gio mengajak main adiknya yang 
berada lintas benua. 

“Kakak Gio udah langsung akrab ya sama 
dedeknya,” ujar Mama Cadenza, ikut bicara. Berbeda 
dengan Raleine yang sudah bertemu dengan Gio lebih 
dulu, Mama baru bertemu dengan Gio sebulan sebelum 
hari ini. Tepatnya saat Cadenza kembali tinggal di Jakarta. 
Di rumah baru yang dibeli Javas di daerah Tebet. 

“Iya dong, Nek. Nanti aku mau ajak Raleine main 
bola,” Gio membusungkan badannya. Bangga atas 
keakrabannya dengan sang adik. 

Indah, Javas, dan Mama berpandangan. 

“Anak perempuan masa main bola?” Indah 
menggeleng. 

“Daripada aku yang main boneka?” Gio 
mengernyitkan keningnya. “Ya kan, Ale?” 

Javas tertawa terbahak, Mama tersenyum, dan 
Indah menggeleng. 

“Pada bahagia banget nih semua?” Suara riang 
Anja menyeruak. Semua orang menoleh kepadanya. 
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Meski ia baru melahirkan dua minggu lalu, bentuk 
tubuhnya sudah hampir kembali seperti semula. Terima 
kasih kepada tips bahwa memberikan ASI eksklusif 
mampu menurunkan berat badan juga keanggotaan gym 
all club yang diberikan oleh Calvin. Di sela-sela Keanu 
tidur, Anja meluncur ke tempat gym di apartemennya. 
Keanu dijaga oleh babysitter. Kalau Keanu bangun, Anja 
segera bergegas kembali ke apartemen. Walaupun 
sebenarnya Anja juga sudah membeli alat treadmill hasil 
merengek kepada Calvin bahwa dia khawatir bentuk 
tubuhnya tidak akan kembali seperti semula. 

Hari ini Anja tampil sangat modis sembari 
menggendong bayinya. Dia mengenakan gaun kuning 
cerah dengan pumps Louboutin dan rambut yang terurai 
indah. Di sampingnya, Calvin berjalan dengan senyum di 
wajah. 

“Anja,” sapa Mama, tersenyum. 

“Tante. Lama banget gak ketemu. Kapan sampai 
di sini dari Melbourne?” sapa Anja lalu memeluk Mama, 
mencium tangan dan pipi kanan kiri beliau. 

“Udah dari kemarin kok,” jawab Mama. 

“Om mana, Tante?” 

“Lagi ngurusin beberapa hal. Ini Keanu ya?” sapa 
Mama, melihat putra Anja. 

“Iya, Tante. Calon cucu-mantu nih,” Anja 
memperlihatkan Keanu yang sedang tidur. 

Mereka berdua terlibat obrolan dengan akrab. 
Sebagai satu-satunya sahabat Cadenza di Jakarta, tidak 
heran orang tua Cadenza pun sudah sangat akrab dan 
mengenal Anja. Sementara istrinya mengobrol, Calvin 
mendekati Javas. 

“Udah ganteng nih,” Calvin menyeringai. 
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“Selalu, Calv,” Javas tersenyum namun tetap 
terlihat grogi. 

“Bisa aja lo,” Calvin menjabat tangan Javas dan 
memeluknya. “Kesempatan ini jangan lo sia-siakan.” 

“Gak akan, Calv. PU keep it with my life,” Javas 
mengangguk yakin. 

Di hadapannya, Indah yang sudah mengalihkan 
pandangannya dari Gio dan Raleine, memperhatikan 
percakapan Javas dan Calvin dan kemudian dia 
tersenyum. 

“Cadenza must be very proud and lucky to have 
you,” ujar Indah. 

Calvin berbalik. “Ndah, apa kabar?” 

“Baik Calv.” Indah menjabat tangan Calvin. 
“Gimana rasanya jadi ayah?” 

“Happy. Tired as well. Selalu punya alasan untuk 
pulang ke Jakarta seminggu sekali. Juga untuk nenteng tas 
yang sama sekali gak cocok dengan pakaian.” Calvin 
mengangkat tas berisi peralatan bayi. 

Baik Javas dan Indah ikut tertawa. Indah kembali 
menatap Javas, teringat alasannya menghampiri Javas dan 
Calvin. “Aku pernah menjadi istrimu Jav, tapi aku tahu 
aku gak pernah merasakan dicintai sebagaimana kamu 
mencintai Denza. Jadi aku benar-benar berharap bahwa 
kalian akan selalu bahagia dan tidak ada yang 
memisahkan.” 

“Thanks, Ndah. Aku sangat menghargai restu 
kamu.” Javas mengangguk. 

“Lho, kok ada Om Haris?” celetuk Gio. “Om 
Haris dari Bandung?” 

Semua orang menoleh ke arah orang yang 
dipanggil Gio. Kebingungan melanda mengenai siapa 
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orang tak dikenal yang muncul di acara penting antar 
keluarga ini. Orang yang dipanggil Haris tampak malu- 
malu. 

“Semuanya, kenalkan. Ini Haris, yah, bisa dibilang 
dia pacarku sekarang,” Indah langsung menghampiri 
orang itu dan  mengenalkannya. Orang-orang 
mengangguk dan beberapa berkenalan. 

“Jadi Raleine, nanti kamu punya dua mama sama 
dua papa,” ujar Gio pada Raleine yang masih 
digendongnya. Sekarang semua orang memandang anak 
kecil itu. Javas menunduk, mensejajarkan tingginya 
dengan Gio saat mendengar putranya berkata begitu. 
“Ayah Javas sama Papa Haris. Ada juga Mama Indah 
sama Mama Denza.” 

Wajah Indah merona malu saat Gio menyebut 
“Papa Haris’. Padahal belum ada kata lamaran dari Haris. 
Mereka memang sudah mengenal hampir dua tahun 
namun baru dua bulan ini memutuskan berpacaran. 
Untunglah saat itu Haris tertawa dan mengelus tangan 
Indah yang digenggamnya. 

Javas mengacak rambut putranya. Perasaan haru 
muncul di dadanya melihat keakraban dan kehangatan 
yang muncul di sini. Ia memandang berkeliling. Orang- 
orang terdekat dan tersayangnya berkumpul di sini untuk 
ikut merayakan hari bahagianya. 

“Para hadirin mohon duduk di tempatnya masing- 
masing,” suara MC terdengar. 

Semua orang duduk di tempat yang sudah 
disediakan. Sementara itu Javas melangkah menuju 
tempatnya sendiri. Semenit kemudian Denza muncul. 
Senyum di wajahnya mampu meluluhkan kegugupan di 


369 


Amy Sastra Kencana I Could Get Ued Ta Ueu 


wajah Javas. Ia mengembangkan senyum, menyambut 
kehadiran wanita yang menjadi pujaan hatinya. 

Hari itu, hari yang akan selalu diingat oleh 
Cadenza maupun Javas. Mereka yang jatuh cinta tanpa 
direncanakan. Mereka yang bertemu dengan cara yang tak 
terduga. Akhirnya hari ini resmi menjadi sepasang suami 
istri. Suami istri yang akan membangun rumah tangga 
hingga selamanya. Tidak akan terpisahkan oleh apa pun. 
Segala permasalahan dan rintangan akan menjadikan 
hubungan mereka berdua semakin kuat. 

Javas melingkarkan tangannya pada pinggang 
Cadenza pada saat mereka berdansa. Cadenza meletakkan 
tangannya di dada Javas, mendongak memandang wajah 
pria yang sekarang menjadi suaminya. 

Javas berdeham. “Sekarang kamu istriku.” 

“Aku gak akan bilang aku gak tahu, Pak Javas,” 
Denza tertawa. Denza tidak melepaskan tatapannya dari 
pria tampan di hadapannya. Dulu ia selalu bingung 
bagaimana merinci hal yang menjadi tujuan hidupnya. Ia 
ingin bahagia. Ia ingin bermanfaat bagi orang lain. Saat 
ini, ia bisa menjawab dengan tegas apa yang menjadi 
tujuan hidupnya. Denza masih tetap ingin menjadi 
direktur perusahaan perbankan. Syukurlah sebelum 
pernikahan ini ia kembali diterima bekerja di Indonesia. 
Di sisi lain, tujuan hidupnya sekarang adalah menjadi 
wanita yang sebaik-baiknya bagi sang suami, menjadi ibu 
yang luar biasa bagi anak-anaknya. Menyeimbangkan 
keluarga dan pekerjaan bukanlah hal yang mudah, namun 
Denza tahu, ia bisa. 

“TI see you every morning when I wake up,” 
lanjut Javas. Mencium sisi kepala Denza dengan khidmat. 


370 


Amy Sastra Kencana I Could Get Used Ta You 


“It’s a must,” Denza mengangguk, menikmati 
sentuhan Javas. 

“Aku akan ganggu kamu seumur hidup dengan 
jokes garing yang aku punya,” bisik Javas di telinga 
istrinya. 

Denza tertawa lebar. “Okay. I think I could get 
used to that.” 

“And I will love you no matter what,” kali ini Javas 
berkata dengan serius. Ditatapnya mata Denza dengan 
hidung mereka yang bersentuhan. 

“I will do the same,” Denza mengangguk. Ia 
mencondongkan wajahnya dan menempelkan bibirnya ke 
bibir Javas. Javas menggerakkan bibirnya agar Denza 
membuka mulutnya. Mereka berciuman. Disaksikan oleh 
banyak orang yang berseru dan bertepuk tangan. 

“Raleine, kamu gak boleh liat!” Gio terkejut 
melihat ayah dan ibu barunya. Cepat-cepat ia 
menghampiri Raleine yang digendong oleh Mama dan 
menutup mata adiknya serta matanya sendiri. Mama 
tertawa melihatnya. 


-THE END- 


